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Kata Pengantar

Oleh:
Prof. Dr. H. M. Amin Abdullah, MA.

ADA DUA pendekatan yang dapat dilakukan saat kita berdiskusi
mengenai Tuhan. Pertama: Dia dapat didekati sebagai ‘something’ to be
argued about, yang dalam hal ini objek formalnya adalah segala hal
yang berkaitan dengan theism, atheism, non-theism, deism, dan, agnosti-
cism. Pendekatan kedua: dapat dilakukan dengan memposisikan Tuhan
sebagai ‘something’ to be sacrificed, yang dalam hal ini berkenaan dengan
segenap akrtivitas sosial dalam kehidupan masyarakat, batk berupa
commitment, dedication, maupun involvement.

Sejalan dengan itu, ada hal lain yang perlu dimengerti saat kita
memahami Tuhan, yaitu bahwa manusia harus mengerti dan
memahami keterbatasan konsepsinya tentang Tuhan, karena tak ada
yang bisa mengenal Tuhan kecuali Dia sendiri. Dari sini kita memiliki
dua macam pengertian tentang Tuhan, yaitu: Tuhan dalam konsepsi
manusia dan Tuhan Yang Hakiki yang berada jauh di luar konsepsi
manusia. Tuhan dalam konsepsi manusia adalah Tuhan yang
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dibicarakan, didiskusikan, diperdebatkan lewat bahasa (fex) maupun
akal pikiran (reason) sedangkan Tuhan Yang Hakiki adalah Tuhan yang
tidak bisa dibicarakan baik oleh saya, anda, maupun oleh dia. Karena
itulah kita tidak bisa berbicara tentang Dia secara mutlak-absolut.

Dalam tradisi monotheistik diyakini bahwa Tuhan tidak bisa
sungguh-sungguh dapat dikenal dan diketahui oleh makhluk, sebab:
‘Tidak ada yang hakiki selain Dzat Maha Hakiki’. Karena
sesungguhnya Tuhan secara mutlak dan tak berhingga sungguh-
sungguh sebagai Dzat Maha Hakiki, sedang realitas alam semesta
hanya hakiki secara relatif sehingga Realitas-Nya berada jauh di luar
pemahaman realitas makhluk. Jelasnya, yang relatif tidak akan pernah
sanggup menjangkau Yang Maha Mutlak, Sang Maha Hakiki. Ibarat
timbangan emas tidak dapat dipergunakan untuk menimbang
gunung. Andai manusia bisa mengetahui sesuatu tentang Tuhan maka
pengetahuannya itu bersifac relatif.

Makhluk berhubungan dengan Tuhannya melalui sifac-Nya yang
menampakkan tanda dan jejak-Nya dalam eksistensi kosmos. Kita
tidak bisa mengetahui Tuhan dalam diri-Nya sendiri tetapi hanya
sejauh Tuhan mengungkapkan diri-Nya melalui kosmos. Dia adalah
‘Mutiara lerpendam’, lalu Dia ciptakan makhluk yang dengan ciptaan-
Nya itu makhluk mengenal dan mengetahui-Nya. Tegasnya, Tuhan
menciptakan alam semesta seisinya schingga Dia dapar diketahui
melalui ciptaan-Nya itu.

Dalam pada itu, meskipun pendekatan “Tuhan’ lewat bahasa
sangat problematik dan potensial untuk menimbulkan berbagai
interpretasi dan jika tidak hati-hati dapat mengarah ke konflik, akan
tetapi dalam kerangka sosialisasi pemikiran ternyata bahasa memiliki
peran utama dalam melakukan verifikasi sebagai suatu ketentuan
ilmiah. Artinya bahasa dalam hal ini berfungsi sebagai sarana ilmiah,
di samping logika, pengalaman keagamaan, dan sarana yang lain.
Bahasa merupakan media representasi dalam kehidupan sehari-hari,
dan merupakan sarana yang khas yaitu sebagai alat komunikasi antar
sesama. Sedemikian strategis dan utama peran bahasa dalam
kehidupan manusia sehingga Ernst Cassirer memandang bahwa
manusia tidak hanya sekedar homo sapien, yaitu makhluk yang memiliki
kemampuan berbahasa baik secara lisan maupun tulisan tetapi lebih
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dari itu manusia merupakan makhluk yang memiliki kemampuan
berbahasa secara generik dengan cakupan yang luas, karenanya
manusia disebut animal symbolicum. Dalam mengkaji dan menghayati
berbagai persoalan keagamaan, bahasa juga merupakan persoalan
mendasar sebab ajaran agama selalu merujuk pada kitab suci yang
tertulis dalam “bahasa” tertentu. Ungkapan dan isi kitab suci sering -
dituangkan dalam kata-kata umum, ideals, metaforis, mubkamat-
mustasyabibat, atau bahasa tertentu yang tidak selalu mudah dapat
dipahami oleh pengguna bahasa. Sebagai misal adalah al-Qur’an yang
menggunakan bahasa Arab dengan tingkat kesusasteraan yang tinggi
tentu tidak serta merta mudah dipahami oleh bangsa Arab apalagi
bangsa lain yang tidak menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa
ibu. Persoalan lain yang bisa muncul adalah persoalan persepsi dan
interpretasi kebahasaan yang sudah barang tentu akan berimplikasi
pada pemahaman dan pengamalan keagamaan sescorang atau
masyarakat. Ringkasnya, teks-teks kitab suci memang ‘terbatas’,
karenanya pemahaman kitab suci tidak boleh terpaku pada apa yang
tersurat. Kita perlu mengerti pula apa yang tersirat agar bisa
memahami ‘makna terdalam’, ‘maghza’, dan ‘semangat’ dari teks kitab
suci tersebut. Bahasa konvensional tidaklah cukup memadai untuk
dapat menangkap sekaligus melestarikan makna teks kitab suci secara
komprehensip, mendalam, dan multidisipliner. Apalagi, jika kita
mencermati perkembangan sains dan situasi sosial budaya dengan
seluruh implikasinya maka intellectual envichment tidak bisa ditawar-
tawar lagi bagi segenap umat beragama —beragama apapun—
schingga pemahaman kita terhadap kitab suci berikut implikasinya
dalam kehidupan sosial keagamaan era pluralitas akan bisa memenuhi
runtutan setiap perkembangan dan perubahan jaman.

Lebih dari itu, setiap umat beragama harus pula mampu
menangkap sctiap fenomena dari pluralisme dalam berinteraksi dan
berinterrelasi, baik interen maupun antar umat beragama Hal ini
penting, sebab persoalan pluralitas dalam kehidupan keagamaan
merupakan persoalan yang kini semakin aktual. Dialog interen dan
antar umat beragama sudah seyogyanyalah semakin dan sclalu
ditumbuh kembangkan di dalam dada setiap umat beragama dewasa
ini sehingga dapat tercipta sikap toleran yang konstruketif apresiatif,
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cara berpikir dan bertindak yang santun, serta arif dan bijak terhadap
setiap kenyataan kemajemukan umat beragama. Pandangan hidup,
perilaku, dan mentalitas baving a religion sudah saatnya untuk
diarahkan kepada sikap, perilaku, dan mentalitas deing religions.
Pengedepanan nilai-nilai fundamental jauh lebih diperlukan dari pada
hanya sekedar mementingkan identitas sosiologi kultural maupun
relijius. Nilai-nilai humanitas yang fundamental bersifat merangkul
dan merengkuh, sedang identitas kultural-sosiologis dan lebih-lebih
kultural-relijius jika tidak bati-hati seringkali malah dapat memisah
dan menceraiberaikan. Sikap-sikap tersebut diharapkan bisa
menghindarkan umat beragama dari religious truth claim, sehingga
‘agama’ benar-benar mengajak umatnya untuk menuju kepada 7o-
blest, purest, lofties, luthf (bahasa Arab) yang sesungguhnya telah inheren
ada dalam setiap jiwa umatnya. Dengan begitu pula umat beragama
tak perlu lagi exalt their own feelings and opinions above those of others,
apalagi meng-cluim bahwa for themselves a possession of the truth.

Jelasnya, dalam kehidupan beragama pada masyarakat majemuk,
dialog umar beragama merupakan keniscayaan. Sebab sesungguhnya
destre for respons adalah suatu hal yang asasi pada setiap diri manusia.
Dialog umat beragama sesungguhnya merupakan keinginan dan
kebutuhan untuk saling mengerti dan memahami sehingga dapat saling
memberi dan menerima pengalaman keagamaan dalam tradisi masing-
masing, yang pada gilirannya akan menghadirkan sikap empati dan
simpati di antara mereka dan kita. Inilah pola pikir keagamaan
sekaligus sikap sosial-keagamaan 7rfani (satu akar kata dengan ‘Grif)
yang berbeda dari pola pikir keagamaan bayani yang semata-mata
hanya bersandar pada argumen teks. Dan berbeda pula dari pola pikir
keagamaan burhani yang semata-mata hanya bersandar pada
kemampuan logika arau akal. Dialog umat beragama sesungguhnya
merupakan model pemahaman, penghayatan, dan pengamalan
keberagamaan yang intersubjektif yang berdiri antara dua kutub
pemahaman keagamaan ekstrem, yaitu fideist subjectivism dan scientific
objectivism.

Keberagamaan yang bercorak dialogis pada era postdogmatic adalah
pola keberagamaan dan keberimanan era multireligions dan era
multicultural dimana saling menghujar, saling menyalahkan, saling
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mengkafirkan, dan saling memurtadkan sudah tidak diperlukan lagi.
Yang diperlukan dalam era postdogmatic adalah proses saling mengenal
dan saling memahami eksistensi dan hak masing-masing pemeluk
agama, sechingga agama diharapkan dapat menyejukkan dan
mententramkan duka nestapa manusia modern seperti saat sekarang
ini. Dalam era ini pulalah nampaknya pemahaman ulang secara
substansial atas hakikat agama mendesak untuk dilakukan. Pola pikir
keagamaan, perilaku, dan mentalitas yang kaku, tertutup, dan absolut
mendesak untuk segera digeser ke arah sikap dan mentalitas yang
luwes, terbuka, arif, dan bijak. Umat beragama perlu pula memahami
bahwa fenomena agama tidak hanya wahyu tetapi juga kebudayaan,
adat istiadat, tradisi, bahasa, babit of mind, dan seterusnya. Agaknya
perbincangan, pemahaman, dan penyadaran atas spektrum keagamaan
dalam era postdogmatik menjadi sangat #rgent ketimbang
menjatuhkan diri dan terjerembab dalam /ogical fallacy yang ‘buta
warna-warna’ keagamaan. Era postdogmatis merupakan era yang
mengakui eksistensi rona-rona spektrum keagamaan, dan merupakan
era yang tetap mengakui otonomi metafisis warna keagamaan masing-
masing.

Filsafat Ketuhanan saat ini sudah waktunya untuk menjadi
wahana kajian yang mempelajari setiap pola keimanan yang dianut
oleh setiap penganut agama-agama dan juga kepercayaan dan
keyakinan kaum deistik. Dari sini dirasa perlu dan sudah saatnya
untuk mementingkan methodology, kerangka konseptual, fundamental theo-
vies, curvent, living atau actual issues serta comparative perspective dalam
menghadapi dan mencari solusi setiap persoalan sosial-keagamaan
dalam hidup sehari-hari. Konsep-konsep keimanan, credo, kalam
ataupun akidah yang abstrak dan melangit sehingga sulit menyentuh
persoalan hidup keseharian manusia yang konkrit sudah saatnya untuk
disentuhkan ke bumi sehingga akan lebih bermakna secara mendalam
bagi kehidupan umat manusia di alam dunia sekarang ini.

Akbirul kalam, Teologi agama masa depan harus lebih konsen
dan peduli pada persoalan hidup, etika sosial, etika politik, dan seluruh
masa depan kemanusiaan yang mengandalkan kekuatan sazns empiris
serta kesadaran spiritual yang bersifat merengkuh. Wittgenstein
mengatakan bahwa Gott offenbart sich nich in der Welt retapi Ibn ‘Arabi
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mengatakan bahwa Tuhan akan hadir dan menyapa manusia sesuai
dengan persepsi manusia tentang Dia. Sebagaimana dalam tradisi
badits qudsi disebutkan bahwa ‘end ‘inda zanni ‘abdi biy'. Karena itu
agaknya memang diperlukan Filsafat. Filsafat yang dimengerti sebagai
aktivitas berpikir kritis-analitis-dialektis dan sistematis. Dengan
sentuhan filsafat, agama dan seluruh kekuatan spiritual yang lain
diharapkan akan semakin mantap untuk melangkah dan menemukan
serta memerankan jatidirinya dalam menatap realitas sosial keagamaan
masa kini dan mendatang dengan penuh tanggung jawab, transparan
dan bersedia untuk dikritisi dan diperbaiki secara terus menerus tanpa
henti. Wallabu a'lam bi al-shawab.[}

Jogyakarta, 15 September 2003
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MENGAPA dan entah sampai kapan manusia diciptakan oleh Tuhan
lebih lemah daripada-Nya? Apakah selamanya Dia tidak akan pernah
bisa ‘disentuh’ karena kesempurnaan-Nya sehingga tak dapat
diketahui sepenuhnya olch seluruh hamba-Nya? Mengapa pada diri
manusia, Tuhan seclalu hanya dapat dibahas dalam kerangka
konseptual? Kerangka logika mana yang adequate untuk meligitimasi
pembuktian akan Ada-Nya? Araukah memang sesungguhnya Dia
sudah tak ada lagi, karena telah mati, schingga setiap perbincangan
mengenai Dia hanyalah kesia-siaan?... dan masih banyak lagi rangkaian
pertanyaan yang tak mungkin dapat dijawab secara mencukupi untuk
menjelaskan segala hal ihwal mengenai Tuhan, dzat ‘Azza wa Jalla,
the Perfect Being and a necessary Existent.

Ada satu hal yang dapat dijadikan landasan utama saat kita
berdiskusi tentang Tuhan: bahwa kita adalah makhluk yang memiliki
keyakinan untuk mampu menyelami hakikat terdalam realitas. Upaya
metafisika merupakan upaya menyelami realitas itu dalam rangka
memperoleh deskripsi komprehensip mengenai realitas, termasuk
mengenai the Ultimate Reality, meski memang harus diakui —
sebagaimana ditegaskan Immanuel Kant— bahwa manusia hanya
mampu berurusan dengan das ding fur mich dan tak pernah bisa
berurusan dengan das ding an sich. Dalam kaitan ini Kant
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Editor

berkesimpulan bahwa adalah mungkin berdiskusi tentang Tuhan
sebagai ideal epistemologis dan sebagai dalil bagi kehidupan moral.
Adalah mustahil kita mampu membuktikan eksistensi Tuhan secara
final, sebab memang pada dasarnya kita tak punya perangkat yang
dapat digunakan untuk membentuk pemahaman langsung mengenai
sifat-Nya. Namun demikian, tentu ide tentang Tuhan merupakan
sesuatu yang sangar berguna bagi kita dalam arti menyediakan vebicle
and motorized untuk penyelidikan mengenai Tuhan secara rasional. Hal
inilah yang dapat menjelaskan secara tegas bahwa manusia dapat
memahami segala sesuatu hanya sebatas partikular tertentu saja.
Tegasnya pula, saat kita berdiskusi mengenai Tuhan berarti kita
melakukan sebatas pencerapan pemahaman mengenat Tuhan. Tanpa
landasan ini agaknya kita hanya akan menuai kesia-sian saja saat kita
mempersoaltkan Tuhan, salah-salah kita justru akan menolak Tuhan,
meskipun sesungguhnya Dia tidak berkepentingan: apakah kita
menolak atau kita menerima-Nya.

Manusia sebagai bagian dari integral kenyataan senantiasa
bergerak dan tercebur dalam totalitas pengalaman. Manusia adalah
kesadaran dalam samudera sifat dan gejala yang seakan tak bertepi.
Manusia selalu dalam alam atau alam-alam, oleh karenanya tutup
mata dan buka telinga serta biarkan badan menyerah dalam alun
untai nada saat kita akan memasuki alam tari: Tarian Tuhan. Inilah
kesadaran sarwa pasrah dalam alam yang secara alamiah telah lama
dimiliki dan akan selalu dimiliki oleh manusia.

Upacara ritual yang dilakukan oleh manusia primitif merupakan
cermin awal Tarian Tuhan sebagai kesadaran sekaligus pengakuan
pasrah pada-Nya agar mendapatkan keselamatan dan menggapai
kesejahteraan serta kebahagiaan hidup. Kesadaran dan pengakuan
pasrah pada-Nya ini selalu ada dengan pola yang selalu berkembang
—kalau tidak boleh disebut berubah— sepanjang historisitas manusia.
Dari animisme berkembang menjadi kepasrahan kepada para dewata,
dari kepasrahan kepada para dewata berkembang menjadi kepasrahan
kepada para persona, lalu pasrah kepada I/zh Mutlak. Semua
kepasrahan itu dalam satu kerangka yang sama: kesejahteraan diri.
Kesadaran bertuhan dalam hidup manusia merupakan gerak ritual
yang sirkular. Pola ritual dalam hidup manusia jelas merupakan
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manifestasi normatif bertuhan yang mengakar kuat sepanjang sejarah
manusia. Memang beberapa eksistensialis atheis —Nietzsche dan
Sartre misalnya—menolak dan nampak seakan tidak bertuhan tetapi
sesungguhnya pada diri mereka terdapat pengakuan akan Ada-Nya
Bukankah Nietzsche secara lantang meneriakkan: setiap zaman
bersama mitos-mitosnya.

Tuhan bukan mitos, Dia adalah Realitas Ultim, yang eksistensi-
Nya akan meyakinkan kita bahwa dalam rentang sejarah umat
manusia yang immortal ini kebaikan dan kebahagiaan bisa berpadu
dalam proporsi yang ‘sempurna’. Realitas itu sendiri —sebagaimana
Kierkegaard menyatakan-— adalah sebuah sistem bagi Tuhan,
meskipun realitas itu sendiri tidak bisa menjadi sistem bagi setiap
jiwa yang eksis. Sistem dan finalitas saling terkait tetapi eksistensi
adalah Jawan dari finalitas. Tuhan —sebagaimana yang ‘ditangkap’
dalam perjalanan spiritual Frithjof Schuon— adalah Pusat yang
kepada-Nya semua gerak akan menuju. Tarian Tuhan adalah gerakan
tari yang selalu menggelora dalam diri manusia untuk memahami,
mengerti, berkontemplasi, dan menuju kepada-Nya.

Buku yang seckarang berada di tangan para pembaca yang
budiman ini adalah kumpulan hasil diskusi dalam pertemuan mata
kuliah Filsafat Ketuhanan Program S2 UGM Jogyakarta, angkatan
2001, di bawah ampuan Prof. Dr. H. M. Amin Abdullah, MA.
Karenanya buku ini selalu terbuka bagi siapapun yangberitikad baik
untuk mengkritisi, mendekonstuksi maupun menyempurnakan
dalam kerangka pengkayaan intelektual dan di dalam bingkai
kearifan spiricual. Beberapa tema sentral yang mengemuka dalam
diskusi tersebut, adalah: tuhan transenden, tuhan pencerahan,
fundamentalisme, atheisme, dan tuhan kontemporer. Mudah-
mudahan buku ini akan semakin memperkokoh pondasi ketuhanan
kita, dengan disertai harapan semoga Dia selalu memberkati kita,
dan kelak kita bisa kembali pada-Nya yang disambut dengan ‘senyum
indah’-Nya. Semoga.{}

Jogya, Awal September 2003

Editor
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Semesta Tao
Eksplorasi Kosmologi Taoisme

Made Pramono

Pesona Tao

Para sufi memahami akar-akar Tao

tetapi tidak ranting-vantingnya;

Para fisikawan memahami ranting-rantingnya
namun bukan akar akamya.

Sains tidak membutuhkan mistisisme

dan mistisisme tidak membutuhkan sains,
tetapi manusia membutuhkan keduanya'.

PESONA arus filsafat Barat yang mendominasi wacana filsafat secara
keseluruhan, pada dasarnya merupakan suatu kompensasi dari upaya
eksplorasi yang sistematik ilmiah dalam memahami alam semesta.
Tumbuh subur dan diagungkannya kegiatan ilmiah modern Barat
juga merupakan ‘anugerah’ natural yang dilatarbelakangi
kesungguhan sains modern dalam mewartakan eksplorasi berbagai
penemuan ilmu itu sendiri. Pada gilirannya, bila kebenaran sungguh-

! Frithjof Capra dalam The Tao of Physics.
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Made Pramono

sungguh menjadi relos, titik omega, yang menampak pada semangat
keterbukaan dalam ilmu, maka tidak heran bila akhir-akhir ini
perhatian dunia akademis -—dan mudah-mudahan filsafat termasuk
di dalamnya— ditujukan pada berbagai kearifan Timur (mistis), di
mana Jaoisme adalah salah satunya yang paling memadai sebagai
rujukan utama. Ini didasari pada kesesuaian atau paralelitas antara
pemikiran kearifan Timur dengan refleksi resultan temuan ilmiah
modern, seperti yang dipelopori oleh Frithjof Capra dalam bukunya
The Tao of Physics: An Exploration of the Parallels Between Modern Physics
and Eastern Mysticisnt’.

Sejauh yang dapat penulis amati, banyak ilmuwan
natunrwissenschaft modern dengan kejujurannya akan kebenaran,
‘terperangah’ dengan berbagai relevansi dan paralelitas kajian mereka
dengan kebijaksanaan atau pemikiran Timur, khususnya di Asia. Hal
ini menjadi alasan utama penulis untuk memilih tema ini sebagai
bahan kajian, dengan harapan eksplorasi pemikiran Timur dan tradisi
agama-agama semitik yang kini banyak diakui validitas nilai-nilai
abadi dan universalnya olch orang Barat, lebih ditingkatkan lagi.

Secara khusus, pemilihan tradisi Tzvisme sebagai sumber eksplorasi
didasarkan juga pada trend paradigma The Tao of... ? Yang merambah
hampir semua disiplin keilmuan:* dari pendidikan (The Tao of Learn-
ing, 1998, karya Pamela K. Metz; The Tao of Teaching, 1999, karya
Greta K. Nagel); keagamaan (The Tao of Islam, 1993, karya Sachiko
Murata; The Tao of Chinese Religion, karya Milton M. Chiu);
kepemimpinan (The 1ao of Leadership, 1992, karya John Heider);
manajemen keorganisasian (The Tao of Management, 1992, karya Bob
Missing, The Tao of Organization, 1995, karya Cheng Yi); bisnis (75e
Tao of Sales, 1997, karya E. Thomas Behr, The Tao of Trading, 1998,
karya Robert Koppel); politik (1he T of Politics, 1990, karya Thomas
Clery); hubungan keluarga (The Tao of Parenting, 1998, karya Greta
Nagel); sampai hubungan intim, cinta dan seks. Khusus cinta ada
The Tao of Loving Couple, 1991, karya Jolan Chang, dan The Tao of
Love, 1997, karya Heng Cheng dan Arthur Denner. Sedangkan dalam

? Bantam Books, New York, 1977.
> Dikutip dari Sukidi, Teologi Inklusif Cak Nur, Jakarta: Kompas, 2001.
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seks ada The Tao of Sexual Massage, 1992, karya Stephen Russell, The
Tao of Loving Couple & The Tao of Love and Sex, 1983, karya Jolan Chang
dan The Tao of Sex, 1968, karya Akira Ishihara dan Howard Levy.
Pesona Kosmologi! Tasisme yang menjadi obyek penelitian ini,
tentu tak berhenti pada subyektivitas kekaguman semata, tetapi lebih
pada refleksi dan eksplorasi isi ajaran Kosmologi Tacisme yang
ditengarai mewartakan suatu kebenaran universal. Pada tahapan inj,
kita —para akademisi— menyatukan kepingan-kepingan Barat-Timur,
Mistik atau Religius-Rasional atau Ilmiah, Akal-Wahyu dalam
konstruksi pemikiran alam semesta secara radikal dan integratif.

Tao: Inti Kosmologi Taocisme

Taoisme merupakan sistem filsafat yang berkembang antara Abad
V dan Abad III SM. Sesudahnya, selama Abad III SM, doktrin ini
merupakan inspirasi dari apa yang disebut agama Taois. Di masa kini
praktek-praktek dan upacara-upacara agama Taoisme menampak pada
pengamat biasa sebagai akumulasi dari tabayyul-tabayyul, padahal
kenyataannya, mereka mewakili pengembangan gelora mendalam
dari hidup yang memiliki asal-usulnya dalam masa-masa prasejarah
Cina. Bila kita melihat pada mazhab-mazhab filosofis Tzoisme (500-
300SM) sebagai salah satu sistem, dan pada Lao-tzu dan Chuang-
tzu, kita temukan bahwa sistem ini telah memiliki sejarah yang
panjang. Sebelum Abad I SM, perkembangan pengajaran filosofis
mencapai gelar definitifnya sebagai ‘Mazhab Tao (Jalan)'}

Di dalam kitab Bunga Rampai Ajaran Confucius diceritakan, suatu
saat Confucius berjumpa dengan banyak orang, yang ia namakan yiz
che, ‘orang-orang yang menarik diri dari masyarakat ramai’, dan
menggambarkan mereka sebagai orang-orang 'yang melarikan diri

4 Kosmologi dalam tulisan ini menyelidiki tiga hal: tata tertib yang paling
fundamental dari alam semesta, asal mula dan tujuan alam semesta, serta perilaku
dasariahnya. Lihat The Liang Gie, Suatu Konsepsi Ke Arab Penertiban Bidang Filsafat,
Yogyakarta: Tiara Ilmu, 1977. Asumsi penulis, Kosmologi secara umuun tidak dibahas
di sini dalam rangka pendalaman Kosmologi Tusisme.

3 Istilah "Mazhab Tz’ digunakan pertama kali dalam sejarah Cina Kuno, dirulis
sekitar Abad I SM oleh Sze-ma Ch'ien, dan diberi judul $hib-chi —‘Catatan—catatan Sejarah’.
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dari dunia’. Tasisme mungkin bermula dari para manusia jenis ini,
yang kebanyakan hidup terpisah dari khalayak ramai. Namun,
bedanya dengan pertapa biasa, mereka berusaha menyusun suatu
sistemn pemikiran yang kiranya dapat memberi makna kepada tindakan
mercka. Di antara mercka agaknya Yang chu merupakan tokoh yang
paling dini,® yang ajarannya mengental dengan asketisme hedonis.

John Blofield berupaya mendefinisikan Zuoisme meski masih terasa
sulit untuk memahaminya, sebagai berikur.

Taoisme ~syair kuno, misterius, impian-- lahir ditengah cahaya
redup yang mengelilingi peradaban awal, merupakan suatu
manifestasi kehidupan dari jalan hidup kuno yang hampir lenyap
dari dunia.... cerita rakyat, ilmu-ilmu gaib, kosmologi, yoga,
meditasi, syair-syair, filsafat tersembunyi, mistisisme agung —
semua tercakup didalamnya.’

Taoisme adalah semua itu, sekaligus berbeda dari semua itu.
Sejarahwan besar Cina kuno, Sze-ma Ch'ien, dalam Shib-chi atau
‘Catatan-catatan Sejarah’'nya menulis:

Mazhab Taois mendorong manusia pada kesatuan ruh,
mengajarkan bahwa segala aktivitas harus dalam keselarasan
dengan yang tak terlihat, dengan kebebasan yang melimpah ke
arah segala sesuatu dalam alam ?

Definisi Taois ini merupakan yang terbaik dari semua ringkasan
Shih-chi. Sesungguhnya para guru besar Taois seperti Lao tzu, Chuang
tzu, Huainan tzu, dan yang lain sangat memperhatikan berbagai pesan
kuno, di antaranya, bahwa yang tak terlihat —dalam analisa final—

®Yu Lan, Fung, Sejarah Ringkas Filsafat Cina (S efak Konfucius Sampas Han Fei
Tzu), alih bahasa: Soejono Soemargono, Yogyakarta: Liberty, 1990, hlm. 79-80. Yang
chu terkenal dengan ajaran hedonis ekstrim. Karena melulu bernuansa etis, serta
keterbatasan referensi yang mendukung kepeloporan-nya dalam Taoisme, dalam tulisan
ini dia diabaikan.
"Blofield, John, Taotsm: the Quest for Immaortality, London, Boston, Sydney, 1979,
p. 6.
? Chien, Szuma, Historical Records, datam Fung Yu-lan, I6id,, him. 170.
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jauh lebih penting dart apa yang terlihat. Ini adalah alasan mengapa
mereka melakukan pencarian untuk hidup dalam keselarasan dengan
sesuatu yang misterius ini, di mana ditemukan sumber eksistensi segala
sesuatu, dan akhir —di mana mereka kembali.

Banyak tulisan Chuang tzu yang begitu kaya dengan simbolisme
menyingkapkan suatu dunia keseluruhan yang suci dan misterius.
Wing-tait-chan, scjarahwan-filsuf, selalu menckankan ‘cara mistis
Chuang tzu’ dalam perbedaannya dengan “cara alamiah Lao tzu’”
Disebut alamiah (natural), karena Lao tzu tak pernah memperkenalkan
unsur apa yang diseburt religius. Mistisisme kitab Tav-te Ching
menunjukkan pada kita pengalaman fundamental manusia dalam
jagad raya. Ja, ad ini tak didiami banyak dewa; ini dihidupkan melalui
daya, yaitu kebajikan (7¢) atau kekuasaan aktif 7ao, yang hadir dan
berlaku di mana-mana.

Taoisme dianggap sebagai suatu aliran romantis oleh sementara
orang. Ajarannya tidak memupuk sikap ambisi, perjuangan dan
persaingan karena ia menganggap keberuntungan, sukses dan
keharuman nama laksana asap rokok yang hilang dalam sckejap. '
Para Taois tidak tertarik dengan dunia ini, tetapi mengkonsentrasikan
perhatian mercka sepenuhnya pada observasi alam dengan tujuan
memahami ‘karakeeristik Zzo’. Lalu mercka mengembangkan sebuah
sikap yang sccara esensial ilmiah. Observasi alam digabungkan dengan
intuisi mistik mengarahkan para Zasis kepada pemahaman mendasar
dan universal secara ilmizh modern."

Dari beragam bacaan filsafat yang ada, boleh jadi kira tergoda
untuk percaya bahwa Taoisme merupakan gagasan dari Lao tzu dan
Chuang tzu."” Tetapi kita harus ingat bahwa scbelum menjadi sistem
filsafat, para pertapa kuno telah mengetahuinya sebagai sebuah jalan
hidup: seni atau metode Zao. Sebagaimana John Bloficld tulis, arus

% Chan, Wing-tait, A Source Baok in Chinese Philosophy, Princeton University Press,
1963, hlm. 137 dan 177.

© Anh, To Thi, Nilai Budaya Timur dan Barat, alih bahasa: John Yap Pareira,
Jakarta: Gramedia, 1985, him. 19.

U Capra, Frithjof, Tao of Physics: Menyingkap Paralelisme Fisika Modern dan
Mistisisme Timur, Yogyakara: Jalasutra, 2001, hlm. 127-128.
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pemikiran yang dapat dilihat dalam Tzo-te Chingnya Lao tzu dan dalam
Chuang tzu adalah seperti pemekaran final daeri pohon besar yang
akar-akarnya telah berada dalam waktu yang tak teridentifikasikan.
Blofield menyebut sekitar 2% millenium yang lalu' (sebelum Lao tzu
dan Chuang tzu menulisnya).

Dalam sejarah masyarakat Cina, dikenal ada tiga agama, tiga
pengajaran di Cina, yaitu: Konfusianisme, Tzoisme dan Budhisme.*
Apa yang kita sebut “Tuhan', atau ‘Surga’ bagi konfusian, disebut
“Tao’ bagi Taois, yang berarti Jalan, dan dalam arti yang lebih luas:
realitas absolut, dasar penyebab, yang tak terselami, akal budi, logos.
Lin Yutang, menyatakan bahwa ‘720 yang dapat dikata-kan bukanlah
Tao Absolut’ yang mirip dengan frase dari Martin Bruber, ‘Nama
yang dapat dinamakan bukanlah nama yang abadi’. Karena tak dapat
diberi nama, maka ia tak dapat dimuat dalam kata-kata. Tetapi karena
kita ingin berbicara mengenainya, maka terpaksa kita memberinya
sejenis acuan. Menyebut Tao0 dengan sebutan 7ao tidak sama dengan
menyebut meja dengan sebutan meja. Tao tidak memiliki beragam
atribut yang dapat diberi nama semacam sebutan meja; sebutan Tio
sekedar acuan, atau, dengan menggunakan ungkapan yang lazim
dalam filsafac Cina, 720 merupakan nama yang bukan nama."

Bangsa Cina, seperti halnya bangsa India, meyakini bahwa
terdapac realitas dasar dan menyatukan begitu banyak benda dan
peristiwa yang kita observasi.

' Nama Chuang-tzu (Guru Chuang) yang diperkirakan hidup antara dekade akhir
Abad IV SM sampai awal Abad 1l SM. Zasisme, sebagaimana Lao-tzu, juga dirujukkan
pada Chuang-tzu ini.

" Blofield, John, Op. cit., hal. vi, James Legge, The Texts of Taoism, vol. 1 & 2,
Graham Brash, Singapura, p. 1.

" Legge, James, The Texts of Tavism, vol. 1 & 2, Graham Brash, Singapura, hlm. 1.
To Thi Anh, Op.cit. p. 12-13.

" Yu Lan, Fung, Op.at., hlm. 125.14 Tao-te Ching, alih bahasa: Arthur Waley, The
Way and Its Power, London, 1956, him. 40. Tao-te Ching dirujukkan pada tulisan Lao Tan,
atau Lao-tzu, yang hidup antara Abad VI-Abad V SM. Kitab ini diperkenalkan ke Barat
dalam bahasa Latin pertama kali oleh missionaris Katolik Roma dan dibawa ke Inggris
oleh Mt. Matthew Rafer di tahun 1788." [4id. bab 16.
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Ada tiga istilah ‘lengkap’, ‘merengkuh semua’, ‘keseluruhan’.
Ketiga nama ini berbeda, namun realitas yang dicari di dalamnya
sama : mengacu kepada Sazx hal.'®

Mereka menamakan realitas ini a0, yang secara generik berarti
‘jalan setapak’. Ini adalah cara atau proses alam semesta, tatanan alam.
Dalam masa-masa berikutnya, Confucianisme membubuhinya dengan
tafsir yang berbeda. Mereka mengekspresikan Tz dari manusia dan
memahaminya sebagai cara hidup yang benar dalam pengertian moral.

Pengertian asti Tzo adalah realitas dasar, tak terjelaskan, dan ia
sama dengan Brahman Hindu dan Dharmakaya Budha. Namun ia
berbeda dari konsep-konsep Hindu dan Budha ini dari kualitas
dinamis alaminya yang, dalam pandangan Cina, merupakan esensi
alam semesta. Tzo adalah proses kosmis yang di dalamnya semua hal
tercakup; dunia dianggap sebagai sebuah aliran dan perubahan yang
berkesinambungan. Karakteristik utama 7o berada dalam siklus alam
dari gerak dan perubahan yang tak henti-hentinya. ‘Kembali adalah
gerakan 7Tao’, kata Lao Tzu, dan ‘Pergi Jauh Berarti Kembali'."”

Karakteristik tersebut merupakan ide bahwa tiap perkembangan
dalam dunia fisik, maupun beragam situasi manusia menunjukkan
pola-pola siklus datang dan pergi, ekspansi, dan kontraksi. Ide ini
mengambil kesimpulan dari pergerakan matahari dan bulan juga dari
perubahan musim, tetapi juga dianggap sebagai tatanan kehidupan.

Ide tentang pola-pola yang berputar dalam gerakan 7ao
memberikan sebuah struktur yang jelas lewat pengenalan dari kutub
yin dan yang, yang mengatur batas-batas bagian yang berputar dari
perubahan:

Yang akan mencapai klimaksnya mundur dengan bantuan yin;
yin akan meraih klimaksnya mundur dengan dukungan yang."

16 Legge, James, The Texts of Taoism, vol. 1 & 2, Graham Brash, Singapura, p. 22.

17 Ching, Tao-te, alih bahasa: Arthur Waley, The Way and lts Power, London, 1956, p. 58.

18 J, Needham, Science and Civilization in Chinese, vol. IV, Cambridge University
Press, England, 1962, p. 7.
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Dalam pandangan Cina, seluruh manifestasi 7zo dihasilkan lewat
pengaruh dinamis dari kedua tenaga kutub ini. Ide ini sudah sangat
tua dan sebagian besar generasi bekerja di atas simbolisme dari pasangan
ideal model yin dan yang. Arti sebenarnya dart kedua pasangan istilah
ini adalah sisi-sisi gelap dan terang sebuah gunung. Tetapi konsep ini
juga menunjuk pada laki-laki dan perempuan, teguh dan gampang
menyerah, atas-bawah, Surga-Bumi, kreatif-pasif, pergerakan-diam,
kekuatan pikiran rasional-kedalaman kontemplatif. "

Tao yang bisa kita vamai mensyaratkan adanya yin dan yang,
karena keduanya bersifat inheren dalam dirinya sendirt.™ Tio adalah
paduan Y7r dan Yang, dari mana suatu keselarasan bergantung. Segala
sesuatu diturunkan dart Tae. Segala scsuatu dihasilkan atas pengaruh
kekuatan Yzz dan Yang. Yin itu pasif dan yang itu akeif. Interaksi dari
Yin dan Yang akan menghasilkan harmoni atau keselarasan.

Karakter dinamis y/n dan yang diilustrasikan lewatr simbol Cina
kuno yang dinamakan T’a/-chi T'u atau Diagram Dasar Tertinggi,
yang merupakan aturan simetris yang tidak statis dari yang yang terang
dan yin yang gelap. [a adalah simetri rasional yang mendorong kuat
terjadinya gerakan berputar yang berkesinambungan:

Yang kembali sccara melingkar ke permulaannya; yin mencapai
titik maksimumnya dan memberikan tempat kepada yang.”!

Dua titik dalam diagram menyimbolkan ide bahwa kerika salah
satu dart kedua energi itu mencapai titik puncaknya, maka ia telah
mengandung dalam dirinya sendiri benih dari lawannya. "Hidup
adalah peleburan harmoni dari yir dan yang' kata Chuang Tzu.*

Seluruh alam semesta, termasuk sosial, merupakan suatu kondisi
keseimbangan dinamis, dengan semua komponennya yang berosilasi
antara kedua kutub pola dasar. Organisme manusia adalah
mikrokosmos alam semesta, yang bagian-bagiannya diberi kualitas
yin dan yang, dan dengan demikian tempat individu dalam tatanan

' Capra, Frithjof, Op. csz., hlm. 120.

% kutipan dalam Capra, Frichjof, zdem.

2 kutipan dalam Capra, Frithjof, idem.

2 Legge, James, Op.cit. hal. 67.
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kosmik telah ditetapkan. Berbeda halnya dengan para sarjana Yunani
awal, orang Cina kuno tak banyak tertarik pada hubungan sebab-
akibat, melainkan lebih pada pemolaan benda dan peristiwa yang
sinkronis.” Joseph Needham dengan tepat menyebut sikap ini dengan
‘berpikir korclatif’, yang sangat mendasar bagi sistem konseptual
kedokteran Cina.

Benda-benda berperilaku secara khusus yang tidak dischabkan oleh
aksi-aksi sebelumnya atu dorongan benda-benda lain, melainkan
karcna posisi benda-benda itu dalam alam semesta yang scnantiasa
berputar sedemikian rupa sehingga diberi sifac-sifac dasar intrinsik
yang membuat perilaku terscbut tak dapat dielakkan.”

Salah satu pemahaman yang paling penting dalam Tusisme adalah
kesadaran bahwa transformasi dan perubahan merupakan gambaran-
gambaran esensial dari alam dan merupakan manifestasi situasi tarik-
menarik yang dinamis dari kutub yiz dan yang. Chuang Tzu berkata:

‘Ini’ juga berarti ‘itw’. ‘Itu’ juga berarti ‘ini’... Bahwa ‘ini’ dan
‘itu’ berhenti menjadi lawan, itulah Tae yang paling inti. Hanya
esensi ini, sebuah proses seperti apa adanya, merupakan pusat
dari lingkaran yang merespon perubahan-perubahan abadi.”

Kualitas dinamis dari perubahan ini merupakan salah satu esensi
terpentingnya. Alam semesta dilihat sebagai sebuah jaring yang tak
dapat difragmentasikan, yang keterkaitannya bersifat dinamis. Jaring
kosmis adalah hidup; ia bergerak, tumbuh dan berubah secara
kontinyu. Fisika modern, sesungguhnya juga sudah sampai pada
pemahaman jaring kosmis ini.”®

Pada waktu yang bersamaan ketika Lao Tzu dan pengikutnya
mengembangkan pandangan dunia mereka, gambaran esensial Taoisme

B Capra, Frithjof, Titik Balik Peradaban: Sains, Masyarakat dan Kebangkitan
Kebudayaan, Yogyakarta: Bentang Budaya, 1997, hlm. 443.

%4, Needham, Op. cit.,vol. 11, hal. 82.

¥ Dikutip dalam Yu Lan, Fung, Op. cit., bal. 112.

26 Capra, Frithjof, Tzo of Physics, Op.cir., him. 224.
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juga diajarkan di Yunani oleh Heraclitus dari Ephesus. ‘“ZTaois” Yunani
ini tak hanya berbagi penekanan pada perubahan yang
berkesinambungan, ‘semua mengalir’, tetapi juga paham bahwa setiap
perubahan adalah perputaran. Dia membandingkan tatanan dunia
dengan seberkas api yang menyala dan padam dalam ukuran-ukuran.”

Taoisme memandang benda-benda sebagai kesementaraan dalam
Tao, yang selalu mengalir dan lebih dipusatkan pada interrelasi mereka
ketimbang reduksi substansi fundamental. ‘Sementara Filsafat Eropa
cenderung untuk menemukan realitas dalam substansi, filsafat Cina
cenderung menemukannya dalam relasi’.®

Berangkat dari pandangan Taoisme dan fisika modern yang
dinamis dan relasional tersebut, tak ada tempat bersemayam bagi
pemahaman bentuk-bentuk statis ataupun rumusan substansi materi
apapun. Elemen dasar alam semesta merupakan pola-pola yang
dinamis; kesementaraan dalam ‘aliran konstan transformasi dan
perubahan’.?

Konsep tatanan yang bertingkat memainkan suatu peran
menjanjikan dalam banyak tradisi mistik. Sebagaimana dalam ilmu
modern, konsep itu melibatkan pengertian banyak tingkat realitas
yang kompleksitasnya berbeda, saling berinteraksi, saling tergantung.
Tingkat-tingkat ini mencakup jiwa, yang dipandang sebagai
manifestasi kesadaran kosmik yang berbeda.

Dalam berbagai konsep proses, perubahan, dan fluktuasi yang
memainkan peran penting dalam pandangan sistem tentang
organisme, sangat ditekankan Taoisme. Konsep fluktuasi yang
diperkenalkan Ilya Prigogine ke dalam ilmu modern, merupakan salah
satu tema utama di semua naskah Tao0. Di antara tradisi Timur yang
ada, Tavisme, mengandung perspektif ekologis yang paling eksplisit.>
Bila konsep tatanan ini dikaitkan dengan masalah ruang dan waktu,
para Taois bersikukuh bahwa ruang dan waktu adalah konstruksi
pikiran yang relatif, terbatas dan ilusif. Pemahaman ruang dan waktu

*" Capra, Frithjof, i#dem, p. 130.

* J. Needham, Op. at.,vol. I1, p. 23.

¥ James Legge, Op.cit. p. 107.

* Capra, Frithjof, Titik Balik Peradaban, Op.cit., p.428.
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lebih dikaitkan dengan kesadaran, tetapi bukan merupakan kebenaran
dasar. Pemahaman ruang dan waktu yang disempurnakan dihasilkan
dari pengalaman mistik. Jadi, geometri di Cina kuno dipakai secara
luas dalam arsitektur bangunan, tetapi tidak untuk arsitektur
kebenaran abstrak dan abadi. *!

Dengan demikian para filsuf dan ilmuwan Timur kuno telah
memiliki sikap yang sangat mendasar terhadap teori relativitas —~bahwa |
pemahaman kita tentang geometri bukanlah properti alam absolut
dan rak bisa berubah, tetapi sekedar konstruksi intelckeual.

Dalam Tun-te Ching, Wu —sebagai salah satu konsep penting
Tavisme— diberi makna ‘Surga dan Bumi dan segala sesuatu datang
dari "Ada’, dan ‘Ada’ datang dari ‘Tidak Ada’.*”

Menurut Tazoismce, karena sesuatu datang dari ketiadaan maka akan
kembali kepada ketiadaan atau ‘non-berng’, jadi wakru berjalan sccara
sitkuler. Oleh karena itu segala sesuatu ‘tertulis’ kembali kepada akarnya.
Kembalinya scsuatu ke akarnya dinamakan ‘diam’ (ching), ia tunduk
kepada takdir (ming), tunduk kepada takdir dinamakan kekal.
Mengetahui kekekalan dinamakan ‘tercerahi’.”” Pandangan demikian
sesuai dengan makna Tao sebagai jalan transformasi diri. Taoisme
menghindarkan diri dari kemungkinan pandangan 7a sebagai pencipta®
atau pengatur yang bersifat supranatural, sebab segala sesuatu berjalan
sesuai dengan kodratnya.

¥ Disarikan dari Capra, Frithjof, Tao of Physics, Op.cit., hlm. 186.

32 Ching, lao-te, alih bahasa: Archur Waley, The Wiy und Its Power, London, 1956,
hlm. 40. Tzo-te Ching dirnjukkan pada talisan Lao Tan, atau Lao-tzw, yang hidup antara
Abad VI -- Abad V SM. Kitab ini diperkenatkan ke Barat dalam bahasi Latin pertama
kali oleh misionaris katolik Roma dan dibawa ke Inggris olch My, Matthew Rafer di
tabun 1788.

Y fbid. bab 16. 37 1stilah pendiptaan dalam Taoisme tidak memiliki referensi yang
memadai. Banyak komentator yang menggarisbawahi hal ing, misalnya James Legge,
no idea of creation proper in Taoism’. Dalaon talisan ini, kata penciptaan, ¢iptaan dan
pencipta yang dipakai narasumber, dapat dimaknai sesuat konteks frasc, biasanya lebih
bernuansa simplitikasi alur pemahaman. 34 Fung Yu Lan, Op.ir., him. 18]

W Ching. Tao-te, Op.cit., p. 40, 1hid. p. 39- 41, 1bid. p. 15.35. Sachiko Murata,
Op.cit., bab 2. Dualitas berkaitan dengan sifat diskursus manusia dengan Tuban. Tuhan
yang dibicarakan berkaitan dengan konsepsi manusia. Tuhan yang lainnya tidak bisa kitra
pahami — yaitu:, esensi sebagai esensi.
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Tao adalah substansi otis yang tidak terbatas, yang secara kompleks
telah dikarakterisir oleh Lao Tzu:

1. Sebagai kesatuan segala keberadaan yang tak terpahami.

2. Sebagai akar fundamental dari surga dan bumi, hakikatnya tidak
terbatas ketajamannya tak terlihat, tetapi sesungguhnya besar
fungsinya, karena semua penciptaan berawal darinya.

3. Sebagai pribadi primordial mempunyai unsur ke dalam semua
bentuk keberadaan.

4. Sebagai pola unik semua jenis aktivitas, tidak bersambungan satu
sama lain tetapi pas, memutar tetapi meluruskan ke depan,
mengkosongkan tapi tetap penuh.

5. Sebagai bentuk tertinggi, penuh kedamaian, seperti bayi
memegang dengan erat payudara ibunya.

6. Sebagai nasib terakhir dan tujuan semua ciptaan.*

Hakikat Tao tak dapat diuraikan, tetapi manifestasi dan fungsinya
dapart diidentifikasikan dengan segala sesuatu di alam ini. Inilah yang
disebut Sachiko Murata sebagai ‘dualitas ilahi’. Tze punya kesamaan
dengan Brahman dalam Hindu, Logos dalam Kitab Suci Kristen.
Bahkan Frithjof Capra lebih menukik lagi dengan menyamakan Zao
dengan medan gabungan fundamental fisikal. Dalam bahasa Danah
Zohar dan lan Marshall, 7z (atau “Tuhan’ dalam tradisi semitik) analog
dengan hampa kuantum, sebagai transendensi capaian tertinggi fisika.

Tao tak punya asal usul. Kitab klasik besar Taoime, Tao-te Ching,
memuat frase mengagumkan tentang empat langkah besar yang
memungkinkan kita masuk ke dalam misteri ‘Yang Satw’, yang tak
merefleksikan sesuatupun kecuali dirinya sendiri, yang tak punya sebab

lain, dan yang sifat dasar yang dimilikinya merupakan sumber segala
seésuatu.

Patokan Manusia adalah Bumi
Patokan Bumi adalah Surga

»Tim Redaksi Driyarkara, Jelajah Hakikat pemikiran Timur, Jakarta: Gramedia,
1993, hlm. 76. Frithjof Capra, Tao of Physics: Menyingkap Paralelisme Fisika Modern dan
Mistisisme Timuy, alih bahasa: Pipit Maizier, 2001, Yogkarta: Jalasutra him. 248, Zohar,
Danah dan Marshall, Ian, Op.cit., him. 89. Tao-ze Ching, Op.cit. p. 25.
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Patokan Surga adalah Tzo
Patokan Tzo adalah Spontanitas

Terdapat prinsip misterius tentang keteraturan yang ada sebelum
para guru Taeis memasukkannya dalam sistem ‘metode dengan mana
dunia diatur’. Harus terdapat penjelasan untuk segala sesuatu yang
eksis, dan ini ditemukan dalam awal permulaan. Ini haruslah menjadi
satu prinsip paripurna untuk segala sesuatu, dan ini mengada dari
Yang Satu. Baik Yang Satu maupun Yang Awal bukanlah merupakan
konsep-konsep abstrak, keduanya merupakan situasi beragam realitas
dalam dunia tak terhihat, dunia misteri.

Chuang tzu menguraikan ‘'metode Tao seperti ini:

Tidak terpisah dari sumber utamanya susunan Manusia Surgawi
Tidak terpisah dari sifat esensialnya, susunan apa yang kita sebut
Manusia Ruhani

Tidak terpisah dari kebenaran nyatanya, susunan apa yang kita
sebut Manusia Sempurna.*

Istilah-istilah ini sering disebut dalam seluruh literatur Zaois, yang
mengekspresikan filsafat keberadaan yang menjadi teologi
sesungguhnya. Idealitas dari manusia Sempurna’ atau ‘Manusia Sejati’
akan menjadi identik dengan Tao.

Doktrin Taois yang benar layak kita hargai karena penjelasannya
tentang jalan ke arah esensial dan eternal dalam mistisisme: yaitu:,
pada persepsi dari alam lain —cara membedakan penglihatan, sentuhan,
perasaan, dan tentunya, dari kehidupan. Dimungkinkan suatu
perjalanan keluar dari kondisi manusia normal ke arah kesadaran Tao,
dari kehadiran yang meresapi segala sesuatu dan bekerja di mana-
mana. Pada tingkatan yang paling imanen dari Tz, mengungkapkan
transendensinya. Dalam suatu frase, Tao-te Ching menjelaskan
bagaimana kckuatan Tae bekerja:

Tao menghasilkan yang satu
Yang satu menghasilkan yang dua

3% Ching, Tuo-te, Op.cit., p. 64.
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Yang dua menghasilkan yang tiga
Dan yang tiga menghasilkan segala sesuatu.”

Dalam rantai ‘penciptaan’ itu, Tao tidak terpisah dari obyek ini,
hadir melalui kebajikannya. Jika seseorang bertanya di mana Tao
ditemukan, jawabannya haruslah ‘dimana-mana dan dalam segala
sesuatu’. Meskipun kehadiran universal ini tidak dihadirkan sebagai
keberadaan personal, kita dapat melihat bahwa disini terdapat aspek
dari Tao yang menggetarkan hati:

Jalan yang dapat dicunjuk, bukanlah jalan abadi;

Nama-nama yang dapat disebut bukanlah nama-nama abadi.
Adalah dari tanpa nama, Surga dan Bumi terbuka;

Nama itu merupakan ibu yang membesarkan sepuluh ribu
ciptaan.*

Ide Tao sebagai ibu segala keberadaan ini merupakan maksud agung
dalam mistik Taois. Segala keberadaan berasal dari 7z0. Dalam upaya
meraih kontemplasi mistik kembali ke asal, ke ibu, ke Zao, seseorang
harus mengubur dirinya sendiri dalam diam, dalam kekosongan.
Kontemplasi ini, dalam perjalanan ke dalamnya, mencari dalam
kehampaan —mengabaikan segalanya-— cinta mendasarnya pada
‘Pencipta’nya. Ketika Tz0 hadir sebagai ibu segala keberadaan, ini
menuntut sikap ta’zim yang merupakan hal yang esensial dari Taoisme.

Sifat dasar Tao adalah spontanitas murni, sehingga seluruh ciptaan
dituntut mengikuti sifat alami diri sendiri, spontanitas. Kesaling-
hubungan 7zo dan seluruh ciptaan dinyatakan oleh Lao tzu:

Ta¢ memberi mereka kelahiran

‘Kekuasaan' Tze membesarkan mereka,

Membentuk mereka menurut jenis mereka,
Menyempurnakan mereka, memberi masing-masingnya
kekuatannya.

37 Ching, Tao-te, 1bid., p. 42.
% 1bid,, p. 118.
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Olch karena itu dari sepuluh ribu benda-benda
Tidak terdapat satupun yang tidak memuja Tao,
Memberi penghormatan pada kckuasaannya.”

Meskipun Tz biasanya dianggap sebagai daya impersonal, harus
diketahui bahwa dalam filsafat Taois ‘kelembutan sentuhan’ tertentu
antara Tzo dan ciptaan-ciptaan jelas kelihatan. Ini adalah satu yang
dapac dikenali dalam seluruh mistik ‘alami’, dalam kedekacan kontak
mercka dengan misteri eksistensi.

Tao, dimana dan apapun dia, adalah mutlak tanpa sebab atau
penjelasan lain sclain dirinya sendiri: The ways of the Tao (ave condi-
tioned) by the Self-so. Iito, lalu berarti prinsip segala sesuatu. Dia mengada
oleh dan dari dirinya sendiri. Di saat yang sama, dia melimpahkan
dirinya sendiri dalam penciptaan, dan memberi sepuluh ribu
keberadaan mereka sifat dasarnya sendiri.

Chuang tzu menyebut 7o scbagai ‘bukan apa-apa’ (Wa).
Seringkali dikatakan omong kosong, bahwa ‘segala sesuatu’ datang
dari ‘bukan apa-apa’. Tetapi apa yang disebut prinsip Wa, ‘no-thing’
oleh Chuang tzu sesungguhnya dimaknai tidak dalam wilayah akali
manusia, karena ini tampaknya lebih berorientasi metafisika
transendental: Wa, lalu, merupakan sumber segala sifat, merupakan
realitas puncak. Meister Eckhart menyebut ‘Godbead’ yang adalah ‘noth-
ingness’: Kebukan-apaan eksistensi, mendapat kehidupan melalui
keberadaannya sendiri. Dalam 7Tao-re Ching, Lao tzu menyatakan
‘dalam kebenaran, keberadaan dan yang bukan keberadaan masing-
masing tumbuh dari yang lainnya’.** Itulah misteri alam lain yang
intuitif.

Secuil Refleksi

Taoisme merupakan sistem filsafat yang kaya dengan
kebijaksanaan-kebijaksanaan kosmis-mistis-etis, meskipun dalam
perkembangannya, masyarakat Cina lebih didominasi olch ajaran

¥ bid., p. 205.
®1bid., p. 143.
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Confucius yang lebih mendunia. Namun dalam literatur modern,
terutama tlmu alam, ketertarikan utama mereka adalah pada Taoisme
dan beragam ajaran ‘mendalam’ semacamnya. Ini disebabkan karena
nilai-nilai epistemologis yang muncul dengan kebajikan ajaran-ajaran
mereka yang bersifat ‘jaringan’ dan sistemik antara manusia dan
kosmos.

Konsep tentang transformasi dan perubahan, penyatuan-
relasional benda dan peristiwa, serta pandangan tentang ruang dan
waktu adalah beberapa yang dapat dilacak paralelitasnya. Dalam
tulisan ini, tampak sekali bahwa kompleksitas dan kekayaan berbagai
hikmah mistis-kosmologis yang ditampilkan Taoisme telah
mencengangkan para ahli fisika modern.

Tanpa tendensi ke arah kosmogoni yang bertaburan mitos-mitos,
kosmologi Tavisme menyuguhkan suatu kekayaan refleksi kearifan
mendalam tentang kesemestaan yang padu dan dan saling terjalin.
arus diakui, sulit sekali untuk menyimpulkan secara terpenggal-
penggal dalam arti dipotong-potong dalam sub-bab, karena sifat
kesemestaan Tasisme yang saling terjalin tadi (dalam hal ini tepatlah
dikatakan bahwa Taoisme mengkonstruksikan filsafat jaring yang jelas
lebih memadai dalam menjelaskan dunia mikroskopis, maupun
maktroskopis dalam tatanan kosmos secara keseluruhan.

Meskipun kecenderungan kini Tzoisme menghalus menjadi suatu
hikmah psikoterapi yang menyedor perhatian psikolog Barat, namun
dimensi kosmologi tetap memiliki dasar argumen penting untuk
dipertimbangkan sebagai rujukan utama akar filosofis dan kekayaan
esensial ilmiahnya. Ini tidak hanya oleh paralelitasnya dengan
penemuan sains modern, tetapi juga oleh karena aspek ‘Jalan’ yang
diketengahkannya, yang menggugah masyarakat modern untuk
memalingkan wajah pada kesesuaian diri dalam harmonisnya alam.{]
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Sejarah Pemikiran Manusia
dengan Cara Bertuhan yang Aneh

M. Helmi Umam

Pengantar

MemiLin filsafat sebagai pendekatan untuk menjelaskan Tuhan
otomatis menjatuhkan pilihan untuk mengambil jarak dari pendekatan
teologis. Dengan penjelasan naif hal itu dapat dipaparkan bahwa
dalam pegertian sangat umum, meskipun kedua teologi dan filsafat
memiliki hubungan sejarah yang crat, namun yang teologis dan yang
filosofis berbeda secara sistematis. Filsafat memandang Tuhan scbagai
objek sedangkan teologi memahami Tuhan sebagai sesuatu yang tabu
diusik terlalu dalam. Sebagaimana objek material lainnya, Tuhan
dalam filsafat berubah status menjadi target refleksi. Yang filosofis
lebih tega merambah dan mengobrak-abrik Tuhan tanpa rasa takur.
Tepatnya bukan sebagai sebuah kekurangajaran terencana
pengetahuan terhadap iman melainkan sebuah hasrat yang jujur
kepada kesadaran untuk mengetahui itu sendiri. Saat setiap diskusi
filsafat mulai memilih Tuhan, maka isi yang dibicarakan adalah kricik
filsafat atas teologi. Saat filsafat berjumpa Tuhan maka ia menjadi
semacam verifikasi ide tentang Tuhan.' Kendati pada taraf pemahaman

' Selengkapnya mengenai gambaran ini baca; Karen Amstrong, Sejarah Tuban,
terj. Zaimul Am, Bandung: Mizan, 2001, hlm. 233-280.
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pasca-modern, sikap dingin filsafat atas Tuhan ini sering berubah
menjadi ide mistik yang intensinya jauh lebih tinggi melebihi tradisi
bertuhan primitif.

Resiko sebuah kesadaran seberang-teologi adalah hilangnya
dominasi theistik pada setiap diskusi tentang Tuhan. Keyakinan
pantheistik, deistik, agnostik, maupun atheistik merupakan beberapa
pilihan negatif dengan jaminan keragaman yang pluralistik.
Bagaimanapun, yang bukan theistik tetap menjadi bagian aktual
kesadaran yang membanjiri fantasi intelektual masing-masing subjek.
Membicarakan Tuhan dengan pelafazan berbeda telah dijamin hukum
gaib bayang-bayang kebenaran sebagaimana hak yang sama yang
diberikan kepada subjek saat melafazkan Tuhan secara biasa. Banyak
orang mulai tahu bahwa sebuah diskusi yang terhormat otomatis
hilang saat beragam argumentasi mengenai Tuhan hanya dibatasi
dalam satu sudut pandang mayoritas.

Jika teologi dipahami melalui sifatnya yang cenderung mengacu
pada pemekaran ide atas berancka naskah kegamaan atau wahyu
dalam teks kitab suci, maka pada dasarnya pengertian ini dapat
digunakan untuk mempermudah memilah mana yang teologis dan
mana yang filosofis. Tanpa bermaksud memancing penghukuman atas
standar akurasi keduanya, identifikasi ini dapat digunakan untuk
menentukan fokus kajian melalui pengkhususan karakter pendekatan
mana yang menggunakan semua data dan yang mana yang hanya
mendaya gunakan wahyu untuk menjelaskan siapa Tuhan. Meskipun
demikian pada proses pembacaan lebih lanjut, indikasi munculnya
prakick adopsi terhadap intuisi spiritual (risiic) oleh para pelaku filsafat
atas alasan ketidak sanggupan nalar sedikit banyak akan mengganggu
pengertian ini. Sangat mungkin pemilahan menjadi tidak laik lagi
saat konversi gagasan tidak diwaspadai dan tahu-tahu sudah
menelusup menyatukan dua pendekatan yang dianggap berbeda.
Mimikri pemikiran tidak jarang terjadi dan mengambil bentuk sebagai
pencuri ide dari pemikiran yang justru ditandingkan. Ilmu Kalam
mengembangkan sifat di mana wahyu justru tidak dikembangkan
dengan lembaga penafsiran melainkan dengan nalar filosofis.
Sebaliknya, dalam beberapa kasus sejumlah gagasan filsafat menemui
kebingunan dalam dirinya sendiri sehingga terpaksa memanfaatkan
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beragam pikiran religi sebagai solusi. Akulturasi visi dalam arena
persinggungan bermacam ide itu akhirnya memaksa siapapun untuk
tidak tergesa-gesa menyimpulkan oposisi antara teologis dan filsosofis
sebagai sebuah sikap intelektual karena pasasi filosofis terkadang
berubah menjadi kesadaran mistik yang liar dan semena-mena.

Situasi yang terus tegang antara pembenaran teologis dan filosofis
dalam sejarah telah tergambar pada saat percama setelah agama masehi
turun. Sesudah pudarnya kharisma filsafat Yunani pasca Stoik di akhir
abad scbelum masehi, awal Abad Masehi diwarnai perubahan
mencolok dalam pemikiran filsafat. Plotinus adalah manusia pertama
yang mengetengahkan keprihatinannya terhadap eksklusi filsafat atas
yang llahi.? Bertolak atas kritiknya terhadap Stoa dan Epikuri, Plotinus
mengembangkan pemikiran mitisnya untuk menemukan pengandaian
dasar keberadaan Allah. Dan sejak saat itulah agama baru telah
mengubah kecenderungan berpikir manusia dari konklusi kosmologis
yang memahami alam sebagai kesatuan massa raksasa anonim dan
bermasalah menjadi pemahaman teleologis dengan menganggap alam
tercipta mengarah pada akhiran tertentu yang teratur dan telah
dijanjikan.

Beberapa metode dapat saja dipilih untuk membidik target
pembicaraan ketuhanan. Tipikal visi yang berbeda serta bagian
penting yang hendak dikejar menentukan metode apa yang akan
digunakan. Namun demikian, melihat karakter ketuhanan yang
ternyata tidak mampu meninggalkan kesejarahan konsep-konsepnya
maka metode paling masuk akal untuk membantunya seharusnya
bersifat inventif. Pengumpulan data sccara lengkap serta perangkulan
spekerum historis seluas-luasnya akan sangat baik bagi penelitian jenis
ini. Membaca dan memahami historiografi ide para filsuf sepanjang
Jaman menjadi pertimbangan penting karena kekuatan refrensial
akhirnya merupakan anjuran pokok yang harus disepakati.

van der Weij, Filsuf-Filsuf Besar Tentang Manusia, ter). K Bertens, Jakarta:
Gramedia, 1988, him. 26.
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Tekstur Sejarah Epistemologi

Dari dulu hingga kini, filsafat selalu istimewa karena modus
berpikirnya yang khusus dan tertentu. Tidak setiap cara berpikir dapat
digolongkan filosofis. Cap filosofis atau falsafati seridaknya
merangkum karakter berpikir radikal, spekulatif, dan dirangkai dalam
jalan sistematis. Berdasarkan sifat-sifat inilah pemikiran filosofis justru
dianggap memiliki banyak musuh kerena setiap radikalitas dan
spekulasi menolak batas ikatan konseptual bahkan terkadang jauh
berada di luar batas pikiran publik. Meskipun kualifikasi itu layak
demi penemuan kebenaran bagi pengetahuan manusia, kelemahan
filsafat juga banyak dikritik oleh visi pikir mapan baik dari kelompok
eksakta maupun dogmatika. Filsafat mengandaikan kemampuan
berpikir seseorang untuk mengenal satu objek dengan sebenar-benarnya
sekaligus sedalam-dalamnya.

Epsitemologi dikhususkan membahas hiruk pikuk kodrat
pengetahuan. Bagaimana manusia melalui proses pencapaian
pengetahuannya atas objek. Bagaimana pengetahuan yang saling
melintas antar kesadaran dapat dibenarkan. Bagaimana pula
pengetahuan yang benar bertanggung jawab bagi dirinya sendiri.
Dalam dongeng pengetahuan filosofis dikenal tradisi rasio dan tradisi
empiri. Kedua tradisi ini berfungsi sebagai alat peraga antara subjek
dan kebenaran tetapi juga menyatakan status pengetahuan yang
dihasilkannya. Tarik menarik antara ilmu dan amal adalah arti pokok
epistemologi. Yang satu mendasarkan pengetahuan a priors sedangkan
yang lain menyadari keterbatasannya kemudian bersikap a posteriori.
Rasionalisme hidup dalam beragam deduksi aksiomatis berfungsi
sebagai partikel untuk menyusun bagunan kebenaran melalui analisis.
Sedangkan untuk mencari tahu yang benar dalam realitas, empirisisme
mengakui keterbatasan kesadaran otonom dengan terlebih dahulu
merasakan alam di luar dirinya melalui persepsi. Inti pertentangan
antara kedua induk semang epistemologi ini adalah tekanan terhadap
sumber pengetahuan. Apakah akal yang internal dan intim dengan
manusia tersebut mampu menemukan kebenaran ataukah
pengalaman eksternal yang aposteriori dan ekspansif bagi kesadaran
yang justru piranti ultim bagi kebenaran.’
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Pada diskusi tentang Tuhan, asosiasi epistemologi setidaknya
dapat difungsikan untuk kategorisasi yakni dengan warna apa seorang
filsuf mulai mengisi materi pemikirannya. Pada beberapa persoalan
yang diajukan dalam sejarah, perbincangan ketuhanan sejak jaman
filsuf muslim sampai Thomas Aquinas tidak lain merupakan
perlombaan untuk secara lebih benar mendayagunakan kecenderungan
rasional atau praktikal. Dengan demikian mana yang pas dan dan
mana yang kurang pas dapat sekali lagi dipilah tanpa kemudian
meninggalkna permakluman episteme yang memang berbeda-beda.

Perang saudara antara akal dan amal melibatkan kekuatan lain
yang telah menyebut diri sebagai kekuatan terunggul pengetahuan.
Manusia-manusia seperti Pascal, Newton, serta Einstein adalah para
panglima sains yang telah mengubah pertanyaan tentang objektifitas
sebagai kesangsian atas sesuatu yang belum tentu benar meskipun
objektif. Sains menjadi akhir pengetahuan manusia, pengetahuan yang
unggul yang memiliki ketentuan paling memuaskan untuk mengatur
arah sejarah dunia. Meskipun masih terdapat persoalan di mana
kenyataan semesta tidak dapat dikejar sama sekali oleh sains. Yang
pertama karena sifatnya yang terlalu besar sehingga mustahil
pengetahuan memadainya sedangkan yang kedua justru karena
kualitasnya yang terlalu kecil. Yang satu tergambar dalam fenomena
makrokosmos dengan dimensi ruang tanpa batas sedangkan yang
lain terpercik dalam dunia mikrokosmos dengan benda-benda sub-
atomis yang tak tertangkap. Pengetahuan rasional manusia yang adi
lubung tetap terbatas di hadapan semesta realitas. Pengetahuan sains
berfungsi menemukan kenyataan murni sejauh dengan jelas dapat
diukur melalui kepastian pengamatan. Bagi sains, wilayah di luar
wilayah fisis tak dikenal sebagai pengetahuan yang memadai.

Materi ketuhanan adalah representasi kekuatan non fisis di mana
seluruh wahana non-fisis maupun fisis manusia secara serca merta
mengarahkan diri kepadanya. Penalaran spiritual selalu dibedakan
dengan beragam objck dalam sains. Keduanya dapat dilawankan
sejelas kecantikan kalbu melawan kecantikan jasmani.

* Hardono Hadi, Epistemologi Filsafat Pengetabuan, Yogyakarta: Kanisius, 1994,
hlm. 13-16.
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Dahulu, saat sebelum modus ilmiah menjadi asas tunggal
sebagaimana sckarang, sejumlah pengetahuan telah diandaikan untuk
mengusahakan objck-objek tertentu baik fisis maupun non-fisis.
Pengetahuan tersebut bukan pengetahuan positif melainkan
pengetahuan integral® seraraf intuisi yang sering dipakai untuk
mengamati objek-objek abadi® dan beroperasi secara langsung tanpa
media. Plotinus merckomendasikan tiga model pengetahuan sebagai
pengetahaun integral. Pengetahuan perceprual bercempat di bawah
kesadaran manusia, pengetahuan konseprual ada di dalam kesadaran
manusia, dan pengetahuan intuitif adalah pengetahuan tertinggi yang
bersemayam di atas kesadaran manusia.

Filsafat Ketuhanan

Kesulitan senantiasa hadir ketika rasa ingin tahu harus terbentur
kepada persoalan adi kodrati. Yang pertama, diskusi ketuhanan
berbicara atas nama objek khusus yang tidak memadai bagi dialog
yang pada dasarnya berbasis fisis dengan semangat logika.
Pembicaraan tentang Tuhan, apakah mengenai eksistensinya ataupun
mengenai pcmahaman atas cksistensi-Nya selalu melibatkan unsur
kepercayaan, keyakinan, atau ruhani individual yang unik dan sejak
adanya telah sulit diterang artikan. Jika demikian maka dialog
scbenar-benarnya mengenai persoalan ketuhanan mustahil dilakukan.
Namun #6b begitu sikap terbuka dan kesadaran untuk memberikan
informasi scbanyak-banyak kepada mitra dialog akan banyak
membantu kualitas perbincangan. Kedna, pengertian yang disusun
untuk menunjuk istilah Tuhan sampai saat ini tdak berdiri di atas
Jandasan kenyactaan riil objekdif. Tidak satupun pembuktian
keberadaan-Nya yang memuaskan bagi disiplin ilmizh sccara tak

"Burnett, Whit, This s Aly Philusophy. New York: Harper & Brothers, 1957, . 354.

> Objek ini dalanm terminology kegamaan biasa disebut frana datam Upanishad, bodbi
dadam Buddha, atau kebenaran yang membebaskan dalam Jesus. Kesemuanya imerupakan
pemahaman spiritual langsung atau cagritio dei experimentalis bagi Thomas Aguinas, dimana
seberang antara kebenaran dan kenyataan menjadi hilang. Ketegangan yang digambarkan
Bradley dengan what dan that, antasa kategors logis dan kenyataan akinal.
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langsung. Celah yang dapat dimasuki dan sesuai dengan pembuktian
hanya relevan melalui intuisi atau sarana pengenal ruhaniah manusia
langsung lainnya. Bahkan usaha sungguh-sungguh untuk membuktikan-
Nya secara ilmiah dinilai menyimpang dari sesuatu yang seharusnya.
Sehingga dari kondisi riil ini dapat ditegaskan kemenduaartian maksud
ketuhanan, di satu sisi menghendaki jaminan kebenaran pada tiap disiplin
pengetahuan akan tetapi karena jenis objek yang sangat berbeda maka
di sisi lain jaminan itu sangat sulit dicapai. Kesulitan ketiga terletak
pada iklim pemikiran yang memang tidak kondusif bagi sebuah diskusi
yang terbuka dan jujur apalagi menyangkut masalah ketuhanan.
Banyak di antara para responden yang dengan keras menolak diskusi
ini berdasarkan berbagai alasan teologis maupun muts.

Pada dasarnya sukar melakukan pemisahan antara pemikiran
ketuhanan yang murni intelektual dengan perilaku efekrif
penghayatnya.’ Pemikir yang bersikap mistik sulit dicari tahu pada
batas sebagai siapa ia berargumentasi. Kesulitan ini belum cukup
jelas jika tidak sekalian didiagnosa beberapa situasi konkrit seputar
perbedaan prinsipil antara pemikiran ketuhanan yang cenderung
mistik dengan pemikiran lain yang tidak demikian halnya. Situasi
konkrit tersebut adalah; pertama, dalam dunia mistik, objektifikasi
pemikiran tidak dengan jelas membedakan kedua sayarat
epistemologis. Antara subjek yang berpikir dengan objek yang
dipikirkan menyimpan permasalahan yang belum terselesaikan. Kedua,
pengalaman mistik sangat unik schingga sangat berbeda dengan
pengalaman lainnya. Karena alasan ini, segala usaha untuk
menggambarkan pengalaman mistik lewat bahasa eksplisit sebagai
prasyarat dialog sungguh sulit dilakukan. Sebab bahasa tidak
mengatasi pengalaman jenis ini. Ketiga, seluruh proposisi yang
digunakan untuk menjelaskan setiap pengalaman ketuhanan selalu
mengandung kontradiksi internal. Semisal Ada-Nya selalu menuntut
pengandaian Ia beruang dan berwaktu, sebab konsep Ada ridak lepas
dari spasialitas sekaligus temporalitas yang merangkumnya. Padahal

¢ Gale, Richard M., Mysticism and Philosophy, New York: Oxford University Press,
1982. p. 112. Lebih lengkapnya dapat dikaji dalam Contemporary Philosophy of Religion
(ed. Steven M & D Shatz, 1982).
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siapapun tahu Tuhan tidak dilekati sifat-sifat yang menghendaki
keterkaitan kontekstual. Eksistensi-Nya menjadi leleh dengan berbagai
sifat yang identik dengan dunia kasat. Dan sekaligus dengan itu Tuhan
berubah mustahil sebab Ia telah menjadi makhluk. Keempar, proposisi
dalam perbincangan ketuhanan selalu kontradiktif dengan deskripsi
proposist lain dalam bidang berbeda. Perbandingan terbalik sebab
pengandaian ketuhanan selalu menidakkan konsep ruang, wakeu,
dan memandangnya sebagai kenyataan tak riil.

Kesatuan terang yang hendak disampaikan di sini adalah bahwa
dualitas ontologis antara natural dan supranatural sukar bertemu dalam
satu kacamata dan metodologi yang sepakat. Masing-masing telah
menutup diri dengan pengkultusan metodenya sendiri. Wilayah
ketuhanan tidak pernah mampu dijamah rasionalitas ilmiah yang
fana, sedangkan dunia positif terlalu rumit jika hanya dijelaskan
dengan kesederhanaan iman dan doktrin keesaan. Filsafat ketuhanan
berharga jika didasarkan pada keinsyafan terdalam untuk berusaha
menjadi penengah antara ilmu positif yang kaku dengan kognisi mistik
yang tidak terstandar. Dan jalan yang terpaksa harus ditempubh filsafat
ketuhanan adalah kemampuan eklektis, atau lebih jauh lagi, semacam
kritisisme transendental untuk mengolah dua modus biner ini dalam
satu integrasi pengetahuan ketuhanan yang memadai.

Tuhan Dalam Dongeng Para Hamba

Sejauh sejarah merekam, manusia pertama yang melakukan
praktik filosofis adalah masyarakat Yunani. Berfilsafat merupakan
kesadaran pertama manusia bumi yang diartikan sebagai reaksi
ketidakpuasan terhadap apresiasi manusia sebelumnya atas alam dan
lingkungan. Ketidakpuasan cara memandang dimensi kosmis yang
fisik yang melulu didera oleh manipulasi visi lain yang mengatasi
dunia fisik, tentunya tentang beragam kepercayaan yang sulit dinalar.
Selain sebagai sebuah ketidak puasan, berbagai reaksi falsafati tidak
lain merupakan kesadaran manusia terhadap kemampuannya sendiri
untuk berperan. Kemampuan berfungsi sebagai titik buhul pemilik
ide atas alamnya. Sejak Thales atau bahkan sejak Hermes, manusia
telah melek konteks, sadar bahwa dalam dirinya telah tertanam potensi
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yang siap diaktifkan kapan saja. Potensi untuk melakukan penguasaan
tertentu atas alam sekaligus menjadi mahluk kepercayaan Tuhan.

Konsep ketuhanan dalam arti luas telah ada sejak manusia
mampu berpikir. Banyak bukti mitis mengenai pengakuan manusia
terhadap adanya kekuatan lain di luar dirinya. Pengakuan ini
mendorong manusia pertama untuk mengeluarkan pernyataan
konseptual mengenai Tuhan, dan ide ketuhanan pun muncul dalam
beragam bentuk. Manusia pertama yang secara resmi diakui dalam
sejarah Yunani untuk persoalan Tuhan adalah Homer. Buku odysses
dan I/iad melukiskan Tuhan sebagai para dewa, sebagaimana kisah
Zeus dan para dewa kerabatnya. Meskipun demikian sejak masa ar-
chaic pada Abad VI SM, jauh sebelum Homer, telah berkembag
kepercayaan Zoroastrianisme yang diperkenalkan seorang filosof bijak
yang akhirnya menjadi agama tertua Persia.” Tidak lama kemudian
Buddba ltahir di Timur di selatan lereng Himalaya dan mengajarkan
pembebasan manusia atas penderitaan. Konsep ketuhanan Buddba
memilih kekuatan impersonal sebagai kekuatan semesta yang
memerikan kebahagiaan abadi.® Pada saat bersamaan, Xenophanes telah
melakukan kritik terhadap kepercayaan yang menganggap Tuhan
atau dewa sebagai eksistensi berkarakter manusia (antropomorphis).

Para pemikir Yunani Pra-Socratik telah akrab dengan wacana
ketuhanan melalui bangunan mitis kehidupan masyarakat waktu itu.
Dalam tahap kepercayaan ini, pengetahuan ketuhanan dikatakan
masih sangat sederhana. Diskusi tentang Tuhan adalah cerita rakyat
yang terlembagakan melalui mitos dan kepercayaan primitif. Baru
setelah sejarah mencatat awal manusia mengenal cara berpikir, diskusi
yang melibatkan bermacam pertanyaan tentang ‘apa yang Ada’ dan
diskusi tentang tema ketuhanan pun telah dimulai kembali dengan
kualitas lebih tinggi.

Filsuf lain seperti Pythagoras menemukan substansi ketuhanan
sebagai ujung dari kekuatan mistik® yang dicapai melalui pengalaman

? Honderich, Ted, (ed.), The Oxford Companion To Philosaphy, New York: Oxford
University Press, 1995, p. 923.

8 Niiwano, Nikkyo, Basic Buddbist Theacings, Tokyo: Rissho Kosei-Kai, 1981, p. 3.

? Honderich, Ted, Op. Cit, p. 734.
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sihir. Pada sekitar tahun 557 SM, di belahan bumi lain, Confucius
dan Lao Tse menemukan jalan kebenarannya masing-masing.
Keduanya mengajarkan Konfusianisme dan Taoisme, jalan lurus manusia
menuju kebahagiaannya melalui garis yang telah ada dalam kodrat
alam. Sampai kepada Socrates, diskusi ketuhanan tidak banyak
menonjol. Baru di saat Plato materi ini bertkembang dan menjadi
hangat kembali melalui cara yang berbeda. Plato diduga menemukan
esensi ketuhanan sebagai sang baik yang menjadi akhir tujuan setiap
hidup ideal. Sang baik adalah entitas non fisik yang bersifat idea
(kosmos noetos) melampaui ruang dan wakeu. Kualitas ini tidak mungkin
sama struktur ontologisnya dengan kualitas inderawi. Kualitas ini
tidak personal dan tidak pernah menghukum. Kemungkinan ultim
manusia mengarah kepada sang baik melalui cinta untuk kembali
menemukan rumahnya dalam ketinggian ide. Karena pada dasarnya,
sebelum terlahir jasmani, manusia memiliki aneka kualitas Ilahi yang
tinggi.

D1 tangan Aristoteles, konsepsi Plato tentang realitas tertinggi
terus dikembangkan dan diperkuat dengan semacam induksi fisika
sebagai obsesi penelitiannya. Yang adi kodrati adalah yang 12 meta ta
Physika, filsafat terakhir sebagai justifikasi seluruh gerak atau semacam
inferensi fisika. Berdasarkan pandangan ini Tuhan tidak memiliki
berbagai kemungkinan lain dalam eksistensinya. Tuhan telah statis
dalam kepenuhannya. Meski pernyataan tentang bagaimana Tuhan
menciptakan ciptaan-Nya sulit diterangkan, karena antara Tuhan dan
mahluk ciptaan memiliki struktur ontologis yang berbeda. Setelah
Aristoteles, tema ketuhanan cenderung statis dan baru kembali
menemukan bentuknya pada Plotinus, neo-Platonisme.

Pada Abad II M. di Iskandariah, bebcrapa penganut Krisren
Platonis berusaha mengapresiasi Bibel melalui perspektif Plato.'? Satu
dan terpenting dari mereka adalah Plotinas (205-269 M). Baginya,
persoalan ketuhanan bisa dijelaskan melalui ekstensinya atau
kemengadaan-Nya sebab hal pengada-Nya telah eviden. Kesulitannya
adalah bagaimana Dzat Yang Ada mutlak ini berhubungan dan

*® Titus, Harold, Smith, Nolan, Persoalan-Persoalan Filsafat, ter]. HM. Rasjidi ,
Jakarta: Bulan Bintang, 1984, hlm. 448.
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sampai kepada realitas fisik dalam bentuk alam semesta. Kesulitan
yang sama pernah dihadapi dan tak pernah dibayangkan
penyelesaiannya oleh Aristoteles. Dengan taraf tertentu, secara
pantheistik Plotinus menghidupkan kembali pemikiran Plato bahwa
alam semesta dengan seluruh komposisi kosmiknya adalah gambaran
pelimpahan Tuhan melalui jalan emanasi. Nexs atau ruh yang dalam
Plato adalah kosmos neotos merupakan wahana bagi sang ada yang
diciptakan oleh Yang Satu. Kenyataan tak tunggal merupakan
keduaan dari kehendak Yang Satu untuk berpikir tentang dirinya
sendiri.!’ Kehendak Yang Satu yang akhirnya mendahului ekstensi
‘ada’ lainnya. Jelas terlihat di sint Plotinus menunggangi semesta
sebagai alat untuk sampai kepada-Nya (teofani). Namun toh demikian
akibat konsep Plotinus ini sebagian umat kristen lainnya menganggap
kemurnian teologi telah dikotori oleh benih kekafiran semenjak Plato
dan Aristoteles yang mulai mencoba mengandaikan Tuhan.

Peradaban Eropa pasca Plotinus diambii alih oleh tradisi lain yang
menjadikannya sebagai masa kegelapan. Pasca menyebarnya ajaran
Jesus, gereja menjadi komando teratas yang mengatur seluruh kegiatan
masyarakat. Tidak dibiarkan seorangpun menentang kebijaksanaan
gereja, sebab gerejalah satu-satunya penafsir resmi maksud Tuhan di
dunia. Tokoh yang terkenal dalam masa ini adalah. Augustinus.'? la
adalah pemimpin spiritual dewan gereja yang menggunakan refleksi
filosofisnya untuk membela wahyu.

Setelah sekitar tiga abad bersclang, di dunia Timur lahitlah ajaran
baru, Islam. Sampai pada Abad VI M, Eropa masih diselimuti
kemapanan Gereja dan masyarakatnya tetap hidup dalam iklim statis.
Pada sekitar Abad IX sampai Abad XI M, masyarakat Muslim telah
berhasil melahirkan beberapa ilmuwan dengan menggali akar
pengetahuan Yunani. Ada beberapa tokoh yang pantas disebut filsuf

' Van der Weij, PA., diindonesiakan oleh Bertens, K. Frlsuf-filsuf Besar Tentang
Manusia, Yogyakarta: Kanisius, 2000, hlm. 26.

2 Karya besar Agustinus adalah the City of God. Karya ini terdiri dari delapan buku
yang garis besar isinya mengemukakan sejarah pertumbuhan kepercayaan Pagan, Ghotic,
dan kemudian mengelaborasikan fenomena itu dengan ajaran Jesus yang banyak
menyinggung tentang kasih, kebahagiaaan, dan penderitaan dalam hidup.
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ketuhanan, seperti al-Farabi, Ibnu Gabirol, Ibnu Rusyd, dan lainnya.
Di Eropa untuk predikat yang sama disandang John Scotus Eriugena,
st. Anselmus, dan Abelard.

Salah satu contoh pemikiran terkenal dari para tokoh ini adalah
proposisi ontologis Anselmus tentang kepengadaan Tuhan. Delapan
dalil Anselmus yang terpenting adalah'? ;

1. Tuhan didefinisikan sebagai Ada yang tidak ada yang melebihi-

Nya;

2. Benar bahwa Tuhan dapat ditemukan dalam pemahaman ‘agliah

manusia;

‘Tuhan ada dalam realitas (Tuhan adalah Ada dengan kemungkinan);

Jika Tuhan hanya mungkin Ada dalam ide, maka keberadaan

Tuhan harus lebih tinggi dari Ada-Nya tersebut;

5. Dengan demikian, Tuhan harus lebih tinggi dari Ada-nya (jika
ia berada dalam realitas);

6. Oleh karenanya, Tuhan adalah kenyataan fundamental yang
memiliki kemungkinan lebih tinggi;

7. Menjadi tidak mungkin, jika Tuhan tidak memiliki kemungkinan
lebih tinggi;

8. Kesimpulannya, Tuhan berada dalam realitas sebagaimana akal
memahaminya.

Kedelapan trapp ini dikenal sebagai dalil keberadaan Tuhan. Pada saat

yang sama, ilmu pengetahuan Arab sedang ditransfer ke daratan Eropa.

Beberapa filsuf melanjutkan pekerjaan Anselmus. Albert the
Great, Bonaventura, Thomas Aquinas, dan Dun Scotus, adalah para
insan teologis yang berjuang mengapresiasi wahyu melalui rasionalitas
yang mereka miliki. Thomas Aquinas berusaha menyempurnakan
pekerjaan Aristoteles diramu dengan pikiran Agustinus. Baginya
keberadaan Tuhan tidak dapat lepas dari keberadaan manusia.
Kekuasaan Tuhan tidak berarti menir-artikan kebebasan manusia
untuk bertindak. Bahkan pengetahuan tentang-Nya pun merupakan
kebebasan kehendak manusia. Tuhan adalah the wholly other yang
manusia mengetahuinya sebagai realitas yang tidak dapat diketahui.

el

13 {http://members.aol.com/plweiss. 1/Anselmus.htm } {last date acces: 10- 3-
2002, ac 10. pm}
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Sejak modernitas diusung oleh proposisi yang dikembangkan
Descartes", seluruh bentuk pranata klasik dan pertengahan dipaksa
berubah. Doktrin Cartesian menjadi satu-satunya pilihan kebudayaan
saat itu dan menawarkan loncatan pikiran manusia yang
mencengangkan. Kebebasan berpikir telah menemukan bentuk
sesungguhnya. Meski satu abad scbelumnya para Lutherian telah berani
manyampatkan ketidakpuasan mereka acas sentralitas gereja melalui
reformasi. Descartes telah membuka mata dunia dan Scjak saat itu
sampai hari ini bias pemikirannya telah memberi banyak pilihan kepada
manusia untuk berpikir serta menemukan kesejahteraannya. Sejahrera
secara intelektual maupun sejahtera dalam menikmati hidup dengan
mudah, dan teknik telah membuktikan icu. Sehingga untuk wakeu
yang tidak lama, Eropa telah samasekali lain dengan dunia sebelumnya.
Beberapa penemuan mekanik mulai menghias sejarah pembangunan
infrastuktur peradaban. Dan beberapa kemungkinan lain telah banyak
ditutup"’.

Perbincangan mengenai Tuhan agaknya tidak pernah lepas dari
lingkungan di mana ia mengakar. Immanuel Kant'® memberikan

"4 Meski Descartes sendiri mengakui kerendahhatiannya terhadap perbincangan
ketuhanan yang baginya tidak mampu digambarkan dengan logika matematika karena
alasan ontologis yang berbeda dengan realitas terukur. Tuhan bagi Descartes adalah
sebuah zat yang sangat lain meski demikian ia tetap mengajukan dalil ontologis dan
kosmologis untuk mengejar keberadaan-Nya. Lihat { hetp://www.fordham.edu/halsall/
sbook heml} {last date access: 11 pm, 11-3-2001}. Tokoh-tokoh seperti Spinoza, Locke,
dan Leibniz sebagaimana Descartes, mereka menggagalkan ambisi rasionalitas mereka
saat berhadapan dengan entitas takterdefinisikan.

' Pasca revolusi Cartesian, mata seluruh dunia tertuju pada kebudayaan Eropa
yang hingar bingar. Bendera kapitalisme mulai dikibarkan dan tak satupun manusia di
dunia yang mampu menolak kemutlakannya. Ticik terpenting dari fenomena ini adalah
munculnya gejala sekularisme. Ketidakmampuan kognitif menjamah Tuhan kemudian
diramu dengan alasan developtmentalisme ekonomi sehingga merekomendasikan
perpisahan antara kerajaan Tuhan dengan kerajaan dunia.

'“Yang orisinal tentang ketuhanan dari perikiran Kant adalah verifikasi atas proposisi
subjek dan predikat dalam pensifatan Tuhan. Satu substansi tidak pernah sungguh-sungguh
menjadi predikat bagi substansi lainnya. Dalam ‘Tuhan adalah Maha Kuasa’, maha kuasa
tidak dianggap mewakili substansi Tuhan, sedangkan pengetahuan tersebut harus
menambahkan konsep baru kepada-Nya.
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komentar tentang keabsahan tiga pendekatan dalam diskusi
ketuhanan. Model ontologis Anselmus dipilih Kant sebagai pendekatan
yang memadai. Logika yang diketengahkan Anselmus setidaknya telah
selesai menjawab persoalan eksis tidaknya Tuhan. Dalil kosmologis
yang diambil dari akar Aristotelian juga mendapat sorotan Kant.
Dalam disiplin fisika hukum gerak selalu mengandaikan kewajiban
penyebab gerak, sehingga kausalitas menjadi keharusan ilmiah.
Aristoteles telah menerangkan wnmoved mover-nya untuk
menggambarkan adanya penggerak prima yang pada dirinya sendiri
tidak menghendaki adanya sebab. Sedangkan dalil theleologis
merupakan dalil yang diajukan oleh sebagian besar ajaran agama.
Menyadari bahwa alam ini ada tidak secara kebetulan dan secara
pasti menuju kepada akhir yang dikehendaki. Keseragaman dari
keberagaman adalah bukti kuat akan hal itu.

Menentukan perjalanan filsafat selanjutnya tidak lepas dari
kelahirannya pertama kali yakni respon atas kegelisahan manusia
dalam mengalami dunianya. Hegel sendiri memilih situasi ini sebagai
kesesuaian antara pengembangan sejarah dengan ruh deduktif. Pada
dasarnya kemampuan manusia untuk mengenal yang adikodrati tidak
ditempuh serta merta adikodrati melainkan melalui pelibatan
kesadaran diri secara aktif untuk menemukan spirit yang satu dan
absolut."” Maksud Hegel ialah kebenaran ketuhanan pun pada
dasarnya ditemukan secara falsafati.'® Feuerbach meyakini adanya
evolusi konseptual ide ketuhanan. Melalui analisa sejarah pertama
kali manusia mengenal Tuhannya sebagai realitas yang memiliki
karakter jasmani dan akrab dengan beragam sifat manusia. Akan
tetapi karena masalah sosial kemasyarakatan menjadi pilar utama
pembentuk sejarah, konsepsi tentang Tuhan pun beralih sesuai
konteksnya. Konsepsi tentang Tuhan berubah menjadi aneka idiom

""Lauer, Quentin, Hegel's Concept of God, New York: State University of New York
Press, 1982, p. 21.

¥ Menurut Hegel beberapa pembuktian ketuhanan melalui rasionalicas telah scjak
lama ada, karenanya patut bagi siapapun untuk ikut memberi sumbangan di dalamnya.
Ia menerangkan Tithan sebagai pikiran absolut dan objektif. Dilawankan dengan berbagai
objek di dunia yang adanya selalu kontingen dan adanya selalu membutuhkan ada lainnya.

Tarian Tuhan | 33



M. Helmi Umam

simbolis yang cenderung mitis dan religius. Pandangan ini oleh Marx
sangat disetujui karena alasan sosiologis mendukungnya.

Pada pembukaan buku William L. Rowe'®, Philosophy of Religion,
jelas tertulis di sana pengakuan akan keusangan konsep agama dan
Tuhan jika tetap diasumsikan melalui pandangan pra-modern. Banyak
tatanan yang telah berubah drastis terutama saat berbagai isu global
melanda setiap lubang kunci dunia. Telah terjadi jungkir balik makna,
cara memandang, dan cara manusia membutuhkan dunia. Beragam
kecenderungan kontemporer telah memaksa persetujuan semua orang
untuk mengusahakan setiap konsep menjadi lebih relevan, tidak
terkecuali konsep keberagamaan dan ketubhanan. Dengan alasan
khusus tentang keterbukaan, humanitas, agar secara lebih segar
mampu mengimbangi logika jamannya.

Pikiran ketuhanan pasca Hegel telah membangkitkan kembali
bentuk impersonalitas Tuhan atau bahkan penidakan adanya Tuhan.
Walau benih ini pada dasarnya telah ada sejak pertama kali manusia
berpikir tentang Tuhan. Pemikiran yang mengakomodasi konsep ini
diantara yang terkenal adalah eksistensialisme. Meskipun kelahirannya
justru karena penolakan atas idealisme Hegel. Atau sebuah pilihan
lain demi alasan-alasan antroposentris, tentang humanisme. Tokoh
yang terkenal dalam pandangan ini adalah Sartre. Inti dari filsafat
eksistensi adalah kebebasan manusia secara mutlak. Manusia memiliki
masa depannya yang terbuka sangat lebar dan tidak pernah tercetak
sebelumnya schingga tidak dapat didefinisikan. Totalitas eksistensi
manusialah yang akan mengantarkannya kepada esensinya. Kesadaran
ini membawa implikast pada penyangkalan adanya Tuhan (atheistik).
Jika Tuhan ada maka hal itu tidak relevan dengan kebebasan manusia.
Karenanya Tuhan harus ditiadakan.?” Keharusan meniadakan Tuhan
adalah logis sebab keberadaan-Nya sekaligus menghilangkan
kebenaran sesungguhnya. Eksistensialisme dengan semangat
humanisme telah mengubah cara pandang sejarah terhadap Tuhan.
Dan tidak sedikit kelompok intelekrual setelahnya memilih jalan ini

Y Rowe, William L., Philosophy of Religion, California: Wadsworth Publishing
Company, 1992, p. 4.
* yan der Weij, PA., Op. Cit., hlm. 152.
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meski terlalu berani memilih cara ekstrim untuk beragama.”! Tokoh
paling terkenal karena penyangkalan atas Tuhan adalah Nictzsche.”
Sampai di sini filsuf sejati pencari Tuhan diakhiri dengan sebuah
pertanyaan besar mengenai Ada-Nya.

Pendekatan humanistis untuk memahami Tuhan juga menjadi
pilihan favorit bagi scbagian agamawan. Alasan sosiologis namun
tetap memeluk penghayatan spiritualitas adalah motivasi utama
kelompok ini. Dengan tujuan penghilangan resistensi Tuhan atas
kemanusiaan sckaligus penghilangan kebebasan berlebihan serta
kecongkakan manusia yang memang penuh keterbatasan. Walaupun
demikian, pengakuan atas Tuhanpun bahkan harus melalui kesadaran
lingkungan atas dasar citra manusiawi. Schingga banyak pikiran
teologis yang dimodifikasi sesuai dengan trend ketuhanan semacam

ini{}

% Beredar luas pendapat tentang keberagamaan komunitas tanpa agama (mistik).
Agamna sebagai pilihan hidup individual dan bebas diapresiasikan oleh setiap pelakunya.
Agama yang tidak harus menghendaki adanya Tuhan.

2 Melalui ujaran, ‘the death of God' dan ‘the advent of nihilism’ dapat dipahami
bagaimana kekecewaan sosial yang diidapnya. Tatkala seluruh standar nilai dan moralitas
kodrat dircbut paksa oleh standar adikodrati (Kristen) yang ternyata menjadi penyebab
utama krisis kemanusiaan (Ted Honderich, Op. Cit., p. 623) Tradisi filsafat klasik dan
agama tidak memadai dan belum pernah menyumbangkan apapun kepada kemanusiaan,
keduanya hanya menjadi masalah bagi manusia.
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Aryaning Arya Kresna

Pengantar

FiLsARAT yang dimulai sejak jaman Yunani Kuno telah melampaui
berbagai tahapan scjarah. Mula-mula dari para filsuf yang berusaha
mencapai tingkatan terdalam dari realitas —atau yang disebut sebagai
arkhe— seperti Anaximandros, Anaximenes dan Thales. Kemudian
diteruskan oleh kaum Sofistik, lalu Sokrates, Plato, Aristoteles dan
puncaknya diakhiri oleh Neoplatonisme dengan tokoh sentralnya
Plotinus (203-270).

Dalam hampir seluruh wilayah kekuasaan kebudayaan hellenss,
Neoplatonisme diterima scbagai filsafat baru. Pada akhir masa itu
Neoplatonisme merupakan sebuah aliran intelekeual yang dominan,
yang bersaing dengan pandangan dunia yang berdasarkan Kristianitas,
terutama dalam hal ketuhanan, Pada tahun 529 Kaisar Jusunianus
dari Byzantium yang sangat puritan menghabisi scluruh pemikiran
filsafati Yunani dengan jalan menutup dan memberlakukan Jarangan
didirikannnya banyak sckolah —lebih tepatnya ‘pesantren’— yang
mengajarkan berbagai pemikiran filsafat.
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Riwayat Hidup dan Karya Plotinus

Plotinus (203-270), lahir di Mesir, belajar ilmu filsafat pada
Ammonius Saccas dari usia 27 tahun sampai dengan usia 38 tahun.
Setelah mengembara ke Mesopotamia, ia membuka sebuah sekolah
filsafat di Roma pada usia 40 tahun. Plotinus tidak pernah
mendokumentasikan secara lengkap seluruh karya dan pemikirannya.
Pemikiran Plotinus kini hanya dikenal melalui berbagai karangan
muridnya Porphyrios dalam bentuk Enneades. Enneades terdiri dari 6
buku yang masing-masing memuat sembilan bab. (enna artinya 9).
Meskipun Porphyrios dalam menyusun Enneades tidak secara
kronologis, namun isinya hampir seluruhnya asli.

Dalam mengajarkan pemikirannya, Plotinus mendirikan
semacam ‘ashram’ yang berisi ‘lingkaran’ kawan-kawannya. Plotinus
menggunakan metode dialog. Ia selalu memulai ceramahnya dengan
diskusi, mengajukan pertanyaan, sering tanpa keteraturan. Mahasiswa
berdebat, mengajukan pendapat dan berbagai keberatan dengan
bebas. Bagian-bagian Enneades sendiri tersusun dalam suasana
demikian. Plotinus tidak mengarang sistemnya dalam sebuah
pancaran. Kuliah kerap menjadi diskusi tentatif mengenai salah satu
poin inti dari sistem pemikirannya. Kemudian Plotinus menulis bagian
tersebut sebagai redaksi mengenai diskusi hidup dalam kuliah. Ia kerap
mengulang-ulang dengan beberapa rumusan lain yang sama sekali
baru. Oleh karena itu Enneades tidak bersifat sistematis.

Plotinus hanya menjelaskan apa yang sudah dikemukakan oleh
Plato dengan lebih eksplisit. Plotinus merupakan mistikus yang
dianggap mempunyai pengalaman langsung dan pribadi tentang
rahasia Ilahi. Walaupun demikian pemikirannya bersifat metafisik,
sebuah filsafat sistematik yang bukan berasal dari wahyu. Oleh karena
itu, metode yang dipakai oleh Plotinus adalah metode intuitif, ia
‘melihat’, karena ia melakukan kontemplasi bukan hanya refleksi.

Dalam sistemnya Plotinus meng-inkorporasikan banyak bahan
dari filsuf-filsuf lain. Semua dibandingkan kemudian diberikan
interpretasi baru. Pegangan yang dipakainya dalam menimbang
berbagai pemikiran para filsuf terdahulu tersebut adalah dengan
‘melihat’ apa yang baik dan benar dari berbagai pemikiran tersebut.
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Berbagai pemikiran tersebut diyakini kebenarannya oleh Plotinus bila
bahan-bahan baru tersebut saling melengkapi dan harmonis, saling
mendukung, dan konsisten dalam pandangan barunya mengenai
kosmos; yaitu teoti emanasi.’ .

Plotinus tidak membagi-bagi secara ketat pemikirannya seperti
halnya Thomas Aquinas. Uraian Plotinus bersifat dogmatis, tidak
tentatif seperdi halnya Sokrates, dan berbagai pembuktian
filsafatnyapun tidak seperti halnya Aristoteles dengan premis dan
kesimpulan yang ketat, namun ia membiasakan para mahasiswanya
mendegarkan kebenaran yang dikatakannya.

Dunia lde, Bentuk Murni, dan Yang Satu

Neoplatonisme merupakan sebuah nama yang diberikan untuk
membedakan antara pemikir religius dan filsuf. Neoplatonisme sering
dinisbatkan scbagai aliran yang bermaksud menghidupkan kembali
filsafat Plato. Namun tidak berarti para pengikutnya tidak
terpengaruh oleh para filsuf lain, misalnya Aristoteles, mazhab Stoa,
Phytagoras, dan mistik timur. Plotinus sebagai pendiri Neoplatonisme,
terutama mengadopsi beragam ide metafisis Plato dan kemudian
mengembangkan ke berbagai arah. Di samping itu ia memodifikasi
ajaran Aristoteles tentang Bentuk dan Materi.

Menurut Plato, satu-satunya yang nyata adalah Ide, yang lainnya
hanyalah scbuah ekspresi atau bayangan dari Ide tersebut. Dengan
pemikiran ini Plato hendak membuat penjelasan tentang hubungan
antara dunia ‘nyata’, yaitu dunia ide dan dunia ‘semu’, yaitu: dunia
penampakan. Plato menjadikan dunia Ide sebagai prinsip dan dunia
penampakan sebagai manifestasi. Dengan kata lain, Ide yang nyara
tentang sebuah ‘kursi’ hanya ada di dunia Ide. Semua kursi yang kita
duduki di dunia ini adalah rurunan atau bayangan ‘kekursian’ dari
*kursi’ yang nyata, yang hanya ada di dunia Ide. Menurut Plato,
mercka yang tidak mampu berabstraksi, cenderung menganggap
penampakan dari berbagai objek Ide sebagai realita. Mercka melihat
bayangan saja tetapi menganggap bayangan tersebut scbagai

1 Baker, Anton, Metode-metode Filiafat, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984, hlm. 41-44
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kenyataan. Alegori ‘manusia gua’ merupakan contoh paling terkenal.
Pemikiran tentang dunia Ide inilah yang menjadikan pondasi penting
bagi pemikiran Plotinus tentang Yang Satu, Yang Sempurna, Yang
Mutlak. Hanya saja Plotinus berusaha mengatasi dualisme dunia Ide
dan dunia penampakan dalam cara yang lebih substil.

Pemikiran Aristoteles tentang ‘bentuk’ dan ‘materi’ juga
mendapat tempat dalam pemikiran Plotinus. Aristoteles juga menolak
dualisme platonik. Aristoteles tidak berangkart dari dunia Ide, tetapi
dari dunia penampakan. Setiap penampakan, bagi Aristoteles,
senantiasa memiliki ‘bentuk’ dan ‘materi’. Sebagai misal sebuah kursi
memiliki bentuk ‘kursi” dan materi ‘kayu’, sebuah ‘kayu’ memiliki
bentuk ‘kayu’ dan materi ‘pohon’, dan scterusnya. Aristoteles sampai
pada pemikiran adanya satu Bentuk Murni yang mengadakan dirinya
atau ada dengan sendirinya dan menjadi sebab bagi semua bentuk
dan materi. Bentuk Murni ini tidak digerakkan rapi merupakan
penggerak yang tak tergerakkan. Inilah ajaran Cansa Prima Aristoteles
yang cukup terkenal itu. Melalui ajaran ini Aristoteles hendak
mendamaikan dualisme platonik. Hanya saja Diri yang menggerakkan
milik Aristoteles ini menjadi Diri yang tidak *berurusan’ dengan dunia
bentuk dan materi kecuali hubungan mekanis menggerakkan. Di
kemudian hari Plotinus mengambil ajaran tentang Bencuk Murni ini
menjadi Dirt Tak berbentuk (Formless).

Plotinus hendak mendamaikan dualisme Platonik tentang dunia
1de dan dunia penampakan, dan dualisme Aristotelian tentang Bentuk
murni dan bentuk-materi, Yang Menggerakkan dan digerakkan dengan
konsep Kesatuan atau Yang Satu. Dengan tiga hipostasis atau prinsip,
yaitu, Yang Satu (The One), Intelek Universal (Nony), dan Jiwa Universal
(Sozl), Plotinus berusaha membuat sintesis baru tenrang Realitas.
Masing-masing hipostasis ini dijelaskan dengan konsep hierarkhi dan
emanasi. Hicrarkhi karena yang pertama menempati tingkatan yang
paling tinggi dan yang terakhir menempati posisi yang terendah.
Emanasi karena dari yang pertama terjadi proses pemancaran yang
menghasilkan tingkatan berikutnya dan tidak melalui proses creatio ex-
nibily. Akal Universal merupakan hasil dari pancaran Yang Satu, Jiwa
Universal merupakan pancaran dari Akal Universal, dan pancaran ini
merupakan pondasi metafisis bagi semesta kita.”
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Yang Satu, Akal Universal dan Jiwa Universal

Yang Satu dalam pemikiran Plotinus, mempunyai eksistensi, yang
secara hierarkhis-emanatif bisa dijelaskan sebagai berikut:

The One (To Hen) = (Emanates into) = Mind (Nous) = (Ema-
nates into) = Soul

This is not a willed emanation; it is part of the nature of the One to
emanate Mind and Soul. Lower emanations destre to veturn to higher
ones, and eventually all seck reunion with the One.'

Yang Satu mengalami emanasi, digambarkan bagai sebuah gelas
yang penuh, yang isinya meluap turun ke bentuk berikutnya dan
demikian seterusnya hingga mencapai dunia terendah. Setiap tarap
dalam hierarkhi berasal dari tarap yang lebih tinggi yang paling
berdekatan dengannya. Tarap yang lebih tinggi tidak bebas dalam
mengeluarkan tarap yang lebih rendah. Namun demikian Yang Satu
sebagai gelas yang berisi tadi tak pernah berkurang isinya. Teori
Emanasi ini tidak menjadikan ketiga cksistensi Kesatuan Hipostasis
(To Hen, Nous dan Soul) ini berbeda. Mercka secara substansi dan
cksistensi tetap satu. Kontradiksi ini dianggap oleh Plotinos sebagai
sebuah kcharusan.

Proses emanasi dilukiskan oleh Plotinos sebagai berikut: Yang
Satu (7o Hen) mengeluarkan Akal Universal (Nous). Akal Universal
(Nous) ini sama saja dengan Idea dalam pemikiran Plato yang dianggap
Plotinus scbagai suatu intelek yang hanya memikirkan dirinya sendiri.
Jadi, Akal Universal (Nows) sudah tidak satu lagi, karena di sini rerdapat
dualitas yaitu: pemikiran dan apa yang dipikirkan. Dari Nows ini
muncullah Jiwa Universal atau Jiwa Dunia (Sox/, Psykbe). Plotinus
memandang bahwa dua emanasi pertama bersifae itahiah, scbab
keduanya mampu membuat kita manusia mengetahui dan teslibat

> Lihat Michacl F Wagner, Vertical Causation in Plotinus, dalam R. Baine Haros
(ed), The Structure of Being, A Neuplatonic Approach, State University of New York
Press, 1982, p. 51,

> Armstrong, The Architectuse of the Intelligible Universe in the Philosopby of Plutinus.
Hakkert, Amsterdam, 1967, p. 4.
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dalam kehidupan Yang Satu. Akhirnya dari Jiwa Universal (Psykbe)
dikeluarkanlah materi (byfe), yang bersama dengan Psykhe adalah
seluruh jagad raya.*

Konsep Yang Satu dari Plotinus tak dipungkiri banyak
menimbulkan bermacam persclisthan penafsiran. Faktor perselisthan
berawal dart paradoks-paradoks tulisan Plotinus seadiri dalam
Enneades. Dalam kerangka teologi negatif, Yang Satu ditafsirkan
scbagai trancends Being (melampaui Ada), melampaui Pikiran,
Kebebasan, Kesadaran, Kehendak, Bentuk, dan kosong dari semua
kandungan Tindakan dan Inteleksi. Sementara dalam kerangka teologi
positif, Yang Satu merupakan Kebaikan, Ada Tertinggi, esensi
Tindakan, mengandung semua potensialitas, memiliki sejenis
Kesadaran, Kehendak, Pikiran dan sebagai Diri-Transedental.” Dalam
beberapa bagian dari Enneades, Plotinus menyatakan bahwa Yang
Satu merupakan The First yang tanpa bentuk dan melampaui Ada.
Karena kata Ada (Bezng) mengandaikan definisi dan dengan demikian
terbatas, Yang Pertama tidak dapat dipikirkan sebagai memiliki
semacam definisi atau batasan. Dia adalah Ada sekaligus Ketiadaan.
Plotinus menyatakan ‘the phrase ‘trancending Being' assign no character,
makes no assertion, allots no name, carvies only the denial of particular being.”
Dalam kerangka teologi negatif jelas bahwa maksud Plotinus adalah
membuat Yang Satu sebagai Sempurna, bebas dari dualitas subjek-
objek, yang berpikir-yang dipikir, yang mencipta-yang diciptakan,
potensial-akrual. Maka yang ada hanya kekosongan, murni tanpa
dualitas neither the good nor the not good, 1t contains nothing and containing
nothing, it is alone: it 15 void of all itself’

Karena Plotinus menginginkan Yang Satu sebagai Sempurna Tanpa
Kehendak, maka Yang Satu memancar dalum sebuah proses emanasi
yang tidak disengaja, tetapi sudah merupakan keharusan, seperti sungai
yang harus mengalir, atau seperti matahari yang harus bercahaya.

*Bertens, K, Ringkasan Sejarab Filsafat, Yogyakarea: Kanisius, 1990, him. 18

* Lihat Eugene F. Bales, Plotinus’ Theory of The One, dalam R. Baine Harris (ed.),
The Structure of Being, A Neoplatonic Approach, State University of New York, 1982,
p.42-43

S1bid., p.41.

7 Ibid., p. 42.

42 | Dance of God



Emanasi Yang Satu dalam Neoplatonisme

Dengan kata lain Yang Tak Berbentuk (Formless) memberi bentuk, Ia
melampaui semua kategori dan ukuran. Namun karena Yang Satu
begitu sempurna dalam pengertian seperti itu sama sekali tidak bisa
ditangkap dalam inteleksi. Tidak ada satu pengertian pun yang bisa
menjclaskannya, yang ada hanya kckosongan. Berhadapan dengan
kenyataan sulit inilah sangat masuk akal bila Plotinus akhirnya berbicara
dlalam kerangka teologi positif. la menyebut Yang Satu dengan Kebaikan
(Good). Yang Satu lantas ditangkap dalam kerangka Being, Ada, dari
pada ditangkap dalam Ketiadaan. Plotinus mengatakan, ‘If that Good
bas being and is within the vealm of Being, then it is present, self-contained, in
everything: we, therefore, are not separated from Being: we are in 11; nor 1s Betng
seperated from us; therefore all beings are one’* Sebagai implikasi dari cara
pengungkapan ini, maka Plotinus juga mengatakan bahwa Ada
tertinggi adalah yang Pertama, Unggul, Lebih dulu, memiliki energi
dan prinsip-Intclektual yang kemudian menghasilkan Akal Universal
dalam proses emanasi. Dengan mendefinisikan Yang Satu sebagai Ada,
Kebaikan, Pinsip Intelekrual, telah memunculkan dualitas pemikir-yang
dipikirkan, sumber-yang disumberkan, dan seterusnya di dalam Yang
Satu itu sendiri. Nampaknya Plotinus juga menyadari hal ini. Tapi
bagi Plotinus tidak ada pertanyaan tentang ‘cksistensi’ sebelum menjadi
‘eksis’, sebab Yang Satu adalah sudah eksis mendahului eksistensi. Maka
Yang Satu-Nya Plotinus tidak bisa dipahami sebagai penggerak dalam
pengertian Aristotelian atau Pencipta dalam pengertian agama, karena
suatu 'kehendak yang bertindak’ tidak ada dalam konsep ketunggalan
Yang Satu.

Proses Penyatuan

Konsep emanasi mengandung pengertian rantai kesatuan secara
menurun dan menaik. Karcna pada dasarnya tidak ada sesuatu yang
terlepas dari Yang Satu dan segalanya memiliki kerinduan untuk
kembali pada Yang Satu. Pada satu sisi, scbagai yang berada dalam
hierarkhi puncak, Yang Satu beremanasi sehingga menghasilkan Akal
Universal, Jiwa Universal dan dari situ berasal alam materi. Ini disebut

" lbid., p. 43.
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dengan ‘gerakan’ menurun. Semakin jauh dari sumber Yang Sempurna
maka ia makin tidak sempurna dan menjadi sumber segala keburukan
dan kejahatan. Pada sisi lain, dalam setiap entitas emanasi selalu ada
kecenderungan untuk menuju sumber Sempurna. Karena kebahagian
yang sesungguhnya bagi Plotinus adalah mencapai sumber
kesempurnaan. ‘Gerakan ' ini disebut dengan gerakan menaik.

Plotinus mengajarkan bagaimana cara menjalani proses
penyatuan. Proses itu ditempuh dengan tiga jalan yaitu: penyucian,
pencrangan, dan ckstase. Penyucian mengandung arti menanggalkan
seluruh atribut tentatif. Penerangan berarti menerangi dengan ide-ide
Akal Universal. Dan Ekstase adalah melampaui segala jenis kategori
pengetahuan dalam proses penyatuan.’

Manusia sebagai mahluk rendah atau bagian dari alam materi,
akan selalu berusaha kembali ke Yang Satu, ia harus berusaha untuk
mengalir kembali ke gelas yang isinya abadi ini. Ini memerlukan
pengorbanan dan penanggalan seluruh atribut, nafsu, keinginan dan
segala macam keduniawian. Penyatuan atau ekstase, menurut Plotinus,
harus diawali dengan penyucian-diri dan menjalani praktik kehidupan
moral. Praktik kehidupan moral bukan untuk menghindari dosa tetapi
demi suatu kebaikan itu sendiri. Hal ini akan membawa pada
pembebasan jiwa dari semua hasrat tubuh dan duniawi dan berpartisipasi
di dalam berbagai ide Akal Universal. Dalam proses penyatuan juga
dimungkinkan melalui dialektika, sejenis analisis filosofis sebagai sebuah
sarana untuk menganalisis realitas. Melalui analisis ini, jiwa sccara
progresif akan melihat dirinya sebagai jiwa, lantas sebagai Akal Uni-
versal, dan pada akhirnya, sebagai unsur dan yang Maha Mutlak. '

Konon menurut kesaksian Porphyry, Plotinus telah empat kali
mengalami penyatuan ckstasis sclama hidupnya. Ekstase menurute
Plotinus merupakan perwujudan pengingatan abadi yang
membebaskan jiwa dari segala sesuatu kecuali Yang Satu, yang

Y Dillon, John, The Descent of the Soul in Middle Platonic and Gnostic Theory,
Leiden: The School of Valentinus, 1980, p. 78-85.

1% Nabi, Mohammad Noor, Union With God in Plotinus and Bayazid, dalam R.
Bainne Harris (ed.), Neoplatoniim and Indian Thought, State University of New York
Press, 1982, p. 228
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mentransformasikan jiwa sedemikian rupa sehingga menerima apa
yang sebelumnya tersembunyi. Tapi di dunia materi ekstase ini tidak
permanen, ia hanya berupa kilasan yang dilimpahkan olch
‘Ketuhanan'."!

Neoplatonisme dan Kristianitas

Pengaruh Neoplatonisme terus berlanjut seiring perkembangan
jaman. Agama Kristen yang pada saat itu sedang berkembang pesat,
berusaha untuk selalu mencapai sebuah sistem yang adekuat dan
mampu menghadapi tantangan dunia bahkan hingga saac ini.
Dualisme antara ‘ruh’ dan ‘daging’ sebagai hasil pemikiran
Neoplatonisme akhirnya diadopsi oleh Kristen.

Dalam pandangan Kristen, manusia terdiri atas dua bagian,
yaitu: badan dan ruh. Kcadaan yang sama terdapat pada bagian tubuh
fisik yang bisa tersentuh ilmu pengetahuan dan bagian spiritual.
Pandangan Kristen tradisional, bahkan mengacu pada ke trinitas-an
cksistensi ‘Yang Satu’ pada Neoplatonisme. Trinitas dan konsepsinya
yang dihasilkan pada Konsili di Nicca pada awal abad 1, bahwa
Tuhan bereksistenst tiga, yaitu: Allah Bapa, Putra dan Rub Kudus.

"Konsep ontologis Tuhan dalam Neoplatonisme dipakai secara jelas
dalam ketetapan Konsili tersebut bahwa walaupun Tuhan mempunyai
tiga eksistensi namun tetap satu substansi.

Perbedaan yang nampak jelas dalam konsepsi tentang emanasi
manusia ke arah atas. Manusia dianggap telah berdosa semenjak
dilahirkan dan tak akan pernah bisa bersatu dengan Tuhan dengan
cara apapun, melalui usaha apapun karena dalam teologi Kristen:
manusia bukanlah apa-apa. Tuhan sendiri yang turun untuk
menyelamatkan manusia, dalam salah satu bentuk eksistensinya yaitu
Jesus Kristus yang mati (Jesus disalib mati baik dalam terminologi
Kristen Reformasi maupun Kristen Katolik) berkorban untuk manusia
yang percaya dan mau mengikuti jalan dan ajarannya.

1 1bid., p. 229-230.
2 JB. Banawiratma (ed), Wabyu-Iman-Kebatinan, Yogyakarta: Kanisius, 1986,
hlm. 21.
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Neoplatonisme diadopsi hampir secara keseluruhan oleh para Bapa
Gereja para filsuf Krsitiani pada waktu itu, terutama oleh Augustinus.
Hal ini tampak pada konsep illuminasi dan metode intuitif dalam
kontemplasi yang harus dilakukan oleh manusia untuk bertemu
Tuhannya.'* [}
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Pengantar

NAMA LENGKAPNYA adalah Muhammad Ibn Ali Ibn Muhammad Al-
Arabi Al-Ta’l Al-Hatimi, scorang sufi terkenal dari Andalusia, lahir
pada tanggal 17 Ramadhan 506 H.bertepatan dengan 28 Juli 1165
M. di Mursia, Spanyol bagian Tenggara. Dua gelarnya yang paling
masyhur adalah Mubyiddin (penghidup agama) al-Syarkh al-Akbar
(guru terbesar)'. Ibn Arabi sendiri memberi dirinya gelar sebagai
Khatamul anliva al-Mubammadiyab (penutup kewaliyan Muhammad).?
Ia besar pada masa pemerintahan dinasti Muwahhidin di bawah
kekuasaan Abu Ya'kub Yusuf. Pada usia 8 tahun mencetap di Sevila
untuk memulai pendidikan tormalnya. Atas bimbingan para sarjana
yang terkenal ia mempelajari al-Qur'an dan tafsirnya, badits, figh,
teologi dan filsafac skolastik. Keberhasitan Ibn Arabi dalam pendidikan
mengantarkannya kepada kedudukan sebagai sekretaris gubernur

1 Noet, Kautsar Azhari, 161 Arabi Wabdatu! Wujud Dalam Perdebatan, Jakarta:
Paramadina, 1995, him. 17.

2 Chittick, William C., Dunia Imajinal lbn Arabi, Kreativitas Imajinasi dan Persoalan
Diversitas Agama, Surabaya: Risalah Gusti, 2001, hlm. 10.
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Sevila. Pada periode itu ia menikahi wanita muda yang saleh, Maryam.
Suasanya kehidupan para guru sufi dan kesertaan isterinya dalam
keinginannya mengikuti jalan sufi adalah faktor kondusif yang
mempercepat pembentukan diri Ibn Arabi menjadi seorang sufi. Seperti
diceritakan sendiri ia memasuki jalan sufi secara formal pada S80H.
atau 1184M saat berusia 20 tahun.?

Beberapa perempuan yang sangat berpengaruh pada diri Ibn
Arabi adalah Yasamin dari Marchena, Fatimah dari Kordova, dan
Zacenab ul-Qol'iyyah. Ketiga perempuan ini membuat Ibn Arabi
kagum akan ketekunan mercka dan ke-znbud-an yang dimiliki. Ketika
bermukim di Mekkah Ibn Arabi juga berkenalan dengan seorang
gadis cantik dan solehah, Nizam, putri Abu Syuja’ Zahir Ibn Rustam,
scorang guru sufi yang menduduki posisi penting di Mekkah saat itu.
Perempuan terakhir ini yang memberi inspirasi Ibn Arabi dalam
menulis puisi yang sangat indah yaitu Turjuman al-Asywaq, yang
menimbulkan tuduhan baginya, bahwa ia telah menulis puisi cinta
yang didorong oleh nafsu.* Beberapa perempuan itulah yang
mempengaruhi dan mendorong Ibn Arabi dalam beberapa tempat
dalam bukunya menulis tentang perempuan yang ridak sedikit
dipandang sebagai konsep yang melawan arus.’

Di Andalus ia juga bertemu dengan seorang filsuf yang sangatc
terkenal dan besar pengaruhnya di dunia Barat dan juga tokoh Aris-
toteltan yaitu Ibn Rusd yang terkenal di Barat dengan sebutan Averroes.
Ibn Rusd adalah tokoh Islam yang sangat rasional, meskipun demikian
ia tidak meragukan validitas wahyu. Salah satu tokoh yang juga sangat
terkenal saat itu yang juga mungkin berpengaruh bagi Ibn Arabi
adalah Ibn Tufail. Ia adalah seorang tokoh peripatetik. Ia terkenal

Y Noer, Kautsar Azhari,0p. Ciz.. hlm. 18.

* Noer, Kautsar Azhari, Perempuan di Mata Ibn Arabi, dalam majalah Basis,
Jakarta no. 07-08 tahun ke-50, Juli-Agustus 2001, him. 7.

* Pernyataan Ibn Arabi tentang perempuan yang boleh jadi imam adalah suatu
keberanian apalagi untuk kalangan tradisional yang jelas-jelas tidak membolehkan hal ini.
Begitu juga dengan konsepnya mengenati kesetaraan antara laki-laki dan perempuan
mengundang pro dan kontra sampai sekarang. Hal ini mungkin karcna kedekatannya
dengan beberapa wanita yang banyak mempengaruhi dirinya seperti yang telah dipaparkan
diacas.
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dengan karya fundamentalnya yang bersifat alegoris yaitu Hay bin
Yagzan (Hidup anak Sadar). Dalam karyanya tersebut ia berusaha
mempertemukan antara Wahyu dan akal pada suatu titik yaitu
kebenaran abadi. Tokoh yang kedua ini mungkin lebih berpengaruh
bagi Ibn Arabi terutama dalam konsep iluminasi (@/-2syragi) sebagai
sebuah episteme dalam menggapai kebenaran yang akal tidak mampu
lagi untuk menjangkaunya.

Ibn Arabi adalah tokoh yang sangat produktif, beberapa karya
monumental sudah banyak dikaji oleh para ahli filsafat maupun para
teolog. C. Brockelman menyebutkan tidak kurang dari 239 karya,
Usman Yahya menyebut 846 judul dan menyimpulkan hanya 700
yang asli, dan dari yang asli hanya 400 yang masih ada. Sedangkan
Ibn Arabi sendiri menyebutkan hanya 289 judul. Dua karya Ibn Arabi
yang paling penting dan termasyhur adalah a/-Futubat al-Makiyyah
dan Fusus al-Hikam. 1a mengaku bahwa kitab yang pertama didiktekan
Tuhan melalui malaikat yang menyampaikan ilham. Sedangkan kicab
yang kedua, menurut pengakuannya diterima dari Nabi SAW] yang
menyuruh agar Ibn Arabi menyebarkannya kepada umma manusia
supaya mereka mengambil manfaat darinya. Ia mengakui bahwa ia
menerima Fusus al-Hikam dari Nabi SAW, sebagaimana adanya tanpa
penambahan dan pengurangan sedikitpun.®

Tema sentral dari pemikiran Ibn Arabi adalah wabdatul wujnd.
Meskipun dalam karya-karya Ibn Arabi sendiri tidak ditemukan istilah
ini, namun para pakar mengakui bahwa ide yang terdapat dalam
karyanya jelas menunjukkan dan mengarah pada konsep tersebut.’
Konsep wahdatul wujud telah banyak berpengaruh dalam dunia sufisme
Islam di seluruh dunia. Meskipun banyak mendatangkan pro dan kontra.
Pengaruh ini juga bisa kita dapatkan dalam wacana sufisme Indonesia
dalam berbagai bentuknya (taregat), dalam berbagai literatur, dan
umumnya pada karya sufisme Nusantara. Pengaruh ini bisa kita lihat
— misalnya— dengan adanya istilah Martabat Tujuh dalam berbagai
aliran sufi yang ada di Indonesia, dan ‘Manunggaling Kawnla Gusti’,
seperti yang ada dalam tradisi Jawa. Pengaruh Ibn Arabi bisa kita

% Noer, Kautsar Azhari, Op. Cit. 2001, hlm. 25-26.
7 Ibid, hlm. 35.
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dapatkan juga —sebagai bukti— dalam kitab Tanbih al-Masyi karya
Abdul Rauf Singkel di Aceh. Dalam melakukan interpretasi tentang
Wabdatul Wujud, Abdul Rauf menggabungkan pendapat para tokoh
sufi dari dua aliran tasarwwnf, yaitu tasawwaf falsafi dan tasawwnf amali.
Ibn Arabi, Abd al-Jami’ dan Ibn Farid adalah tiga tokoh dalam
kelompok yang pertama yang sering dikutip oleh Abd Rauf. Sedangkan
al-Ghazali, al-Junaid, al-Hawari, al-Syazili dan Suhrawardi adalah tokoh
amali yang dijadikan sandaran dalam pemikirannya.”

D1 Jawa, pengaruh Ibn Arabi bisa kita dapatkan dalam Serat
Wirid Hidayat Jati karya Ronggo Warsito, khususnya tentang Martabat
Tujuh. Ajaran Martabat Tujuh bersumber dari kitab a/-Thfatul Mursalab
1! Rubin Nabi karya Muhammad ibn Fadlillah, seorang sufi dari Gujarat
(W. 1620 M.) Ajaran Ibn Fadlillah tentang Martabat Tujuh berdasarkan
atas paham Panthessm-Monism dari Ibn Arabi (W. 1240 M.).? Kesulitan
orang dalam memahami karya Ibn Arabi dalam bahasa aslinya
khususnya tentang Wahdatu! Wujud akan lebih mudah diatasi, dengan
adanya keterangan (syerh) dan komentar dari para pakar sufi yang
lain dalam berbagai bahasa termasuk dalam bahasa Indonesia, Jawa,
dan sebagainya.

Wujud (Being/al-Wujud)

Pemikiran Ibn Arabi tentang Wajud secara ontologis mengacu
pada dunia Tuhan, manusia dan alam sebagai satu kesatuan, namun
memiliki dimensinya masing- masing. Tuhan tak terbatas, Ia melipuri
segala yang ‘ada’. Namun yang ada bersifat nisbi yang merupakan
penampakan dari-Nya. Tuhan adalah penyebab adanya segala
sesuatu,'” maka Tuhan dalam konscp tradisi fslam yang berkaitan
dengan wujud-Nya memiliki sifat 20 yang positif dan 20 yang negatif
sebagai oposisinya.

¥ Fathurrohman, Oman, Tanbibh al-Masyi, Menyoal Wibdatul Wujnd Kasus
Abdurronf Singkel di Aceh Abad 17, Jakarea: Mizan, 1999, him. 24.

? Simuh, Mistik Iskam Kejawen Raden Ngabebi Ranggawarsita, Jakarta: UIl Press,
1988, him. 307.

** Afandi, Pemikiran Ibo Arabi Tentang Hakikat Wujud, dalam Majalab al-jami'ah
no. 0126-012, Yogyakarta, 1990, hlm. 31.
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Sekurang-kurangnya terdapat 4 pengertian mengenai wxjud yang
dikemukakan oleh Ibn Arabi menurut Afifi yaitu:

1. Mutlak dalam pengertian bahwa wxjud itu tidak terbatas kepada
bentuk khusus apapun, tapi umum bagi semua bentuk.

2. Mutlak dalam pengertian bukan waujnd dalam semua bentuk, rapi
wujnd yang mentransendensikan semua bentuk.

3. Mutlak sebagai makna yang bukan suatu ‘penyebab’ dari segala
sesuatu, artinya suatu ‘penycebab’ langsung, dan ini dinamakannya
sebagai wujud yang menghidupkan diri sendiri dan mutlak bebas.

4. ‘Mutlak’ sebagai realitas dari segala realitas (haquiq al-haqaig)."!

Ada beberapa ungkapan kunci yang sering dikutip olch para
pakar dalam menerangkan ‘wujud’ seperti yang dimaksudkan oleh

Ibn Arabi sebagai suartu rcalitas yang tak terpisahkan dari penyebab

cksistensi-Nya, yang artinya:

Di sana tidak ada wujud kecuali Allah ta'ala, sifar dan afa/-Nya
maka semuanya adalah Ia, denganN-ya scgala sesuatu yang ada,
dari-Nya segala sesuatu berasal, serta kepada-Nya segala sesuatu
akan kembali. Jika seandainya Ia tertutup walau sekejap matapun
dari alam, maka alam ini akan lenyap dengan sekejap mata,
karenanya kekekalan alam adalah dengan pemeliharaan-Nya serta
perhatianNya terhadap alam.™

Dan dalam ungkapan lain yang artinya:

Sudah menjadi kenyataan bahwa makblug itu dijadikan oleh dan
berhajat kepada Khalig yang menjadikannya; karena 1a hanya
mempunyai sifat mumkin (mungkin ada mungkin tidak ada) dan
dengan demikian wujudnya bergantung pada sesuatu yang Jain;
dan sesuatu yang lain tempat ia bersandar ini harustah sesuatu
yang pada esensinya mempunyai wujud yang bersifac wayib, berdiri
sendiri dan tidak herbajar kepada yang lain dalam wwjudnya;
bahkan lalah dslam csensinya memberikan wwjnd. Dengan
demikian yang dijadikan mempunyai sifat wajib, tetapi sifat wajib

" At A.E, Filsafat Mistsk lbn Avabi, Jakarta: Gaya Mcdia Pratama, 1995, him. 14.
12 Afandi, Op. Cir.. hlm. 32-33.
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ini bergantung pada sesuatu yang lain, dan tidak pada dirinya
sendiri.

Begitu juga ungkapan, yang artinya:

‘wajah sebenarnya satu, tetapi jika engkau perbanyak cermin ia
menjadi banyak’.*?

Mengenai hakikat wujnd, lebih lanjut Ibn Arabi mengatakan:
wusud ini pada hakikatnya adalahsatu, yakni wusud Allah yang mutlak.
Waujnd yang mutlak ini berajalli (menampakkan diri) dalam tiga
martabat yaitu:

1. Martabat Abadiyah. Dalam martabat ini yang juga disebut Martabat
Dzatiyab, wujud Allah merupakan wxjud yang mutlak lagi
mujarrad, yang tidak bernama dan tidak bersifat. Karena itu fa
tidak dipahami dan tidak dihayalkan. -

2. Martabat Wabidiyah. Dalam martabat ini, yang juga disebut
Martabat Tajalli Dzat ata Faidh al-Aqdas (limpahan yang terkudus),
Dzat yang mujarrad itu bertajalli melalui sifat dan asma. Dengan
tajalli ini, dzat tersebut dinamakan Allah, pengumpul dan
penggerak nama-nama yang sempurna (@sma al-husna). Akan
tetapi sifat dan asma tersebut pada suatu sisi tidak berlainan atau
identik dengan dzat Allah.

3. Martabat Tajalli Syuhudi. Dalam martabat ini, yang juga disebut
Faidh Mugoddas (limpahan Quds) dan Tia’yun Tiani (kenyataan
kedua), Allah bertajalli melalui sifat dan asma-Nya dalam
kenyataan empiris. Dengan perkataan lain, melaui firman Kun'¢

** Nasution, Harun, Filsafat dan Mistik Dalam Islam, Jakarta: Bulan Bintang,
1999, him. 93.

"* mengenai Kun, berasal dari kata baana-yabuunu, yang berarti menjadi sedangkan
kun adalah bentuk kata perintah yang berarti jadilah. Hal ini diambil dari ayat al-Qur'an
surat an-Nahl: 40 ‘sesunggubnya perkataan kami terbadap sesuatu, apabila kami
menghendaks, kami hanya mengatakan padanya, kun (jadilab), maka iapun jads’. Dalam
surat Yasin: 72 ‘sesunggubnya urusan-Nya apabila dia menghendaki sesuatu banyalab
berkata padanya kun (jadrlab) maka terjadilab ia’. Dalam masalah ini Ibn Arabi juga
menulis buku yang berfjudul Syajarotul Kaun (pohon kejadian) yang sudah diterjemahkan
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maka A'yan Tiabitah yang dulunya merupakan wujud potensial
dalam dzat lahi, kini menjadi kenyataan actual dalam berbagai
citra alam empiris. Alam ini yang merupakan kumpulan fenomena
empiris adalah wadah (madhohir) tajalli Ilahi dalam berbagai
bentuk yang tiada akhirnya."®
Berbeda dengan Roggowarsito, martabat kedua discbut Wahdat
dan yang ketiga disebut Wahidiyat. Perbedaan ini hanya sekedar dalam
penamaan namun dalam keterangan, masing-masing memiliki
kesamaan definisi atau maksud. Dari ketig martabat batin tersebut
kata Ronggowarsito, muncullah tiga martabat yang merupakan aspck
lahir, yaitu: alam arwab (alam segala nyawa yang masih dalam bentuk
kesatuan), alam mitsal (kesatuan dalam kejamakan secara ymal), dan
alam ajiam (alam segala tubuh, kesatuan, dalam kejamakan secara
terperinci dan batas-batasnya) ketiga martabat batin dan ketiga
martabat lahir, terkumpul dalam martabat ketujuh yakni alam Insan
atau disebut Insan Kamil.'¢
Dalam filsafat Barat, Plotinus juga mengemukakan tiga realitas
yang transcendent yang memiliki kesamaan seperti yang telah
dikemukakan oleh Ibn Arabi yaitu: The One, the Mind dan the Soul.
1. The One (yang Esa) adalah Tuhan yaitu suatu realitas yang tidak
mungkin dapat dipahami melalui metode sazns dan logika. Ia
berada di luar eksistensi, di luar nilai. Yang Esa adalah puncak
segala yang ada; cahaya di atas cahaya, kita tidak mungkin
mengetahui esensinya. Mercka yang memiliki ilmu keslahryan juga
tidak mungkin merumuskannya. (kaz yukayyaf atau wa laa bi kaifin).
2. Realitas kedua adalah Nows. la adalah gambaan yang Lsa.
Kandungan Nows adalah benar-benar kesatuan. Untuk
menghayatinya kita mesti dengan perenungan.

dalam bahasa Indonesia dengan judul Misters Kun. Syajavoud Kuaun, yang telah diterbitkan
oleh Risalah Gusti, Surabaya tahun 2001, dalam buku ini dicerirakan proscs kejadian
secara emanasi melalui sinarNya. Ajaran emanasi ini bisa juga didapatkan pada filsuf
miusiim di Timur sepert Al-Farabi, 1bn Sina, Ibn Tufail. Ibn Tufail sendiri hidup pada
masa pemerintahan al-Muwabhidun semasa dengan Ibn Arabi. Didunia Barat qjaran
mengenai emanasi ini bisa kita temukan pada tokoh Plotinus dalam aliran Neo Platonisme.

' Afandi, Op. Ciz. hlm. 33-34.

16 Simuh, Op. Cit.. hlm. 307-308.
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3. Sedangkan realitas ketiga adalah Sox/. 1a mengandung satu jiwa
dunia dan banyak dunia kecil. Jiwa dunia bisa dilihat dalam dua
aspek, ia adalah cnergi di belakang duia, dan pada waktu yang
sama ia adalah bentuk-bentuk alam semesta. !’

Maka Wabdatu! Wijud dalam pandangan Ibn Arabi bisa dipahami
bermula dari mastabar kedua sampai pada tingkac martabar yang
paling rendah dalam ccalitas yang ada yang bersifur transenden-
imanen. Ajaran Wabdatul Wijud ini bisa juga kita lihat don dapatkan
dalam pemikiran masyarakar Jawa di kalangan penganut kejawen.
Pandangan mengenat Wabdatul Wajud ini bisa kita bandingkan juga
dengan pandangan Spioza dalam istilah Substansinya. Ia seorang
filsuf Barat Modern kelahiran 1632-1677 Amsterdam. Mengenai
Substansi ia mengatakan, hanya ada satu substansi; bodies dan mind
adalah acribut yang Satu itu. Keduanya bukan substansi yang berdiri
sendiri. Satu substansi yang tak terbatas. Dengan proposisi X-nya
Spinoza tclah membuktikan bahwa Tuhan, substansi dan penyebab
dalam dirinya, ketiga-tiganya identik, maka Spinoza dalam hal ini
bisa disebut dengan Phanteistik (Tuhan dan alam adalah identik dan
sama)." Bedanya dengan Ibn Arabi adalah pada emanasi. Spinoza
tidak menerangkan hubungan antara Substansi dan yang banyak.

Berdasarkan deskripsi tentang pemikiran realitas atau wwjnd dari
Ibn Arabi, maka dalam pembahasan-pembahasan selanjutnya bisa agak
lebth mudah dipahami bila dikaitkan dengan berbagai realitas yang
telah dikemukakan di atas, seperti w/-Tagq dan al-khalg, al-Robb atau
al-llabi dan “abd. Ibn Arabi sering mengekspresikan bahwa yang Satu
adalah «/-Haqq dan yang banyak adalah a/-khuly, yang satu adalah
Tuhan dan yang banyak adalah hamba; yang Sz« adalah kesaruan
dan yang banyak adalah suatu keragaman.” Kedua terma ini saling
berhubungan secara timbal balik dan menunjukkan pada suatu realitas
yang saling memburuhkan. Ketika wacana phanteistik dikembangkan,
maka hal tersebut mulai pada tingkat ta'yun awwal atau martabat kedua.

" Ahmad Tafsir, felsafat Umim, Akal dan Hati Sejak Thales Sampai James, Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1999, hlm. 59.

" 1bid. hlm 121.

¥ Afifi, Op. Cit.. hlm. 27.
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Namun bila wacana monistik dikemukakan maka akan kembali pada
martabat Abadiyah sebagai wahananya Dzat yang 4z4li dan tak bisa
dibatasi oleh kata atau ide manusia dalam berbagai konsepnya.

Ibn Arabi dan Konsep Agama-Agama tentang
Tuhan

Dalam pluralitas keberanekaragaman keberagamaan sckarang
ini, maka kiranya amat penting bila kita mencoba mengulas apa yang
telah dikemukakan oleh Ibn Arabi dalam ajaran Phanteistik-
Monoteistiknya dalam keterkaitannya dengan fenomena perilaku
keberagamaan dari masing-masing agama.

Dalam kaitan ini sangat menarik bila kita membaca: Tinjanan
Antropologi Fenomenologis Keberagamaan Manusia, tulisan M. Amin
Abdullah dalam kumpulan tulisan Agama dan Masyarakat, ataupun
The Unity of Religion karya Frichof Schuon. Keterjebakan kaum teolog
dalam proper noun dari agama tertentu menyebabkannya pada claim
kebenaran pada kelompok atau aliran sendiri dan menyalahkan atau
pengkafiran terhadap agama lain atau kelompok lain, jelas tidak
memberi solusi yang signifikan dalam fenomena keberagamaan masa
globalisasi sekarang ini, bahkan scbaliknya memperparah dan
memperpanjang jurang pemisah keragaman keberagamaan yang ada
sehingga pendekatan fenomenologi filosofis sangat dibutuhkan dalam
mencari sisi persamaan untuk ketenteraman dari masing-masing
pemeluk agama yang berbeda.”

Begitu juga dengan Frichof Schuon dalam karyanya The Unity of
Religon adalah salah satu karya yang memiliki peran yang signifikan
dalam fenomena keberagaman sekarang. Penekanan pada nilai-nilai
esoteric dari agama-agama adalah sebuah usaha pencarian esensi agama
yang tidak terbatas pada eksoterisnya. Namun pada eksoteris dari
agama juga tidak boleh diremehkan karena bagaimanapun ia adalah
jalan menuju ‘esenst’ dari ajaran agama.

2 Untuk lebih jelasnya bisa dibaca Abdurrahman Burhanuddin Daya, dan

Djam’annuri, (ed.), Agama dan masyarakat, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Press,
1993. him. 507-524.
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Dalam hal ini maka Ibn Arabi adalah seorang fenomenolog agama
yang mencurahkan perhatian dan pemikirannya tentang fenomena-
fenomena agama yang ada.? Uncuk itu Ibn Arabi secara tidak
Jangsung mengkritik mereka yang memutlakkan atau menuhankan
kepercayaannya kepada Tuhan dan menganggap kepercayaannya itu
sebagai satu-satunya yang benar dan menyalahkan kepercayaan or-
ang lain. Orang itu seperti memandang bahwa Tuhan yang dipercayai
orang lain adalah salah. Ibn Arabi menyebut Tuhan yang dipercayat
manusia ‘“Tuhan kepercayaan' (7labh al-mu'iaqad), ‘Tuhan yang
dipercayai’ (@l-llah al-mu'tagad), “Tuhan dalam kepercayaan’ (a/-llah
fi al-i'tigad), “Tuhan kepercayaan’ (@/-Haqq al-1'tiqad); “Tuhan yang
dalam kepercayaan’ (w/-Haqq alladzy fi al-i'tiqad) dan “Tuban yang
diciprakan dalam kepercayaan’ (al-Hagqq al-makblug fi al-i'tiqad). Kata
al-1'tiqad sendiri memiliki arti mengikat, merajut, menyempitkan. Bagi
Ibn Arabi ‘kepercayaan adalah sebuah (peng)ikatan dan (pem)batasan
wujud yang tak terbatas. Wujnd absolud (wl-wnjud al-muthlag), yang
dilakukan olch dan berlangsung dalam subjek manusiawi.?”
Kepcrcayaan scorang hamba ditentukan dan diwarnai olch kapasitas
pengetahuan yang dimiliki. Kapasitas pengetahuan itu tergantung
pada masing-masing individu. Maka Tuhan yang diketahui adalah
identik dengan Tuhan dalam kepercayaannya. Tuhan kepercayaan
adalah gambar atau bentuk Tuhan atau pemikiran, konsep ide atau
gagasan tentang Tuhan yang diciprakan oleh akal manusia atau
taglidnya. Tuhan seperti itu bukanlah Tuhan sebagaimana la
sebenarnya. Tuhan pada diri-Nya, dzat-Nya, tetapi adalah Tuhan
yang diciptakan manusia sesuai dengan kemampuan, pengetahuan,
penangkapan dan persepsinya. Tuhan seperti itu adalah Tuhan yang
‘ditempatkan’ oleh manusia dalam pikiran, konsep, ide, atau
gagasannya ‘diikat’ nya dalam dan dengan kepercayaannya. ‘Bentuk’,
‘gambar’ atau ‘wajah’ Tuhan seperti itu ditentukan atau diwarnai

*! Sebagai perbandingan apa yang akan dissmpaikan berikut ini, juga bisa membaca
ulasan mengenai fenomena agama yang dikemukakannya. 1bn Arabi memberi keterangan
yang panjang dan jelas pada bab ketiga mengenai: Diversitas Agama dan Sumber
Keruhanan Agama, yang merujuk adanya titik temu yang sama dari semua agama.
William C. Chittick, Op. Cir.. him. 235-277.

** Noer, Kautsar Azhari, Op. Cir. hlm. 130.
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oleh pengetahuan, penangkapan, dan persepsi manusia yang
mempunyai kepercayaan kepada-Nya, Ibn Arabi berkata: ‘warna air
adalah warna bejana yang ditempatinya’. Itulah sebabnya mengapa
Tuhan dalam sebuah hadist gudsi berfirman: ‘Aku adalah dalam
sangkaan hamba-Ku tentang Aku’. Tuhan disangka bukan diketahui.
Dengan kata lain, Tuhan hanya dalam sangkaan manusia bukan
dalam pengetahuannya. Tuhan tidak diketahui dan tidak dapat
diketahui.”?

Ibn Arabi menerangkan ‘Tuhan kepercayaan’ yang diciptakan
oleh manusia seperti yang dikutip oleh Kautsar Azhari Noer dari kitab
Fusus al-Hikam:

Tuhan kepercayaan adalah ciptaan bagi yang mempersepsinya.
Dia adalah ciptaannya. Karena itu, pujiannya kepada apa yang
dipercayainya adalah pujiannya kepada diri sendiri. ltulah
scbabnya mengapa ia mencela kepercayaan orang lain. Jika ia
menyadari persoalan yang scbenarnya tentu ia tidak akan berbuat
yang demikian. Tidak diragukan bahwa pemilik objek
penyembahan khusus itu adalah bodoh tentang iru, karena
penolakannya terhadap apa yang dipercayai orang lain tentang
Alluh. Jika ia mengetahui apa yang dikatakan olch al-Junaid
‘warna air adalab warna bejana yang ditempatinya’, ia akan
memperkenankan apa yang dipercayai setiap orang yang
mempunyai kepercayaan dan mengakui Tuhan dalam setiap
bentuk kepercayaan.™

Maka Ibn Arabi dalam halamnan lain memperingatkan kita scbagai berikut.

maka berhati-hatilah anda agar tidak mengikatkan diri kepada
ikatan (egd) yaitu kepercayaan, doktrin, dogma, atu ajaran
tertentu dan mengingkari ikatan lain yang manapun, karena
dengan demikian itu anda akan kehilangan kebaikan yang banyak;
sebenarnya anda akan kehilangan pengetahuan yang benar tentang
apa itu yang scbenarnya. Karena itu, hendaklah anda menerima
sepenuhnya semua bentuk kepercayaan, karena Allah Ta'ala terlalu

1bid him. 132.
1hid hlm, 133,
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luas dan terlalu besar untuk dibatasi dalam satu ikatan tanpa
ikatan lain. Dia berfirman sebagaimana yang tertulis dalam surar
Al Baqarah ayac 115 ‘kemanapun kamu berpaling, di situ ada wajah
Allab’ tanpa menyebutkan arah tertentu manapun.?

Pengetahuan yang benar tentang Tuhan menurut Ibn Arabi
adalah pengetahuan yang tidak terikat oleh bentuk kepercayaan atau
agama tertentu. Inilah pengetahuan yang dimiliki oleh para gnostik
(@l-‘arifun) karna itu, para gnostik yaitu para sufi, tidak pernah
menolak Tuhan dalam dalam kepercayaan, serta aliran atau agama
apapun. Ini berarti bahwa Tuhan, bagi mereka dalam semua
kepercayaan sekte, aliran atau agama, adalah satu dan sama. Ibn
Arabi berkata: barang siapa yang membebaskan-Nya (yaitu Tuhan)
dari pembatasan tidak akan mengingkari-Nya dan mengakui-Nya
dalam semua bentuk tempat Dia mengubah diri-Nya.?® Tuhan
sebagaimana Dia sebenarnya, tuhan pada diri-Nya, dzat Tuhan, tidak
diketahui dn tidak dapat diketahui oleh akal manusia. Tuhan dalam
arti ini oleh Ibn Arabi disebut sebagai Tuhan yang sebenarnya (a/-ilab
al-haqq). Tuhan yang Absolut. Tuhan dalam arti ini adalah munazzah
(tidak dapt dibandingkan dengan alam, sama sekali berbeda dengan
alam. “Tidak sesuatupun yang serupa dengan-Nya'. QS. 42: 11. Itulah
Tuhan yang tidak dapat dipahami dan dihampiti secara absolut, yang
sering disebut dzat Tuhan. Itulah yang absolut dalam keabsolutan-
Nya yang terlepas dari semua sifat dan relasi yang dapat dipahami
manusia. ‘Dia adalah yang paling tidak tentu dari semua yang tidak
tentu’, yang paling tidak diketahui dari semua yang tidak diketahui'.
Dia adalah selama-lamanya suatu misteri, yang oleh Ibn Arabi disebut
sebagai 'misteri yang absolut’ atau ‘misteri yang paling suci’. Dilihat
dari sudut penampakan (f#fa//i) Tuhan, dikatakan bahwa yang absolut
dalam keabsolutan-Nya adalah pada tingkat ‘keesaan’ (@/-abadiyah).”’

Karena Tuhan yaitu Dzat Tuhan, tidak dapat diketahui oleh
siapapun, maka Nabi SAW melarang orang orang beriman untuk

B [hid. him. 136.
% Ibid hlm. 136.
¥ Ibid. hlm. 137.
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memikirkan Tuhan. Beliau bersabda: ‘berpikiriab tentang ciptaan Allab, tetapi

Jangan berpikiva tentang Dzat Allah’. Allah juga berfirman sebagaimana
yang tertulis dalam surat Ali Imran ayat 28: ‘Allah memperingatkan kamu
tentang divi-Nya'. Tbn Arabi menegaskan sebagai berikut:

Berpikir tidak mempunyai hukum dan daerah kekuasaan dalam

(mengetahui atau memahami) Dzat w/-Hagg baik secara rasional |
maupun syara’ telah melarang berpikir tentang Dzar Allah. Inilah |
yang disinggung oleh firman-Nya: ‘Allah mengingatkan kamu

rentang diri-Nya, (yaitu jangan kamn berpikir tentangNya (Dzat-

Nya)' larangan ini ditetapkan karena tidak ada hubungan antara

Dzat a/-Hagq dan dzat al-kbalq

Ibn Arabi mengecam dengan keras kepada orang-orang yang
melanggar larangan berpikir tentang Dzat Tuhan. Mereka itu bagi
Ibn Arabi telah menambah kesalahan dengan melakukan upaya
spekulasi dan serampangan. Darisini ia memandang mereka itu telah
melakukan hal yang sia-sia. Dari deskripsi int kita melihat bahwa
sosok Ibn Arabt adalah seorang monoteistik sejati.

Lalu bagaimana pengetahuan tentang Tuhan? Menurut Ibn Arabi
pengetahuan tentang Tuhan schagaimana Dia sebenarnya, Tuhan pada
diri-Nya, Dzat Tuhan, harus diperoleh dengan peniadaan pengetahuan.
Ini berarti bahwa mengetahui Tuhan dengan tidak mengetahui-Nya.
Pengetahuan positif tentang Tuhan adalah mustahil. la berkata:

Orang yang tidak mempunyai pengetahuan membayangkan
bahwa ia mengetahui Tuhan, itu tidak beeul, karena pengetahuan
kita tentang Tuhan itu mustahil. Orang yang mengetahui apa
yang ia kerahui bahwa ia adalah salah scorang di antara orang-
orang yang tidak mengetahui.

Dengan mengutip perkataan Abu Bakar, Ibn Arabi berkat:

‘Ketidakmampuan mencapai persepsi adalah persepsi’
(‘ketidakmampuan mencapai pengetahuan adalah pengetahuan’).”

# Ibid. hlm. 137.
# 1bid. hlm. 145-146.
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Di sini kita melihat Ibn Arabi dalam mengetahui Tuhan yaitu
dengan cara peniadaan pengetahuan tentang-Nya itu bukan dalam
bentuk persepsi atau konsep.

Ibn Arabi membedakan dua tipe pengetahuan yaitu a/-ma’rifab
dan a/-‘ilm. Yang pertama adalah pengetahuan dengan pengenalan,
sedangkan yang kedua adalah pengetahuan intelek atau pengetahuan
luas. Yang pertama termasuk dalam jiwa (so2/) dan yang terakhir
termasuk dalam intelek. Lebih lanjut Ibn Arabi mengatakan bahwa
secara normal bahwa semua pengetahuan diperoleh dengan enam
indera, yang meliputi enam indera dan satu intelek. Menurut dia
keenam indera itu secara angka berbeda naming hakikatnya saru. Ia
memandang pengerahuan abnormal dihasilkan secara dairvoyance,
telepati, hipnotisme, dan terlebih macam pengetahuan yang ia
namakan intuitif, dan esoferic.

Dalam wilayah pengctahuan tersebut maka ia membagi penilaian
atau proposisi menjadi dua kelas utama:

1. Penilaian wajib.

a. semua pengetahuan perceptual (perceptual murni, yaitu percep-

tual tanpa campur tangan pemahaman)

b. beberapa penilaian intelektual, yaitu sebagai proposisi ada

sendiri, yang apriori dari matematik dan logika formal.

¢. semua penilaian intuitif (penilaian-penilaian esoterzc)

2. Penilaian-penilaian kontingen, meliputi penilaian-penilaian yang
berdasarkan pada pemahaman (understanding) dan indera sccara
serentak.

Dari ketiga macam pengetahuan wajib, yang paling penting
menurutnya adalah pengetahuan intuitif. Hal ini dikatakan Afifi
scbagai intisari filsafat mistis Ibn Arabi.*® Disini Ibn Arabi dipengaruhi
oleh Ibn Tufail, seorang filsuf yang terkenal dengan karya
monumentalnya yaitu Hay Ibn Yagzan. Melalui intuisi Hay dan As/
dalam akhir cerita dalam novel tersebut sama sama menemukan
hakikat kebenaran.

Dalam kajian mistisisme, maka intuisi akan selalu terkait dalam
menemuakan hakikat pengetahuan. Intuisi sering dicirikan sebagai hasil

© Afif1,0p. Cit. hlm. 146-147
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pemikiran yang sadar atau persepsi rasa yang langsung. Tokoh yang
terkenal dari kalangan filsafat Barat Modern adalah Henri Bergson
(1859-1941) scorang filsof Perancis. Menurutnya intuisi dan akal
memniliki arah yang bertentangn. Kecerdasan adalah alat yang dipakai
oleh suins untuk menghadapi materi. Intuisi yang sesuangguhnya adalah
naluri (Znstinct) yang menjadi kesadaran dirt sendiri, dapat menuntun
kita dalam kehidupan. Jika intuisi dapat meluas ia dapat memberi
petunjuk dalam hal-hal yang vital. Kita dapat menemukan élan vital,
dorongan yang vital dari dunia, dengan intuisi yang dari dalam dan
langsung; bukan dengan intelek yang dating dari luar dan yang
melukiskan benda hidup dalam terma yang statis. !

Menurut Ibn Arabi pengetahuan intuisi identik dengan
pengetahuan Tuhan, syxbud, dan walaupun nampaknya bermacam-
macam namun pada dasarnya satu, dan seseorang tidak dapat
memperolehnya kecuali jika ia benar-benar memperoleh ‘stasiun’
mistik, tempat pengetahuan esoteric itu diwahyukan dan tempat ia
menyadari kesatuan esensialnya dengan Tuhan, yakni keadaan fana
‘tempat’ Tuhan menjadi (tanpa didahului oleh pemisahan apapun)
‘pandangan’ dan ‘penglihatan’ serta semua indera-indera mistik
lainnya. Kata Ibn Arabi lebih lanjut ‘pengetahuan ini adalah
pengetahuan Tuhan yang diperoleh di dalam dan melalui Tuhan.
Pengetahuan itu juga merupakan pengetahuan kita tentang Dia
melalui Dia’.??

Mengenai fana Ibn Arabi memberi dua arti:

1. fanadalam pengertian mistis, yaitu pengetahuan sebagai ‘hilangnya’
ketidakrahuan (zgnorance) dan ‘tinggallah’ (baga) pengetahuan pasti
(yang diperoleh melalui intuisi) tentang kesatuan esensial dari
keseluruhan itu. Si mistikus tidak menghilangkan ‘diri'nya tetapi
menyadari non eksistensi esensial itu sebagai suatu bentuk.

2. fanadalam pengertian metafisika, yaitu ‘hilangnya bentuk-bentuk’
dunia fenomena dan berlanjutnya substansi universal yang Sazx.
Ibn Arabi berkata, menghilangnya suatu bentuk adalah fananya

* Ticus, Harold, Smith, Nolan, Persoalan-Persoalan Filsafat, alih bahasa oleh Rosjidi,
Jakarta: Bulan Bintang, 1984, hlm. 205.
2 Afifi, Op. it him., 152.
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bentuk itu saat Tuhan memanifestasikan (t#ja//i) dirinya dalam
bentuk lain.* Fana yang nomor dua inilah yang ditekankan oleh

Ibn Arabi
Lebih lanjut tentang fana, 1bn Arabi mengatakan bahwa fera

adalah suatu proses gradual yang memiliki tujuh tahap yang harus

dialaui oleh seorang mistikus melaui intuisi atau 7nstinct (zang),™ yaitu:

1.

[R]

4.

menjauhkan diri dari dosa. Para sufi lama mengartikannya dengan
dosa secara moral. Namun oleh Ibn Arabi dimaksudkan sebagai
penyadaran si mistikus semua tindakan adalah benar, oleh karena
semua tindakan itu adalah tindakan Tuhan. Ia berada dalam
kchadiran ‘cahaya murni’ yang merupakan ‘kebaikan murni’.
menjauhkan diri dari semua tindakan apapun. Dalam tahap ini
si mistikus menyadari bahwa Tuhan adalah satu-satunya pencipea
dan mutlak di alam 1ni.

menjauhkan diri dari berbagai atribut dan kausalitas dari beragam
wujnd kontingen, dan si mistikus menyadari bahwa itu adalah
kepunyaan Tuhan.

menyingkir dari personalitas diri sendiri (dzat) yaitu menyadari
non-cksistensi dari fenomenal ‘diri’nya serta ketuhanan (baga) darn
substansi yang tidak bisa berubah, dan tidak bisa hancur yang
merupakan esensinya.

meninggalkan seluruh dunia, termasuk juga pengetahuan kita
tentang dunia eksternal.

meninggalkan semua hal ‘selain daripada Tuhan' yaitu bahwa si
mistikus sebagai seorang kontemplator berhenti dari kesadaran
terhadap dirinya sendiri. Adalah Tuhan itu sendiri yang
memandang dan dipandang.

mclepaskan semua atribut Tuhan serta ‘hubungan’ dari semua
atribut itu yang memandang Tuhan sebagai esensi Tuhan, yaitu
schagai realitas dalam pemunculan (bagq fi zubur).

' 1bid. him. 192,
Y 1bid. him. 195-197.
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Kesimpulan

Apa yang telah dipaparkan tentang ontology (metafisik) Ibn Arabi
mengenai kesatuan wujud (Wabdatul Wijud) tidaklah harus dilihat
dari satu sisi saja yaitu sisi imanensi Tuhan terhadap realitas, tetapi
juga sisi transendensi Tuhan terhadap realitas. Dart realitas Ultimate
atau Dzat yang Maha Mutlak, Ibn Arabi melihat adanya kesamaan
dari semua agama , sebagai multi manifestasi kerinduan hamba kepada
realitas terscbut yang tidak bisa dibatasi oleh system-sistem formal
keagamaan atau keyakinan.

Bila dilihat dari segi epistemology, bahwa untuk menuju pada
hakikat kebenaran, Ibn Arabi lebih menekankan pada sisi intuitif.
Menurutnya hakikat kebenaran tidak mungkin didapatkan atau
dicapai melalui akal, rasio atau sezns. Si mistikus dengan intuisinya
dan dan melalui kontemplasi ia sampai pada musyabadah, sebagai
pengetahuan tertinggi yang bisa membawanya pada fana dalam
keadaan yang tak lagi memiliki bentuk.

Mistisisme merupakan jawaban terhadap logika ketuhanan para
logistik yang tidak bisa menjawab atau katakanlah belum menyentuh
hubungan antara Yang Substansi Murni (Tuhan) dan yang aksidensi
(misalnya dalam pandangan Aristotcles). Begitu juga dalam dunia
[slam antara @/-Hagq scbagai pencipta dan al-khalg sebagai yang
dicipta seperti yang ada pada sifat dan asma-Nya. Dengan kata kunci
dalam mistik yaitu emanasi (fzih), maka dikhotomi antara keduanya
seakan sudah terjawab.}
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Konsep Teologi
Johanes Calvin

Sri Rahayu Wilujeng

Pengantar

DaLAM sEJARAH Eropa, tidak ada suatu masa di mana pengaruh agama
(gereja) menacap kuat dalam kehidupan manusia dan masyarakat,
selain jaman abad pertengahan. Pengaruh itu seperti gurita raksasa
yang mencengkeram segala aspek kehidupan. Pada masa ini
kekuasaan Paus dengan Tahta Suci Roma merupakan kekuasaan yang
tidak tergugat. Kekuasaan ini tidak hanya menyangkut bidang
agama, namun juga bidang ekonomi, politik, sosial, budaya, bahkan
dalam ilmu pengetahuan.

Akumulasi kekuasaan yang cukup besar ini menyebabkan
adanya kecenderungan penyelewengan ataupun sikap semena-mena.
Kehidupan gereja Katholik Roma dirasa sudah melenceng dari
semangat nilai kasih sayang dan kesederhanaan seperti yang
diajarkan oleh Jesus Kristus. Dalam kehidupan gereja banyak terjadi
penyelewengan kekuasaan, korupsi, kemewahan yang berlebihan.
Yang Paling menimbulkan reaksi adalah komersialisasi surat
pengampunan dosa.
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Reformasi Calvin

Gerakan reformasi Calvin pada dasarnya merupakan gerakan
yang dimaksudkan untuk membenahi kehidupan gereja yang sudah
jauh melenceng. Ajaran reformasi Calvin ini terbagi menjadi dua;
pertama menyangkut gerakan atau tindakan praktis melakukan
serangan terhadap gercja dan mencari dukungan dari kekuasaan lain.
Kedna gerakan pembaharuan dalam bidang yang lebih mendasar yaicu
bidang keagamaan atau teologi.

Dalam bidang teologi ada beberapa pembaharuan; pertama konsep
trinitas dan predestinasi. Calvin membawa semangat baru dengan
memunculkan kembali konsep klasik. Kedua ajaran baru tentang makna
pengabdian. Sebelumnya pengabdian dipahami scbagai kebakeian
mutlak (total) manusia terhadap agama atau ‘Tuhan. Dalam hal ini
kehidupan ekonomi, kerja, adalah masalah duniawi yang kurang
bernilai. Bagi Calvin pengabdian sescorang itu tidak harus menjadi
biara atau biarawati. Pengabdian juga dapat dilakukan dengan bekerja
giat dan sebaik-baiknya untuk mendapatkan kesejahteraan.

Konsep Calvin ini menyebabkan perubahan persepst tentang
masalah kehidupan duniawi (ckonomi, semangat kerja) menjadi lebth
dihargai. Penghargaan ini pada akhirnya menumbuhkan etos kerja
masyarakar Eropa, yang pada akhirnya merupakan embrio bagi
lahirnya kapitalisme Eropa. Sclain itu Calvin juga menyuarakan hak
orang-orang yang mengabdi pada agama atau gereja scbagai manusia
yang mempunyal kebutuhan. Di sini ada perubahan tentang
kehidupan monastis dan masalah percerajan.

Ajaran Calvin tentang pembaharuan agama Kristen ini secara
umun ada lima masalah, yaicu: Kerusakan Tocal (Toral Depraviry),
Pemilihun cidak bersyarat (Unconditional election), Pencbusan Terbatas
(Limited Atonement), Anugerah yang tak dapac ditolak (Irvesistible grace),
dan Ketekunan orang-orang Kudus (Perseverence of the saints).' Dalam
tulisan ini kelima masalah tersebut dirangkum dalam tiga sub bahasan.

"Tong, Stephen , The Five Point of Calvinsm, Lembaga Reformed Injili Indonesia, p. iv.
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Riwayat Hidup Johanes Calvin

Johanes Calvin yang nama sebenarnya adalah Jean Cauvin lahir
10 Juli 1509 di Noyon Perancis Utara. Ia anak keempat dalam
keluarganya. Ayahnya Gerrad Cauvin dan ibunya Jean Lefranc.
Pendidikan awalnya dilalui di Noyon. Ia diperbolehkan mengikuti
pendidikan di rumah keluarga bangsawan Hanges Gelis, sehingga tidak
mengherankan perilaku dan cara berpikirnya seperti kebayakan para
bangsawan.? la belajar di Universitas Paris, Orlens dan Bourges dan
menjadi pengagum Erasmus dan humanisme. la sendiri tertarik pada
teologi namun menghasilkan karya ilmiah Humanisme pada tahun
1532 (suatu uraian mengenai filsuf Romawi Seneca berjudul Kemuraban
Hati). Pada tahun 1533 ia dicurigai terlibat dengan pidato Nicolas Cop’
yang berbau protestanisme yang membuat marah pihak kerajaan dan
Gereja. Karena jiwanya terancam ia segera meninggalkan kota.
Selanjutnya ia tinggal di Jenewa menjadi pendeta dari tahun 1536-
1538. Sterusnya ia berpindah-pindah dari Basel, Strasburg, dan kembali
ke Jenewa tahun, 1541 yang mampu memberikan semangat reformasi
di kota ini.

Calvin banyak menulis polemik. Beberapa diantaranya diculis
melawan Anababtisme. la juga melakukan serangan terhadap
Katholisme-Roma yang membuat dia diasingkan. Banyak sekali karya
Calvin, namun yang paling terkenal adalah Pengajaran Agama Kristen
(Institutio). Karya ini mengalami empat terbitan. Edisi pertama
berukuran buku saku dan terbit tahun 1536. Terbitan kedua tahun
1539 dan terbitan ketiga pada tahun 1543 yang memperlihatkan
pengaruh Bucer. Bentuk akhir yang lima kali lebih panjang dari
terbitan pertama berhasil disusun tahun 1559. Institutio bukan saja
risalat teologi, tetapi merupakan keseluruhan sikap yang saleh.

? Dankbaar, Calvin Djalan Hidup dan Karyanya, Jakarta: BKP Gunung Mulia,
1957, hlm. 9.

' Cop, Nicolas adalah Rekeor Univesitas Paris yang juga sahabat Calvin yang curut
menebarkan ide dan semangat reformasi.
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Pengenalan Allah

Usaha untuk memahami teologi Calvin tidak bisa dilepaskan
dari kehidupan manusia. Dalam diri Calvin manusia dan teologi adalah
satu. Kadekatan hubungan antara teologi dan hidupnya bisa
discjajarkan dengan kedekatan hubungan antara kehidupan dan
pandangan hidup Nietzcshe dengan filsafatnya. Menurut Kierkegaard
banyak ahli filsafat maupun teologi yang mampu membangun sistem
pemikiran sebagai sebuah rumah yang tersusun dengan baik, namun
anchnya mercka sendiri tidak hidup di dalam rumah rersebut. Mereka
justru tinggal di gubug di samping rumah itu. Tidak demikian dengan
Calvin. Dalam semua kegiataan kemasyarakatan dan kegerejaan selalu
dapat ditemukan pandangan teologinya.*

Pandangan teologi Calvin tertuang dalam karyanya yang terkenal
yaitu Institutio (Pengajaran Agama Kristen).” Sasaran pemikiran Calvin
dalam seluruh teologinya ialah Allah dan manusia. Antara Allah dan
manusia dilukiskan mempunyai hubungan yang sangat erat. Allah
menempati titik sentral dari segala sesuatu. Segala berpangkal dari
Allah dan harus berakhir pada-Nya. Dalam hal ini sangat penting
untuk memahami dan menyadari makna kedudukan manusia di muka
bumi ini. Tanpa Allah manusia sama sekali tidak ada artinya. Manusia
tidak mempunyai pilihan yang lebih baik dari pada mengabdikan
hidupnya kepada Tuhan. Hidup itu dari Tuhan. Dunia ada untuk
melayani Tuhan dan hanya untuk tujuan itu semarta.® Secara jelas
Calvin mengungkapkan.

Apakah tujuan utama dari hidup manusia? Agar manusia
mengenal Allah, yang menciptakan dia. Apakah kalau begitu
pengetahuan yang benar tentang Allah? Dialah pengetahuan,
dengan mana kita mempermuliakan Dia sebagaimana patutnya.
Dan Apakah cara yang benar mempermuliakan Dia? Jika kita
menaruh seluruh kepercayan kepada-Nya dan berdaya upaya

*Dankbaar, Catvin Djalan Hidup dan Karyanya, Jakarta: BPK, 1957, hlm. 152.

* Lane, Tony, Runtut Pijar Sejarab Pemikiran Kristiani, Jakarta: BPK, him. 150.

¢ Weber, Max, Etika Protestan dan Semangat Kapitalisme, Jakarta: Gramedia,
2000, him. 198.
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mengabdikan seluruh hidup kita kepadanya dalam ketaatan pada
kehendaknya, dan memanggil dia dalam tiap kesusahan yang
menekan kita, mencari keselamatan dan segala perkara yang baik
pada-Nya dan akhirnya mengakui dengan hati dan bibir, bahwa
Dia adalah sumber yang satu-satunya dari segala-galanya baik.”

Bagi Calvin manusia tidak dapat hidup berdiri sendiri, ranpa
pertolongan Allah. Manusia harus mengenali diri sendiri dengan cara
mengenal Allah. Kalau kita mengenal Allah, kita akan mengenal
diri kita masing-masing. Tidak ada seorangpun yang dapat
mengamati dirinya sendiri tanpa segera menjuruskan pikirannya pada
Allah, yang di dalamNya ia hidup dan bergerak

Seluruh hikmat manusia —artinya yang patut disebut hikmat
yang kokoh dan benar— boleh dikatakan terdiri atas dua bagian:
kalau kita mengenal Allah, kita masing-masing mengenal diri kita
sendiri pula. Akan tetapi, walaupun kedua bagian itu terjalin satu
dengan yang lain, namun menentukan mana yang mendahului dan
yang menghasilkan yang lain sangat sulic. Pertama, tak scorangpun
dapat mengamati dirinya sendiri tanpa menjuruskan pikirannya
kepada Allah, yang di dalamnya ia hidup dan bergerak. Pengenalan
yang benar tentang manusia dan Allah ini akan membawa kita pada
pemahaman Pertama,” karena Allah menetapkan melalui hukumnya
apa yang patut kita lakukan, maka kegagalan dalam segi apapun
membuart kita dikenakan pada pengadilan yang mengerikan yaitu
kematian abadi yang diramalkan dalam hukum terscbut. Kedua untuk
memenuhi hukum yang berat tersebut, manusia tidak mempunyai
kekuatan dan kemampuan, maka tidak mungkin jika hanya bertumpu
pada diri sendiri dan mempertimbangkan apa yang menjadi amal
kita. Ketiga, hanya ada satu cara penyelamatan yang dapat
menghindarkan dari musibah yang menyedihkan itu adalah kalau
Kristus Sang Juru Selamat datang.

Pengenalan Allah itu tidak semata-mata pengenalan untuk
memenuhi ambisi rasa ingin tahu, namun lebih jauh agar manusia

" Lane, Tony, Op. Cit., p. 153.
8 Lane, Tony, lbid, p. 151.
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percaya pada Allah dan berharap dan bergantung sepenuhnya
kapada-Nya.

Trinitas

Masalah trinitas dalam agama Kristen ini merupakan masalah
yang sangat komplcks. Pada awalnya masalah ini merupakan masalah
teologi, namun dalam perkembangannya, tidak menutup mata bahwa
beragam kepentingan lain mewarnai konsep trinitas ini. Ada baiknya
ditengok kilas balik munculnya konsep trinitas ini. Hal ini penting
dalam rangka memahami pandangan teologi Calvin.

Pada Abad IV muncul perbincangan teologis yang marak di
kawasan Mesir, Syiria, dan Asia Kecil. Permasalahan yang utama
adalah tentang masalah Sang Bapa dan Sang Putra. Masalah ini
mendapatkan perhatian yang besar baik dari kalangan gereja maupun
masyarakat umum. Ada pandangan yang mulai muncul Bahwa Tuhan
scjati adalah Sang Bapa, yang tidak dapat dijangkau dan unik
Sedangkan Sung Putra tidaklah abadi dan bukannya tidak diciprakan,
karena Ia mendapat kehidupan dan wujud dart Sang Bapa. Persoalan
ini disuluc olch Arius scorang peinuka Gereja dari Alexanderia yang
mengajukan pertanyaan fundamental. Bagaimana mungkin Jesus
Kristus menjadi Tuhan dalam cara yang sama dengan Tuhan Bapa.
Apakah tdak merupakan suatu penghujatan jika dianggap bahwa
Sang Putra itu Hahiah secara hakiki. Jesus sendirt sccara spesitik
menckankan bahwa Tuhan Bapa itu lebib agung dart pada diri-Nya.”
Menurar ajaran Arius Sarg Bapa lebih besar dari Sang Putra. la
mempunyat pandangan monotheisme yang radikal yang menganggap
hanya Sung Bapa-lah yang merupakan Allali. Melalui Putra-Nya
menciptakan atam semesta, tetapi Sung Putra it hanya ciptaan dari
yang tidak ada dan bukan Allah. Sebagai makhluk Ia tidak kekal
tetapi mempunyai awal. Pernah ada waktu ketika Dia belum ada. '

? Amstrong, Karen, diterjemahkan oleh Zaimul Am, Sejarab Tiban, Bandung:
Mizan, 2001, hlm. 155-156.
Lane, Tony,0p. Ci1., p. 24.
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Arius nerusaha menekankan perbedaan esensial antara Tuhan
yang unik dengan makhluk ciptaannya.

“Tuhan Allah adalah satu-satunya yang tidak memperanakkan,
satu-satunya yang abadi, satu-satunya yang tak berawal, satu-
satunya kebenaran, satu-satunya yang memiliki keabadian, satu-
satunya yang bijak, satu-satunya yang baik, dan satu-satunya

yang kuasa.’."

Ajaran dari Arius banyak ditentang, namun juga banyak yang
menerima yang semakin menyulut pertentangan. Untuk mengatasi
masalah ini maka diadakan Konsili Nicaca tahun 325 yang
menghasilkan suatu keputusan bahwa Sang Bapa dan Sang Putra itu
sehakikat.

Selanjutnya yang sangat berperan dalam memperjelas masalah
trinitas ini adalah Bapa-Bapa Kapadokia.'” Mereka ini terkenal
khususnya karena usahanya dalam menentang Arianisme dan ajaran
ketritunggalannya. Mereka memadukan ajaran Nicaea yang
berpandangan bahwa Allah Bapa dan Allah Anak itu adalah schakikat
(homousois), dengan pandangan Origenes, yang menyatakan bahwa
Bapa, Anak, dan Ruh Kudus adalah tiga kepribadian (hypostasis). Bapa-
Bapa Kapadokia mempersembahkan uraian yang jelas sckali mengenai
hubungan antara kesatuan dan Allah. Namun penjelasan ini pada
akhirnya memunculkan adanya praduga terhadap adanya tiga Allah
(triteism). Sclajutnya hubungan antara Allah dengan berancka
kepribadian itu seperti hubungan manusia dengan masing-masing
pribadi. Mereka berusaha keras mengemukakan keselarasan yang
sempurna serta tindakan bersama ketiganya. Di sisi lain mereka juga
berusaha menjelaskan tentang Keesaan Allah, sebagaimana
diungkapkan Gregorius.

Y Amstrong, Karen, Op. Cit., hlm. 157.

' Bapa-Bapa Kapadokia adalah Basilius dari Kasisarea, sahabatnya Gregorius dari
Nazianzus dan adiknya Gregorius dari Nyssa. Mereka berasal dari propinsi Romawi,
Kapadokia, yang terletak di Turki sekarang. Mereka mempunyai cicacita bersama; yaitu
mengintergarsikan segala yang baik dari kebudayaan Klasik ke dalam agama Kristen.
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‘Karena pada manusia kita dapat membedakan tindakan satu or-
ang dengan tindakan orang lain kalau mereka mengerjakan tindakan
yang sama, maka tepatlah mereka disebut banyak orang. Masing-
masing orang terpisah dari orang yang lain oleh lingkungan yang
khas baginya serta cara ia bekerja. Tidak demikian halnya dengan
Allah. Kita tidak pernah mendengar bahwa Sang Bapa berbuat
sesuatu sendiri tanpa bekerjasama dengan Sang Anak. Demikian
juga Sang Anak tidak pernah bertindak sendiri ranpa Ruh kudus.
Setiap tindakan Allah yang ditujukan untuk keselamatan alam
semesta berasal dari Sang Bapa dan melalui Sang Anak diteruskan
dan diselesaikan oleh ruh kudus. Ketritunggalan yang kudus
menyebabkan terjadinya suatu perbuatan, bukan karena tindakan
tesendiri menurut jumlah oknum, tetapi sedemikian rupa sehingga
ada satu tindakan dan perilaku yang membawa sejahtera dari Bapa
melalui Anak kepada Ruh Kudus. . .. Jadi, kalau mereka yang secara
bersama-sama dan tidak saling terceraikan saling menjalankan kuasa
dan tindakan pengawasan ilahi terhadap kita dan segenap alam
semesta, maka tidak mungkin kita berbicara tentang tiga Allah’.”

Selain dari mereka masih banyak sekali yang berusaha menjelaskan
masalah yang pelik ini sampai jaman modern sekarang ini. Ini
menandakan masalah trinitas ini adalah masalah yang mendasar dan
sangat urgen, sebagai tulang punggung tegaknya keyakinan Kristen.
Calvin dalam pandangan teologinyapun tidak jauh berbeda dengan
pemikiran seperti yang telah diungkapkan diatas. Menurut Calvin
Keallahan tidak hanya dari Bapa, tetapi juga dari Anak dan Ruh
Kudus. Bapa, Anak, dan Ruh Kudus adalah satu, namun di sisi lain
tetap dibeda-bedakan juga.

‘Pembeda-bedaan yang kita dapati tercantum dalam kitab suci
ialah ini: Bapa Asal dari segala perbuatan, sumber mata air dari
segala yang ada; Anak adalah asal hikmat, maksud, kehendak
dan pembagian dalam scgala pekerjaan, dan Ruh Kudus adalah
kekuatan dan dorongan untuk berbuat’.*4

* Lane, Tony, Op. Cit., him. 32.
' Dankbaar, hlm. 159
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Dengan hakikat Ketritunggalan inilah, maka Allah yang benar
(Kristen) berbeda dengan /b yang lainnya. Calvin mempertahankan
dua aspek yang ada dalam Kristus, yaitu ke-Allah-Nya dan
kemanusiaan-Nya. Baginya Kristus benar-benar Allah, jika ridak
bagaimana Dia bisa menjadi perantara bagi manusia. Dengan indah
sekali ia mengungkapkan:

‘Sebab tugasnya ialah, bahwa Dia telah mengalahkan maut.
Siapakah dapat melakukan itu semua selain Hidup itu sendiri?
Tugas-Nya adalah mengalahkan dosa. Siapakah sanggup
melakukan itu selain Kebenaran itu sendiri? Tugasnya adalah
memusnakan kuasa bumi dan udara. Siapakah yang bisa
melakukan itu selain Kekuatan yang mengatasi bumi dan udara?
Sekarang pada siapakah terdapat hidup, kebenaran, kerajaan, dan
kekuasaan atas langit selain pada Allah saja? Irulah sebabnya
Allah yang Maha Murah membuat Dirinya sendiri menjadi Juru
Selamat bagi kita dalam Anaknya yang Tunggal’.”

Dalam pandangan Kristen dipercaya bahwa Kristus lewat
kematian dan kebangkitan-Nya akan menyelamatkan manusia dari
kebinasaan dan pada suatu masa akan hidup dalam eksistensi Tuhan.
Jesus menjembatani jurang yang memisahkan antara manusia dan
Tuhan. Yang menarik dari penyelamatan ini adalah apakah Jesus Sang
Firman itu tergolong ke dalam alam suci (yang kini menjadi wilayah
Tuhan sendiri) atau tergolong tatanan ciptaan yang rentan. Dalam
masalah penyelamatan dan penciptaan ini ada baiknya diruntut ke
belakang untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas.

Para tokoh seperti Arius, Alexander, dan Athasius mempunyai
pandangan yang sangat mengejutkan zamanya. Mereka berpan-
dangan bahwa Tuhan telah menciptakan alam semesta dari ketiadaan
(ex nihilo). Sementara penulis tradisi para Imam berpandangan bahwa
Tuhan menciptakan alam semesta dari kekacauan primordial. Ajaran
bahwa Tuhan menghadirkan seluruh alam semesta dari sebuah
kehampaan absolut sepenuhnya merupakan pandangan baru. Doktrin
baru penciptaan ex nibilo ini menekankan pandangan tentang kosmos

B 1bid.
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yang pada dasarnya lemah dan sepenuhnya bergantung pada Tuhan
untuk mewujud dan hidup.'® Arius bermaksud menekan perbedaan
esensial antara Tuhan yang unik dengan semua makhluk ciptaannya.
Menurut dia Tuhan adalah satu-satunya yang tidak memperanakkan,
satu-satunya yang abadi, satu-satunya yang tak berawal, satu-satunya
yang memiliki keabadian, satu-satuaya kebenaran, satu-satunya yang
bijak, satu-satunya yang baik, satu-satunya yang punya kuasa. Di
sini nampak jelas adanya pemisahan yang tegas antara Tuhan dengan
alam semesta termasuk manusia. Bagi Calvin Sang Anak tidak
termasuk dalam golongan ciptaan. Ia tidak berawal, Ia tidak
diciptakan. Ia sendiri turut curun tangan dalam proses penciptaan,
sehingga la bukanlah termasuk hasil ciptaan.

Walaupun Kristus bukan ciptaan, namun itu bukan berarti
bahwa Kristus dengan sendirinya bukan manusia. Kristus itu juga
benar-benar manusia. Dengan kemahabesaranNya Allah menitiskan
sedikit kekuasaan Dirinya dalam Diri Sang Putra.’’

‘Dalam diri Kristus, seolah-olah Allah memperkecil Dirinya
untuk mendapatkan daya mengerti manusia yang picik itu. Tuhan
Jesus telah mngenakan diri Adam, telah memakai namanya untuk
schagai gantinya taat kepada Bapa. Untuk menyecrahkan daging
tubuh kita selaku kurban bagi pemenuhan penghakiman Allah
yang adil. Dan dalam daging itu melunaskan hukuman yang
seyogyanya kita menerimanya. Pendek kata andai Dia Allah saja
tak mungkin Ia dapat mati, dan andai Dia manusia saja tak
mungkin Dia mengalahkan maut. Itulah sebabnya Dia telah
mepersatukan tabiat insani dan ilahi dalam diri-Nya. Untuk
menyerahkan tabiat insani yang tak berdaya itu kepada maut
dan untuk dengan tabiat ilahi-Nya bergumul dengan maut dan
memperoleh kemenangan bagi kita, demi untuk penebusan semua
dosa kita.’

' Amstrong, Karen, Op. Ciz, hlm. 157.
' Dankbaar, him. 160
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Pemilihan Allah (Predestinasi)

Ajaran Calvin tentang pemilihan Allah (predestinasi) tertuang
dalam Institutio terbitan 1559. Ajaran predestinasi ini merupakan
jantung teologi Calvin. Pandangan ini menjawab pertanyaan dari
siapakah akhirnya manusia memperoleh kelepasannya, kepastian
keselamarannya, dan pembaharauan hidupnya? Jawabnya adalah dari
Allah, dan Dia telah memilih orang-orang yang dikchedaki-Nya untuk
diselamatkan. Sebagian orang dipilih untuk disclamatkan, namun
scbagian lagi ditentukan ditolak, sehingga mereka tidak selamat. Ini
sudah merupakan ketentuan dari-Nya, dalam istilah populernya
adalah hak prerogatif Tuhan. Scbagaimana diungkapkan Calvin:*

‘Predestinasi itu kita scbut keputusan yang kekal dari pada Al-
lah, dalam mana Dia menctapkan dalam Diri-Nya sendiri yang
dikchendaki-Nya dari setiap manusia. Sebab bagi sebagian
manusia telah lebih dulu diperuntukkan hidup yang kekal, bagi
yang lain hukuman neraka selama-lamanya.’

Ajaran int baginya bukanlah spekulasi teoritis, yang diambil dari
pengertian umum tentang Allah. Soal terpilih dan terbuang, siapa
yang binasa dan sclamat ini tidak bisa diubah. Stapu yang
mendapatkan pilihan ftu merupakan rahmat yang dapat dijadikan
sarana antuk hidup kekal. Namun hal ini sangat kontradiksi bagi
manusia yang tidak terpilih. Dia akan hidup dalam kesengsaraan,
kebinasaan, yang pantas menghuni neraka. Perranyaan lebih fanjuc
adalah apakah masalah predestinasi i merupakan sesuatu yang
mutlak tidak dapac diubah? Menurut Calvin dengan Kemahakuasa-
Nya. Allah mampu mengubah apa yang sudah menjadi kehendaknya,
maupun tidak mengubah apa yang sudah menjadi ketetapannya. Di
sini nampak jelas sckali bahwa nasib manusia itu benar benar
sepenuhnya bergantung di tangan Allah.

Anugerah Allah tidak dapat disebut anugerah kalau bukan berasal
dari keputusan-Nya yang berdaulacr. Dia bebas memilih, tetapi juga

8 1bid., 165.
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bebas membuang orang menurut kemauan-Nya, dan keputusan itu
tidak sedikitpun bergantung pada manusia. Keputusan itu ada pada
Allah, sedangkan manusia hanya tinggal menerima. Keselamatan
manusia, iman manusia, juga hidup kekristenanpun semua berkat
anugerah-Nya. Allah memilih anak-Nya bukan berdasarkan hal-hal
yang baik, yang mungkin masih ada tersembunyi dalam diri mereka,
tetapi ia memilih Kristus, semata-mata berdasarkan kasih yang telah
dinyatakan-Nya dalam diri Anaknya itu.

‘Apabila kita cerpilih dalam Kristus, maka kepastian akan
keterpilihan ini tidak akan kita temui dalam diri sendiri, dan
bahkan tidak dalam diri Allah Bapa, kalau kita membayangkan
Dia seorang diri tanpa Anak itu. Jadi, Kristus adalah cermin,
tempat kita harus melihat keterpilihan kita.’*?

Bagi Calvin, Tuhan itu bebas adanya. Dia bukan subjek dari
hukum apa saja. Ajaran dan perintahnya hanya dapat dimengerti
atau dipahami oleh manusia sejauh hal itu menjadi kebahagian-Nya
untuk menyatakan segala perintah-Nya. Manusia hanya dapat
berpegang pada serpihan kebenaran abadi ini. Segala sesuatu yang
lainnya, termasuk makna dari nasib setiap individu manusia
tersembunyi di dalam misteri gelap, yang mana hak itu tidak mungkin
untuk memecahkan mistert itu dan tidak mungkin berani. Ajaran
Calvin ini pada akhirnya menyisakan pertanyaan yang sampai saat
ini masih menggantung dalam benak manusia. Pertanyaan-pertanyaan
mendasar seperti, apakah sebenarnya manusia itu bebas? Bagaimana
tanggung jawab manusia atas tindakan-tindakannya jika dikaitkan
dengan predestinasi. Apa makna kasih sayang Tuhan bagi umat
manusia seluruhnya.

Renungan

Manusia merupakan makhluk unik sekaligus misteri, yanghidup
dalam lingkungan yang unik pula. Usaha untuk memahami realitas

® Ibid., hlm. 161.
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diri dan lingkungannya baik lingkungan alam masyarakat, maupun
kekuatan-kekuatan yang berpengaruh dan menguasai dirinya terus
berlangsung. Hasil dari usaha pemahaman tersebut sangat beragam
sebagaimana kesimpulan akhir yang didapat. Terlihat dari beberapa
tesis tentang manusia yang telah dikemukakan sejak zaman Yunani
Kuno sampai zaman Kontemporer sckarang ini, seperti Zoon Politicon,
Animal Rationale, Homo economicus, Homo sapien, Animal symbolicum, dan
lain-lain.

Berkaitan dengan berbagai tesis tentang manusia ini ada
pendapat menarik, yaitu dari Karen Amstrong yang menyatakan
bahwa manuia sebagai homo sapien itu sckaligus sebagai bomo religins.
Manusia pada dasarnya makhluk yang bertuhan. Ia selalu mencar
kekuatan wltimate yang dipercaya mempunyai kckuasaan terhadap
segalanya. Kchidupan religuisitas manusia mengalami evolusi, baik
dalam tingkat pemahaman maupun perilakunya. Maraknya
perdebatan bidang teologi yang tidak hanya berbeda, tetapi juga saling
bertentang dan berlawanan, selayaknya dipahami sebagai upaya
manusia untuk memenuhi hasrat mencari Tuhannya yang benar.
Walau tidak menutup mata pertentangan teologi ini kadangkala
dikotori upaya membela Tuhan mercka yang benar dengan kekerasan
atau darah. Hal ini bisa terjadi karena pertentangan terscbut diwarnai
dengan pikiran yang sempit yang menjurus pada fanatisme.

Manusia secara alami memang makhluk religius baik dalam
pengertian ontologis maupun psikologis. Manusia sebagai keturunan
Adam yang jatuh ke bumi sacara alamiah selalu merindukan untuk
kembali ke kehidupan Surga (Tuhan), dimana ia berasal. Bahkan
sampai pada kehidupan modern sekarang ini realitas in concreto nampak
lebih kemilau dari realitas in abstracto, hal-hal yang abstark tersisthkan
oleh hal-hal yang pragmatis dan materiil. Pendapat bahwa masalah
religuisitas semakin ditinggalkan tidak sepenuhnya benar. Justru di
alam yang semakin marerialis dan mekanis ini, manusia akan semakin
merindukan kehidupan spiritualitas yang mampu memberikan
kedamaian dan ketanangan dalam keterasingan hidupnya. Manusia
memang makhluk religius karena ruh Ketuhanan itu secara inhern
telah ada pada kehidupan awal manusia.Sebagaimana pendapat
Meister Ekchart:
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‘When God made man the innermost of God head was put into man’

Sejarah panjang proses pencarian Tuhan yang berlangsung selama
beribu-ribu tahun itu mengalami perubahan mendasar pada masa
Renaissance. Pengaruh Renaissance yang mengimbas pada kehidupan
keagamaan (Kristen) telah memunculkan gerakan reformasi, yang
dimotori oleh Martin Luther dan Johanes Calvin. Gerakan reformasi
yang menghasilkan perubahan besar pandangan keagamaan Kristen
ini, menambah panjang catatan sejarah usaha pencarian Tuhan ini.

Dalam sejarah perjalanan agama Kristen ajaran Calvin menempati
posisi penting. Ajarannya benar-benar memberikan semangat baru
dalam kehidupan manusia dan masyarakat. Masyarakat yang tadinya
hanya mempunyai perhatian besar kepada masalah keagamaan, mulai
memberi penghargaan pada kehidupan material ekonomi. Di satu
sisi mengajarkan totalitas kebakcian pada Tuhan, namun di sisi lain
menghembuskan nafas baru bagi kehidupan duniawi. Penghargaan
terhadap kahidupan duniawi ini sedikit banyak telah menyebabkan
kemajuan dan kesejahteraan masyarakat pada masa iru.

Dalam ajaran Calvin ada beberapa hal yang menarik untuk
dikritisi. Agama Kristen semula berisi tentang berita adanya Allah
dengan Kemahabesaran-Nya. Berita ini tersebar lewat Jesus Kristus
yang mengajarkan kasih sayang dan keselamatan. Tuhan Allah adalah
asal dan tujuan manusia. Tuhan adalah center atau titik pusar dari
segala sesuatu. Dalam teologi Calvin, peran Tuhan Allah sebagai
kekuatan ‘Yang Maha’ tergusur. Dengan konsep Trinitasnya itu
keistimewaan Tuhan Allah itu lebih banyak tergambar atau diwakili
oleh Tuhan Anak. Penggambaran Trinitas Tuhan sebagai satu
kekuatan dari tiga oknum dalam tiga kepribadian, sungguh sangat
rumit. Dalam ajaran ini Calvin tidak memberikan jawaban-jawaban
teologis yang cukup memuaskan. Ia terlalu terburu-buru dengan
asumsinya bahwa, orang tidak akan mampu memahami ajarannya
itu jika tidak menyakininya. Pengabdian Calvin bagi perkembangan
agama Kristen sepertinya tidak tertandingi oleh siapapun. Ia tidak
hanya berkutat menelurkan pemikirannya secara teoritis, namun
seluruh hidupnya diabdikan berjuang untuk mengembangkan
pemikiran teologinya tersebut. Dapat dikatakan ia berteologi secara
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teoritis dan prakeis. Namun kecintaannya yang luar biasa kepada
agama dan Allah pada akhirnya membuat ia terjerumus dalam sikap
yang tidak terbuka (sempit). Ajaran Calvin ditengah bobroknya
moralitas gereja sebenarnya merupakan angin baru yang memberi
harapan bagi dinamika perkembangan pemikiran Kristiani. Pemikiran
teologi merupakan upaya untuk memahami ajaran agama dengan
melakukan interpretasi dengan beragam argumentasi yang
diusahakan rasional. Suatu pemikiran pasti akan menimbulkan reaksi
baik yang mendukung maupun yang menentang. Dalam teologi hal
ini adalah wajar, karcna pemikiran selalu berkembang dan sedap or-
ang tidak mungkin mempunyai pola pikir yang sama.

Niat untuk mengadi pada agama ini, sayang sckali dinodai sikap
keras (diktator) Calvin dalam menangani orang-orang yang tidak
sependapat dengan pemikirannya. Dengan dukungan kekuasaan
yang ada, ia menggunakan cara kekerasan, dengan menghukum
sccara fisik orang yang tidak sepaham dengannya. Ada beberapa or-
ang yang dipenjara, dikejar-kejar, bahkan ada yang dihukum dengan
dibakar hidup-hidup. Sikap ini menunjukkan Paradoks yang selalu
menckankan kemahakuasaan Allah. Manusia tidak ada artinya tanpa
pertolongan-Nya. Namun dalam kenyataan hidup Allah justru
ditempatkan scbagai Yang Maha Lemah yang perlu dibela maci-
matian, bahkan dengan menggunakan kekerasan dan darah. Hal ini
patut disayangkan, namun merupakan kenyataan yang juga terjads
pada agama-agama lain, ketika keyakinan agama menjadi labed
kebenaran komunal. Dalam hal ini agama sudah bertemu dengan
kepentingan-kepentingan Jain yang justru lebih mendominasi, schingge
masaluhinya menjadi rumic. Dari kenyataan ini dapat dipahami bahwa
agama scjak dahulu hinga sckarang int merupakan masalah dalam
hidup manusia. Agama mempunyai pengaruh kekuatan ‘gharb” yang
luar biasa yang mengendalikan hidup manusia. Kekuatan ins
mempunyai imbas yang tidak sama, bisa negatif bisa juga positif.
Agama itu sendiri dan kekuatan agauma bagi hidup manusia
merupakan suatu misteri yang sulit sekali untuk dijelaskan semata-
mara dari akal. Tidak mengherankan jika perilaku dan pemikiran
orang beragama kadangkala tidak masuk akal atau tidak bermoral
kemanusiaan.
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Begitulah agama, manusia terlalu bodoh untuk memahaminya.
atau agama yang terlalu tinggi diluar jangkauan manuasia.

Bagaimanapun juga dinamika kehidupan beragama sebenarnya
adalah upaya untuk memahami realitas diri dengan Yang Maha Kuasa.
Suatu proses yang tidak akan pernah berhenti (Never Ending Process).
Semoga Dengan Agama Bisa Menjadikan Manusia Lebih Manusiawi.
Amien.{}
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Sains dan Problematika

Ketuhanan Abad Pencerahan

(Hampiran Empirisme Radikal
David Hume, 1711-1776)

Listiyono Santoso

Pengantar: lhwal Penemuan Subjektivitas Modern

Sejarah peradaban umat manusia dari abad ke abad selalu
diwarnai dengan munculnya berbagai pergolakan pemikiran yang
menjadi mainstream utama. Sejak filsuf Yunani Kuno berusaha
meruntuhkan m/t0s dengan mengedepankan logos, yang berusaha untuk
mencari dasar realitas (@rche) dalam berbagai unsur kosmos atau alam
raya, pemikiran manusia seolah menemukan starting point-nya.
Berbagai pergolakan, sckaligus ‘pembongkaran’ atas pemikiran

manusiz pun kemudian bermunculan sebagai suatu respen positit

terhadap berbagai usaha yung dilakukan oleh para filsuf Yuran Kuno
tersebut. Pergolakan tersebut melahirkan sejumlah perubahan
mendasar dalam cara berpikir manusia atas dunia beserta
karakteristiknya.

Dominasi cosmocentris yang menjadi sifat dasar Yunani Kuno,
misalnya; —dalam perkembangan kemudian — disingkirkan oleh
pandangan theocentris di Abad Pertengahan, melaui satu pemahaman,
semuanya dilihat dari segi Allah. Manusia memahami diri sebagai
salah satu unsur, meskipun yang tertinggi, dalam ordo atau tatanan
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hierarkhis alam semesta yang diciptakan Allah. Pandangan theocentris
inipun kemudian menjadi arus utama di Abad Pertengahan. Implikasi
logisnya, yang memegang peran pada Abad Pertengahan adalah
dogmatisme gerejani dengan beragam tafsiran keagamaannya, yang
meminggirkan peran akal dalam menjelaskan dunia dengan berbagai
kejadiannya. Karakteristik int telah cukup kuat untuk mengarahkan
tradisi filsafac kepada berbagai hal abstrak dan kepada berancka
pengertian, yang pada akhirnya ‘menengge-lamkan’ tradisi
kefilsafatan yang mengedepankan penjelajahan pemikiran manusia.
Dogmatisme tersebut cukup untuk ‘melulubh-lantakan’ bermacam nilai
humanisme, karena manusia dianggap tidak mempunyai peran
apapun di atas dunia, kecuali hanya sebagai viaror mundi (sekedar
penziarah di muka bumi).

Pada akhirnya, arah pendulum sejarah pemikiran manusia
kembali menemukan ‘ruang’ kebebasannya pada paruh Abad XV
dan Abad XVI melalui suatu gerakan renaissance. Secara historis, re-
naissance adalah suatu gerakan yang meliputi suatu jaman saat manusia
merasa dirinya telah dilahirkan kembali dalam kecadaban. Manusia
kembali kepada sumber yang murni bagi pengetahuan, dan juga
keindahan.' Gerakan ini merupakan gerakan yang berusaha untuk
kembali memperjuangkan eksistensi manusia berdasar akal pikiran
serta otoritas yang utuh sebagai subjek yang berpikir, yang sempatc
diberangus oleh dominasi otoritas gerejani Abad Pertengahan.

Gerakan renaissance ini memberikan ‘ruang’ seluas-luasnya bagi
manusia untuk berpikir bebas dan mandiri lepas dari berbagai
‘dominasi’ dan pengaruh apapun, termasuk otoritas gerejani. Manusia
—kemudian— menemukan kepercayaan diri dan kesadaran penuh
terhadap otonomi dan kebebasan alamiahnya untuk berpikir dan
bertindak berdasar kemampuannya tersebut. Manusia —pada abad
ini— dianggap telah menemukan kembali subjektivitasnya yang
menjadi titik acuan pengertian realitas. Dalam terminologi Hegel
(1770-1832)* manusia bukan lagi dipahami sebagai substansi,

' Harun Hadiwijono, Sar7 Sefarah Filsafat Barat 2, Yogyakarta: Kanisius, 1980, him. 11.
? Frans Magnis Suseno, Filtafat Sebagai lmu Kritis, Yogyakarta: Kanisius, 1992,
hlm. 60.
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melainkan subjek, yaitu makhluk yang mempunyai ‘pusat’ kesadaran,
kesadaran akan kesadaran, pusat yang secara kritis melawankan diri
terhadap realitas dan dunia. Sebagai subjek, maka segala yang ada,
termasuk dirinya sendiri, menjadi objeknya, menjadi dunianya, sesuatu
di luar dan berhadapan dengannya, yang lain daripadanya, dan
terhadapnya ia harus mengambil sikap.

Pola pemikiran yang demikian telah memunculkan suatu
gelombang pemikiran yang luar biasa, yang secara revolusioner telah
mempengaruhi dan mengubah cara manusia memahami realitas dan
dunia. Pengetahuan dianggap tidak lagi berasal dari Kitab Suci atau
dogma Gereja, juga tidak berasal dari kekuasaan feodal, melainkan
dari diri manusia sendiri’, yaitu melalui rasio (rasionalism) dan
pengalaman (empirism). Rasionalisme dan empirisme inilah yang
kemudian menjadi tradisi filsafat ‘paling’ dominan dalam
perkembangan pemikiran manusia Abad Renaissance sampai kemudian
dilanjutkan dan menemukan bentuknya pada Abad XVII yang
dikenal dengan Abad Pencerahan (aufklaerung). Abad Pencerahan
adalah suaru abad yang berakar dari renaissance, yang menempatkan
akal atau rasio manusia dan pengalaman manusia schagai sumber
‘utama’ pengetahuan untuk mencapai kebenaran.

Semboyan ‘sapere aude’; beranilah berpikir memberikan suatu spirit
baru bagi cita-cita kemanusiaan. Voltaire* menyebut Abad Pencerahan
sebagai ‘Jaman Akal', karena jaman perwalian pemikiran manusia
sudah tidak ada lagi. Umat manusia telah merasa bebas, merdeka,
dan tidak memerlukan lagi tiap kuasa yang datang dari luar dirinya,
di bidang apapun. Paradigma ini —jpada akhirnya
secara ekstrem terhadap persepsi mercka atas ‘pembuktian adanya’
Tuhan, yang tidak lagi dengan menggunakan dokrrin keagamaan,
melainkan melalui agama alamiah, yaitu kekuatan alamiah manusia
sendiri, bukan oleh kekuatan luar lainnya.

berpengaruh

¥ Nico Syukur D, Descartes, Hume dan Kane, Tiga Tonggak Filsafat Modern,
dalam Magnis Suseno dan Budi Hardiman (ed.), Para Filsuf Penentu Gerak Jaman,
Yogyakarta: Kanisius, 1992, him. 55.

* Sebagaimana dikutip oleh Harun Hadiwijono, 1980, Op. Cit., him 47.
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Problematika Perkembangan Sains

Penjelasan perihal paradigma yang berkembang dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi (szins) pada paruh Abad Renaissance dan
dilanjutkan pada Abad Pencerahan merupakan hal penting untuk
dikemukakan. Hal ini untuk menunjukkan betapa problema
ketuhanan pada Abad Pencerahan sedikit banyak sangat dipengaruhi
oleh penggunaan paradigma tersebut dalam memahami realitas dan
dunia. Artinya, ada relasi yang signifikan antara penggunaan ‘pilihan’
paradigma berpikir dengan problem ketuhanan. Atau, memang (fangan-
jangan) pemahaman mereka atas realitas dan dunia berpengaruhi secara
logis terhadap konsepsi mereka tentang Tuhan, atau konsepsi mereka
tentang Tuhan mempengaruhi cara pandang mereka terhadap realitas
dan dunia? Jangan-jangan persoalan ini yang sebenarnya sedang
‘berkelindan’ dalam ruang batin dan pikir manusia, sehingga persepsi
mereka (kita) tentang Tuhan menjadi berbeda-beda.

Sebagaimana diketahui, bahwa paruh Abad Renaissance dan Abad
Pencerahan telah terjadi revolusi pemikiran manusia yang sangat
‘mengagumkan’, dengan berbagai penemuan secara spebtakuler dan
monumental di bidang sains. Adalah Nikolaus Copernikus (1473-
1543), Johannes Kepler (1571-1630) dan Galileo Galilie (1564-1642)
—barangkali~ menjadi orang pertama yang berusaha untuk
memberikan cara pandang yang relatif baru bagi perkembangan sans,
utamanya dengan teori beliosentris-nya yang ‘menggugurkan’ paham
geosentyis tentang pusat tata surya.

Menurut Barbour®’, Galileo Galilei memberikan suatu
perkembangan baru tentang sasns, ketika ia membuat suatu a/fiance
antara matematika dengan observasi cksperimen. Galileo Galilei
mencoba mengembalikan segala sesuatu kepada pengertian
matematik. Alam hendaknya diselidiki dengan menggunakan
matematika, segenap kenyataan pasti bersifat kuantitatif dan dapat
diukur. Apa yang dinamakan kualitas sesungguhnya hanyalah sckedar
bagian lahiriah yang menampak pada barang sesuatu, yang dihasilkan

> Barbour, lan G., Issues in Science and Religion, New York: Harper Tarchbooks &
Row, 1971, p. 23.
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dalam diri kita oleh proses yang terdapat dalam beragam benda alami
yang kemudian ditangkap oleh alac inderawi kita.

Pada sisi lain, penemuan teleskop dari Galileo Galilei semakin
memperkuat kebenaran teori beltosentris-nya Copernicus; bahwa bukan
Bumi sebagai pusat gerakan dan tata surya melainkan mataharilah
pusatnya. Apa yang diintrodusir oleh teroi beltosentris ini adalah "babak
baru’ bagi kebenaran logis rasionalisme dan empirisme, yang
‘menggugurkan’ kebenaran dogamrtisme agama (saat 1tu). Melalui
penemuan ini, Galilei —kemudian— berusaha memberikan keyakinan
bahwa kebenaran pengetahuan terletak pada persoalan yang objektif,
atas dasar observasi dan hitungan mactemaris, yang semuanya
disandarkan pada alam objekeif. Karena bagi Galilet, alam merupakan
satu-satunya sumber dari pengetahuan ilmiah. Irulah sebabnya ia
mendudukkan antara alam sebagai sumber pengerahuan ilmiah
dengan kitab suci sebagai sumber dart pengerahuan teologi dalam
derajac yang sama. Schingga berbagai ide tentang Tuhan berubah
dari Supreme God menjadi Frrst Canse, terutama terlthar perubahan dari
Biblical Theology menjadi Natnral Theology©.

Pendapat inilah yang kemudian disempurnakan secara sistematis
oleh Isaac Neweon (1642-1727) dalam bukunya The Mathematical
Principles of Natural Philosophy yang menjelaskan alam sebagai mesin
besar yang berjalan sesuat dengan hukum gerakan dan segenap proses
yang terjadi di dalamnya ditentukan oleh massa, posisi yang dipunyai
oleh berbagai partikel materi vang terdapat di dalamnya. Prinsip
mekanika tentang gerak alam ini berimplikas: logis bahwa dunia
diciptakan seperti sebuah mesin dengan hukum mekanikanya, dan
Tuhan vang semula diyakini begitu dekar dengan manusia, mula
dicurigai sebagai remote control yang jauh letaknya dari dunia’.

Sementara ity, jauh sebelum Isaac Newton, Franas Bacon (1560-
1626) peletak dasar Abad Renasssance merupakan tokoh yang
mempertajam empirisme dengan mendasarkan semua pengetahuan

© Ibid. him 34, likat juga dalam Ridwan Ahmad Sukn, Imu Pengetahuan dan

Konsep Ketuhanan Jaman Pencerahan dan Relevansinya bagi Pengembangzan lmu, dadam

Jwnal Fibsafat Edist Kbusus Agnstis 1997, Yogyakarta: Fakultas Filsafac UGM, him. 2-3.
" Ridwan A. Sukri, lbid, him. 6.
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dan sains atas dasar pengalaman. Dalam bukunya Novam Organum
(Organum Baru) sebagai pengganti Organon-nya Aristoteles, Bacon
mencrangkan prinsip empirisme bahwa untuk menyusun ilmu
pengetahuan yang diperlukan adalah pengumpulan fakea pengalaman
sebanyak mungkin; yang kemudian dianahisis mengenai kesamaan
yang terdapat di antara berbagai fakta tersebut. Berbagai kesamaan
iculah yang memungkinkan adanya ‘hukum alam’; kemudian terus
dikaji schingga akhirnya mempunyai predictive value. Melalui metode
empirismenya, Bacon mempercayai bahwa apa yang akan datang
dapat diramalkan kejadiannya atas penemuan yang lampau,
mendasari tnductive science philosophy yang tidak memberikan kepastian
mutlak, melainkan sebatas kemungkinan sampai kemungkinan
tersebar , dan yang berbeda dengan dednuctive mathematical and logical
philosophy yang memberikan kepastian mutlak dalam kerangka premis-
premisnya™. Berbagar prinsip inilah yang kemudian mempengaruhi
dan dijelmakan oleh Newton dengan teori Gravitasinya.

Apa vang telah ditntrodusir dan didengungkan oleh para ilmuwan
dan filsuf abad renaissance dengan empirismnya pada Abad Pencerahan
mulai dipertanyakan. Berbagai penemuan di bidang sasns dan teknologi
—dalam kenyataannya— telah memberikan kontribusi yang cukup
besar bagi ‘runtuhnya’ otoritas keagamaan. Beragam situasi tersebut
mulai ‘mengguncangkan’ paham keyakinan keagamaan manusia, dan
juga tentang hakikat dan peranan Tuhan. Ukuran rasional dan
empirik telah menyempitkan kesadaran kebenaran agama dan
pembuktian adanya Tuhan, schingga dianggap memberikan suaru
‘ketidakpastian’ dan kebingungan. Berawal dari buah pahit
rasionalisme dan empirisme inilah kemudian ‘dimunculkan’ Abad
Penceraban,

Sebagaimana dikecahui, cradisi filsafac Abad Pencerahan
didominasi oleh dua aliran besar yakni rasionalism dan empivism.
Raswonalism dengan tokoh-tokohnya seperti Descartes (1596-1650)
dengan cogiro erge sume-nya, Baruch Spinoza (1632-1677) dengan
ajarannya tentang satu substans: yaitu Allah yang dapac ditangkap

* Harun Hadiwijono, Op. Cit.. hlm. 16, dan lihat dalam, Sutarjo Adisusilo,
Problematika Pevkembangan [imu Pengetabuan, Yogyakarta: Kaniswus, 1983, hlm. 41-42.
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olch akal atau rasio manusia, karena dalam dunia tidak ada hal yang
bersifat rahasia, dan aka manusia telah mencakup semuanya.
Sedangkan empirism, yang bermula dari Inggris yang diberikan alasnya
oleh Francis Bacon, bahwa pengalaman merupakan sumber keberanan
yang terpercaya, vang dilanjutkan dan ‘dirubah’ secara radikal oleh
empurism Abad Pencerahan seperti John Locke (1632-1704) dengan
teori tabularasa-nya, bahwa mula-mula rasio manusia harus dianggap
as a white paper dan seluruh isinya berasal dari pengalaman, baik
pengalaman lahiriah (sensation) dan pengalaman batiniah (reflexton)”.
Tokoh empzrism yang 'paling’ radikal yaitu David Hume (1711-1776)
vang secara radikal pula menggunakan prinsip empiristis, utamanya
tentang penolakannya tentang substansi dan kausalitas. Hume tidak
menerima substansi, sebab yang dialami hanya merupakan kesan saja
tentang beberapa ciri yang selalu terdapar bersama-sama. Acas dasar
pengataman tidak dapat disimpulkan bahwa di belakang ciri-ciri itu
masih ada suatu substansi. Penolakan atas substansi dan kausalitas
inifah yang kemudian berpengaruh besar dalam pemikiran Hume
centang Tuhan, dan perihal i akan menjadi bahasan "pokok’” dalam
tulisan ini selanjurnya.

Dengan demikian sesungguhnya dapat dijelaskan bahwa Abad
Renarssance dan Pencerahan merupakan dua mata rantai perkembangan
iimu pengetahuan yang menggunakan 2 arus besar dalam tradisi filsafat
yaitu; rasiomalism dan empism. Menurue Karen Amstrong'’, tradisi tersebut
—dalam banyak hal— secara alamiah mempengaruhi cara manusia
mempersepsi diri dan mendorong mereka untuk meninjau kembali
hubungan dengan Realitas Terunggi yang biasa disebue “Tuhan’.

Problema Ketuhanan Abad Pencerahan

Rusionalisme dan emprrism yang begitu mendominasi dalam alam
pikir Abad Renazssance schingga memunculkan persoalan baru berupa
ketegangan antara agama dan ilmu pengetahuan dan teknologi

* Lihat Sutardio Adisusito, Up. Cir., hlm 43.
' Amstrong, Karen, Op. Cur.. hlm 383,
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(selanjutnya disebut sebagai sazns). Berbagai pendekatan dan juga
penemuan se#;s oleh para filsuf dan ilmuwan abad ini, seperti Francis
Bacon (1561-1626) dengan metode indukeif sebagai landasan
empirismnya, Galileo Galilie (1565-1642) dengan pengembangan
prinsip belzosentrisnya Copernicus (1473-1543), Charles Darwin dengan
teori evolusinya, dan sebagainya, seolah telah menjadi awal bagi
‘runtuhnya’ dokerin keagamaan.

Keberhasilan pembuktian ilmiah; melalui rasionalisme dan
emprrism telah menggeser kedudukan otoritas pengetahuan berdasar
kebenaran wahyu; yang dianggap sebagai abstrak. Apa yang selama
ini diterima sebagai kebenaran ‘dogma’ keagamaan, pada abad ini
benar-benar mulai dipertanyakan dan ditinjau kembali. Tak pelak
lagi hal ini mempengaruhi perseps: ‘Barat’ tentang peranan dan
hakikar Tuhan.

Penemuan saznr dan teknologt pada masyarakar Barar tersebut
membawakan sinyal otonomi baru; bahwa manusia sebagai
penanggung jawab atas urusan mereka sendiri'’, tanpa bantuan
kekuatan Juar, termasuk agama dan Tuhan. Kepercayaan diri yang
baru terhadap kekuatan alamiah manusia ini mengandung arei bahwa
manusia mulai yakin bahwa mercka mampu mencapai pencerahan
lewat usaha mereka sendiri. Mereka sudah tidak lagi merasa perlu
untuk bersandar pada warisan tradisi, sebuah insticusi, sekelompok
elit, —bahkan wahyu dari Tuhan— untuk menemukan kebenaran'”.
Kekuatan alamiah yang dimiliki manusia dianggap telah cukup
representatif untuk menemukan semua jenis kebenaran, dan sains yang
telah ditemukan para ilmuwan merupakan bukei empiriknya.

Paradigma sezny vang demikian tefah cukup menjadi buktei betapa
Abad Renasnicance yang kemudian difanjuckan oleh Abad Pencerahan,
telah memunculkan ketegangan ‘kreacif antara agama dengan filsafar.
Pada Abad Renarssance, otoritas agama benar-benar telah ditinggalkan,
sementara pada Abad Pencerahan, otoritas agama dan peranan Tuhan
dipertanyakan kembali. Spirit tlmiah baru, utamanya di Abad

"' Amstrong. Karen, Searah Tiban, ter. Zaimul Am, Bandung- Mizan, Bandung,
2001, him. 384.
" Ibid, hlm. 386.
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Pencerahan yang bersifat empiris, semata-mata berdasarkan observasi
dan eksperimen, pada akhirnya berimplikasi logis bahwa fenomena
dan problem ketuhanan pun harus diletakkan pada domain empiris.
Melalui metode empivism-nya, para ilmuwan dan filsuf melakukan
verifikasi atas realitas objektif Tuhan dengan cara yang sama seperti
ketika mereka membuktikan fenomena lainnya yang bisa
didemonstrasikan.

Dalam terminologi ini, secara implisit para ilmuwan dan filsuf
Abad Pencerahan tidaklah berkeyakinan bahwa Tuhan tidak ada (ashe-
ism) melainkan mercka masih mempunyai kepercayaan terhadap
eksistensi Tuhan. Hanya saja karena sifat curiga dan keragu-raguan
atas berbagai pembuktian yang telah diberikan oleh dogma agama
(Kristen) seolah memberikan kesan bahwa mereka adalah orang yang
tidak percaya pada adanya Tuhan, padahal mereka —sesungguhnya—
berusaha memberikan suatu argumen tentang keberadaan Tuhan yang
tidak bisa diterima begitu saja, tetapi harus melalui pembuktian-
pembuktian.

Hal ini bisa ditemukan muaranya, tatkala hampir sebagian besar
filsuf Abad Pencerahan berusaha mengganti konsep dalam agama
Kristen dengan agama alamiah berdasarkan berbagai kekuatan alamiah
manusia sendiri tanpa bersandar pada warisan tradisi, sebuah institusi,
sekelompok elit, bahkan wahyu Tuhan. Artinya, segala sesuatu termasuk
konsep yang paling abstrakpun —seperti Tuhan dan Jiwa— harus dapat
dimengerti dan dibuktikan oleh akal dan pengalaman. Akal danindera
tidak lagi dianggap inferior, sedangkan wahyu sebagai superior dalam
pembuktian adanya Tuhan, bahkan akal dan indera manusia —telah
dianggap— cukup untuk membuktikan adanya Tuhan. Dalam hal ini
para filsuf Abad Pencerahan tidak menolak adanya Tuhan, yang mereka
tolak adalah berbagai gagasan dan argumen tentung Tuhan yang
dimunculkan oleh metafisika, mistik, dan juga mungkin oleh agama
orthodoks.

Berdasar pada hal tersebut, terdapat berbagai ciri umum yang
terungkap bagi pemikiran ketuhanan pada masa pencerahan. Pertama,
para pemikir mengajukan ‘keberatan’ bahkan penentangan terhadap
segala kepercayaan yang berdasarkan wahyu, kedua, pembuktian
terhadap adanya Tuhan harus dilakukan berdasarkan akal sehat,
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dengan maksud agar apa yang sudah menjadi tradisi relevan dengan
perkembangan jaman, sekalipun itu berarti harus ‘meruntuhkan’
otoritas agama'’. Pembuktian akan adanya Tuhan —-dengan
demikian— harus tetap melibatkan (ukuran) rasio atau akal manusia,
dengan menolak konsep-konsep irasional yang bersumber (mungkin)
dari wahyu, metafisika dan juga misteri.

Edward Herbert (1581-1648) misalnya, menganggap bahwa akal
mempunyai otonomi mutlak di bidang agama, dimana akal juga
menaklukan agama (Kristen). Atas dasar ini ia menentang segala
kepercayaan yang berdasarkan wahyu. Naluri alamiah manusia telah
membimbing manusia untuk menggunakan akalnya seoptimal
mungkin. Sehingga ukuran kebenaran dan kepastian adalah
persetujuan umum manusia, karena kesamaan akalnya. Asas ini yang
kemudian memunculkan suatu agama alamiah yang berintikan
paham bahwa ada tokoh yang tertinggi, bahwa manusia harus
berbakti pada tokoh tertinggi, bahwa bagian pokok kebaktian tersebut
adalah kebajikan dan kesalehan, dan bahwa pada prinsipnya manusia
memiliki rasa benci terhadap dosa. Inilah kebenaran pokok dari setiap
agama alamiah yang terdapat dalam ‘semua’ agama'?,

Berbagai prinsip dasar agama alamiah yang dikembangkan oleh
filsuf Abad Pencerahan; dengan tetap mengakui adanya Tuhan, tetapi
menolak berbagai pembuktian dan argumen tentang keberadaan
Tuhan tersebut kalau tidak diletakkan pada kckuaran alamiah
manusia, berujung pada suatu paham ketuhanan yang bernama De-
1sm. Detsm merupakan suatu aliran yang mengakui adanya pencipta
alam semesta, tetapi setelah alam semesta selesai diciptakan, Tuhan
menyerahkan dunia pada nasibnya sendiri. Scbab, sang pencipta
sudah memasukkan hukum dunia ke dalamnya, sehingga manusia
dapat menunaikan tugasnya dengan berbakti kepada Tuhan dengan
hidup yang sesuai dengan hukum akalnya’®. Melalui aliran ini, para

B Ridwan A. Sukri, Op. Cit., hlm. 10.

" Harun Hadiwijono, gp.czt, hlm. 49. Lihat juga Louis Leahy, Filsafut Ketubanan
Kontemporer, Yogyakarta: Kanisius, 1993, hlm. 299, yang menerangkan bahwa defsme
merupakan pengakuan terhadap keberadaan Tuhan sebagai pencipta yang mempribadi, namun
mengingkari bahwa Tuhan menaruh minat atau mempunyai penganth terhadap dunia.

Y 1hid, hlm 49.
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filsuf berusaha menaklukkan wahyu beserta seluruh kesaksian berupa
kitab kepada kritik akal serta menjabarkan agama dari pengetahuan
alamiah, bebas dari doktrin ajaran Gereja. Paham ini jelas sekali
menunjukkan keterpengaruhan yang logis antara filsuf Abad
Pencerahan oleh paradigma ilmu pengetahuan yang dikembangkan
filsuf Abad Renaissance yang meletakkan konsep Tuhan dari yang per-
sonal berubah menjadi impersonal.

Tidak berlebihan bila John Toland dalam Christianity Not Mysterious
(1696) sangat bersemangat untuk mengembalikan berbagai prinsip
dasar agama Kristen dan membersihkannya dari ancka misterinya dan
membangun agama yang betul-betul rasional. Baginya, misteri hanya
akan membawa kepada ‘tirani dan t@hayyul'. Sangat berbahaya untuk
membayangkan bahwa Tuhan tidak mampu mengungkapkan dirinya
dengan jelas. Agama harus bisa diterima oleh akal. Karenanya, Toland
—seperti halnya Newton— berusaha untuk menciptakan kembali agama
primordial dan membersihkannya dari berbagai tambahan yang datang
belakangan. Rasionalitas menjadi batu ujian bagi semua agama.
Akibatnya wahyu tidak diperlukan karena kebenaran bisa ditemukan
melalui pencarian rasional manusia; misteri Trinitas dan Inkarnasi,
misalnya, harus memiliki penjelasan rasional yang sempurna dan tidak
boleh digunakan untuk membiarkan keimanan orang awam tunduk
kepada tahayyul dan lembaga gereja'’.

Secara garis besar dapat diuraikan, bahwa konsepsi ketuhanan
Abad Pencerahan lebih didominasi pada deistik-nya dengan tetap
mengandalkan rasio atau akal manusia sebagai alat pembuktian
keberadaan Tuhan. Tidak berlebihan bila disebutkan bahwa agama
rasional yang baru tersebut dinamakan Deism. Suatu agama yang tidak
memberi tempat bagi disiplin mistisisme dan mitologi yang imajinatif.
Deism berpaling dari mitos wahyu dan ‘misteri-misteri’ tradisional,
semacam Trinitas, yang sejak lama membelenggu manusia dalam
takhayul. Sebagai gantinya, Deism menyatakan kesetiaan terhadap
‘Deus’ impersonal yang bisa ditemukan oleh manusia melalui usahanya
sendiri'’.

16 Amstrong, Karen, Op. Cit., him. 398.
\7 Ibid, him. 402-403.

Tarian Tuhan | 93



Listiyono Santoso

Dengan demikian, para filsuf Abad Pencerahan —sekali lagi—
tidak menolkan gagasan tentang Tuhan, sebagaimana yang selama ini
dipahami, melainkan yang mereka tolak adalah konsepsi Tuhan kaum
orthodoks yang kejam, yang ‘selalu’ mengancam manusia dengan
api neraka. Mereka melakukan penolakan terhadap berbagai doktrin
misterius tentang Tuhan yang tidak dapat diterima akal. Namun,
keyakinan mereka terhadap suate ‘Wagud Tertinggs’ tetap terjaga.
Seorang filsuf Abad Pencerahan, Voltaire (1694-1778) dalam bukunya
Philosophical Dictionary (1764) pernah berucap; ‘seandainya Tuban tidak
ada, maka wajiblab untuk menciptakannya’. Sehingga, tidak berlebihan
bila ia menyamakan ateisme dengan t@hayyn/ dan fanatisme sebagai
sesuatu yang ingin sckali diberantas oleh para filsuf. Pembuktian
adanya Tuhan —sekali lagi— tidaklah melalui berbagai doktrin yang
bertentangan dengan standar suci akal, tetapi tetap dalam kerangkan
‘kesetian’ pada ‘Dens’ melalui usaha sendiri. Implikasi logisnya, manusia
harus menghindarkan dirt dari berbagai perangkap agama, seperti,
otoritas dogmatik, gereja, doa, dan ritual yang semuanya
menghalanginya untuk bersandar pada kekuatan sendiri.

Problem Pembuktian Adanya Tuhan menurut
David Hume

Sebagaimana dijelaskan di atas, David Hume adalah scorang
empivism yang ‘paling’ radikal pada Abad Pencerahan, yang berusaha
meletakkan segala sesuatu, termasuk keberadaan Tuhan harus bisa
dibuktikan dan dijelaskan dalam lingkaran pengalaman manusia.
Akibatnya, ia sangat menolak berbagai pembuktian adanya Tuhan
melalui argumen ontologis dan argumen kosmologis.

Dengan bertolak dari Locke, Hume mengatakan bahwa manusia
tidak dapat mengetahui scegala sesuatu apapun sebagai keseluruhan.
Terutama manusia tidak dapat mengetahui hakikat sesuatu apa pun,
kita juga tidak dapat mengetahui tentang Tuhan. Mengapa? Karena
seluruh pengetabuan kita terbatas pada pengalaman inderawi. Jadi,
pada kesan yang diterima ‘hanya’ melalui pancaindera'®. Pengalaman

" Frans Magnis Suseno, Op. Cit., him 74.
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dalam empirism Hume disini adalah pengalaman lahiriah (semsation)
dan pengalaman batiniah (reflexion). Dan pengetahuan tentang segala
sesuatu, termasuk Tuhan pun harus diletakkan dalam pengalaman
manusia tersebut. Menurut Hume, dalam teori pengenalannya, bahwa
manusia tidak membawa pengetahuan bawaan ke dalam hidupnya.
Sumber pengetahuan adalah pengamatan. Pengamatan memberikan
dua hal, yaitu; beragam kesan (impressions) dan berbagai pengertian
atau idea (rdeas). Yang dimaksud kesan adalah pengamatan langsung
yang diterima oleh pengalaman, baik lahiriah maupun bathiniab, yang
menampakkan diri dengan jelas. Sedangkan pengertian adalah
gambaran tentang pengamatan yang redup, samar-samar, yang
dihasilkan dengan merenungkan kembali atau merefleksikan dalam
kesadaran kesan-kesan yang telah diterima pengalaman®. Antara
kesan dan idea —sesungguhnya— sama, karena idea atau pengertian
adalah tembusan (copy) dari beraneka kesan. Perbedaannya terletak
dalam caranya ditimbulkan dalam kesadaran, yang satu secara
langsung, yang lain melalui perenungan kembali. Tetapi, karena
gagasan atau idea-idea itu semata-mata berdasarkan asosiasi antara
impresi-impresi, pengalaman-pengalaman indrawi dan batin, maka
beragam gagasan itu tidak memiliki eksistensi sendiri. Misalnya,
prinsip ilmu ukur (dalam hukum Phytagoras), juga pikiran tentang
Tuhan. Bahwa jumlah sudut dalam setiap segitiga adalah 180° tidak
berarti bahwa ada segitiga. Begitu pula pemikiran tidak dapat
mengetahui apapun tentang Tuhan, karcna berbagai gagasan itu
semata-mata mencerminkan beragam proses psikis kita dalam
menghubungkan dan mengkombinasikan data empiris®.
Pandangan tersebit di atas menjadi titik tolak bagi Hume untuk
mengatakan bahwa tidak ada bukti yang dapat digunakan untuk
pembuktian adanya Allah dan penyelenggaraan-Nya serta tidak ada
bukti pula akan keabadian jiwa. Dalam prakteknya, di bidang agama
orang mengikuti kepercayaan yang menjadikannya merasa pasti apa
yang oleh akalnya tidak dapat dibuktikan. Banyak dari keyakinan

¥ Harun Hadijono, Op. Cit., hlm. 53.
2" Magnis Suseno, Franz, 13 Tokob Etika, Sejak jaman Yunani sampai Abad ke-19,
Yogyakarta: Kanisius, 1997, him. 124.
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agama, termasuk keyakinan tentang adanya Tuhan, berasal dari
khayalan yang tidak rasional, sekaligus tidak empirik. Itulah sebabnya,
Hume dengan metode eksperimentalnya, mencoba membongkar
prasangka metafisika, yang seringkali menjadi tempat persembunyian
agama®'. Sebagai scorang empiris, Hume sangat menekankan
pengetahuan  posteriori, dan menolak pengetahuan yang sifatnya «
praors. Konsekuensi logisnya, ia menolak juga pembuktian adanya
Tuhan yang bersifat a priori. Argumencasi ontologis yang banyak di
anut pemikir sebelumnya bahwa dalam akal manusia terdapat idea
bawaan tentang Tuhan??, karena segala sesuatu yang ada harus
mempunyai sebab atau alasan bagi eksistensinya, termasuk
keberadaan idea Tuhan berasal dari cksistensi Tuhan. Pandangan ini
ditolak Hume, karena bagaimana mungkin membukrtikan bahwa
munculnya idea tentang Tuhan berawal dari pengamatan kita tentang
eksistensi Tuhan. Jika idea adalah hasil perenungan dari kesan-kesan
langsung, maka tentunya idea tentang Tuhan baru ada sctelah rerdapat
beragam kesan hasil pengamatan langsung terhadap Tuhan. Argumen
ontologis tentang Tuhan dengan sendirinya ditolak oleh Hume berdasar
berbagai alasan tersebut.

Di lain pihak, penggunaan prinsip empirism yang dijadikan dasar
untuk memahami realitas dan dunia, termasuk Tuhan, juga
memberikan konsekuensi logis, bahwa Hume menolak ‘substansi’
dan ‘kausalitas’. Bagi Hume, jika substansi diartikan sebagai ‘sesuacu’
yang berdiri sendiri dan berada pada dirinya sendiri, maka ia jelas
menolaknya. Gagasan tentang subatansi bagi Hume, hanyalah
gagasan psikologis, bukan ontologis, karena tidak pernah sesuatu itu
berdiri sendiri, melainkan merupakan suatu hubungan antara ide-ide
yang tidak pernah berdiri sendiri’’. Sebab yang dialami oleh manusia
hanya beragam kesan saja tentang beberapa ciri yang selalu terdapat

' Edwards (ed.), Encyclopedia of Philosophy, New York: The Mc. Millan Coy and
Free Press, 1967, p. 4-83.

%2 Charles.H., Patterson, Westemn Philosophy, vol. 11, Nebraska: Cliff's Notes. Inc.,
1971, p. 46.

> Samuel, Enoch, Socrates to Sartre: A History of Philosophy, New York:
Mc.GrawHill. Inc.1982, p. 275.
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bersama-sama. Misalnya kualami kesan: putih, licin, ringan. Atas dasar
pengalaman ini tidak dapat disimpulkan bahwa di belakang ciri-ciri
itu masih ada suatu substansi tetap, misalnya schelai kertas yang
memiliki ciri-ciri itu. Jadi, yang sering disebut sebagai substansi —-
sesungguhnya— hanyalah beragam kesan, sebab jika substansi dapat
dicungkap oleh mara, ini berarti suatu warna, jika ditangkap oleh
telinga berarti 1a adalah bunyi, tetapi substansi bukanlah warna atau
bunyi, lalu apa? Ketidakmampuan untuk membukreikan substansi
inilah kemudian Hume menolak ide tentang substansi. Begitu pula
halnya dengan kausalizas (hubungan sebab-akibat). Hume menolak
konsep kausalicas tersebut. Jika suatu gejala certencu sclalu disusul
oleh gejala lain, dengan sendirinya kita cenderung kepada pikiran
bahwa gejala yang satu disebabkan oleh gejala yang sebelumnya.
Misalnva, batu yang disinari marahari selalu panas. Kita
menvimpulkan; batu menjadi panas karena disinari matahart. Tetaps
kesimpulan ini tidak berdasarkan pengalaman, karena pengalaman
hanya memberikan urutan gejala, udak memperlihatkan uruean sebab-
akibar®’. Artinya, tak ada sebal dan cak ada akibar, melainkan hanya
sederetan peristiwa, vang satu sesudah yang satunya. Yang kita lihac
sclalu hanya urutan dalam wakeu, tidak pernah unsur penyebabnya.
Post huc non proprer hac (sesudahnya, bukan karenanya).

Penolakan Hume atas ‘substansi’ dan ‘kausalitas’ terseburt
berimplikasi logis terhadap pemikirin ketuhanannya. jika Tuhan
dianggap sebagai Penyebals Pertama dalam kausalicas terjadinya segala
sesuatu, maka bagi Hume, ide ins harus ditolak, karena tidak ada
‘daya aktif vang dapat diamati, yang mengalir dari cuhan kepada
hal-hat vang ditunjukkan sccara langsung dengan pengalaman, atau
mungkin, menurut Hume, keberadaan alam semesta ini juseru bukan
disebabkan oleh apapun, tetapi ada dengan sendirinya, dan manusialah
vang kemudian merasionalisasikan Tuhan dengan hukum sebab-
akibat, o/ argumen Tuhan sebagai penyebab yang pertama baru
merupakan suatu kemungkinan yang belum dapat dibuktikan dengan
pengalaman manusia, jadi adalah wajar jika kita juga mengandaikan

“* Nico Syukur Dister, Op. Cit.. him. 60
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dengan berbagai kemungkinan yang lain”. Jika benar sesuai dengan
hukum sebab akibat, bahwa setiap kejadian mempunyai sebab,
mengapa manusia harus berhenti pada Tuhan sebagai penyebab, jika
ada kemungkinan tentang adanya beragam kejadian yang tidak
mempunyar sebab, apakah konsep tentang Tuhan itu perlu™.

Demikiantah, Hume telah berusaha meletakkan pembukeian
adanya Tuhan dalum batas-batas pengalaman manusia. Dasar
pikirannya yang pokok adalah bahwa idea manusia tidak dapat
mencapai sesuaru yang melampui batas pengalaman. Sehingga, sulic
sckali membuktikan tencang keberadaan Tuhan, apatagi melalui
pengalaman manusia. Jrulah sebabnya, pandangan ontologis ini
menimbulkan pertanyaan skeptis tentang eksistensi Tuhan dalam diri
Hume. Tetapt, Hume tetap berusaha untuk membuktikan adanya
Tuhan melalui keteraturan alam semesta, sebagaimana keteraturan
dalam dirt manusia sendiri.

Penutup

Pada akhirnya dapat disimpulkan, bahwa problema ketuhanan
pada Abad Pencerahan sangat terpengarub oleh paradigma mercka
dalam menjelaskan berbagai realitas dan dunia. Penjelasan rasional
dan empirik pada sazns, memberikan implikasi logis bahwa Tuhan
juga harus bisa dilecakkan dalam penjelasan rasional dan empirik.
Menjadi wajarlah bila mereka menolak berbagai pembuktian adanya
Tuhan melalui otoritas eksternal manusia seperti dogma agama, gereja,
mistisisme, dsb., tetapi tetap harus bersandarkan pada berbagai
kekuatan alamiah manusia.

David Hume, scbagai salah scorang filsuf empirism Abad
Pencerahan, secara konsisten menggunakan dasar pengalaman untuk
memberikan argumentasi bagi eksistensi Tuhan, padahal manusia
tidak tahu dan tidak mempunyai pengalaman tentang Tuhan kecuali

** David N. Face. The Cambridge Companion 16 Hume, Cambridge: University
Press, 1993, p. 323

“* Tirus, Harold, Smith, Nolan, Persaalan-Persoaian Filsafat, ten). Rasjidi, Bandung:
Bulan Bintang, 1984, him. 454.
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melalut cipraan-Nya. Oleh karena icu, Hume seringkali dimasukkan
dalam deretan filsuf agnostzc yang menganggap bahwa pengetahuan
tentang Tuhan atau hal-hal lain yang melampui pengalaman manusia
adalah suatu ketidak mungkinan. Meskipun demikian kica kesulitan
untuk mengatakan bahwa Hume adalah seorang arbeis, karena sejauh
ini tidak banyak bukei yang dapat dipergunakan untuk menunjukkan
bahwa ia adalah seorang athens, setidaknya yang dilakukan oleh Hume
—-sama seperti filsuf Abad Pencerahan lainnya— hanya menolak
pembukaan eksistensi Tuhan dalam konsep pemikirannya: utamanya
melalui otoritas eksternal di luar pengalaman manusta.

Di lain pihak, kita juga sulic untuk tidak mengarakan bahwa
Hume bukanlah seorang athes, sebab sampai akhir havataya, 1a ndak
pernah mengaku sebagai salah satu pemeluk agama yang ada, meski
ia juga kesulican untuk memberikan bukti atas adanya Tuhan melalu
pengalaman manusia, ataukah Hume sama dengan Blais Pascal
(1623-1662)" yang penuh dengan keyakinan bahwa tidak ada jalan
untuk membuktikan eksistensi Tuhan, karena Tuhan bagi Pascal,
adalah cetap merupakan Tuhan tersembuny:’. yang udak bisa dicemukan
melatut buker rasional dan empirik. Tetapi, 10 Pascal tetap vakin
tentang cksistensi Tuhan. Adalah muscahil untuk membuktikan
bahwa Tuhan itu ada, tetapr sama mustahilnya bagi akal untuk
membantah buke eksistensi-Nya. Dalam hal int mungkin Pascal benar,
bahwa dengan memihak Tuhan, merupakan keputusan vang
menguntungkan, resikonya terbaras tetapi keunctungannya tak
terhatas. Tapi, biarlah; keputusan menjadi arbers arau zhery ataupun
juga wenavzcrs adalah pilihan moral masing-masing, lalu kenapa
sckarang kita sibuk menduar sescorang itu sebagai wthers atau then?
Woitlihne 'l b al-Shatedb { ]

*~ Amstrong, Karen, Up. Ciz.. him 387-389.
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(Tafsir atas Konsep Hegel
Tentang Tuhan)

Mukalam

Pengantar

ADA BEBERAPA kesulitan tersendiri ketika seseorang harus membaca
dan memahami konsep Hegel tentang Tuhan. Fakea pertama adalah
bahwa terdapat sckian lapis tafsir atas pemikiran Hegel, sedangkan
pemikiran Hegel sendiri sudah begitu rumit. Tafsir berkisar dari yang
menganggap bahwa Hegel tidak secara serius membahas Tuhan dalam
filsafatnya sampai dengan yang menganggap bahwa Hegel sungguh-
sungguh menyajikan suatu teologi filosofis. Dari yang menganggap
bahwa Hegel hanya menyajikan konsep-konsep seperti “spinit’,
‘absolusitas’, atau ‘besng’, sampar dengan yang menganalogikan secara
ketat dengan konsep Tuhan dalam trinitas Kristiani.'

Pemicu perdebatan lain adalah adanya tafsir yang bertentangan
antara Hegelian kanan dan Hegelian kiri. Menurut Hegelian kanan,
Hegel adalah scorang rheis yang memperkenalkan Tuhan yang
transenden dan absolut. Sementara menurut Hegelian kiri, Hegel
adalah seorang yang pantheis, bahkan atheis. Hegelian kanan diwakili

' Lauer, Quentin, Hegel’s Concept of God, Albany, USA: State University of New
York Press, 1982, p. 1-2.
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oleh penafsir ortodoks seperti K. Rosenkranz, Ph. Marheineke, L. Van
Henning, K. Michelet. Hegelian kiri di wakili oleh A. Ruge, B. Bauer,
M. Stirner, Feuerbach, Marx.?

Memang tak bisa dipungkiri bahwa pemikiran Hegel sendiri
mengalami beberapa pergeseran dan perkembangan. Hal ini memberi
implikasi bagi ‘ketepatan’ untuk menangkap maksud Hegel sendiri
tentang filsafatnya, terutama berkaitan dengan konsep Tuhan. Dalam
Early Theological Writings, Hegel mengkritik pemahaman ortodoks
Kristen, namun dengan cara yang cukup berhati-hati. Dalam Frag-
ment of a System, Hegel menekankan hubungan antara filsafat dan
agama. Menurut Hegel, filsafat memiliki keterbarasan dalam
penjelasan tentang ‘yang tak terbatas’, yang itu harus ditangani oleh
agama. Agama dipandang lebih tinggi dari filsafat. Namun dalam
karya kemudian —yang judul The Difference between Fichte's and
Scheeling’s System— Hegel menganggap filsafat melebihi agama.
Agama dianggap tidak bisa menyelesaikan persoalan dikhotomi yang
begitu banyak dalam hidup. Dengan refleksinya, filsafat harus bisa
mengatasi agama. Dan posisi ini tidak pernah ditinggalkan olech Hegel
untuk beberapa karya berikutnya.?

Tuhan: Objek Agama dan Filsafat.

Menurut Hegel, filsafat dan agama memiliki objek yang sama yaitu
Tuhan.* Hegel mengatakan: ‘religion and philosophy come to the same thing...”
Hanya cara yang digunakannya berbeda. Hegel mengulang pendapat
klasik, seperti yang telah dikemukakan oleh Thomas Aquinas, bahwa
perbedaan di antara keduanya adalah perbedaan formal. Filsafat
berbicara tentang Tuhan dengan menggunakan pemikiran naturalnya,
agama (baca: teologi) berbicara melalui otoritas wahyu ¢

? Crusybergh, Paul, Hegel's Philosophy of Religion and lis Fate in Lefi-Wing-
Hegelianism, Jeevadhara, Vol. X1, No. 85 Januari, Korela, India, 1985, p.5-6.

Y1bid, p. 7-8.

4 Lauer, Quentin, 0p. Cit., p. 27-28.

> Copleston, Frederick, A History of Philosaphy, Vol. V11, London, Burn and Outes,
1963, p. 239.

¢ Crusybergh, Paul, Op. Cit., p. 9-10.
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Secara epistemologts agama dan filsafat memiliki status yang
berbeda. Hal terscbut bukan karena Tuhan dibicarakan melalui wahyu
dan manusia dibicarakan melalui pemikiran. Dalam  kedua kasus
tersebut Tuhan dan manusia dibicarakan olch pembicaraan manusia.
Jika Tuhan memanifestasikan dirinya, itu hanya terjadi di dalam dan
melalui pemikiran manusia. Sedangkan agama dan filsafat berpikir
dengan cara yang berbeda. Ini tidak berarti bahwa filsafat adalah
irreligius. Menurut Hegel, gagasan bahwa filsafar dan agama
bertentangan atau bahwa filsafat adalah berbahaya bagi agama, lebih
dikarenakan miskonsepsi mengenai hakikat pengertiannya. Apa yang
yang membedakan hanyalah soal cara. Perbedaan cara memahami
dan mengungkap sebagaimana yang dilakukan oleh keduanya inilah
yang menimbulkan kesan bahwa filsafat mengancam agama.’

Untuk menjelaskan perbedaan modus pemahaman dan
pengungkapan filsafat dan agama, Hegel memperkenalkan iscilah
representasi dan konsep. Agama bekerja dengan representasi. Sedang filsafat
bekerja dengan konsep. Filsafat melanjutkan atau menindak lanjuri
kosa-kata agama.® Dengan representasi agama menawarkan rangkaian
pemahaman yang bersifat imajinatif. Karena yang dituju lebih bersifat
imajinatif, maka agama mengekspresikan dirinya melalui simbol,
metafor dan juga alegori. Sedangkan filsafat menggunakan konsep uncuk
menjelaskan Tuhan. Konsep adalah aktivitas pikiran yang berada dalam
kondisi dialektis. Bagi Hegel, konsep lebih bersifat universal. Dan Hegel
meyakini bahwa pemikiran filosofis tentang Tuhan adalah lebih supe-
rior dibanding dengan representasi dalam agama.”

Dikhotomi Hubungan Tuhan-Manusia: Kritik
Hegel
Dikhotomi hubungan Tuhan-manusia merupakan perhatian

tersendiri dalam sistem filsafat Hegel. Kritik Hegel atas hubungan
Tuhan dan manusia dalam Yahudi dan Kristen merupakan salah satu

? Copleston, Frederick, Lac. Ci.

¥ Lauer, Quentin, Op. Cit., p. 41-42.
9 1bid, p. 42.
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titik poin untuk menangkap konsep Hegel tentang Tuhan.'® Menurut
Hegel hubungan Tuhan dan manusia dalam agama Yahudi adalah
hubungan legalistik. Tuhan adalah legislator-eksterior, dan manusia
harus taat secara buta. Satu jenis hubungan yang didasarkan pada
relasi tuan-budak. Yang dipentingkan adalah hubungan kepatuhan
dan ketundukan. Bagi Hegel jenis hubungan Tuhan-manusia ini telah
menycbabkan manusia menjadi terasing dari diri, alam dan
sesamanya.'' Dalam model hubungan itu, Tuhan dipahami sebagai
Ada tak cerbacas, ckstrinsik dan terlepas dari hidup dan se¢jarah
manusia. Di sini Tuhan merupakan Tuhan di atas dan mengatasi
sejarah, Tuhan yang asing yang berada dilangit, yang mengatur bumi
dan penghuninya dari atas dan hanya melakukan intervensi dalam
momen-momen tertentu. Maka akhirnya manusia tidak lagi berharap
bisa menemukan Tuhan di dalam alam. Alam menjadi sebuah objek
ketakutan dan sumber bahaya. Akhirnya orang terombang-ambing
diantara ketakucan akan alam dan keinginan untuk mendominasinya.
Dengan mengadopsi ‘the struggle for survival’ sebagai prinsip hidupnya
manusia menjadi seperti hewan. Dengan dikelilingi musuh-musuhnya,
manusia lantas khusuk dengan Tuhan asing dan meminta-Nya uncuk
melindungi dirinya dari serangan gencar para musuhnya dan menekan
kekuatannya.

Keterasingan ini berlanjut pada keterasingan manusia dari
dirinya. Jika Tuhan adalah objek dan sesuatu yang asing, maka
manusia tidak mencari sebuah harmoni batin dalam eksistensinya.
Manusia tidak berharap nada transenden terdengar pada detak
jantungnya dan tidak melihat cahaya yang menembus hidup dan
yang memberi makna pada eksistensi. Dalam cara ini orang menjadi
terasing dari kedalamannya sendiri. Mereka tidak lagi mendengar
suara yang berbicara di dalam hidupnya. Mereka malah mendengar
pesan dari sesuatu yang asing yang mengatur dari jauh. Orang lantas
tidak lagi berharap untuk melihat di dalam pengalamannya sendiri,

1 Kungs, Hans, The Incarnation of God, transl. by L.R. Stephenson, New York: the
Crossroad Publishing Company, 1970, p. 113.

' Baum, Gregory, Religion and Alienation, A Theological Reading of Sociology,
Paulist Press, 1975, p. 10-20.
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kesadarannya sendiri, dan sensivitasnya sendiri. Manusia melihat
dirinya sebagai kosong, mendefinisikan dirinya lebih sebagai pelayan
Tuhan yang asing, tunduk pada kepatuhan hukum-Nya. Keterasingan
ini akhirnya berlanjut pada sesama. Karena manusia sibuk dengan
Tuhan yang berada di langit, maka manusia sesama tidak lagi menjadi
prioritas keberadaannya. Bahkan keberadaan manusia lain rak lebih
lebih seperti alam yang harus didominasi dan ditaklukkan.

Para penafsir Hegel menyetujui bahwa kritik Hegel atas Judaisme
scbenarnya adalah kritik terhadap Kant, terutama kritisisme-dualistis
Kant mengenai fenomena-neumena, sensibilitas-pemahaman. Dengan
demikian, dalam Yahudi, juga dalam etika Kant, manusia menjadi
terpenggal dari Tuhan dan terbelah dalam dirinya."

Kristen mengkritik dan memperbarui konsep hubungan tersebut.
Kristen menawarkan jenis hubungan cinta. Hanya menurut Hegel
Kristen jatuh pada hal yang sama dan yang itu telah terjadi pada agama
Yahudi. Satu hal yang tidak bisa diatasi adalah dikhotomi hubungan
tersebut. Kristen hanya menggeser persoalan dari luar dan dibawa ke
dalam. Dalam hal ini manusia harus tunduk pada dirinya sendiri.
Manusia sebagai 'sensual being’ harus tunduk pada ‘rasionalitas’ nya.
Persoalan bergeser dari kepatuhan terhadap Tahan yang diluar menjadi
diri yang tak terdamaikan.

Pemikiran ini memberi latar bagi Hegel untuk memberikan suatu
filsafat yang mampu menyajikan suatu rekonsialisasi. Schingga
sebenarnya secara umum kritik Hegel terhadap Judaism pada waktu
yang sama juga merupakan kritik terhadap perkembangan pemikiran
yang telah membawa konfrontasi antara Tuhan dan manusia. Maka
menurut J. Wahl, kategori ‘tuan’ dan ‘budak’ merupakan kritik dalam
pengertian universal, dan bukan hanya terhadap Yahudi."

12 Ahlers, Rolf, Hegel's Theological Atheism, The Heythrop Journal, Vol. XXV
Number 2 Second Quarter, 1984, p. 161. Lihat juga, Hans Kungs, The Incarnation of
God, transk. by LR. Stephenson, New York: the Crossroad Publishing Company, 1970,
p-113.

13 Kungs, Hans, Op. Cit.,p. 113.
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Filsafat Spirit: Pusat Pemikiran Hegel

Filsafat tentang spzrit (Geist) merupakan inti dari pemikiran Hegel.
Dengan pemikiran tentang sprrit ini Hegel hendak mendamaikan
segala bentuk pemikiran dikhotomis yang cerjadi dalam kehidupan.
Termasuk di dalamnya hubungan dikhotomis Tuhan-manusia seperti
yang dipahami dalam banyak agama.

Seluruh proses kehidupan, menurut Hegel, adalah perkembangan
spirit. la bergerak secara dialektis untuk mencapai tingkatan yang
lebih tinggi. Hakikat spsrar adalah pikiran. Dan hakikat pikiran adalah
gerak. Hakikar dan proses ini dapat dipahami dalam gerak menuju
kesempurnaan."

Hegel sendiri memahami spirit scbagai perkembangan pemikiran
di mana kebenaran adalah hasil akhir dari proses tersebut. Spirit
adalah kesatuan antara pemikiran dan realitas melalui dialektika
pembedaan-diri untuk merealisasikan identitas dirinya, melalui se/f-
negation, self-contradiction untuk memperkaya dan memperbarui
dirinya.”

Pertama kali yang ada adalah spirir subjektif —tidak dalam
pengertian ruang-waktu—, yaitu spsrit yang berada bagi dirinya,
bersifat pasif, diam dan sendin. Tetapi karena dalam spirir tersebue
terkandung hukum dialckeis, maka spirir subjekeif ini mengalami
pergerakan.  Spzrit adalah otonom (awtonomons) dan ‘cukup-pada-
dininya-sendiri’ (self-sufficient), suatu *Ada-dalam-dirinya’ (Being-by-11-
selfy. Spirit mengetahui dirinya tetapi pada wakeu yang sama adalah
akrtivitas menjadi bagi dirinya, menciptakan dirinya, membuat aktual
apa yang potensial dalam dirinya.'® Hal ini sesuai dengan hakikat
spivit yaitu pikiran. Dengan pergerakan itu spirit sedang menuju pada
tahap yang lebih tinggi, yaitu spirit objekrif. Spirit subjekeif
mengejawantah dalam bentuk spirsr objektif. Spirir objektif adalah

** Copleston, Frederick, Op. Cit p. 170-171.

¥ Schlitt, Gale M., Trsnity and Spirit, American Catholic Philosophical Querterly,
Vol. 64, 1990, p. 468.

'“ Hegel, G.W.E, Introduction to The Philosophy of History, translated by Leo Rauch,
New York: Hackett Publishing Company, Indiana & Cambridge, 1988, p. 20-21
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kehidupan dunia ini. Spirst sees itself in Nature: it sees Natue as the objec-
tive manifestation which is a necessary condition for its own existence."’

Spirit dikatakan menuju tahap lebih tinggi karena ia beralih
dari posisi ‘ada-dalam-dirinya’ (being-in-itselfy menuju ‘ada-bagi-
dirinya’ (being-for-itself). Dengan menjadi spirit objektif, ia menjadi
sadar tentang dirinya. Dalam bentuk barunya yang telah sadar, sprrzs
masih mengalami pertentangan. Dalam pertentangan ini terjadi
proses dialektis berikutnya untuk menuju tahap yang paling penuh
dan sempurna, yaitu spirit absolut. Spzrst absolut adalah ‘identitas-
dalam-perbedaan’ (sdentity-in-difference), sebagai misal identitas-
dalam-perbedaan antara yang tak terbatas dan yang terbatas, antara
yang Satu dan yang Banyak **

Dengan demikian spirit ini telah melampaui proses dari ‘ada-
dalam—diri’, ke ‘ada-bagi-diri’, dan pada akhirnya menjadi ‘ada-
dalam dan bagi-diri’-nya. Suatu mengada yang penuh. Dengan
demikian proses kehidupan memperoleh kepenuhannya dan menjadi
selesai.

Pada tahap pertama, spirit belumlah apa-apa. Ja identik dengan
dirinya. Pada tahap kedua, ia menjadi berbeda dengan dirinya. Ia
keluar dari dirinya. Dan pada akhirnya ia menjadi diri secara mutlak.
Secara ontologis, gerakan ini adalah gerak kenyataan. Suatu gerakan
becoming, proses menjadi. Spirit subjektif adalah spirit murni. Spirit
objektif adalah kehidupan dunia ini. Sedang spirit mutlak atau
absolut adalah kepenuhan dan akhir sejarah kehidupan.

Dengan demikian adanya alam dan manusia adalah akrualisasi
spirit subjektif. Dan ia berada dalam gerakan besar bersama menuju
spirit absolut. Manusia dan alam adalah gerak partisipatif dalam
kerangka gerakan global sejarah spiriz. Maka implikasi secara
epistemologis adalah bahwa hakikat pemikiran manusia berikut
kategori-kategorinya adalah bagian dari kerangka besar dunia. Ia
tidak hanya terjadi dalam subjektificas manusia tetapi juga terjadi
secara objektif. Karena hakikat spsrit adalah 7dea, maka ia bersesuaian
dengan hakikat pemikiran. Pada titik inilah Hegel sampai pada

V7 Copleston, Frederick, Op. Cit., p. 172.
8 Ibid, p. 174.
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pendiriannya yang terkenal, ‘apa yang rasional adalah nyata dan
apa yang nyata adalah rasional’.

Secara metodologis, gerakan spirit berada dalam kerangka
dialektika. Dialektika sering dimengerti dalam hukum tesis-
antitesis-sintesis. Spirit subjektif adalah tesis yang berkembang
dengan cara ‘meniadakan’ dirinya. Hal ini muncul karena ia
memikirkan dirinya. Dalam meniadakan dirinya itulah muncul diri
yang ‘lain’ tapi bagian dari dirinya. Diri yang lain ini memiliki
karakter yang bertentangan dan berlawanan. Diri yang lain ini
membuat suatu negasi. Membuat negasi karena ia berada dalam
situasi yang kontradiktif. Namun justru dalam kontradiksi dan
negasi itu akan muncul tahap yang lebih tinggi. Tahap lebih tinggi
dinamakan sintesis. Sintesis terjadi bukan karena kontradiksi dan
mediasi belaka tetapi juga dalam kerangka mediasi, saling
memperantarai. Masing-masing kelebihan disimpan, dirawat dan
akhirnya ‘diangkat’ menuju tahap yang lebih tinggi.

Tuhan Sebagai Spirit

Dalam konteks apakah spirit Hegel merupakan istilah lain dari
Tuhan —seperti agama menyebut demikian— telah memunculkan
beragam persclisihan.  Dalam teologi tradisonal, Tuhan tclah
didefinisikan sebagai ‘Besng’, 'yang tak terbatas’, atau ‘yang absolut’.
Tapilebih dari sckedar predikat, berbagai istilah seperti ‘Being’, ‘'yang
tak rerbatas’, ‘yang absolut’, dalam kerangka pemikiran Hegel
adalah esensi Tuhan sendiri. Dia adalah ekspresi Tuhan dalam bentuk
pemikiran murni. Numun harus dipahami bahwa Hegel tidak
memahami esensi dalam pengertain yang statis. Maka menurut
Brito, konscp "Tuhan’ Hegel adalah sama dengan “Spirir’.”” Hegel
memang menghindari istilah “Tuhan’. Seperti disebutkan dalam
Phenomenology of Mind, istilah “Tuhan’ adalah sesuaru yang kosong
dan layak dihindari.?® Hal ini tentu terkait dengan persoalan
representasi dan konsep yang telah diperkenalkan Hegel.

¥ Brito, E., The Happiness of God: Hegel and Thomas Aquinas, American Catholic

Philosophical Querterly, Vol. 64. 1990, p. 494.
? Crusybergh, Paul, Op. Cit,, p. 16.
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Beberapa konsep filosofis tersebut harus dipahami sejauh juga
memperkaya oposisinya. Maka Tuhan bagi Hegel lebth dari sekedar
berng (ada) tapi juga pada saat vang sama adalah non-bemg (ketiadaan).
Pemikiran ini berada dalam kerangka becoming, proses. Jadi, Tuban
sebagai spirit adalah yang tak terbatas sekaligus yang terbatas, yvang
universal tapi juga yang parukular.

Kesatuan dari berbagai konsep ini berada dalam tingkat
akrtualisasi. Tuhan adalah kesatuan esensial dari berbagai oposisi. Harus
diingar dalam hal ini kricik dikhotomi Hegel terhadap konsep Tuhan-
manusia dalam agama. Dalam Sprrar, ide mencakup subjek-objek,
ideal-real, terbatas-tak terbacas.

Tuhan yang Transenden sekaligus Immanen

Pada satu sisi, Tuhan dalam kerangka pemikiran Hegel bisa
dikatakan transenden. Tetapi pada sisi lain bisa dikatakan immanen.
Dikatakan transenden adalah posisi Tuhan sebagai Logoy. Sebagar Logos
Tuhan adalah subscansi, basis dari keberadaan-Nya. Sebagai Logos
atau sprrir, ia membentuk esensi manusia. Dan sebagai esensi 1ia berbeda
secara fundamental dengan manusia. Namun demikian transendensi
ini bisa mengandung makna immanen di sisi lain. Karena manusia
dan alam adalah bagian dari pengejawantahan spirit icu sendiri. Spirte
mewahyukan dalam kesatuan alam dan diri dalam bentuk “besng-m
and bemg-for-mself, Tuahan digambarkan sebagai-ada-dalam dan bagi-
dirinva.”* Memang benar bahwa sebagai yang transenden Tuhan
Lerada di Juar dunia dan manusia. Dia adalah prinsip bagi proses dan
keberadaannya.

Daulam konteks akruahisast, maka isa dilihat bahwa keberadaan
spirit vang transenden dan jauh iru juga melekar dan dekat. Sparue
telah berinkarnast untuk menjadi sadar dalum roh objekeif. Manusia
dan kehidupan alam adalah inkarnasi spzrzr subjekeif tersebat. Maka
ada prinsip atau bagian dari manusia adalah sprrzr teu sendiri.
Pengejawantahan it tidak bisa dipahami ranpa kehadiran manusia
dan alam.

‘' Kungs, Hans, Op. Csr.. p. 207,
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Sejauh ini memang Tuhan dianggap sangat bergantung pada
kreasi-Nya. Kreasi Tuhan adalah bagian dari diri-Nya. Ia tidak muncul
dari non-Tuhan atau ketiadaan. la muncul ketika sprrer subjekeif berpikir
dan sadar tentang dirinya uncuk menjadi kesadaran yang penuh.
Tuhan hanyalah Tuhan scjauh dia juga ‘menciprakan’ (baca: menjadi)
alam dan sprru terbatas. Dan dalam sprrrr vang terbatas iculah g
menjads sadur tentang dirinya yang mutlak. Penciptaan ini nidaklah
aksidental, tetapi esensial, bahkan keharusan.

Proses inkarnas: menjadi adak dialekeis tanpa perjalanan manusia
dan alam. Tuhan bukankah Tuhan tanpa dunia. Keberadaan Tuhan
dependen terhadap dunia. Tuhan dan manusia dengan demikian harus
dipertimbangkan scbagat satu kesatuan.”® Walaupun pada satu sist
Tuhan tetaplah Tuhan, dan manusia tetaplah manusia pada sisi lain
Maka Tuhan hanya dapat dipahami bahwa Tuhan berinkarnasi dalam
alam dan spirit cerbatas udak sebagal sesuatu vang aksidental tecaps
juga esensial bagi ketuhanan Tuhan icu sendiri. Disamping icu dengan
sparit terbacas Tuhan menjadi sadar tentang Dirinya. Dalam kata vang
scderhana Tuhan membutuhkan manusia, sebagaimana manusia
membutuhkan Tihan. Tanpa salah satunya adak akan berart apa-apa.

Amstrong mensinyalir bahwa sprrr bergantung pada manusta
dan dunia untuk mencapai keutuhannya. Tuhan bersedia terkuctl dan
terasing agar mencapa kesadaran yang lebih sejati. Hegel melihae
spernr udak bisa dilepaskan dari keberadaan yang terbatas.  Spirie
mengosongkan dir agar bisa menjadi immanen dan berinkarnas di
dunia. Sperzr dan manusia, yang cak rerbacas dan terbatas, adalah dua
wajah dart satu kebenaran vang saling bergantung = Dengan kara
tain, Tuhan adalah Keseluruhan bentuk pemikiran yang membentuk
strukrur realitas. Yang membentuk subsranst abadi bag dunia, vang
mengubah dun uncuk pada akbnenyva berjalun menjadi-dalam dan
bagi-dirinya. Konscep tentang inkarnasi int memperoleh kepenuhannya

* Ahlers. Rolf, Op. Cor. p. 166,

' Duckey, Laurence, Hegel on Religron and Philoaphy. dalam Frederick C Beiser,
Hegel New York Cambridge Universiey Press, 1993, p. 339-340

“t Amstrong, Karen, Sefarah Tihan. tery. Zaimul Am. Bandung: Mizan, 2001,
hlm. 45+
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ketika Hegel menafsirkan konsep Trinitas dalam teologi Kristiani.
‘God's Son’, yang membentuk peristiwa keterbatasan Tuhan, harus
turun ke dunia dan menyclamatkan manusia. Pada diri Jesus, Tuhan
mewahvukan dirinya dalam keterbatasannya. Dengan kematiannya
makua manusia menjadi terselamatkan. Peristiwa kemartian ini
kemudian ditkudi dengan kebangkitan. Yairu kebangkitan menuju
kepada kesempurnaan.  Jesus adalah aspek dari Tuhan. Dengan
demikian sprrze telah melakukan pengejawantahan melalui pemikiran
dan undakan.”

Tuhan yang Impersonal dan Rasional

Tuhan dalam kerangka pemikiran Hegel adalah kebenaran abadi,
idea absolut, kesatuan konsep dan kenyataan. Dengan demikian apa
vang dianggap oleh agama sebagai penciptaan dunia dan manusia,
dalam bahasa Hegel adalah realitas pemikiran sebagai kesatuan konsep
dan realitas, namun juga selalu merealisasikan dirinya.” Tuhan yang
senantiasa bergerak dalam proses dialektika bisa dikatakan Tuhan
yang asik bagi dirinya sendiri —kalau boleh berbicara sccara
dikhotomis. Tuhan yang tidak peduli terhadap eksistensi alam dan
manusia. Manusia hanyalah berarti bagi Tuhan sejauh manusia ikut
dalam gerakan spirit menuju tahap kemutlakannya. Tuhan seperti
ini adalah Tuhan yang terlalu sulit unctuk disapa, yang tidak
mendengarkan keluh-kesah, doa, permintaan dan harapan manusia,
seperti yang selama ini dihadirkan dalam pengertian agama
tradisional. Maka Tuhan yang begicu abstrak ini sekaligus Tuhan yang
impersonal. Tuhan yang terlalu sulit dipahami dalam bahasa manusia.
Tuhan yang hanya terhibat secara penuh pada, dalam dan bagi-dirinya.
Manusia hanyalah bagian kecil dari-Nya yang ikut dalam pergerakan
dan perjalanan besar menuju kesadaran yang penuh dan mutlak.
Tuhan adalzah intelegen yang cksis secara murni untuk dirinya, dalam
dan untuk dirinya, absolut, dan hanya peduli terhadap tujuan final

= Crusybergh, Paul, Op. Cur., p. 23.
“lbid, p. 21.
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kebahagiaannya "~ Alam hanyalah satu tahap bagi gerak sadarnya
untuk kemudian mencapai kesadaran penuhnya dalam spsrsz absoluc.
Dan manusia sebagai bagian dari alam seperti ‘lenyap’ dalam arus
besar gerak spirie.

Dengan dipahami sebagai sprrsr maka Tuhan menjad: rasional.
Tuhan adalab sejenis kesadaran absolut. Dia selalu dalam kegiatan
berefleksi. Kesadaran yang mengalir deras dalam gerak alam.
Kesadaran adalah rasional. Diri yang memahami ditinya. Maka ajaran
Hegel yang menckankan tentang gerak rasional dari kesadaran hanya
Insa dikuti oleh rasionalitas juga. Manusia hanya bisa tkur dalam
gerak spirit dengan cara mengaktualkan rasionalitas dirnya. Maka
ajaran Hegel bahwa 'yang nyata adalah rasional, dan yang rasional
adalah nvata, menemukan konsistensinya di sini. Dengan kata lain
Dahwa kategon rastonal bukanlah subjeketif terjadi pada subjek yang
berpikir, tecapt dia sungguh-sungguh ada dan terjadi di luar subjek.
Maka rasionalitas menjadi paham terhadap realicas dan realitas dapat
dipahami secara rasional. Dan inilah kemenangan filsafat cerhadap
agama. Karena bagi Hegel bahasa agama hanya menyentuh aspek
imajinacif, sedangkan bahasa filsafat menyencuh kebenaran murni.
Hegel sendiri menyatakan ... 2 does nor exiit for the imagimation. but onh
for thought: God 1v Spavat, and only fur purve sprvue. that 1s. for thought. ... 1a
cksis bukan untuk imajinasi, tetapi hanya uncuk pemikiran; Tuhan
adalah gprr1z, dan hanya uncuk sprrzr murni, itulah pemikiran).}

" Brito. E., The Happiness of God: Hegel and Thomay Aquina:, American Catholic
Philosophucal Querterly, Vol. 64. 1990, p. 499-500.
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Nouwella Parchiano

Tidakkah kamu mendengar ada orang gila yang menyalakan pelita
di pagi yang cerab, berlari menuju tempat keramaian (pasar), dan
berteriak terus-menerus,'Saya mencari Tuban! Saya mencari Tuban!
Ketika banyak orang yang tidak percaya kepada Tuban datang
mengerumuninya kemudian, dia merangsang banyak gelak tawa.
Kenapa begitu, apakab dia ini orang yang hilang? kata seseorang.
Apakab dia tersesat seperti anak kecil? Kata yang lainnya. Atan
dia vrang yang bersembunyi? Apakab dia takut pada kita? Apakah
dia orang yang bilang dalam pelayaran? Atau dia seorang perantan?
Muaku kemudian meveka bevsovak-sorai dan tevtawa. Orang gila itu
kemudian melompar dan menyusup ke tengah-tengab kerumunan dan
menatap meveka dengan pandangan tajam.

‘Kemana Tuban?', dia berteriak. ‘Suya akan mengatakan kepada
kalian. Kita telah membunub-Nya — Kalian dan saya. Kita semna
adalab pembunubh-Nya. Tapi bagaimana kita telah melakukan ini
semua? Bagaimana kita dapat meminum habis lautan? Siapakah
yang telah memberikan kepada kita penghapus untuk menyapu selurub
cakrawala? Apa yang dapat kita lakukan ketika kita melepaskan
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bumi dari matabarinya? Kemana bumi ini akan bergerak? Kemana
kita akan bergerak sekarang?...'

Begitulah kira-kira penggalan dari salah satu aphorisma Nietzsche
yang mewartakan tentang kematian Tuhan. Kematian Tuhan yang
merupakan salah satu keniscayaan sejarah, terutama sejarah peradaban
Eropa (atau Yudeo-Kristiani). Memang pemikirannya berada dalam
cakrawala yang khusus, yaitu dalam tradisi Yudeo-Kristiani. Dalam
tradisi inilah kita harus ‘membacanya’, karena apakah Nietzsche
melakukan ‘perang’ dengan para agamawan atau para filsuf —baik
yang sejaman dengannya atau yang sebelumnya seperti Plato atau
Socrates-— dia melakukannya dalam konteks ‘perang’ nya dengan
Kristiani®.

Bagi Nietzsche sendiri, tidak adanya Tuhan bukanlah menjadi
persoalan yang besar, karena baginya itu sudah merupakan suatu
‘kebenaran’. Dengan demikian kematian Tuhan yang telah
diwartakannya di atas adalah lebih sebagai suatu peristiwa kultural
yang mempunyai signifikansi yang mendalam bagi orang-orang yang
sejak jaman dahulu telah biasa berpikir dalam kerangka teosentris
untuk menafsirkan hidup mereka, beragam nilai, dan realitas. Ini
mencgaskan bahwa pembicaraannya tentang keberadaan Tuhan
tidaklah lebih dari hal berikut ini —konsekuensi akan runtuhnya
kepercayaan kepada suatu “Yang Transenden’; Jadi ada atau tidak
ada Tuhan bukanlah permasalahan pokok disini, menurut Nietzsche,
itu semacam pembicaraan metafisik yang tidak ada gunanya untuk
didiskusikan.

Masa remaja Nietzsche merupakan masa-masa yang penuh
‘berlutut’ dengan khidmac di hapan altar untuk menerima sakramen,
tapi kemudian dia berbalik menyerangnya, menyerang moralitas
Kristiani, sebagai bagian perangnya melawan Tuhan, dengan
mengatakan bahwa pembicaraan tentang ‘*kebenaran’ Kristiani —apakah

! Nietzsche, The Gay Science, 1974, aphorisma 125; dapat dilihat juga pada Walter
Kaufmann, The Portable Nietzshe, 1969, p. 95.

?Neusche, Marcel, The Sources of Modern Atheism, 1982, p. 111.

? Schacht, Richard, Nietzsche, 1983, p. 119-120.
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berhubungan dengan eksistensi Tuhannya atau sejarah legenda asal-
usulnya...— merupakan hal yang sekunder selama pembicaraan tentang
nilai dari moralitas Kristiani tidak diperhatikan®. Dalam buku The
Anti-Christ, Nietzsche kembali menyatakan bahwa apa yang membuat
kita berbeda bukanlah bahwa kita tidak mengakui adanya Tuhan,
baik yang ada dalam sejarah atau alam atau dibelakang alam —tetapi
apa yang dihubungkan dengan Tuhan bukan scbagai yang ‘seperti
tuhan’ tetapi yang menimbulkan belas kasihan, yang absurd, yang
merusak, adalah bukan hanya sebuah kesalahan tapi juga sebuah
kejahatan melawan hidup®. Hal tersebut diatas menegaskan bahwa
apa yang menjadi kepedulian Nietzsche —berhubungan dengan
eksistensi Tuhan— adalah berkaitan dengan permasalahan tentang
moralitas, dan beragam nilai yang dihubungkan dengan kepercayaan
akan eksistensi Tuhan®.

Tentang pembicaraannya mengenai moralitas (Kristiani) ini,
Nietzsche tidak hanya menyelidiki sejarahnya, tetapi juga merasuk
dalam sampai ke akar-akarnya. Untuk menemukan akarnya, Nietzsche
mengamati hal apa saja dan bagaimana Kritiani hidup sampai saat
itu, menguji berbagai maksud yang menggerakkan mercka, dan
menyingkap dari berbagai maksud ‘dalamnya’ yang tidak diakuinya.
Nictzsche bermaksud untuk membangun kembali apa yang
disebutnya ‘gencalogi kepercayaan’ dan dari ‘kedalaman’ tersebut
mendeteksi adanya suatu kebencian untuk membalas dendam
(ressentiment)’. Untuk itu maka Nietzsche menjalankan suatu
psikoanalisa terhadap manusia beragama, yang merupakan suatu
metode untuk memahami fenomena keagamaan, baik fenomena yang
retrogresif maupun genetis. Retrogresif dalam arti untuk menyingkap

4 Nictzsche, The Will to Power, 1968, aphorisma 251.

5 Nietzsche, Anti-Christ (dalamTiwilight of The ldols and The Anti-Christ), 1968,
aphorisma 47.

6 Schacht, Richard, Op. Crt, p. 120.

7 Neusch, Marcel, Op. Cit, p. 113.
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apa yang tersembunyi di bawah apa yang terlihat, yaitu apa yang
sudah disebut diatas, yaitu ‘ressentiment’; genetis dalam arti bahwa
untuk menunjukkan bagaimana eksistensi Kristiani muncul dari
sumber-sumber yang tersembunyi tadi®

Untuk menjawab psikologi Kristiani tersebut maka Nietzsche
melihat adanya dua kategori manusia yaitu: tuan dan budak. Dia
tidak berbicara tentang dua kelas sosial tetapi dua sikap manusia
terhadap hidup. Tuan adalah kaum yang baik secara alami. Mereka
menikmati keunggulan terhadap yang lainnya, dimana keunggulan
tersebut bukan berasal dari fisik yang kuat tetapi lebih pada jiwa
yang kuat. Mereka adalah para pencipta sejati, yang menurunkan
dari ‘kedalaman’nya suatu kehebatan eksistensinya dan kehebatan
beragam nilai yang mereka ciptakan.

Sebaliknya, budak adalah kaum yang berjiwa rendah, tidak
mampu bertindak dan menilai diri sendiri, tapi hanya dapat ‘bereaksi’
terhadap tuan mereka. Mereka berkarakter ‘reakzif’, ‘penuh dendam’,
yang diatur dan berasal dari ressentiment, lebih suka mengambil dari
yang lain, daripada menciptakan. Mereka jauh dari kekuatan (power)
tapi berhasil mendapatkannya dengan cara mengagungkan apa yang
tidak bernilai sebagai sesuatu yang bernilai®. Moralitas dan agama
Kristiani berasal dari kaum budak ini, berasal dari moralitas budak
yang mencerminkan insting dari yang lemah'®, berasal dari berbagai
elemen yang melawan instink kesehatan dan kebahagiaan yang
alami''.

Didorong oleh kebencian untuk membalas dendam itu, maka
kaum budak bergerak memberontak melawan kaum tuan (ksatria)
dengan di’bimbing’ oleh bangsa Yahudi yang terkenal sebagai bangsa
iman yang licik dan lihai. Mereka bersama-sama membalikkan nilai-
nilai kaumn ksatria dengan menegaskan, dengan kebencian yang besar
terhadap kelemahan dan ketidak berdayaan, bahwa hanya orang
lemah, tak mampu dan hina-dina yang terberkati. Semangat itulah

® Neusch, Marcel, 14id., p. 129.

 Ibid., p. 129-130.

1 Nietzsche, The Gay Science, 1974, aphorisma 347.
"! Nietzsche, Op. Cir., aphorisma 315,
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yang diteruskan orang-orang Kristiani sehingga justru melahirkan
beragam nilai baru'?. Bagi Nietzsche nilai-nilai tersebut tetap
merupakan nilai yang rendah, karena berasal dari jiwa yang lemah,
hanya mampu mengarahkannya ke ‘atas’, menyerah kepada yang
‘lain’. Maka dengan mendeklarasikan ‘kematian Tuhan', membawa
Nietzsche menuju pembahasan tentang bagaimana kita dapat
menafsirkan dunia ini dan menafsirkan kita sendiri dan menilai
kembali hidup kita dan menilai kemungkinan kita sendiri, yang tidak
dihubungkan dengan suatu eksistensi “Yang Transenden'®.

Beberapa hal yang telah dibicarakan diatas kembali menegaskan
bagi Nietzshe, bahwa pembahasan mengenai eksistensi ‘Yang
Transenden’ harus dimulai dengan mengakui apa yang dihadapi oleh
ide semacam itu adalah ide yang dipahami banyak orang, dan
kepercayaan yang dianut oleh orang-orang tersebut'. Baru kemudian
pembahasan tentang gagasan Tuhan berlanjut dengan bagaimana
kepercayaan bahwa Tuhan itu ada dapat muncul, dan dengan cara apa
kepercayaan tersebut mendapatkan bobot dan pentingnya®’, dan
akhirnya, yang menjadi permasalahan adalah menentukan apa yang
dapat tetjadi dengan adanya ide dan kepercayaan semacam itu's.
Dengan pembahasan yang semacam ini, maka pembahasan Nietzsche
tersebut tidaklah ditentukan oleh akurasi rincian yang ditawarkannya
untuk menerangkan asal-usul dan segala hal yang terkait dengan ide
dan kepercayaan banyak orang, karena cukup sesuai dengan
maksudnya, bila diakui bahwa pembahasan khusus mengenai fenomena
semacam itu mampu untuk menerangkan eksistensi Tuhan —
menerangkannya sebagai suatu fenomena sejarah dan psikologi'’.

12 Nietzsche, Genealogy of Morals (dalam On The Genealogy of Morals and Ecce
Hommo), 1989, bag. 1 aphorisma 7.

13 Richard Schacht, Op. Ciz., p. 122.

" Ibid.,p. 128.

Y 1bid, p. 125.

16 Ibid, p. 129.

V7 1bid, p. 126.
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Pembicaraan Nietzsche tentang eksistensi Tuhan, ide dan
kepercayaan pada-Nya, moralitas, nilai, penafsiran hidup telah
membawanya pada tema yang lebih besar (dan sentral) yaitu nihilisme.
Tema ini menunjuk pada apa yang dulu dianggap bernilai dan
bermakna sekarang sudah mulai memudar untuk menuju kepada
keruntuhannya, tapi Nietzsche tidak menjelaskan apakah itu
merupakan suatu berkah atau kutukan, Apakah itu suatu puncak di
mana kita mendakinya, Ataukah suatu lubang hitam di mana kita
terperosok ke dalamnya?'®

v

Pada abad ini, istilah ‘nihilism’ telah digunakan tidak hanya uncuk
menunjuk pada idealism, rapi juga materialism; menunjuk Kristianitas,
juga atheism; menunjuk pada solipsisme, dan pantheism. Tidak ada
sejarah yang koheren tentang penggunaan beberapa istilah tersebut.
Turgenev telah menggunakan istilah tersebut tahun 1861, tapi
beberapa pakar mengatakan bahwa istilah telah itu digunakan satu
abad sebelumnya (1733). Secara filosofis istilah nihilisme mendapatkan
arti pentingnya bukan karena sejarahnya tapi karena digunakan oleh
Nietzsche'. Nictzsche memperkenalkan banyak jenis nihilisme (ancara
lain nihilisme akeif dan pasif; nihilisme teoritis dan prakeis; nihilisme
komplet dan tidak komplet; dll.) yang definisinya kadangkala saling
tumpang tindih sehingga menambah kebingungan, meskipun
setidaknya bisa dipahami dalam arti literalnya, ketiadaan —
nothingism’™.

Untuk membahas tentang tema nihilisme (dan perkembang-
annya) dalam hubungannya dengan eksistensi Tuhan, moralitas, nilai,
kepercayaan dan kesadaran manusia tentang-Nya maka akan ditelusuri
pemikiran Nictzsche tentang tiga metamorfosis yang merupakan

** White, Alan, Nietzschean Nibilism: A Tipology, 1987, p. 30.

Y Ibid, p. 29,

* Berman, David, Nietzschean'’s Three Phases of Atheism, 1988, p- 274. Nictzsche
dalam The Genealogy of Morals (bagian 11, aphorisma 14) menyamakan *nihilisme’
dengan ‘the will 1o nothingness’.
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simbolisasi perkembangan tema nihilismenya: ‘Aku ceritakan kepadamu
tentang tiga metamorfosis rub: bagaimana roh menjadi seckor unta; unta,
menjads singa; dan singa pada akhirnya, menjadi seorang anak™'.

v

Unta

Ruh unta mencurahkan seluruh keberaniannya untuk menerima,
dengan cara yang tidak kritis, apapun juga yang eksis dan diciptakan
sebelumnya. Ia menerima beban yang terberat: beban dari agama dan
moralitas atau para penggantinya pada jaman modern. Karakeerisitk
utamanya adalah sikap penuh kelemahan atau kelunakan (docility) dan
penuh hormat (reverence). Ia mencrima nasib yang telah ditentukan, ia
tidak dapat menciptakan, tetapi tunduk dan patuh. Ia patuh pada
berbagai nilai Kristianitas ranpa pernah mempertanyakan®. Ruh ini
hanya mampu untuk ‘berlutut’ dan ‘memandang’ ke atas, sangat
tergantung kepada sesuacu di ‘luar’ sana, dan hanya dapat berkata 'ya’
tanpa pernah memberontak untuk suatu 70’.

Mercka menegaskan bahwa eksistensi dunia ini hanya dapat dinilai
melalui suatu konsep tujuan yang belum tercapai, melalui suatu konsep
kesatuan yang mendasari, atau melalui hubungan dengan suatu dunia
‘lain’, suatu ‘dunia sejati’, atau dunia ‘ada’*. Ini berarti bahwa dunia
ini harus hadir dengan suatu tujuan, kesatuan, atau dengan jaminan
dunia ‘lain’, tanpa itu semua maka dunia ini ‘seharusnya tidaklah eksis’,
tanpa itu semua dunia ini tidaklah bernilai. Hal ini merupakan suatu
nihilisme religius: mercka mengafirmasi dunia ‘lain’ sebagai sumber
nilai sambil menyangkal bahwa dunia ini dapat menopang beragam
nilainya sendiri?*. Yang di dunia ‘lain’, Tuhan dan agama adalah nihilistik

2 Nietzshe, Thus Spoke Zarathustra, 1966, bagian I, aphorisma 1.
22 Neusch, Marcel, Op. Ciz., p. 115.

3 Njetzsche, 0p. Ciz., aphorisma 12 (A).

2 White, Alan, Op. Cit., p. 30-31.
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karena dengan menciptakan suatu dunia khayal yang melawan dunia
alami ini, mereka menghina dan meremehkan dunia ini?.

Ketika manusia modern mulai menolak nilai moralitas Kristianitas
dan Tuhan, mereka menerima berbagai beban baru: nilai-nilai
moralitas sekuler dan nilai-nilai ilmiah, di mana ilmuwan
menggantikan peran pendeta. Mereka tidak dapat melakukan apapun
tanpa suatu ‘surga’, mereka hampir tidak dapat mem-bersihkan
dirinya dari suatu agama yang memaksakan ‘kehendak’nya pada
mereka sampai mereka menemukan ‘surga’ lainnya yang sama-sama
represifnya’®. Dengan demikian mereka tidak pernah bebas dan belajar
untuk menciptakan nilai-nilainya sendiri.

Singa

Setelah ruh unta lelah dengan kelemahannya dan menolak unruk
membawa beban lagi, maka ruh unta merubah menjadi ruh singa:
membalik perintah ‘kamu harus’ menjadi ‘yang saya kehendaki'. Dia
melakukannya melalui suatu pemberontakan, seseorang yang akan
menciptakan, harus sclalu terlebih dahulu menghancurkan demikian
sabda Zarathustra”. Ruh ini mulai membuat penilaian bahwa berbagai
sumber nilai kehilangan legitimasinya, menjadi absen; meyakini bahwa
suatu eksistensi absolut yang dikenal manusia sebagai ‘nilai tertinggi’
tidak dapat dipertahankan lagi, ditambah suatu kesadaran bahwa
manusia tidak mempunyai hak sedikitpun untuk menempatkan
sesuatu yang melampauinya sebagai suatu ‘Yang Suci'?®. Tetapi ‘nilai
tertinggi’ itu sendiri tidak ditolak, yang jadi masalah adalah bahwa
dunia ini menjadi tidak berarti (nothing) —dunia di mana manusia
mempunyat ‘sedikit hak’ deminya. Dengan menyatakan akan hal itu
maka ruh ini mencapai suatu nihilisme radikal®.

¥ Nietzsche, Anti-Christ (dalam The Tiwilight of the ldols and Anti-Chrict), 1968,
aphorisma 38.

* Neusch, Marcel, Op. Cit., p. 115.

7 Ibid., p. 117.

% Nietzsche, Op. Cit., aphorisma 3.

® White, Alan, Nietzschean Nibilisme: A Typology, 1987, p. 31.
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Nihilisme radikal menolak segala yang bernilai, ia bagai binatang
buas yang meraung, menghancurkan, dan mencabik semua yang
dianggap bernilai menjadi potongan-potongan kecil. Ia tidak percaya
akan kelogisan, lebih menggunakan keyakinan daripada pengatahuan;
lebih diarahkan oleh perasaannya daripada rasionalitas; lebih bersandar
pada penilaian daripada kesadaran; mereka tak tahu adat, tak
konsisten; dan tidak logis®. Jika pada ruh unta, Tuhan Kristianitaslah
yang menopang moralitas Kristianitas, maka pada ruh ini justru
sebaliknya moralitas bertambah kuat dan mendukung keberadaan
Tuhannya.

Memang di beberapa bagian karyanya, Nietzsche sering kelihatan
mempunyai pendapat bahwa kematian dari Tuhan Kristianitas juga
berarti kematian dari moralitas Kristianitas. Pendapat ini berasal dari
pandangan para pemikir dari masa sebelum abad 18 (antara lain Locke
dan Berkeley) yang menyatakan bahwa kepercayaan terhadap Tuhan
dan kehidupan abadi adalah suatu kondisi yang niscaya bagi adanya
aturan sosial dan moralitas.’! Di beberapa tempat tampaknya ia
menerima hal itu, tapi Nietzsche juga menyatakan bahwa kematian
Tuhan disebabkan oleh moralitas (Kristianitas), dengan demikian
kematian tersebut sangatlah moralistik dan Kristian. Moralitas telah
menjadi semakin kuat (daripada pada masa Locke dan Berkeley) dan
kemudian memenangkan ‘peperangan’ melawan Tuhannya. Contohnya
filsafat moral Kant bahkan dapat mendukung Tuhan, kemudian Charles
Bradlaugh, George Eliot, J.8 Mill berargumentasi bahwa
ketidakpercayaan religius tidaklah akan menghalangi, bahkan dapat
membantu moralitas; suatu khotbah di atas bukit tanpa Tuhan Jesus,
sepuluh perintah Tuhan tanpa Musa. Maka moralitas bagai kisah Oe-
dipus: moralitas membunuh Tuhan yang telah memberinya ‘hidup™.
Menurut Nietzsche contoh terbaik adalah ‘seorang atheis Jerman yang
paling jujur’: Schopenhauer®. Ruh singa yang radikal, anarkis dan
menghancurkan apapun juga ini, menurut Nietzsche, adalah juga

% 1bid, p. 33.

3! Berman, David, Niretzsche's Three Phases of Atheism, 1988, p. 276-277.
32 1bid, p. 281.

 Ibid, p. 277-278.
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semacam nililisme yang pasif: segala sesuatu tidaklah bernilai, tapi
mereka menolak menciptakan suatu nilai .

Anak-anak

Untuk mampu menciptakan nilai-nilainya sendiri, menjadi kreatif,
ruh singa harus bermetamorfosis menjadi ruh anak-anak. Ruh anak-
anak merepresentasikan suatu keterbukaan terhadap suatu dunia yang
baru, yang melepaskan diri dari berbagai nilai kuno, dan memutuskan
untuk hidup dengan segala 'kekayaan’'nya. Anak-anak adalah n7o-
cent, suatu pendatang baru, suatu roda yang mengerakkan dirinya
sendiri, suatu ‘Ya' suci terhadap hidup ini. Anak tersebut harus
dibedakan dengan anak-anak gereja: anak yang patuh dan tunduk,
yang tidak mengenal pemberontakan dan tidak pernah melampaui
tahap penuh hormat: hormat pada Kristianitas dan Tuhan.** Ruh anak
bukanlah suatu nihilis radikal yang hanya sanggup menghancurkan,
tapi telah mencapai suatu nihilisme penuh (complete nibilism).

Pada nihilisme religius, dunia ini masih dihubungkan dengan
dengan dunia ‘lain’, sedangkan pada nihilisme radikal dunia ini
tidaklah berhubungan dengan suatu dunia 'lain’, suaru ‘nilai tertinggi’
yang tradisional dan bahwa manusia ‘tidak mempunyai hak’ terhadap
dunia ‘lain’ tersebut; tapi pada saat yang bersamaan pengakuan ini
berkaitan dengan penyangkalan bahwa dunia ‘lain’ terseburt
‘seharusnya begitu’ dan juga menyangkal bahwa dunia ini ‘seharusnya
tidak begini’.* Bagi nihilisme penuh, memburukkan dan mencemar-
kan dunia ini karena alasan tiadanya suatu tujuan adalah sama tak
berartinya dengan menghina suatu risalah filsafat tanpa suatu plot,
suatu simphony tanpa suatu teks; dunia penampakan dan menjadi (be-
coming) ini merupakan satu-satunya dunia, dan mereka adalah baik 3’
Inilah yang disebut Nietzsche sebagai suatu nihilisme aktif, suatu ruh
anak yang tidak hanya menghancurkan tetapi juga bisa menciptakan
nilai bagi dirinya sendiri.

¥ Neusch, Marcel, Op. Cit., hm. 118.
 Ibid, p. 118.

* White, Alan, Op. Cit., p. 35

» Nietzsche, Op. Cit., aphorisma 585.
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Inilah satu-satunya dunia yang ‘benar’, 'kebenaran’ yang tercapai
segera setelah moralitas menyadari bahwa dia telah membunuh
‘ayah’nya: Tuhan, persis seperti Oedipus yang menyadari telah
membunuh bapaknya. Tuhan telah mati dibunuh oleh keturunannya,
moralitas, yang pada gilirannya akan mati pula karena dasarnya —
kebenaran— yang telah menyingkapkan nihilismenya.*® Menurut
Nietzsche, itu merupakan suatu kebenaran yang diungkapkan oleh
Zarathustra karena Zarathustra adalah lebih penuh kebenaran
daripada para pemikir lainnya.’ Zarathustra yang mengabarkan
datangnya Ubermensch: yang bukan merupakan suatu model baru
manusia, tapi suatu manusia yang dapat menciptakan dirinya sendiri
tanpa suatu model dan dikutuk untuk menjadi inovatif.

vi

Lalu, kapan nihilisme tersebut menjadi penuh? Kapan akan lahir
seorang anak, yang fmnocent? yang menjadi roda yang sanggup
menggerakkan dirinya senditi? yang menolak berbagai nilai kuno
dan hidup dengan ‘kekayaan’nya sendiri? yang tidak hanya
menghancurkan tapi bisa menciptakan nilainya sendiri? Lalu kapan
datangnya Ubermensch? yang selalu mengatasi dirinya sendiri? yang
dikutuk untuk selalu menjadi inovatif? Dalam hal ini Nietzsche lebih
berlaku seperti seorang nabi daripada seorang filsuf dengan
menyatakan:

Apa yang saya ceritakan adalah sejarah dua abad mendatang.
Saya menggambarkan apa yang akan terjadi, apa yang tidak bisa
datang secara lain: kedatangan nihilisme. Sejarah ini bahkan dapat
diceritakan sejak dari sekarang; karena kepastian darinya sudah
berlangsung disini. Masa depan ini bahkan sekarang sudah
berbicara dengan ratusan tanda, takdir ini terlihat dimana-mana;
karena semua telinga sekarang ini sudah tergetar dengan musik

3 Berman, David, 0p. Cit., p. 279.
 Ibid, p. 284.
% Neusch, Marcel, 0p. Cit., p. 119.
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masa depan ini. Untuk beberapa waktu sekarang, seluruh
kebudayaan Eropa kita telah bergerak menuju suacu malapecaka,
dengan tekanan yang menyiksa yang meningkat dari dekade ke
dekade: penuh kegelisahan, kekerasan, dan langsung bagaikan
sungai yang hendak mencapai lautan, yang tidak dapat lagi
merenung, yang takut untuk merenung®'.

Inilah salah satu aphorisma Nietzsche yang terdapat dalam
karyanya The Will to Power yang ditulis kira-kira pada November 1887.
Jadi kalau ramalan Nietzsche benar, maka kira-kira pada November
2087, kita akan melihat langit jagad ini pada saat itu sudah ‘bersih’
dari Tuhan (-tuhan).

Vil

Setelah Nietzsche mendeklarisasikan kematian Tuhan pada tahun
1882 (The Gay Science), maka Nietzsche memburuhkan kira-kira S0
tahun untuk membuat ramalan tentang kedatangan nihilisme penuh
tersebut. Kematian Tuhan merupakan suatu sejarah manusia yang
tak terelakkan, rapi Nietzsche juga menyadari bahwa ‘bau bangkai’
Tuhan ini baru akan ‘menguap’ kira-kira dua abad mendatang:
bahkan setelah Budha meninggal, bayangannya masih tampak untuk
beberapa abad menuju keruntuhannya, suatu bayangan yang
mengerikan dan maha dahsyat. Tuhan sudah mati; tapi ....bagi
manusia, bayangannya mungkin memerlukan ratusan tahun untuk
runtuh ....—dan-— kita masih harus meruntuhkan bayangannya
juga®. Bayangannya itulah yang masih tetap ‘memayungi’ kita sampai
saat sekarang, bayangan ‘bangkai’ yang berujud suara hati, rasio,
naluri, dan sejarah®, tapi mungkin bayangan paling mengerikan dan
maha dahsyat adalah ilmu pengetahuan, orang pada jaman sekarang
me-nuban-kan ilmu pengetahuan!.

4 Nietzsche, 0p. Cit., aphorisma 3 (Preface).
2 Nietzsche, Op. Cit., aphorisme 108.
# Nietzsche, I6id, aphorisma 340.
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Tapi seperti yang telah diramalkan Nietzsche sendiri, pada kira-
kira November 2087, Tuhan dan tuhan-tuhan lainnya sudah mati,
bahkan ‘bau bangkai'nyapun sudah tak tercium lagi. Mungkin kita
dapat membayangkan masa tersebut seperti kita pada saat sekarang
membayangkan tentang binatang Dinosaurus. Sekarang kita hanya
bisa ‘mendengar’ cerita-cerita tentangnya, tentang kebuasannya,
bentuk tubuhnya yang besar, tentang kepunahannya akibat hujan
meteor, demikian juga pada November 2087 kita hanya akan pernah
‘mendengar’ tentang suatu makhluk yang pernah (dibiarkan) hidup
yang bernama ‘Tuhan’, yang juga pernah sangat represif, yang
nasibnya lebih tragis dari Dinosaurus, mati dibunuh oleh ‘anak-
anaknya’ sendiri yang dulu diciptakannya!

Tapi seperti sekarang kita dapat melihat para pakar berusaha
menggali fosil-fosil Dinosaurus, berusaha mengkonstruksi kembali
kehidupannya, meneliti strukcur DN A-nya seperti secara visual dapat
kita saksikan dalam film Jurrasic Park, dan akhirnya berhasil
menghidupkan kembali Dinosaurus raksasa yang super buas tersebut,
bukan tidak mungkin juga, paling tidak masih ada 85 tahun
mendatang, bagi para pakar (agama?) untuk berusaha menghidupkan
kembali ‘bangkai’ Tuhan!

Apapun yang terjadi bila kita terbangun pada suatu hari di bulan
November 2087, kita akan menyaksikan apa yang dikatakan
Zarathustra sebagai suatu siang hari yang agung®: suatu siang yang
bersih dari ‘aroma’ Tuhan, juga bersih dari ‘harum’ Atheis, karena
pada saat itu semua telah menjadi Atheis!!! {}

“ Nietzsche, Op. Cit., bag. IV aphorisma 20.
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Atheisme Linguistik:
Kritik Ketuhanan Positivisme
Logic Rudolf Carnap

Ahmad Maliki

Pengantar

Pada awal Abad XIX atheism benar-benar telah menjadi agenda.
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Sa/ns), melahirkan
semangat otonomi dan independensi baru yang mendorong sebagaian
orang untuk mendeklarasikan kebebasan dari Tuhan.! Tuhan tidak
diberi tempat lagi dalam kehidupan manusia, sa/ns secara mendasar
telah menggawangi lahirnya revolusi corak pandang manusia
terhadap alam. Jika sebelumnya alam (natzre) dikaitkan dengan
eksistensi kekuasaan Maha Agung (swpranatural) diluar jangkauan
manusia —yang kemudian terkongkritkan dalam figur totem, ta-
boo, animisme, dinamisme dan bahkan agama— maka metodologi
sains (lalu juga teknologi) menggeser fungsi akal (ratio) sebagai Avan:-
garde eksistensi manusia di hadapan alamnya®.

' Armstrong, Karen, Sejarab Tuban, terj. Zaimul Am, Bandung: Mizan, 2001,
him. 446.
2 Smit, Huston, Kebenaran yang Terlupakan, Yogyakarta: IRCiSoD, 2001. hlm. iv.
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Seluruh elemen yang berkaitan dengan dunia lama, tradisi’®
bahkan agama seketika di campakkan dan kubur tanpa sisa
digantikan dengan beragam nilai sa/ns yang kemudian melahirkan
peradaban modernitas dan rasionalitas. Semua yang ada diukur dengan
ukuran kebendaan. Filsafat dihadapkan pada sebuah kebenaran
kuantitatif yang secara langsung menggeser kebenaran kualiratif.
Inilah abad ketika Ludwig Feuerbach, Karl Marx, Carles Darwin,
Friedrich Nietzeshe, dan Sigmund Freud menyusun cafsiran filosofis
dan ilmish tentang realitas tanpa menyisakan tempat untuk Tuhan'.
Bahkan pada akhir abad itu, sejumlah besar orang mulai merasakan
bahwa sckiranya tuhan belum mati maka tugas manusia yang rasional
dan teremansipasi untuk membunuhnya, sebagaiman ungkapan
Nictzche dalam nihilismnya ‘Tuhan-Tuhan® telah mati’ ¢

Athcis sebagai suatu isme sebenarnya bukanlah suatu ide yang
lahir dari keterputusan sejarah masa lalu, tapi mempunyai latar
belakang historik yang kaitannya erat dengan berbagai ide ketuhanan
pada masanya. Kemudian semangat renaisans dan aufklaerung yang
melahirkan sains, semakin mengukuhkannya. Semangat tersebut
merupakan potensi besar yang membawa pemikiran manusia kearah
atheism, terutama sebagai reaksi terhadap ajaran Kristiani,’atau dengan
kata lain suatu usaha melepaskan diri dari belenggu hegemoni Gereja.

Banyak penemuan ilmiah seperti yang dilakukan Copernicus
(1473-1543) dengan teori heliosentrisnya yang kemudian mendapat
dukungan dari Galileo (1564-1642) berhasil menghancurkan paham
geometris Gereja, secara langsung telah membuka marta banyak or-
ang bahwa pengetahuan tidak hanya datang dari Gereja dan kicab
sucinya. Melainkan dari manusia sendiri dengan perangkat akal (ra-

*Tradisi disini dalam pengertian yang luas, yaitu suatu nilai yang diturunkan dari
pengertian a/-dien yang meliputi semua aspek agama dan percabangannya. (Baca: Agamia
Masa Depan, Komarudin Hidayac Cs, him. X))

* Armstong, Karen, Op. Ciz., hlm. 446.

* Tuhan sebagaimana yang diungkapkan Nietzche bukan tuhan sebagaimana yang
dipahami mayoritas kebenyakan orang, melainkan ruhan dalam pengertian yang
dimonopoli oleh Gereja. Lihat Karen Armstong, hlm. 548

¢St. Sunardi, Nietzsche, Yogyakarta: LKiS, 1996, him. 29.
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tio) dan dengan pengalaman (empiri). Apa yang dilakukan Descartes
(1596-1650) mengenai konsep Cogitonya juga banyak membuka mata
khlayak —sekalipun ia sedikit berpihak pada Gereja. Jaman renaisance
yang kemudian lebih diperkuat lagi dengan munculnya pencerahan
pada Abad XVIII, memang telah menjadi masa kebebasan berfikir.
Apalagi dengan munculnya para tokoh seperti Hume, Imanuel Kant
dan yang lainnya semakin memperkuat untuk melepaskan diri dari
ikatan Gereja.

Jadi, jelas bahwa gejala atheism di jaman modern merupakan
akibat langsung dan tidak Jangsung dari perkembangan ilmu
pengetahuan. Ini terutama berkenaan dengan atheism praktis yang
barangkali tidak begicu falsafi. Dalam pengertian ini, atheism bisa
disebut sebagai pandangan scbagaian besar orang modern (terutama
di Barat), khususnya jika yang dimaksud dengan arhersm ialah sikap
tidak peduli kepada ada tidaknya tuhan. Scbab bagi mereka ini, ada
tidaknya Tuhan tidaklah demikian relevan dengan makna hidup dan
kejelasan tentang eksistensi manusia. Konsep adanya Tuhan tidak
lagi diperlukan, semua yang berkaitan dengan hidup manusia cukup
dijawab dengan pengetahuan.® Hal tersebut scirama dengan apa yang
diungkapkan A.J. Ayer —scorang tokoh positivisme logis —bahwa
dia tidak mempermasalahkan apakah Tuhan itu ada atau tidak.
Namun apakah gagasan mengenai Tuhan itu bermakna, karena
baginya pengetahuan —yang mendasarkan diri pada ilmu alam—
merupakan satu-atunya sumber yang bisa diandalkan karena dapat
teruji secara empirik.’”

Secara embrio atheis sebagai sebuah pola fikir sebenarnya telah
ada sejak jaman Yunani Kuno, sebagaimana buah pemikiran yang
diungkapkan oleh ‘sz filsuf ketawa’ Democritos'® dan Epicurus yang

7 Jurnal Filsafat UI, Th. 1 no. 2, Argumentasi-argumentasi Tantang Tuhan, Jakarta:
LSE, hlm. 6.

& Nurcholis Madjid, Iilam Agama Pevadaban, Jakarta: Paramadina, 2001, hlm. 122.

° Armstrong, Karen, Op.Cit., hlm. 485.

1 K arena kebiasaannya ceria dan menertawakan kekurangan-kekurangan manusia.
Baca Kamus Filsafat Bandung: Rosdakarya hlm. 75.
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mengorientasikan alam sebagai keteraturan (cosmos), bagi Democritos
baik alam maupun jiwa manusia dapat dikembalikan pada keterangan
berancka atom. Sedangkan bagi Epicurus, alam merupakan ada yang
abadi, dimana ruang dan ancka benda angkasa tidak terbatas sebagai
beragam atom yang sederhana, yang memiliki bentuk, daya tarik,
maupun berat jenis, yang tidak dapat ditambah dan dikurangi, apalagi
dirusak. Beragam atom itu bergerak secara harmonis yang
hubungannya mempengaruhi gravitasi schingga alam ini dibentuk
menjadi cosmos. Dari pemikiran keduanya tampak tidak melibatkan
Tuhan dalam alam ini."

Sedangkan atheis schagai wacana polemis,'” juga telah muncul
jauh sebelum sains merajai sikap hidup dan fikiran, yakni sejak
jamannya Buddha di India dan Lao Tse di China. Meskipun atheism
keduanya berbeda sccara dasariah dengan acheis pada umumnya.
Keduanya pernah dicap sebagai atheis, hanya karena tidak mau bicara
masalah Tuhan. Bagi Lao Tse, bahwa yang absolut tidak perlu diberi
nama, nama apapun tidak tepat. Sebab jika yang absolut didefinisikan
12 tidak lagi absolut. Definisi ——bagi Lao Tse— hanya membatasi
keabsolutan-Nya.'* Pendapat yang seirama juga muncul dari mistikus
besar Istam yakni Ibnu Al-'Arabi, bahwa yang Absolut tidak
membutuhkan nama.'* Buddha juga lebih kembali ke bahasa, bahasa
tidak mampu membahas realitas yang berada di luar jangakauan
konsep dan akal. Dia tidak menolak akal tetapi menckankan arti
penting pemikiran yang jernih serta akurac dan penggunaan bahasa. "’
maka wajar ketika dia ditanya mengenai Nirvana, dia menjawab
bahwa pertanyaan itu tidak layak atau tidak pantas. Baginya kata-
kata kita terbelenggu oleh dunia inderawi dan perubahan. 1a lebih
mengutamakan pengalaman scbagai satu-satunya bukti yang

" Jurnal Filsafat Ul, Op. Cit., him. 13,

* Yaitu sebuah label yang diterapkan sama orang atau kelompok lain untuk dicap
atheis. Baca Nurcholis Madjid Islam Agama Peradaban, hlm. 123,

" Komarudin Hidayat, Agama Masa Depan ( Perspekrif Filsafat Perenial), Jakarta:
Pararnadina, 1995, him. 33.

"W, Chitik, William, The Sufi Part of Knowledge, Ibnu Al-'Arobi. 2001, p. 43.

" Armstrong, Karen, Op. Cit., hlm. 66.
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terandalkan.'® Jelas, Buddha lebih mengutamakan pengalaman —
dalam hal ini pengalaman jiwa. Berbeda dengan David Hume (1771-
1776 ) yang lebih mengutamakan pengalaman indrawi. Dia telah
membawa empirism baru kesimpulan logisnya. Hume membuang
argumen yang berusaha membuktikan eksistensi Tuhan dari
ketertataan alam, dengan menyatakan bahwa hal itu didasarkan pada
argumen analogis yang tidak konklusif.'” Dalam kasus bahasalah
nanti makalah ini akan lebih dipertajam untuk ‘merekam’ berbagai
gejala atheism yang dikembangkan para tokoh —khususnya—
positivisme logic, terutama R. Carnap.

Apa yang dilakukan Buddha dan Hume tentu berbeda, Buddha
bagaimanapun mempunyai konsep pengalaman tentang tuhan, yang
jelas dia bukan atheis murni. Apalagi jika kesimpulan para sejarawan
benar bahwa dia adalah Nabi Dzul Kifli sebagaimana yang
diceritakan Qur'an —yang lahir di Kapilawastu— dan Lao Tse adalah
Nabi Luth,'® tentu memerlukan tafsiran Hermeneutis. Karena tidak
ada nabi yang atheis, bisa jadi apa yang mereka lakukan merupakan
tindakan Tanzih (mensucikan Tuhan). Sebagaimana kaum Mu'tazilah
—-salah satu aliran besar dalam filsafat Kalam— yang mengingkari
seluruh sifat Tuhan dengan tujuan untuk mensucikan Tuhan dari
beraneka tafsiran yang dikhawatirkan justru menyimpang. Yang jelas
atheism yang polemis ini tidak hanya menyerang Buddha dan Lao
Tse, Umat Kristen dan Yahudi juga pernah dituduh sebagai penyebar
atheism oleh orang-orang Romawi, karena tidak mau menolak
“Tuhannya’, termasuk pandangan bahwa rajanya adalah dewa."

Secara falsafi —atheis sebagai sebuah pandangan dan ajaran yang
menyeluruh— dapat dilihat dalam gerakan komunis yang dipelopori
Marx yang banyak diilhami oleh ide Spinoza (1632-1677) yang
dianggap sebagai salah scorang atheis yang paling terkemuka ** —
dan lagi-lagi Spinoza juga bukan atheis murni, hanya karena tidak

¥ 1hid, hl. 65.

U 1bid, him. 441.

18 Komarudin Hidayat, 0p.Czz., hlm. 33.
¥ Nucholis Op. Csz., him 124.

2 1hid, hl. 122.
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setuju dengan studi Taurat— mengenai doktrin kesatuan material.
Dari sini kemudian atheis falsafinya Mark mengembangkan paham
kebendaan historis.

Dari uraian tersebut semakin sulit bagi kita untuk memberikan
definisi atheis yang sebenarnya, karena wacana cersebut sangat
polemik. Toh dahulu sejak jaman renaissance baru lahir atheis masih
menjadi ‘#zh, namun jaman sekarang sudah menjadi label kebanggaan
sebagai suatu sikap yang menolak Tuhan. Bagaimanapun azbeism dan
argumen atheistiknya merupakan argumentasi negatif, dalam
pengertian bahwa bahwa apa yang dilakukan merupakan sikap
penolakan dan penyangkalan terhadap keberadaan Tuhan.
Penyangkalan di sini biasanya berawal dari sudut logika. Orang yang
menolak Tuhan dalam arti logis ini mengambil posisi sebagai atheism
dalam pemikiran atau athessm teoritis. Dengan adanya istilah ini secara
otomatis juga kita menyebut adanya orang yang menolak Tuhan secara
praktis, bahwa dalam dalam tindak-tanduknya ia mau menunjukan
ketidak percayaannya terhadap Tuhan.

Fenomena Bahasa

Sering dikatakan bahwa filsafat kini sedang mengalami
‘pembalikan ke arah bahasa’ (Linguistic Turn). 100 tahun yang lalu
kunci filsafat adalah akal, Roh pengalaman dan kesadaran. Kini istilah
kunci yang dianggap pokok adalah bahasa.?” Ini tentu bukan sebuah
keputusan yang terlalu gegabah dan terlalu menyederhanakan
permasalahan, walaupun —pada dasarnya— sampai saat ini berbagai
konsep seperti Tuhan, ruh, pengalaman, dan rasional masih tetap
bergentayangan dan tetap masih menjadi wacana yang segar untuk
didiskusikan. Dengan kembali ke bahasa, maka secara langsung
bahasa memiliki fungsi yang sentral dalam filsafat, dalam pengertian
inilah bahasa menunjukan fungsi vitalnya dalam aktivitas manusia.?

* Bambang Sugiharto, Postmodernism, Tantangan Bagi FilasafatYogyakarta:
Kanisius, 1996, hlm. 79.

* Kaelan, Filsafat Bahasa, Masalah dan Perkembangannya, Yogyakarta: Paradigma,
1998, him. 9.
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Bahasa sebagai media pengembang refleksi filosofis sebenarnya
telah berlangsung lama, bahkan sejak jaman Yunani Kuno. Hakekat
manusia yang diungkapkan dengan anima rationale, misalnya dalam
bahasa Yunani berpangkal dari logon ekhoon yang mengandung makna
dilengkapi dengan akal budi. Demikian juga istilah fogos dalam bahasa
Yunani mengandung makna isarat perbuatan, sesuartu, cerita, kata
maupun susunan kata. Dari sejumlah fitur semantis itu para filsuf
Yunani merumuskan pengertian /fogos sebagai kegiatan menyatakan
sesuatu yang didukung oleh komponen yang masing-masing
komponen tersebut antara satu dan yang lainnya memiliki hubungan
dengan menggunakan kata-kata. Berdasarkan fungsi tersebut semakin
menguatkan bahwa antara bahasa dan filsafat mempunyai hubungan
yang sangat erat bahkan tidak bisa dipisahkan terutama dalam
cabang-cabangnya seperti metafisika logika dan epistemologi.

Filsafat Analitika semula lahir di Inggris sebagai suatu tempat
yang menjadi lahan subur tumbuhnya Empirism, suatu aliran yang
menganggap bahwa pengalaman adalah sarana yang paling dipercaya
untuk memperolah kebanaran.”® John Locke, David Hume adalah
tokoh yang paling terkemuka bahkan corak pemikirannya mampu
mendominasi corak filsafat Inggris khususnya dan Eropa pada
umumnya. Pengaruh pemikiran Empirism ini mulai redup begitu juga
pengaruh Posizivisme August Comte yang berhasil mendorong lajunya
berbagai ilmu pengetahuan ketika harus berbenturan dengan filsafat
Hegel, Idealism, yang mulai masuk ke Inggris pada pertengahan Abad
XIX, dan yang lebih mengerikan: filasafat Hegel mampu merajai dan
meluluh lantakan pemikiran Empirism justru di kandangnya sendiri.?
Inilah yang kemudian menjadi latar belakang yang sangat
mempengaruhi munculnya filsafat analitika pada Abad XX, yang
secara langsung menjadikannya dipentingkan.

Filsafat (khususnya di Inggris) mulai berubah. Para ahli fikir
Inggris mulai mencurigai atau meragukan beragam ungkapan filsafat
yang dilontarkan oleh kaum Hegelian. Mereka menilai ungkapan
filsafat idealism bukan saja sulit difahami, tetapi juga telah
menyimpang jauh dari akal sehat.

 Rizal Mustansir, Filsafat Analitik, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997, him. 7.
3 Ihid, hlm. 6.
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G.E. Moore —yang kemudian disambut hangat oleh tokoh Cam-
bridge Bertrand Russel— adalah tokoh revolusi yang berupaya keras
untuk melepaskan cengkraman filsafat idealism. Dari Russel secara
beranting diteruskan oleh Wittgenstein —meneruskan revolusi
Moore— menentang pengaruh kaum Hegelian itu muncul metode
filsafat yang baru yaitu: filsafat bahasa.

Wittgenstein kemudian memberi corak yang berbeda dalam
pemikiran filasafat berikutnya khususnya di Inggris. Tugas filsafat —
bagi Wittgenstein— bukanlah membuat suatu pertanyaan yang
khusus, melainkan memecahkan masalah yang timbul akibat ketidak
fahaman terhadap bahasa logika atau dengan kata lain apa yang
dihasilkan oleh sebuah karya filsafat bukan melulu sederetan ungkapan
filsafati, melainkan upaya membuat ungkapan-ungkapan itu menjadi
jelas. Filsafat bukanlah doktrin, melainkan aktivitas. Sebuah karya
filsafat pada hakikatnya terdiri atas penjelasan (elucidation). %
Metodenya kemudian membawa angin segar kedalam dunia filsafat,
terutama di Inggris. Metode ini kemudian dikembangkan untuk
menyusun kriteria logis dengan tujuan untuk lebih mengetahui apakah
suatu istilah atau ungkapan itu bermakna (meaningfull ) atau tidak
(meaningless). Dengan demikian tidak terjebak ke dalam perangkap
filsafat yaitu mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan yang tidak
dapat diajukan.”

Kehadiran metode analitika bahasa dalam dunia filsafat bukan
hanya sebagai reaksi terhadap metode filsafat sebelumnya. Tetapi juga
memberikan warna baru bagi kelahirannya yang bercorak
‘Logosentrism’, pandangan yang menganggap bahasa sebagai objek
terpenting dalam pemikiran mereka. Dan pada awal mula berdirinya
filsafac analitika sebenarnya tidak mempunyai objek formal realitas,
karena objeknya adalah bahasa itu sendiri.”® Dari sinilah kemudian
muncul beberapa mazhab filsafat bahasa seperti misalnya: Mazhab
Atomism Logis dengan tokohnya B. Russel dan Wittgenstein, Mazhab
Positivisme Logik, dengan beberapa tokohnya A.J. Ayer, R.Carnap

% Rizal Mustansir, Filasafat limu, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001, hlm. 90.
?” Rizal Mustansir, Op, Ciz., hlm. 7.
B Jbid, hlm. 14.
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dan M.Schlick, juga muncul mazhab filsafat bahasa biasa dengan G.
Ryle dan J.L. Austin sebagai tokohnya. Dalam tulisan ini akan dibahas
masalah kritik Positivisme Logik terhadap ketuhanan dengan
menampilkan tokohnya yang ahli dalam logika dan matematika:
Rudolf Carnap.

Positivisme Logik: Atheism Linguistik

Mazhab ini labih dikenal dengan mazhab Wina, didirikan olch
scorang fisikawan yang juga filsuf bernama M. Schlik (1882-1936).
Beberapa anggota kelompok ini juga termasuk tokoh-tokoh yang ahli
dalam bidang matematika, logika dan sazns, schingga dapar ‘diraba’
bagaimana corak aliran ini pada umumnya.

Kecenderungan pada sesuatu yang bersifat positif dan pasti serta
dapat dipertanggung jawabkan sccara ilmiah merupakan corak
pandang yang khas pada kaum ini.”” Aliran ini sangat dipengaruhi
oleh pemikiran Moore dan Atomism Ludwig Wittgenstein juga Russcl,
walaupun pengaruh itu tidak secara langsung. Disamping itu aliran
ini juga sangat dipengaruhi oleh Empivism yang melanjutkan garis
tegas para leluhurnya yaitu David Hume, John Stuar Mill, dan Ernnest
Mach™.

Berbeda dengan kaum Atomisme Logik -—walau pemikirannya
banyak dipengaruhi-— aliran ini lebih tegas menolak merafisika,
teologi, dan etika. Dalam tulisan ini penolakan terhadap metafisika
menjadi tujuan utama sebagai analogi. Di sinilah yang membedakan
sccara mendasar antara kelompok ini dengan kelompok yany lain
untuk menolak Tuhan. Namun secara umum sedikit mempunyai
persamaan.

Aliran-aliran atheis seperti, materialisme, naturalisme, humunisme,
merupakan aliaran yang sudah jelas memiliki sistem pemikiran yang
menjadikan dirinya absolut dengan hukumnya sendiri—termasuk juga
positivisme—, yang cosmis dan acosmis. Aliran tersebut memandang
dunia ini sebagai ada yang memiliki hukum keteraturan di dalam

® Ibid, hlm, 66
¥ Kaelan, Op.Cir., hlm. 121.
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dirinya, tanpa mau menerima adanya hukum lain di luar dirinya
sebagaimana yang kita kenal dengan sebutan ‘supranatural’ sehingga
apa yang disebut mu’jizat, anugerah, ajaib, dan lain sebagainya
hanyalah konsep yang mucul dari ‘ketololan’ pikiran yang terbelakang
atau semacam pelarian dari rasa ketidak berdayaan akal budi. Jean-
Paul Satre menyeburt gejala seperti ini sebagai ‘bad babit’, dan dia
dapat digolongkan sebagai seorang atheis yang acosmis, karena
menganggap manusia adalah ‘ada’ yang mempunyai hukum mutlak
di dalam dirinya.

Scbenarnya masalah yang utama dalam filsafat bahasa adalah
masalah makna, apakah sebuah pernyataan itu bermakna atau tidak?'.
Moore menjawab bahasa yang bermakna adalah bahasa yang sesuai
dengan model ungkapan: ada meja di kamar saya, ungkapan tersebut
ungkapan yang diasarkan pada akal sehat. Bagi Wittgenstein bahasa
yang bermakna adalah bahasa factnal yakni bahasa yang menunjukan
fakta. Bahasa metafisika ia tolak karena tidak memberikan makna,
sekalipun sikapnya ini tidak konsisten dengan visi dasar bahasa yang
dilukiskannya schbagai gambaran dunia yang memiliki scrukeur logis. >

Positivisme logis yang mengambil jalan keras menolak bahasa
mictafisika, etika dan agama. Carnap scbagai tokohnya dengan nada
menghina berkata:

‘bahasa-bahasa ini tidak dapat dibuktikan dengan pengalaman
indera, ungkapan beragama tidak bermakna’.
Ia juga berkomentar terhadap kaum metafisikawan, katanya:

‘ahli metafisika seperti pemain musik, tetapi tidak mempunyai
bakatr musical’

Dia juga berkomentar lebih jauh ‘di dalam filsafar nilai dan teori
norma analisis logis menghasilkan hal yang negatif yaitu pernyataan-
pernyataan bidang ini (metafisika) semuanya adalah ‘mirart;’®’.

3 Jurnal Filsafat Ul, Op.Ci., hlm. 52.
¥ Kaelan, 0p.Crz., hlm. 114.
¥ Jurnal Filsafar UL, Op.Cir., hlm. 53.
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Metafisika —lanjutnya dalam buku yang lain— hanya menimbulkan
tautology: sebuah pengulangan yang tidak punya realiras*. Kelompok
semacam ini biasanya punya anggapan bahwa keputusan berbentuk
teistik merupakan keputusan yang masih dipengaruhi oleh spekulast
_mertafisik, yang melanggar hukum alam, bukan kecanggihan
penalarannya melainkan karena ketidak tahuan atau buta penemuan-
penemuan ilmu dan prinsip-prinsipnya.

Melihat dari uraian tersebut tampak Carnap —beserta kelompok
filsuf bahasa yang lain-— merupakan tokoh yang sangat ketat menjaga
prinstp Positivisme logisnya sekalipun pemikirannya banyak
dipengaruhi oleh scorang Einstein —scbagai seorang yang taat—-
terutama mengenai ruang dan waktu atas kritiknya terhadap fisika
klasiknya Newton. Ungkapan Carnap tersebut secara analogi dapat
diterapkan pada bahasa beragama yang di dalamnya melibatkan
Tuhan, dan dari ungkapan tersebut dapat disimpulkan bahwa dia
juga menolak ide tentang Tuhan. Karena kebanyakan dari tokoh
Positivisme Logis berpandangan scbagaimana Ayer, yang tidak
mempersoalkan Tuhan, namun apakah gagasan mengenai Tuhan itu
bermakna?, dia berpendapat bahwa sebuah pernyataan adalah tidak
bermakna jika kita tidak bisa melihat bagaimana pernyataan itu bisa
diverifikasi atau dibuktikan kekeliruannya.

Carnap tampak seirama dengan pandangan tersebut, mengingat
penolakanya yang begitu gigih terhadap metafisika. Dalam hal ini
Carnap bisa dikategorikan sebagai arheism teoritis, mengingat
penyangkalanya dari sudut logika. Namun apakah hal ini bermakna
baginya?> Bukankah usaha mengungkapkan makna scnantiasa
melibatkan faktor-faktor metatisika?

Penutup

Perbincangan mengenai Tuhan memang tidak bisa lepas dari
hadirnya sains, karena sains telah memberi corak pandang yang

» Kaelan Op. Cir., him. 122.
% Padinjarekutt, Joanne, The Princple of Verifikation, Roma: Poncificaie Universitas
Gregorianae, 1974, p. 76.
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revolusioner terhadap alam. Kebenaran kuantitatif lebih dikedepankan
sehingga kebenaran kualitatif tergeser dan dianggap tidak lagi
menemukan pijakan filosofisnya. Apa yang ada harus mampu
ditunjukan dengan angka-angka —kalau tidak ingin dikatakan tidak
ada.

Apa yang dikatakan Buddha mungkin bisa menjadi kebenaran
hermeunitik begitu juga apa yang dikatakan Lao Tse. Karena
bagaimanapun bahasa tidaklah akan bisa —sekalipun ia sebagai sarana
untuk mengungkap realitas— mendefinisikan sesuatu yang absolut.
Ini justeru menjadi tawaran yang sangat ringan dan lebih bermakna.
Bukankan definisi juga batasan.{}
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Harvey Cox:
Tentang Sekularisasi Dan Sekularisme
(Upaya Melihat Gejala-Gejala Atheisme)

Firdaus M. Yunus

Pengantar

KEMAJUAN peradaban, kebudayaan dan ideologi dewasa ini tidak
terlepas dari pengaruh kebudayaan Barat, pengaruh dari peradaban
dan kebudayaan tersebut cukup nampak pada pemindahan ilmu
pengetahuan, teknologi dan informasi yang telah memudahkan
manusia di seluruh belahan dunia. Perkembangan tersebut tidak
terlepas dari peran filsafat dalam medekonstruksi pemikiran tradisional
statis kepada kemajuan dinamis sebagaimana yang diinginkan oleh
semua manusia. Bila direfleksikan kembali bahwa akar kekaburan
kebebasan manusia di dunia Barat terjadi pada Abad Pertengahan,
fenomena ini tidak terlepas dari kekaburan paradigma kekuasaan
absolut Gereja yang kemudian berimplikasi pada tenggelamnya
kreativitas berpikir manusia pada abad tersebut.

Pergeseran dari Abad Pertengan ke Abad Modern ditandai oleh
munculnya berbagai gerakan yang menentang pola pikir Abad
Pertengahan yang dianggap dogmatis dan membelenggu hakikat
kemanusiaan, sehingga wajar apabila kehadiran abad modern telah
melahirkan berbagai revolusi pemikiran yang dapat mewarnai dan
membentuk paradigma baru bagi kebebasan manusia. Manusia pada
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Abad Modern ini tidak ingin lagi dikungkung oleh kekuasaan
manapun kecuali oleh kekuasaan yang melekat pada dirinya sendiri.!

Suatu perkembangan yang sangat mengejutkan dalam
mematahkan dominasi Gereja pada Abad Pertengahan adalah tidak
terlepas dari peran para cendikia renaissance yang tidak setuju dengan
kebijakan mutlak Gereja. Di antara cendikia renaissance tersebut adalah
Leonardo da Lavinci (1452-1519), Nicolous Copernicus (1473-1643),
Johannes Kapler (1517-1630), Galileo Galilie (1564-1643), Hugo
Degroot (1582-1645) dan Francis Bacon (1561-1724).2

Kiprah mereka dalam mendobrak kemapanan Gereja telah
menjadikan Gereja sebagai institusi yang tidak lagi dianggap mutlak
oleh seluruh umat manusia pada saat itu. Bahkan secara tidak terduga
semua kepercayaan Gereja beralih secara dramatis, terutama setelah
meledaknya revolusi Prancis dan revolusi Inggris di Eropa.

Setelah jaman renaissance dan reformasi, Gereja hanya mewakili
sektor spritual kehidupan manusia.> Sedangkan dalam dimensi
kehidupan lain Gereja tidak lagi mempunyai peranan yang berarti,
karena Gereja sendiri sesungguhnya tidak memiliki ajaran yang cukup
komprehensif untuk menjawab setiap perkembangan jaman yang
begitu kompetitif,

Para tokoh renaissance dan reformasi berusaha sekuat tenaga untuk
mengeleminir setiap dominasi Gereja yang dianggap anti kemoderenan
terutama dalam berhadapan dengan tatanan sekuler, karena dalam
sekularisme kehidupan hanya dilibat secara dikhotomis, di sini
interaksi antara Tuhan, manusia dan alam berjalan sendiri-sendiri.
Bangkitnya sekularisme pada dasarnya didukung oleh beralihnya
pemahaman manusia dari corak cosmosentris ke theosentris kemudian
berkembang menuju antroposentris.?

! Defgaauw, Bernard,. Sejarab Ringkas Filsafat Barat, Alih Bahasa, Soejono
Soemargono, Yogyakarta: Tiara Wacana, 1992, hlm. 63.

? Bertens, K., Ringkasan Sejavah Filsafat, Yogyakarta: Kanisius, 1994, hlm. 99.

3 Jwan Karmawan Arif, (ed.), Cikal Bakal Kepemimpinan Amin Rais, Jakarta:Raja
Grafindo, 1999, him. 76.

4 Hamersma, Harry,. Tokoh-Tokob Filsafat Barat Moderen, Jakarta: PT. Gramedia,
1992, him. 3.
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Tulisan ini mencoba mengulas secara ringkas beberapa pemikiran
Harvey Cox tentang sekularisasi dan sekularisme dalam melihat
beragam gejala atheism, dalam hal ini penulis berusaha mengupas
secara singkat latar belakang sekularisasi dan sekularisme, lalu
beberapa pemi-kiran Harvey Cox yang dominan, akhirnya penulis
mem-berikan suatu catatan akhir sebagai penucup tulisan ini.

Tentang Sekularisasi dan Sekularisme

A. Sekularisasi

Pada dasarnya antara sekularisasi dengan sekularisme tidak perlu
dibedakan secara tajam, karena proses sekularisasi cepat atau lambat
akan menuju pada sekularisme. Sehingga sulit dipahami bila ada orang
yang mempertajam perbedaan antara sekularisme dengan sekularisasi.

Harvey Cox mengatakan sekularisasme ‘sekular’ atau ‘sebularisass’
berasal dari bahasa latin yaitu seeculum yang berarti masa (waktu)
atau generasi.’ kata seaculum sebenarnya adalah salah satu dari dua
kata latin yang berarti ‘dunia,’ kata lainnya adalah mundus, seaculum
menunjukkan waktu dan mundus yang menunjukkan ruang, seaculum
sendiri merupakan lawan dari kata eternum (abadi), yang digunakan
untuk menunjukkan alam yang kekal abadi, yaitu alam metafisik.

Sekularisasi merupakan paham keduniawian, urusan agama
diurus oleh lembaga agama, sedangkan urusan dunia tidak ada
sangkut pautnya dengan urusan agama, dengan demikian sekularisasi
suatu sifat melepaskan agama dari urusan dunia. Hugo E. Reading
melihat bahwa sekularisasi sebagai pemindahan fungsi non relegi dari
bermacam fungsi relegi ke dalam demensi agama.’

> Lihat Cox, Harvey, . The Secular City, New York: The Macmillan Company;,
1966, p. 2.

® Lihat Al Atras, Muhammad Naquib, Iskem and Secularss, terjemahan oleh Karsijo
Joyosumarno, Islam dan Sekularisme, 1981, Bandung, hlm. 18. Bandingkan dengan
Nurcholis Madjid, Iskem Kemoderenan dan Keindonesiaan, 1991, Bandung: Mizan, hlm.
216-217.

? Reading, Hugo E., Kamus mu-lmu Sosial, terj. Sahat Simamora, Jakarta: Rajawali
Press, 1956, him. 374.
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Pengertian sekularisasi lebih luas dari sekularisme, sekularisasi
bersifat universal dan berkaitan dengan proses perkembangan atau
perubahan yang berkelanjutan, kemudian berakhir secara terbuka
terhadap berbagai nilai dan beragam pandangan dunia secara terus
menerus diperbaharui sesuai dengan perubahan evolusioner sejarah,
maka yang menjadi sekuler bukan hanya negara, tetapi segmen sosial
lainnya yang termasuk di dalamnya, seperti ekonomi sekuler, pendidikan
sekuler, kebudayaan sekuler, dan lain sebagainya. Bentuk-bentuk dari
proses sekularisasi menurut Peter L. Glaine antara lain adalah munculnya
fenomena deklinasi (proses kejatuhan dan kemerosotan), rutinitas,
diferensisasi, disengagement (proses keterlepasan), transformasi, generalisasi,
desakralisasi serta sekularisasi yang ditopang oleh tiga kecenderungan
sosial, yaitu: urbanisasi, industrialisasi, dan modernisasi.®

Sekularisasi bila kita lihat sepintas lalu adalah suatu pola
progresivisme manusia yang bangkit dari proses rastonalitas manusia
dengan tujuan mengeleminir kepercayaan yang bersifat adikodrati
teologis kearah ilmiah yang argumentatif.’ Lebih jauh lagi bila kita
mengikuti komentar yang diberikan oleh pengamat sosial Barat, bahwa
sekularisasi adalah “I'he trend a way a secular and rational interpretation is
known as securalization’ (kecenderungan mengenai cara melakukan
interpretasi yang bersifat sekuler dan rasional, irulah yang dikenal

sebagai sekularisasi.'’

8 Lihat Al Attas, Muhammad Naquib, 0p.Cit, hlm. 19-21.

9 lihat Lorens Bagus, Kamus Filsafat, Jakarta: PT. Gramedia, 1996. Sekularisasi
didefinisikan scbagai paham yang bersifat temporal, keduniawian berkaitan dengan
bherbagai benda yang anggap sakral dan jauh dar muatan keagamaan, him. 980. Bandingkan
dengan Kanius Besar Babasa Indonesza, Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jukarta:
Balai Pustaka, 1988. Sekular dianggap bersifat keduaniawian atuu kebendaan, bukan
bersifat keagamaan atau keruhanian, schingga sckularisasi dianggap dapat membawa
kepada kecintaan terhadap dunia, norma-norma tidak perhu didasarkan pada ajaran agama,
pengambil alihan barang-barang yayssan keagamaan untuk dijadikan milik negara dan
digunakan untuk kepentingan lain. hlm. 894. Scdangkan dalam Lnstklopeds Indunesia,
Hasan Sadaly, Jilid Lima, 1988, Jakarta: Icheiar Baruvan Hoeve. Sckularisasi diartikann
schagai (reaculum yaitu waktu atau proses) yang berlaku sedemiaan rupa schingga orang,
golongan atau masyarakat yang bersangkutan kurang mempeduli nilai-nilat keagamaan
yang dianggap kekal dan sebagainya, him. 3061.

0 Pardoyo, Sebudarisasi Dalam Polemik, Mengutip Pendapat H. Lars, dalam Soctal
Policies In The Making, 1952, p. 82.

Tarian Tuhan | 147



Ahmad Maliki

Sekularisasi pada esensialnya menginginkan tumbuhnya
keharusan ilmiah ilmu pengetahuan, disini agama harus memberikan
otoritas penuh terhadap peran ilmu pengetahuan dalam berbagai hal,
sehingga dengan adanya otonomi tersebut peran manusia semakin
terbuka, karena dengan adanya keterbukaan biasanya manusia akan
lebih bebas memilih sesuatu menurut seleranya tanpa harus terpaku
pada belaskasihan Tuhan. Sekularisasi ingin menempatkan Tuhan
pada posisi tersendiri, keberhasilan atau kegagalan manusia bukan
tanggung jawab Tuhan, justru keberhasilan dan kegagalan tersebut
menjadi tanggung jawab manusia itu sendiri karena Tuhan telah
memberikan banyak kebebasan kepada manusia.

Gejala sekularisasi seperti di atas tidak saja berimplikasi di dunia
Barat, tetapi sekularisasi semacam itu sekarang juga menggejala dalam
dimensi sosial politik, kebudayaan dan sistem pendidikan dunia Timur.
Gejala tersebut sekarang dapat dirasakan dari kecenderungan untuk
mengikuti segala paham, tidak terkecuali paham liberalism dan paham
materialisme, maka tidak heran apabila banyak manusia sekarang
kehilangan jatidiri dan keringnya nilai spritualitas dalam kehidupan
sehari-hari.

B. Sekularisme

Abad XV merupakan abad paling krusial bagi seluruh umat
beragama, khususnya bagi Kristen Barat, yang bukan hanya berhasil
dalam mengejar ketertinggalannya dari kebudayaan lain dalam
oikumene tetapi nyaris menaklukkannya. Abad ini menjadi saksi bagi
percepatan serta terjadinya berbagai penemuan baru, dan awal dari
revolusi ilmiah yang akan menimbulkan pengaruh yang menencukan
bagi perjalanan nasib suluruh dunia. Sementara pada akhir Abad
XVI, Barat mulai menciptakan bentuk peradaban yang sangat
berbeda, periode ini merupakan periode transisi yang ditandai dengan
berbagai kecemasan dan prestasi. Hal ini terlihat dengan jelas dalam
konsepsi Barat tentang Tuhan pada petiode tersebur, karena di tengah
keberhasilan sekular mereka, kebanyakan orang Barat semakin
menaruh perhatian pada iman melebihi masa-masa sebelumnya.
Kaum awam merasa tidak puas terhdap bentuk agama Abad
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Pertengahan yang menurut sebagian mereka tidak mampu lagi
memenuhi kebutuhan mereka di dunia yang baru. Para cendikia dan
reformis mulai menyuarakan kegelisahan ini dan berusaha menemukan
cara baru dalam memandang Tuhan. Akibatnya Eropa terpecah
menjadi dua kubu yang saling bertikai antara Katholik dan Protestan
yang sampai hari ini tak pernah benar-benar bebas dari kebencian
dan saling curiga satu sama lain. Selama masa reformasi, kaum reformis
Katholik dan Protestan terus menghimbau para penganutnya untuk
meninggalkan kesetiaan mereka kepada para orang suci, dan lebih
memusatkan perhatian mereka pada Tuhan semata. Eropa pada
periode ini benar-benar sedang terobsesi oleh Tuhan, namun demikian
pada Awal Abad XVII beberapa di antara mereka berfantasi dengan
‘atheism’. Apakah mereka benar-benar menyingkirkan Tuhan dengan
cara-cara sekular?."!

Sekularisme bagi agama pada saat itu menjadi ancaman besar,
karena sekularisme tetap berupaya menghancurkan tradisionalisme
Barat yang menggabungkan urusan Gereja dengan urusan negara
sebagai satu kesatuan. Sekularisme adalah suatu ideologi yang
mengajarkan bahwa agama merupakan masalah pribadi. Oleh karena
itu urusan sosial kemasyarakatan, seperti politik, kebudayaan,
pengembangan keilmiahan dalam pandangan sekularisme tidak perlu
dihadapkan dengan beragam unsur agama, terutama politik yang
dianggap oleh sekularisme merupakan gejala sekular karena
berhadapan dengan banyak kepentingan, sehingga politik harus
dijauhkan dari peran agama. Sekularisme memandang kehidupan
manusia secara eksplisit, orang-orang yang berpaham sekular selalu
mempermasalahkan antara yang sakral dangan yang profan, jasmani
dengan ruhani. Cara berpikir demikian justru dapat melahirkan
manusia berkepribadian pecah.!? Dalam pandangan Istam, sekularisme
jelas tertolak kerena Islam tidak pernah mengenal pemisahan secara

' Armstrong, Karen, Sejarah Tuban: Kisab Pencarian Tuban yang Dilakukan oleh
Orang-Orang Yabudi, Kristen dan Islam Selama 4000 Tabun, rerj. Zaimul Am, Bandung:
Mizan, 2001, hlm. 399-340.

12 M. Amin Rais, Tauhid Sosial Formula Menggempur Kesenjangan, Mizan, Bandung:
1998, hlm. 76.
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dikhotomis. Islam melihat kehidupan secara utuh, sehingga kehidupan
akhirat merupakan prestasi dati perjuangan semasa hidup di dunia.

Istilah sekularisme pertama kali diperkenalkan oleh Gorge Jacob
Holyoake pada tahun 1846, menurut dia sekularisme adalah ‘Secu/ar-
ism is an ethical system founded on the principle of natural morality and inde-
pendent of revealed religion or supernaturalism’ (sekularisme merupakan
sistem etika yang didasarkan pada prinsip moral alamiah dan terlepas
dari agama wahyu atau supernaturalisme). '* Menurut Peter L. Berger'?,
sekularisme dapat diamati dari dua sudut pandang: pertama, sudut
pandang objektif dan 4edua, sudut pandang subjektif. Sekularisme
dalam sudut pandang objektif terjadi oleh adanya pemisahan lembaga
keagamaan dengan lembaga lainnya. Sementara sekularisme dalam
sudut pandang subjektif, yaitu terjadinya kekaburan pemahaman
seseorang terhadap peran agama dengan keyakinannya tersebut. Hal
ini bisa terjadi oleh minimnya pengalaman keagamaan atau bisa jadi
karena kurangnya kesadaran dalam beragama.

Sekularisme di dunia Barat sudah menjadi proyek besar yang
membebaskan manusia sekaligus menjadi wacana tersendiri dalam
menolak eksistensi transendental, di sini manusia hanya menganggap
agama sebagai sesuatu yang biasa-biasa saja, bahkan agama tidak
memiliki keistimewaan yang berarti bagi kehidupan manusia.

Wacana sekularisme ternyata memberikan warna yang sangat
ekstrem bagi perkembangan selanjutnya, fenomena ini terbukti
dengan menggejalanya ke dalam dunia Islam, seperti yang terjadi di
negara Turki di bawah pemerintahan Mustafa Kemal Attaturk." yang
mencoba memisahkan antara peran agama dengan peran negara, dan

' Grolier Internationale, Dalam The Encyclopedia Americana, Vol. 24, 1980, hlm.
521, bandingkan dengan A. Hornby, E.V. Getenby, H. Wakefield, The Edvenced Leaner's
Dictionory of Current Engglis, dikutip oleh, H. Oemer Bakry, dalam Iskam Menentang
sekularisme, 1981, hlm. 17, yang menjelaskan: sekularisme adalah suaru pandangan bahwa
pengaruh organisasi agama harus dikurangi sejauh mungkin, moral dan pendidikan hacus
dipisahkan dari agama.

' Berger, Peter L., The Sacred Conapy: Elements Of Social Theory Of Religion, New
York: Double and Company, Inc., 1969.

'* Nasution, Harun, Pembaharuan Dalam Islam, Sejarab Pemikiran dan Gerakan,
Jakarta: Bulan Bintang, 1992, hlm. 149-150.
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tidak heran bila munculnya /mage di kalangan elite negara setelah
perang dunia pertama berakhir, mereka menuduh bahwa
penggabungan urusan agama dengan urusan negara dapat
menghambat kemajuan, maka di saat itulah negara Turki menjiplak
banyak teori sekuler untuk diterapkan di negaranya sebagaimana yang
terjadi di negara-negara Barat pada umumnya.

Agama di tengah sekularisme pada dasarnya secara ridak
langsung akan tersingkir oleh hegemoni ideologi sekuler, apalagi urusan
agama dianggap terlalu abstrak dan sulit didefinisikan secara
matematis empiris, sehingga wajar apabila terjadinya gejala pemisahan
wilayah negara dengan ‘wilayah’ Tuhan. Dalam tataran demikian
sangat sulit bagi manusia yang teguh dalam agama untuk
mensintesiskan sekularisme, karena pada satu sisi manusia sekarang
berhastrat untuk mengaktualisasikan segala sesuatu secara modern,
tetapi di lain sisi manusia yang beragama harus berhadapan dengan
beragam ide sckuler, persoalan demikian mengharuskan seseorang
untuk berpikir panjang terutama dalam mengeksplorasi setiap
pemikiran modern yang berkembang terutama di tengah arus
sckularisme dunia saat ini.

Pandangan Harvey Cox Terhadap Sekularisasi
dan Sekularisme

Harvey Cox (1929) dalam bukunya yang terkenal, The Secular
City,'® mengatakan bahwa umat Kristiani harus mendukung proses
sekularisasi, karena sekularisasi punya akar dalam kitab suci (biblical
root).”” Menurut Cox, komponen sekularisasi adalah ‘Disenchanment of
nature' Desakralisasi politik, dan dekonsentralisasi nilai-nilai.

16 Buku The Secular City terjual hampir sejuta copy dalam 14 bahasa, memancing
debat dan protes yang luar biasa, lihat The Future of Religion. . .dan buku The Secular City,
menurut Berger, dalam Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial, 1991, hlm. 194,
merupakan manifesto bagi sikap baru kearah sekuler, karena Cox mempunyanyi
terminologi yang berbeda dengan tokoh lain, dan Cox mengatakan bahwa sekularisasi
mempunyai arti khusus justru berlawanan dengan dengan ideologi sckularisme.

" lwan Karmawan Arif, Cikal bakal. .. Op. Cit., him. 76.
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‘Disenchanment of nature’ berarti pembebasan alam dari nilai agama
agar masyarakat dapat bebas melakukan perubahan dan
pembangunan. Desakralisasi politik berarti penghapusan legetimasi
sakral atas otoritas dan kekuasaan, hal ini merupakan syarat untuk
mempermudah berlangsungnya perubahan sosial dan politik dalam
proses sejarah. Sedangkan yang dimaksud dengan dekonsentrasi nilai-
nilai adalah merelativisisasikan setiap sistem nilai, termasuk di
dalamnya nilai-nilai agama, supaya manusia bebas mendorong setiap
perubahan tanpa terikat lagi oleh nilai agama yang absolut.'?

Sekularisasi adalah proses sejarah yang tidak dapat dibalikkan,
di mana budaya masyarakat didatangkan dari pengawasan terhadap
kontrol agama dan pandangan dunia metafisik yang tercutup, saru-
satunya yang dimiliki olech masyarakat sekuler agama pragmatis, yang
‘direlativisasikan’." Tak ada badan keagamaan yang mengontrol dan
tak ada sistem kepercayaan bersama, tidak ada kepercayaan di dalam
satu Tuhan pada semua manusia.

Cox mengatakan masyarakat sekuler telah didahului oleh dua
tahapan masyarakat sebelumnya. Perfama berhubungan dengan ‘suku’
yang menggunakan gambar atau ukiran yang melambangkan suku.
Kedua adalah masyarakat ‘kota’ seperti pada polis Yunani tersusun
dari individu atom rasional, kedua masyarakat ini memiliki jenis agama
dan jenis Tuhannya tersendiri. Kemudian masyarakar sekuler mencoba
mensintesakan banyak hal yang terbaik dari kedua masyarakar ini
dengan menanggalkan kesalahan keduanya. Masyarakat suku
melekatkan diri pada alam sebagai bidang yang suci, sedangkan
masyarakat kota mengalihkan perhatiannya dari alam menuju
supranatural. Tradisi ‘mendesakralisasikan’ alam dan politik serca
moralitas yang ‘direlativisasi’, telah membawa masyarakat Barat
melampaui agama suku. Saat ini, sekularisasi sebenarnya merupakan
adaptasi dan perluasan dari gagasan Injil yang sedang membebaskan
manusia dari agama kota, bila ditinjau dari perspektif sejarah apa
yang disebut dengan kematian Tuhan adalah tahap perjuangan
kepercayaan Injil yang terus menerus saat ini untuk mengangkar ke
tingkat kematangan agama,

8 1bid, hlm. 79.
** Burkde, Howard R., The Exastensz of God, New York: Herder and Herder, 1969, p. 38.
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Menurut Cox Tuhan dari masyarakat kotalah yang kematiannya
saat ini sedang dialami, bahkan tidak berarti apa-apa bagi manuasia
modern. Manusia sekuler dengan memegang konsep alam semesta
yang naturalis, kemudian dilengkapi dengan kekuatan teknologi yang
mengagumkan terutama dalam menjalankan beragam standar
pragmatis dari kebenaran yang menggantikan Tuhan dan telah
mengambil alih perannya sebagai manajemen di dunia.

Cox sering mempertanyakan keberadaan Tuhan dari kota sekuler,
meskipun menurut Cox banyak orang sekarang yang telah meragukan
keberadaan Tuhan. Cox sendiri tidak percaya bahwa Tuhan adalah
sesuatu yang tidak nyata atau absurd.”® Cox juga tidak menganggap
bahwa dengan kepercayaan kepada Tuhan adalah sesuatu yang tidak
menghasilkan apa-apa. Meskipun Cox memiliki kebencian kuat akan
metafisika, namun ia tidak menolak kemampuan manusia untuk
mengetahui sesuatu tentang Tuhan, bahkan Cox sangat berhati-hati
dalam memperjelaskan bahwa ia tidak sedang menganjurkan athessme
atau posisi ‘non thestis’,

Pandangan yang lebih mengadung pengharapan dari apa yang
dapart diketahui oleh manusia tentang Tuhan menurut Cox
dimungkinkan, karena Cox tidak membatasi pengetahuan dengan
saluran empiris, atau tidak meminta dengan tegas bahwa nama Tuhan
yang penuh arti harus berhubungan dengan benda di dalam ruang
dan waktu. Cox mengatakan meski nama Tuhan telah kehilangan
arti dan barangkali harus dibuang, namun realitasnya nama-nama
tersebut masih dapat dipabami jika cara memahami yang sesuai,
diikuti. Cara-cara ini bukan perenungan, mistik, pemujaan, atau
rasionalisasi tradisional, namun menurut Cox harus dilakukan dengan
tindakan atau berbagai aksi sosial dan politik. Berbicara tentang
Tuhan dengan cara sckuler merupakan sebuah masalah politik yang
memerlukan penglihatan manusia untuk mempertanyakan dimana
Tuhan sedang bekerja dan bagaimana menyatukan berancka karya-
Nya. Dengan demikian jelas bagi Cox, arti nuklir kematian Tuhan
adalah dalam tataran sosial. Cox tidak menyangkal atau secara serius
meragukan realitas Tuhan atau juga tidak menyatakan “Tuhan’ dengan

 1bid, p. 50.
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kata secara inheren, namun nampak bahwa ia tidak termasuk di antara
kelompok kematian Tuhan.

Pada tingkat praksis sulit membedakan posisi Cox dari atheisme
Kristen, dimana ia bersumpah untuk meninggalkan selamanya,
meskipun ia menegaskan bahwa manusia tidak sendirian tinggal di
alam semesta, namun Cox menganjurkan agar manusia bertindak
sebagaimana adanya manusia. Cox mengatakan bahwa kota sekuler
menycrupai kerajaan Tuhan, namun ia tidak mengatakan secara
khusus kepada manusia sekarang apa yang Tuhan kerjakan, kecuali
meninggalkan manusia sendirian di dalam kosmos yang tidak
bertuhan dan menetapkan batas-batas ckonomi, politik dan fisik pada
berbagai kegiatan manusia. Jika Cox tidak memberi fungsi yang lebih
pasti dari pada ini, maka Tuhannya hampir tidak dapat dianggap
lebih dari sebuah bekas dari kepercayaan pencerahan liberal di dalam
kebajikan utama alam dan ketidak terclakkannya kemajuan.

Ada perbedaan mendasar yang terlalu sering diabaikan oleh para
teolog, bahwa manusia telah mengubah cara mereka menerima Tuhan
dengan berkata bahwa konsep Tuhan scbaiknya diubah, pernyataan
pertama tidak sama dengan penyataan kedua, juga bukan alasan yang
tepat untuk menegaskan kebenaran dari pernyataan kedua. Untuk
menganggapnya indentik atau terikat oleh keburuhan logis adalah
menjalankan variasi teologis 'kepalsuan naturalistik’ dimana pernyataan
normatif ditarik dari penyataan faktual. bahkan jika ini fakta bahwa
manusia modetn secara empiris minded, maka manusia harus tetap
bertanya, apakah empirisme benar-benar memisahkan semua
pengetahuan tentang Tuhan.

Bagi manusia modern kebutuhan terhadap dasar supra natural
untuk penjelasan dunia tecap dibutuhkan, manusia di manapun masih
harus tetap mengetahui apakah terdapat beragam alasan yang cukup
untuk menerima alam sebagai menjelaskan diri, dan jika temuan
memang ada, manusia harus memeriksa bidang yang mencakup diri
ini untuk melihat jenis keberadaan lainnya.

Cukup jelas bahwa manusia yang merayakan atau yang bersedih
atas kematian Tuhan klasik dibuat terpesona dengan arti tentang
Tuhan, apa yang benar-benar mercka cari adalah defenisi ulang tentang
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sifat Tuhan, setiap kali mereka berkat bahwa “Tuhan tidak ada’, atau
alam semesta merusak dan buta, atau manusia telah menguasai
tahayyul seperti metafisika, mereka jug berkata paling tidak dalam
arti yang implisit.

Sekularisme sebagai doktrin dan kebenaran. Oleh karena itu tidak
dapat dipisahkan dari teori dan praktek kekuasaan sekuler.
Sekularisme mengklaim bahwa agama dan moral ada pada versi
kebenarannya tersendiri. Sekularisasi suatu upaya pembebasan
manusia dari agama dan metafisis, kemudian harus menggantikan
dari dunia yang lain dan mengarah kedunia ini (modern). Bagi
Calvin, aktivitas manusia sekuler dilakukan dengan anugrah Tuhan
yang lebih besar, sedangkan menurut Cox, aktivitas manusia adalah
berbagi rasa dengan Tuhan dalam sebuah tugas yang umum.*

Pandangan Islam tentang Sekularisasi dan
Sekularisme

Pemahaman sekularisasi dan sekularisme di dunia Barat berbeda
dengan pemahaman dalam dunia Timur (Islam), dalam dunia Barat
sekularisasi dan sekularisme dianggap pemisahan antara aktivitas
duniawi dengan aktivitas #khrawi, sedangkan dalam dunia Timur (Is-
lam) sekularisasi merupakan suatu proses untuk melepaskan manusia
dari berbagai belenggu aliran yang dapat menyesatkan manusia dalam
menghambakan dari dengan yang transendental (Tuhan). Proses
pembebasan ini sangat perlu mengingat hadirnya sekularisasi dalam
dunia timur dapat mempertanyakan beragam tradisi yang berkembang
dalam agama secara terbuka. Sekularisasi dalam Islam tidak sampai
pada pelepasan ajaran dasar agama, apalagi meninggalkannya,
sekularisasi dalam Islam hanya terbatas pada proses 7jtibad para ulama,
dan ini berjalan sesuai dengan tuntutan kemoderenan dunia

HR Gibb dalam bukunya The Witber Islam mengatakan bahwa
Islam tidak saja merupakan suuatu agama, tetapi juga sistem

2 Cox, Harvey, The Secular City, Secularization and Urbanization in Theological
Perspective, Penguin, Harmondsworth, 1968, p.817.
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peradaban yang lengkap.?2 Kecenderungan Umat Istam untuk bangkit
dari tidur panjang ke arah kemajuan saat ini sedang giat dilakukan
terutama dalam mengantisipasi ancaman dari derasnya arus
sekularisasi dan sekularisme, di antara usaha yang dilakukan adalah
dengan menghadirkan berbagai lembaga yang bernuansa Islami,
seperti munculnya bank Islam, rumah sakit Islam, sekolah Islam dan
aneka produk berlabel Islam.

Kehadiran berbagai unsur sebagaimana tersebut di atas, bagi umat
Islam penting guna untuk menyeimbangi hegemoni proyek sekular barat.
Meskipun kehadiran berbagai unsur tersebut sampai hari ini masih
dianggap belum memadai terutama dari segi pendidikan. Menurut Al-
Faruqi pendidikan umat Islam dewasa ini berada pada kondisi yang
sangat menyedihkan.” Bahkan pendidikan umat Islam masih jauh
tertinggal bila dibandingkan dengan kemajuan pendidikan Barat.

Menurut Muhammad Naquib Al-Attas, bahwa kemunduran
umat Islam karena kelalaian umat Islam dalam memformulasikan
pendidikan secara sistematis berdasarkan prinsip ajaran Islam secara
komprehensif.?* Sementara Thaha Husein salah seorang tokoh
intelektual Mesir melihat ketertinggalan umat Islam saac ini karena
umat Islam sering mengabaikan ajaran Islam. Semestinya—menurut
dia— umat Islam dalam dunia modern ini setidaknya harus melihat
tiga hal. Pertama, menyerukan kepada umat Islam agar menolak raglid
buta. Kedua, mengajak umar Islam untuk melakukan #t7bad dengan
menggunakan rasionalitas secara bebas dan melakukan kritik atas
segala sesuatu yang berdasarkan metode ilmiah. Ketigz, menganjurkan
umat [slam secara sungguh-sungguh untuk mengikuti semua yang
dianggap baik sekalipun berasal dari Barat termasuk di dalamnya
gagasan politik, ekonomi, sistem pendidikan, dan perkembangan
teknologi, sambil tetap melestarikan budaya Islam, terutama dalam

bentuk ritual dan kaidah perilaku lainnya.?

22 8iti Nadroh, Wacana Keagamaan Dalam Politik Nurcholis Madjid, Jakarta: PT.
Raja Grafindo, 1999, him. 817.

 Ismail Raji Al-Faruqi, Tauhid, Bangaimana Implementasinya Bagi Kehidupan
Manusia, tetj. oleh Rahmani Astuti, Bandung: Pustaka, 1988, hlm. vii

* Lihat Al-Attas, Muhammad Naquib, Sebulzrisme... him. 178.

» Harahap, Syahril, A/-Qur'an dan Sekularisasi Kajian Kritis Terhadap Pemikiran
Thaha Husein, Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994, hlm. 64.
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Islam merupakan agama inklusif bagi setiap kemajuan, oleh
karena itu banyak proyek yang harus diselesaikan oleh umat Islam
sesegera mungkin, salah satunya adalah memperbaiki sistem
pendidikan menuju kepada pendidikan yang mampu membawa umat
Islam kepada kemajuan guna mengejar keterbelakangan-
keterbelakangan. Untuk saat ini dimanapun umat Islam perlu
memformulasikan pendidikan secara integratif, karena Islam bukan
saja agama yang mengharuskan pada ajaran ritual semata-mata,
melainkan Islam juga harus selaras dengan berbagai tuntutan jaman
terutama dalam mengahadapi ancaman sekularisme.{}
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Penjelasan limiah
atas Argumen Klasik tentang Tuhan

Sudaryanto

Pengantar

FiLsAFAT pada awalnya merupakan usaha pembaharuan dan
penjernihan pengetahuan manusia, peristiwa ini sering disebut sebagai
perpindahan dari mitos ke logos. Filsafat menggeser mitologi sebagai
sumber atau pemegang otoritas pengetahuan, merupakan bentuk
kebenaran yang dianggap telah mapan, sehingga filsafat dicurigai
dan dianggap ancaman bagi kepercayaan yang telah ada. Tragedi
kematian Socrates telah menjadi saksi bahwa betapa kerasnya
tantangan filsafat pada mulanya. Filsafat awal tertarik untuk
menyelidiki tentang alam semesta, sehingga pembicaraan kosmologi
sangat menonjol. Perenungan tentang alam semesta itu sampai kepada
berbagai hipotesis tentang terjadinya alam semesta serta prinsip yang
mendasari alam semesta. Pembicaraan kosmologis itu akhirnya sampai
pada asal mula material terjadinya alam semesta serta proses terjadinya
alam semesta atau asal-usulnya. Pemikiran para filsuf ini sebenarnya
tidak semata-mata logis atau menggunakan akan budi, tetapi berbagai
kepercayaan, emosi dan harapan tetap berpengaruh. Akhirnya,
kosmologis sendiri tidak dapat menghindari adanya konsep
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penciptaan, walaupun terdapat juga filsafat yang tidak menggunakan
konsep ini untuk menjelaskan tentang proses terjadinya alam semesta.

Ketuhanan telah menjadi masalah yang terus menerus dibicarakan
dalam filsafar Rasjidi menjelaskan', bahwa semenjak Plato, terdapat
usaha untuk membuktikan tentang adanya Tuhan telah berlangsung
terus menerus sclama lebih dari 2000 tahun. Pada Abad Pertengahan
proses mencari bukti tentang adanya Tuhan mencapai puncak dan
mendapat bentuk yang bersifat permanen dalam berbagai tulisan Tho-
mas Aquinas. Rasjidi menyebutkan bahwa menurut Immanuel Kant
terdapat tiga macam bukti tentang adanya Tuhan yaitu: bukti ontologis,
dan bukti teleologis. Bukti atau argumen ontologis yang terkenal yaitu
dari Anselmus (1033-1109 M) yang telah disederhanakan oleh Descartes
dengan mengemukakan bahwa pokok dari argumen ini adalah: ide
tentang Tuhan yang tidak terbatas (infinite) tidak dapat ditimbulkan
oleh benda yang terbatas (finste), oleh sebab itu ide itu tentu berasal dari
Tuhan sendiri. Bukti kosmologis merupakan bukti klasik yang
mendasarkan atas prinsip sebab-akibat sehingga kita temukan sebab
yang terakhir yaitu Tuhan. Bukti teleologis yang mendasarkan diri pada
adanya keseragaman atau keteraturan alam sehingga pasti ada yang
mengatur dan merencanakan yaitu Tuhan. Berbagai bukti atau argumen
klasik ini telah banyak mendatangkan kritik yang menyerang validitas
dari temuan-temuan tersebut. Namun demikian, beragam argumen
itu juga mendapat dukungan baru berdasar berbagai temuan atau bukti
ilmiah.

Tulisan singkat ini ingin memperlihatkan sebagian dari berbagai
bentuk baru atas beragam argumen klasik tentang adanya Tuhan tersebut.

Ilmu Pengetahuan terutama sains sering dipertentangkan dengan
agama. Kecurigaan orang beragama memiliki hubungan historis masa
lalu. Pada Abad Pertengahan filsafat mengabdi pada agama, sehingga
bagi filsafat modern yang kemudian melahirkan pengetahuan ilmiah,
agama dipandang sebagai pengungkung kebebasan berfikir dari
manusia. Pemberontakan para filsuf dan ilmuan pada awal abad mod-
ern telah meninggalkan trauma berkepanjangan bagi agama. Kondisi
ini diperparah dengan lahirnya ‘Saintisme’ Abad XIX yang bersifat

! Rasjidi, H. M., Filsafat Agama, Jakarta: Bulan Bintang 1978.
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agresif terhadap teologis, filsafat dan wahyu. Dipandang dari aspek
usaha sainss untuk mendapatkan otonominya memang dapat
dibenarkan, akan tetapi dipandang dari sikap optimisme yang
berlebihan, bahwa dengan sainss seluruh masalah dapat dipecahkan
tidak mendapat bukti. Perang Dunia yang merupakan tragedi umat
manusia yang menggunakan teknologi, dan teknologi itu saat ini
tidak dapat lagi dikendalikan, telah menyadarkan para ilmuwan
bahwa sikap terlalu optimis terhadap sains harus dirubah. Namun
demikian, kesadaran para ilmuwan ini tidak serta merta dapat ditkuti
oleh orang awam dan babkan sebagian dari ilmuwan itu sendiri
pandangan ‘saintisme’ ini masih tetap dipegang. Oricntasi baru dari
sains kontemporer mengakui adanya banyak problem kemanusiaan
fundamental yang tidak pernah dapat dipecahkannya’

Pandangan materialisme telah menjauhkan sains dari agama dan
ketuhanan. Dengan orientasi baru atau mentalitas baru banyak
ilmuwan yang tidak lagi mencurigai agama, bahkan banyak ilmuwan
yang berusaha menjelaskan ketuhanan berdasarkan atas teori-teori
ilmiah yang baru atau seckurang-kurangnya memberi tempat bagi
kehadiran konsep Tuhan dalam ilmunya. Aritmatika dan matematika
yang semula tidak ada sangkut pautnya dengan agama diberikan
makna baru ketika dipergunakan sebagai dasar analogi bagi
keberadaan Tuhan. Fisika Newton memberi tempat keberadaan
Tuhan. Makhluk hidup yang pada awalnya menjelaskan akan adanya
sesuatu yang tidak material dan sebagai tanda adanya Yang Spiri-
tual, oleh biologi lama direduksi sebagai proses fisika-kimia
dikembalikan lagi menjadi tanda adanya yang spiritual. Biologi
molukuler, ditemukannya DNA dan teori evolusi tidak lagi menjadi
ancaman dari agama tetapi dapat memperkuat argumen keagamaan
dan ketuhanan.

? Leahy, Louis, Esas Fatlsafat untuk Masa Kini (Telaah Masalah Toh Materi Berdasarkan
Data Empiris Baru), Jakarta: PT Pustaka Utama Grafiti, 1991, hlm. 87-97.
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Asumsi Dasar Pendekatan

Laibelman menyatakan® bahwa usaha menggali pengertian
Realitas Ultim serta maknanya yang tidak tereduksikan adalah
pencarian terhadap tatanan tertinggi. Tanggapan atas realitas ultim
dari sisi hakikat termanifestasikan dalam bidang utama, yaitu ‘agama’
dan ‘sains’. Kedua bidang itu dihubungkan menjadi satu kesatuan di
dalam “filsafat’. Realitas Ultim secara ontologis adalah Godbead, esensi,
Tao, Brahman, Energi. Kesadaran, atau berbagai sebutan lain yang
sejenis. Realitas Ultim itu memiliki beragam sifat sekaligus tidak ada
sifat. Dipandang dari seluruh sifat-Nya, maka Dia adalah wujud per-
sonal, material dan benar-benar ada dalam ruang dan waktu. Namun
Dia menampakkan karakter yang impersonal non material dan di
luar jangkauan ruang dan waktu.

Asumsi dasar pendekatan dalam tulisan ini mengikuti pandangan
tersebut di atas. Namun demikian, sikap yang hampir sama juga telah
dikemukakan oleh Tillich yang menyatakan bahwa seluruh wujud
yang berhingga, mulai dari seluruh partikel sub atomik hingga
manusia tersusun atau ditata dalam polaritas individualisasi dan
partisipasi. Pada tingkatan manusia polaritas itu berupa personalitas
atau komunitas. Tuhan adalah dasar dari keseluruhan wujud
berhingga, maka berbagai aspek dari wujud berhingga tersebut dapat
dipergunakan untuk membicarakan Tuhan secara simbolis. Tuhan
jika dilihat dari polaritas yang sama adalah Absolut Individual dan
Absolut Participant *

Pendapat Tillich cersebut di atas dapatlah dipakai dasar uncuk
menghubungkan antara teori ilmu pengetahuan itu dengan persoalan
ketuhanan. Ilmu pengetahuan membentangkan sifat dasar realitas yang
dapar dilanjutkan atau ditarik kepada makna ketuhanan.

? Laibelman, Alan M., Realitas dan Makna Ultim menurut Filsafat Perennial:
Pembuktian dari limu Matematik dan Umutlmy Fisik, dalam Perenialisme (Melacak jejak
Filiafat Abadi), Ahmad Norma, Pemata (ed.), Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1996,
hlm. 83-86.

“Thomas, Owene, Kristen dan Filsafat Perenial, dalam Filsafat Perenialisme (Melacak

Jefak Filsafat Abadi), Ahmad Norma Permaca (ed.), Yogyakarta: PT Tiara Wacana,
1996, him. 80.
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Aritmatika dan Ketuhanan

Selain prinsip penjumlahan terdapat empat hukum fundamental

dalam aritmatika :

1. HukumlIdentitas :a=2

2. Hukum Kumotatif :a+b=b+a

3. Hukum Asosiatif :a+b+cd)=@+b)+c=@+c)+Db
4. Hukum Distributif :a(b + ¢) = ab + ac

Hukum ini dipergunakan oleh Laibelman untuk menjelaskan
problematik ketuhanan tentang hubungan antara Godbhead dengan
Tuhan.

Menurut Laibelman, secara metafisis prinsip atau hukum yang
pertama akan mendorong munculnya konsep bahwa Godbead yang
Absolut Murni, harus berbeda dengan Tuhan, karena wujud harus
dimiliki oleh kedua-Nya. Di lain pihak, hukum ini dapat
menggambarkan adanya ketcraturan dari ketidak teraturan dengan
dapat dilakukannya penjumlahan atau himpunan terhadap beragam
objek yang berscrakan dan clemen yang tampak tidak memiliki
hubungan menjadi rangkaian beragam benda yang memiliki kesamaan.
Hal ini menunjukkan bahwa di dalam keragaman sclalu akan ada
kekuatan yang menyatukan, seakan-akan terdapat kontinuitas yang
mendasari keseluruhan cksistensi, atau menampakkan aspek transenden
yang mengandung seluruh nilai immanen.

Hukum komutatif melengkapi hukum identitas. Ketika hukum
identitas tidak mampu memberikan informasi yang berguna untuk
menganalisis esensi (tautologi tidak dapat dikacakan deiinitf hanya
dengan menyediakan definisi literer). Hukum ini membaneu
melakukan karakterisasi secara parsial terhadap esensi tersebut dengan
membalikkan nilai yang tidak dimiliki oleh essensi tersebut. Misalnya
Godhead dengan Tuhan akan membantu sccara parsial mensifaci
keduanya.

Hukum asosiatif menegaskan adanya kesejajaran dari berbagai
kerangka acuan (frame of reference) dalam mendemonstrasikan kesejatian
tunggal dengan menggunakan kebaikan nilai hubungan (¢y virtwe of
relationship). Teologi menyediakan banyak contoh, misalnya
mendefinisikan sifat-sifat Bapa, Anak, dan Ruh Kudus dalam Kristen
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atau Brahma, Wisnu, Syiwa dalam Hindu akan dapat menjadikan
doktrin tentang individu-individu tersebut semakin komprehensif
dalam cakupannya.

Jika identitas dan asosiatifitas merupakan pernyataan aksiomatis
tentang kesejajaran (aguivalence), maka komutatifitas dan distributifitas
(tnequivalence). Hukum discributif menekankan adanya hakikat hierarkhis
dan kesejatian, karena dalam aritmatika perkalian merupakan proses
yang lebih tinggi dari penjumlahan dan mengikuti hukum yang
berbeda. Godbead merupakan tatanan lebih tinggi dari Tuhan maka
keduanya tidak dapat dipahami dengan garis logika yang sama.
Meskipun orang dapat mengetahui banyak sifat Tuhan, Godbead, tidak
terlampaui dan akan tetap diam’

Laibelman melanjutkan penjelasan matematis berdasar pandangan
George Cantor. Sebelum Cantor, ketakberbinggaan merupakan satu jenis
‘angka’ dalam arti tidak dapat disebutkan kuantitasnya. Cantor
membuktikan bahwa terdapat tingkatan dalam ketakberhinggan.
Dengan prinsip korespondensi dapat dijelaskan bahwa himpunan angka
genap menempati posisi korespondensi 1 : 1 dengan angka ganjil
bahkan dengan himpunan angka genap dan ganjil. Namun demikian,
himpunan angka genap maupun ganjil mastih lebih kecil dibandingkan
dengan himpunan bilangan real (yaitu bilangan yang mencakup apa
yang disebut bilangan ‘irrasional’, bilangan yang tidak dapat dihitung
secara tepat karena tidak dapat dibagi habis secara desimal). Salah satu
interpretasi dari teori Cantor ini adalah, walaupun Realitas Ultim yang
transenden telah memunculkan pancaran emanatifnya ke wilayah ma-
terial dan non material tetap saja terdapat jarak yang tidak
diterjemahkan antara yang satu dan yang banyak. Godhead tetap
merupakan tatanan yang lebih tinggi dari Tuhan dan manusia. Oleh
karena itu menurut hierarkhi himpunan yang tidak terhingga maka
Tuhan yang tidak tethingga ditambah Godbead sama dengan Godbead
yang tidak terhingga®

Pada tahun 1931 Kurt Godel mengungkapkan teorama ketidak
lengkapan. Godel menyatakan bahwa dalam setiap sistem logis for-

* Laibelman, Alan M., Op. Cit., hlm. 91-94.
¢ I6id, him. 95-96.
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mal terdapat suatu ketimpangan antara konsistensi dan kelengkapan.
Ia menyebutkan bahwa sebuah sistem yang lengkap dengan memuat
seluruh teorama yang benar yang mungkin ada, adalah sebuah se/f
comtradictory; dan alternatif yang lain, sebuah sistem yang self consistent
yang berisi beragam pernyataan yang benar namun tidak dapat
dibuktikan dalam sistemnya sendiri, akan membuat ia menjadi scbuah
sistem yang tidak lengkap.

Implikasi metafisik dari teorama Godel tersebut, pertama ia secara
konklusif menyatakan kebutuhan adanya hirarkhi. Jika sebuah
disiplin formal tidak mampu menjawab pertanyaan yang
dimunculkan sendiri, maka suatu pendekatan dengan dasar-dasar
yang lebih luas akan dapat menjadi jalan pemecahan yang dapat
menyatukan banyak fakta yang telah diketahui, dan secara simultan
akan memunculkan berbagai postulat baru yang dapat menyelesaikan
seluruh dilema yang ada. Kedua, perkembangan hierarkhi ini
mengingatkan kita pada teori Cantor tentang level ketidakterhingga
yang analog dengan himpunan segala himpunan, schagai suatu sistem
yang dapat menyatukan berbagai sistem yang lain. Secara konseptual
merupakan prediksi adanya Godbead. Ketiga, ketimpangan yang terjadi
antara konsistensi dan kelengkapan memberikan gambaran tentang
konstruksi manusia tentang apa yang dikenal dengan Tuhan. Manusia
menghadapi dua pilihan untuk melihat Tuhan sebagai Wujud dan
konsisten namun tidak lengkap, yang menggiring manusia kepada
spekulasi lebih lanjut tentang Godbead yang lengkap; atau sebagai
Wujud yang lengkap namun tidak konsisten, yang akan menjadikan
Tithan sebagai komposisi dengan oposisi-oposisi yang tidak tersatukan’

Refleksi Ketuhanan Berdasarkan Fisika

Seorang fisikawan terkemuka Inggris Isaac Newton terkenal
dengan temuan-temuan dalam bidang fisika telah berusaha memahami
melalui teori-teori yang telah dibangunnya sendiri itu. Uraian berikut
merupakan sebagian pandangan ketuhanan Newton yang

7 Ihid, hlm. 97-98.
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dikemukakan oleh Amstrong®. Dalam karyanya yang utama
Philosophiae Naturalis Prinsipia (1687) Newton ingin menggambarkan
hubungan antara berbagai benda langit dan bumi secara matematis
untuk memperoleh sebuah sistem yang koheren dan komprehensif.
Gaya gravitasi diperkenalkan Newton sebagai pemersatu komponen-
komponen yang membentuk sistem jagad raya. Newton berpendapat
bahwa gravitasi internal beragam benda langit tidak menarik seluruh
benda menjadi satu massa yang besar, karena berbagai benda tersebut
telah dengan cermat disebarkan di angkasa dengan jarak yang cukup
jauh. Keadaan ini mustahil terjadi tanpa adanya Pengawas (Ilahi) yang
cerdas dan tidak dapat dijelaskan semata-mata sebagai kekuaran alam.
Gravitasi mungkin dapat menggerakkan seluruh planet, namun tanpa
kekuatan Ilahiah, gravitasi tidak akan mungkin membuat seluruh
planet itu bergerak sirkular terhadap matahari sebagaimana adanya.

Newton mengungkapkan jika misalnya, bumi berevolusi pada
porosnya dengan kecepatan seratus mil per jam, bukan seribu mil
perjam, maka malam dan siang menjadi sepuluh kali panjang. Malam
akan menjadikan alam terlalu dingin untuk menopang kehidupan
dan panasnya siang akan menghanguskan seluruh tumbuhan. Wujud
yang telah merancang keseluruhan ini dengan sangat sempurna
haruslah mekanik yang sangat cerdas.

Menurut Newton ruang dan waktu itu tidak terbatas dan tidak
berubah (ruang waktu mutlak). Newton kembali kepada emanasi
Platonik. Ruang dan waktu sebagai akibat dari keberadaan Tuhan,
sebagai akibat wajib bagi kehadiran Tuhan yang abadi dan berada
di mana-mana. Materi sengaja diciptakan Tuhan pada Hari Penciptaan.

Pandangan mckanis tentang gerak beragam benda fisik telah
melahirkan para ilmuwan fisika deterministik modern. Fisikawan
postmodern udak lagi percaya pada pandangan mekanis, karena
menurut mereka uraian determenistik kurang dapat menjawab
persoalan realitas fisika sesungguhnya. Heisenberg seorang fisikawan
postmodernisme menyebutkan bahwa gerak proton-elekeron tidak
dapat ditebak dan tidak dapat diramalkan seperti halnya ketika or-

* Amstrong, Karen, Sefarah Tuban, penerjemah Zainul Am, Bandung: Mizan,
2001, hlm. 394-396.
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ang melihat orang kecil di tengah lapangan. Sulit ditentukan ke mana
ia akan bergerak ke kanan dan ke kiri atau ke arah lain®.

Determenistik dari proses alam asalkan tidak diikuti oleh
pandangan materialistik masih memberikan tempat bagi adanya
Tuhan, seperti pada pandangan Newton. Kepercayaan terhadap
susunan mekanis yang berarti gerak alam ini hanya ditetapkan oleh
hukum sebab-akibat, schingga alam merupakan sistem yang tertutup.
Konsep ini telah melahirkan konsep monistik, jika tidak dipahami
secara mateialistik maka akan memunculkan pandangan pantheistik.
Implikasi dari pandangan ketuhanan pantheistik adalah penghayatan
agama yang bersifat mistik, yang dapat menerima immanensi Tuhan.
Keteraturan hukum alam dapat dipahami dengan cara yang tidak
deterministik, yaitu pemahaman tentang adanya finalitas (Tujuan).
Pandangan ini menyatakan bahwa alam bukan merupakan gerak
mekanis yang berjalan sendiri, melainkan merupakan suatu sistem
yang dibuat dan dipelihara untuk maksud tertentu dan bukan
merupakan proscs kebetulan. Gerakan pada makhluk hidup
menunjukkan adanya gerak flcksibel yang tidak dapat diterangkan
secara mckanis saja tetapi hanya dapat diterangkan adanya konsep
finalitas'. Finalitas sendiri tidak harus dipandang scbagai campur
tangan langsung dari Tuhan seperti digambarkan oleh ‘viralisme’.
Vitalisme menyatakan bahwa fenomena kehidupan tidak dapat
diterangkan berdasar berbagai hukum fisika-kimia semata-mata.
Fenomena kchidupan memerlukan intervensi suatu prinsip vital yang
memberikan kehidupan kepada organisme, prinsip ini diberikan secara
langsung olch Tuhan. Lealy menggambarkan bahwa argumen ini sama
dengan penyimpulan bahwa terjadinya kilat dan guntur sebagai
tindakan langsung dari Dewa Yupiter''.

9 M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam (D1 Era Postmodernisme), Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1997, him. 100.

1 H M. Rasjidi, Op. Cit., hlm. 157-160.

" Leahy, Louis, Op. Cit., hlm. 164.
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Biologi dan Penjelasan Ketuhanan

Kehidupan dan keanekaragaman species telah lama dipandang
sebagai argumen tentang bukti adanya Tuhan sang Maha Pencipta
Makhluk hidup tidak dapat diterangkan secara memuaskan tanpa
adanya gagasan Sang Pencipta. Penemuanpenemuan biologi molekuler
secara lebih jelas menyingkapkan betapa rumitnya organisasi makhluk
hidup. Fenomena kehidupan tidak dapat diterangkan semata-mata
berdasarkan berbagai hukum fisika-kimia'?,

Munculnya teori evolusi banyak ditentang oleh aga-mawan dan
theolog, karena teori ini menyerang konsep theolog tentang Creatio ex
nibtlo (penciptaan dari tidak ada)". Evolusi sebagai penjelasan tentang
perkembangan materi sampai munculnya kehidupan dan selanjutnya
sampai dengan munculnya manusia. Penganut materialisme
mempergunakan teori evaluasi ini untuk menyerang agama melalui
kacamata sempit ‘Sainstisme’. Oleh sebab itu pula banyak penganut
agama menolak evolusi yang seakan-akan harus diterangkan secara
materialis dan menyangkal adanya Tuhan. Interpretasi teori evolusi
melalui sudut pandang theisme justru menghasilkan kesimpulan
tentang keharusan adanya Tuhan Maha Pencipra'’.

Semenjak biologi menjelaskan organisasi makhluk hidup melalui
sel pertama (asali), di dalam sel miniatur itu terdapat semacam
koordinasi yang mutlak antara berbagai unsur tidak terkira
banyaknya. Sel ‘asali’ itu dilengkapi dengan suatu ‘proyek’ atau ‘pro-
gram' perkembangan Leahy" mengutip Cuenot yang menjelaskan
bahwa hati terdiri atas 350 milyard sel. Ja memiliki tujuh jaringan
yang berbeda, supaya empedu dapat beredar, mempunyai beberapa
pembuluh untuk getah bening dan darah yang dilengkapi dengan
beberapa jaringan syaraf, seluruh itu berfungsi secara rukun
membentuk empedu, menimbun glikogen, membuat urcum,

2 Ihid. him. 145-1406.

Y Osman Bakar, Sifat dun Tingkatan Kritik Teori Evolusi dalam Evolusi Rubani
(Kritik Percnialisme Atas ‘leori Darwin), Osman Bakar (ed.), Bandung :Mizan, 1996,
him. 161.

' Leahy, Louis, Op. Ciz., him. 99-100.

'3 Leahy, Louis, Frlsafut Ketubanan Kontemporer, Yogyakarta: Kanisius, 1993, him. 66.
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menghentikan berbagai racun, mengatur distribusi gula dalam darah
dan lain-lain. Leahy juga menyatakan bahwa menurut Jacques Monod,
yang khas bagi makhluk hidup adalah teleonomi, dan Francois Jacob
menyatakan bahwa tidak mungkin membicarakan biologi ranpa terus-
menerus memakai gagasan ‘proyek’, ‘arti’, ‘signifikan’ yang mendiami
berbagai struktur dan fungsi makhluk hidup.

Penemuan DNA (Desoksiribonukleik Asid) sangat penting dalam
biologi molekuler kontemporer, yang membedakan sistem hidup dari
seluruh sistem lain (misalnya sebuah mesin) adalah bahwa dalam
dirinya memiliki suatu informasi yang memimpinnya dan
menjadikannya auctoreproduktif. Kompleksitas DNA itu tidak
terbayang. Kode DNA berbentuk semacam ‘bahasa instruksi’ untuk
perkembangan dan pertambahan jaring-jaring. Kode itu
menggoreskan semacam ‘blue print’ dari organisme ke dalam scluruh
sel sexual, sehingga generasi baru organisme itu merupakan copy dari
orang tuanya. Informasi yang disimpan dalam beberapa rangkaian
DNA, bisa dibandingkan dengan berbagai buku instruksi.

Leahy (1993) mengutip Thorpe yang menyebutkan bahwa secara
konkret DNA swatu virus terdiri atas 200.000 basis (dalam bentuk
rangkaian panjang sekali tetapi ultramikroskopik) mengandung
dalam ‘buku instruksinya’ 60.000 kata, kira-kira setebal 300 halaman
buku berbahasa Inggris. DNA bakteri mengandung informasi genetis
yang terdapat dalam keempat puluh enam kromoson dari tiap sel
somatik. Sama dengan 46 ensiklopedi besar yang berjumlah 1. 000.
000 (sejuta) halaman atau 20 (dua puluh) milyard kata. Angka tersebut
baru berupa instruksi umum saja, tidak dihitung informasi yang akan
menentukan ciri-ciri individu yang khas tiap-tiap orang.

Pandangan determinisme hukum alam merasa menemukan titik
tolak pewujudan organisasi makhluk hidup dalam materi. Menurut
pandangan itu materi terbentuk oleh berbagai unsur yang digerakkan
oleh hukum alam. Apabila unsur-unsur materi itu bepindah tempat,
berubah, berpadu atau saling mempengaruhi, bukan karena untuk
mencapai tujuan tertentu, melainkan semata-mata karena berbagai
unsur tadi. Secara buta didorong oleh determinisme hukum alam.
Dengan demikian maka segala sesuatu kejadian bahkan kejadian
makhluk hidup sekedar sebagai suatu kebetulan. Mereka dapat
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menyatakan bahwa kombinasi unsur-unsur yang ada itu hanya
merupakan salah satu kombinasi yang mungkin.

Determinisme hukum alam tidak memadai untuk memahami
makhluk hidup yang pada kenyataannya terkandung di dalamnya
suatu finalitas (keteraturan kepada suatu tujuan). Dalam organisasi
makhluk hidup segala unsur diatur secara tepat dan segalanya
ditentukan oleh suatu tujuan misalnya: mara untuk melihat, otak
untuk mengatur gerak organ tubuh yang lain di samping untuk
berfikir, perut untuk pencernaan dan sebagainya. Untuk menjelaskan
seluruh itu diperlukan adanya seorang pembangun yang di satu pihak,
mampu membebaskan materi dari cengkeraman determinisme hukum
alam untuk menerapkannya secara berintelegensi pada rencana yang
sudah diketahui sebelumnya (misal: mata untuk melihat itu tatanan
unsur-unsurnya harus demikian). Ketika rancangan maca misalnya,
terkandung dalam intelegensi sang pembangun, sang pembangun
harus menghentikan proses determinisme hukum alam untuk
memadukan berbagai molekul sesuai dengan temparnya masing-
masing untuk mewujudkan mata untuk munculnya penglihatan pada
makhluk bernyawa'¢.

Teori Evolusi sering menjelaskan kehidupan adalah hasil dari
evolusi materi yang memerlukan waktu beberapa milyard tahun.
Biolog Oparine menyatakan bahwa suatu kebetulan di antara
bilyunan kombinasi yang berhasil menyusun rangkaian yang dituntut
secara mutlak oleh sintesa protein, adalah irrasional. Secara lebih eksek
Guye mengungkapkan kemungkinan munculnya suatu molekul pro-
tein tunggal secara kebetulan adalah 320. Volume materi yang dituntue
untuk kemungkinan tersebut sama dengan suatu bola yang radiusnya
10* tahun cahaya atau 10 kali lebih besar dari pada seluruh alam
semesta. Adapun wakrtu yang diperhitungkan untuk pembentukan
secara kebetulan molekul protein tersebut harus 10”** milyard tahun,
sedangkan bumi kita baru berumur 2 milyard tahun'’

Alam semesta termasuk di dalamnya makhluk hidup itu
memperlihatkan adanya proses evolusi. Perkembangan evolutif ini tidak

'6 Leahy, Louis, 0. Cit., 1991, hlm, 148-149.
' Leahy, Louis, Op. Cit., him. 66-67.
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berlangsung tanpa arah tetapi mengarah kepada struktur yang
semakin rumit. Dunia mengarah kepada materi yang kompleks,
pada kehidupan dan pada kesadaran. Evolusi tidak perlu ditentang
bahkan evolusi telah menunjukkan perlunya Sang Maha Pencipta
evolusi itu sendiri.{}
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Pengantar

Sebagaimana kita ketahui, setelah pemilu tahun 1999 yang lalu,
di negara ini kita dihadapkan pada kenyataan bahwa Islam aliran
menjamur, apalagi setelah era reformasi bergulir banyak hal yang
begitu rupa menjadi sebuah kenyataan. Dapat kita lihat fenomena
menjamur dan semaraknya aktivitas berbagai kelompok Islam yang
berbau fundamentalis. Seruan jihad ke Palestina disertai demonstrasi
dan aksi turun ke jalan, mereka mengutuk keras kebiadaban Israel
dengan mempertontonkan pembakaran bendera negara dan gambar
pemimpinnya, pembersihan tempat-tempat maksiac, disertai
pembakaran buku-buku yang beraliran sosialis-marxis, dan berupaya
agar diberlakukannya syari’at Islam, juga mendesak legislatif
menghidupkan kembali piagam Jakarta, merupakan beberapa aksi
yang dapat secara langsung kita saksikan. Kelompok-kelompok itu
masih diliputi memori dan desire kejayaan Islam pada masa Rasulullah
yang selanjutnya membangkitkan hasrat untuk mewujudkannya
dalam konteks masyarakat sekarang, sehingga secara makro dapat
kita katakan bahwa kelompok ini ingin menempatkan Islam dalam
institusi formal kenegaraan.
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Dalam sejarah, setiap agama mengalami pasang surut bahkan
sering juga mengalami keadaan gawat di mana seluruh eksistensinya
dipersoalkan secara mendasar dalam setiap konreks yang
memunculkan beragam tantangan baru dalam masyarakat. Dalam
setiap perubahan sejarah kemanusiaan tidak bisa tidak akan
melibatkan berbagai agama besar untuk turut menentukan perubahan
tersebut. Namun demikian, dengan sendirinya agama juga akan
mengalami krisis yang tak terelakkan dalam proses perubahan sejarah
tersebut.

Dalam perkembangan mutakhir agama sering ditempatkan pada
posisi defensif dan marginal, karena perkembangannya mengarah kepada
otonomi manusia, otonomi ilmu, dan teknologi lepas dari pola
pemikiran keagamaannya. Persoalan semacam ini merupakan sebuah
krisis besar dalam pemikiran keagamaan schingga agama ditempatkan
dalam posisi dilematis. Artinya di satu pihak agama tecap harus turut
memberi corak kepada berbagai perubahan yang terjadi, namun di
pihak lain agama juga terancam dan tertantang keberadaannya
sedemikian rupa sehingga diperlukan paradigma baru agar tetap bisa
menjalankan perannya sebagaimana terjadi di masa lampau.

Dalam kaitan ini tidak dapat dihindari terjadinya konflik antara
pemikiran agama dan perubahan masyarakat. Konflik ini tidak hanya
terjadi pada arah teologis, filosofis, akan tetapi juga terjadi pada arah
kehidupan sosial yang konkrit. Dalam konflik semacam ini muncul
dua cabang besar dari reaksi agama terhadap berbagai perubahan
sosial. Pertama, bersifat adaptatif, yaitu suatu upaya mempertahankan
diri dengan jalan menyesuaikan tuntutan-tuntutan baru dalam
masyarakat, kedua, reaksi itu bisa berubah, berupa reaksi konservatif
untuk menentang berbagai perubahan yang dianggap membahayakan
kedudukan baik warga masyarakat maupun agama itu sendiri.

Terhadap persoalan semacam ini yang sering menimbulkan suatu
proses pengerasan dalam pemikiran keagamaan, yairu dalam rangka
mempertahankan ayat-ayat yang sudah menjadi tradisi di masa
lampau. Menurut hemat penulis hal semacam inilah bisa disebut
sebagai awal munculnya semangat fundamentalisme dalam
kehidupan keagamaan, yang merupakan suatu reaksi terhadap
berbagai perubahan sosial yang terjadi, fundamentalisme merupakan
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suatu reaksi khas keagamaan, dalam arti bahwa di satu pihak berbagai
perubahan itu tidak dengan sendirinya dapat diterima secara bulat,
akan tetapi terlebih dahulu harus ditapis dan diseleksi agar mendapat
kejelasan manfaat dan mudbarat-nya bagi kehidupan manusia, di pihak
lain fundamentalisme juga merupakan gejala keagamaan dimana
agama-agama itu sendiri perlu dipikir ulang fungsi dan eksistensinya
di tengah-tengah masyarakat.

Kaum fundamentalisme menganggap manusia dewasa ini (mod-
ern) dengan sengaja melupakan suatu dimensi yang teramat mendasar
dalam kehidupan manusia, yaitu spiritualisme atau dengan kata lain
mereka tanpa tanggung-tanggung meninggatkan agama, malah lebih
jauh agama bagi mereka adalah sesuatu yang usang.

Istilah Fundamentalisme

Mengajukan definisi fundamentalisme dalam satu aspek yang
sama tidaklah mudah, karena ada perbedaan cara masing-masing
peneliti dan pengarang dalam memperbincangkan gejala
fundamentalisme. Ada yang memusatkan perhatiannya pada aspek
sosial budaya, politik, dan ada juga yang memusatkan perhatiannya
pada doktrin keagamaan. Perbedaan itu diakibatkan oleh keaneka
ragaman aliran fundamencalisme dari satu negara dengan negara lain.

Istilah fundamentalisme dalam masalah keagamaan mengandung
makna suatu aliran pemikiran dengan citra ekstremisme, fanatisme,
bahkan terorisme, dalam mewujudkan dan mempertahankan
keyakinan keagamaannya. Mereka dicirikan sebagai tidak rasional,
tidak moderat, anti pluralitas dan relativitas, anti terhadap sosiologis
dan historis (berfikir as it should be, das sollen, bukan as it is, das sein),
bertindak keras bila diperlukan, sikap dan pandangan yang radikal,
berpikiran sempit, dan betsemangat secara berlebihan.! Mereka juga
menafsirkan teks keagamaan secara rigir (kaku) dan riteralis (barfiah)
dan menolak hermeneutika, dan umumnya reaksi terhadap
medernisme yang dianggapnya bertanggungjawab atas sekulerisasi

' Dawam Rahardjo, Rekonstruksi dan Renungan Religius Islam, Jakarta: Paramadina,
1996. hlm. 86.
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besar-besaran saat ini. Reaksi ini bermula dari anggapan bahwa
modernisme yang cenderung menafsirkan teks agama secara elastis
dan fleksibel untuk menyesuaikannya dengan berbagai kemajuan di
zaman modern, akhirnya justeru membawa agama ke posist yang
semakin terdesak ke pinggiran.? Sedangkan fundamentalisme menurut
Nurcholis Madjid® sebagaimana yang dituturkan dari Naisbit dalam
Megatrend 2000 adalah suatu gejala atau gerakan emosional reaksioner
yang berkembang dalam beragam budaya yang mengalami krisis sosial
dan bersifat otoriter, dan bersemangat memaksa dalam menampitkan
dirinya terhadap masyarakat yang lain. Sementara itu fundamental-
isme juga dapat dimengerti sebagai sikap jiwa yang melihat segala
sesuatu secara hitam putih, yang untuk itu tidak dikenal kompromi.
Demikian pula sebagai paham dan gerakan keagamaan, fundamental-
isme (termasuk fundamentalisme Islam) lebih mengutamakan
kemapanan suatu doktrin agama dan berpijak pada sikap literal yang
sangat kaku (intransingent literal) dan tidak ada kompromi*
Fundamentalisme biasanya dilawankan dengan modernisme,
karena aliran ini merupakan gerakan resistensi yang bereaksi dari
kondisi masyarakat modern yang mengguncang aturan normatif,
berbagai nilai, dan aturan hidup (misalnya sekularisme dan
materialisme dengan segala derivasinya). Secara internal, kelompok
yang skriptualistik ini dipertentangkan dengan kaum Islam mod-
ern yang cenderung substansialistik.” Fundamentalisme juga dapat
dimengerti sebagai sebuah istilah yang polemikal bagi kalangan
umat beragama. Di satu sisi, fundamentalisme dapat juga diartikan
secara positif dan dianggap sebagai suatu penghormatan, sebab
istilah fundamentalisme secara harfiah dapat diartikan pula sebagai
sekelompok atau orang yang patuh pada dokrtrin dan dasar ajaran

? Yusril thza Mahendra Rekonstruksi dan Renungan Religius Islam, Jakarta:
Paramadina, 1996, him. 97.

> Ulumul Qur'an, Nomor 3 Vol. IV. 1993.

4 Siti Nadroh, Wacana Keagamaan dan Politik Nurcholis Madjid, Jakarta: Raja
Grafindo, 1999, hlm. 100.

> Ekky Al Malaky, Filsafat untuk Semua, Pengantar Mudab Menuju Dunia Filsafar,
Jakarta; Lentera, 2001, hlm. 95.
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agamanya. Kemudian menurut Nurcholis Madjid fundamentalisme
juga mengajarkan hal-hal yang bersifat palsu dan menipu, sehingga
saat ini fundamentalisme menjadi sumber ‘penyakit mental’ yang
akibatnya lebih buruk dibandingkan dengan masalah-masalah sosial
seperti alkoholisme dan narkotika, sebab fundamentalisme dapat
melahirkan gerakan (sosial) dengan disiplin yang tinggi.
Fundamentalisme dalam Islam umumnya berpandangan bahwa
perlu menjaga kemurnian doktrin dan pelaksanaan ajaran Islam secara
kaffah (totalitas), karena itulah satu-satunya dalam menuju kepada
keselamatan. Maka mereka kemudian mengadakan penafsiran yang
rigid dan literalis, khususnya dalam bidang corak pengaturan doktrin,
kedudukan tradisi awal Islam, #ma’ , dan kemajemukan masyarakat,
serta kedudukan hikmah. Misalnya ide tentang khilafah Islamiyab
seperti masa kbulafaur rasyidin yang wajib diterapkan pada saat ini;
segala teori Barat, misalnya ¢réas politica dan demokrasi harus ditolak.’

Sejarah Fundamentalisme

Kata fundamentalisme bukan berasal dari bahasa Arab atau In-
donesia, tapi muncul dari bahasa Perancis yaitu fondamental yang berarti
menjadi dasar, yang pokok, yang terpenting. Dalam bahasa Latin
fundamentum merupakan suatu istilah yang erat hubungan dengan
musik. Istilah fundamentalisme tidak pernah sama sekali muncul
dalam khazanah ilmu pengetahuan Islam. Akan tetapi, secara tiba-
tiba istilah dilekatkan pada gerakan Islam. Karena itu, tidak heran
jika dalam Islam terjadi silang pendapat tentang istilah tersebut.?

Menurut awal kelahiran sejarahnya fundametalisme menunjuk
pada suatu gerakan dalam Gereja (khususnya Protestan) yang mulai
muncul di Amerika pada dekade akhir Abad XIX dan awal Abad
XX serta berkembang setelah Perang Dunia I. Seperti yang

¢ Nurcholis Madjid, Islam Doksrin dan Peradaban, Paramadina: Jakarta, 1992,
hlm. 552.

7 Ekky, Op. Cit., hlm. 59.

® Kamaruzzaman, Relasi Islam dan Negara, Perspektsf Modernis dan Fundamentalis,
Magelang; Indonesiatera, 2001, him. 19.
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diungkapkan oleh Rifyal Ka'ban dalam jurnal Ulumul Qur’'an; Gerakan
ini merupakan suatu reaksi negatf terthadap modernisme (Theology
liberal and social gospel) yang dianggap merusak kebenaran Gereja,
dengan penggunaan berbagai metode penafsiran modern terhadap
Alkitab, khususnya reaksi Kristen terhadap teori evolust dan studi
kritik Bible. Konperensi Bible Protestan Konservatif mengadakan beberapa
kali sidang guna membicarakan sikap terhadap kaum modernis.
Dalam sidang di Niagara pada 1895 dikeluarkan sebuah pernyataan
mengenai fundamentalisme yang dikenal sebagai 5 nwktab
fundamentalisme’ yairu: Kitab Suci tidak dapat salah kata demi kata,
Ketuhanan Jesus, Kelahiran Jesus dari Ibu Perawan, teori baru dalam
masalah penebusan dosa, dan Kebangkitan serta kehadiran Jesus
kembali secara fisik. Kemudian menjadi lebih populer setelah
dikeluarkannya 12 risalah berjudul The Fundamentals oleh kaum
fundamentalis pada tahun 1909. Kemudian pada tahun 1919
didirikan World Cristian Fundamentals Association. Selanjutnya pada
tahun 1925, permasalahan modernisme fundamentalisme di Amerika
telah menjadi permasalahan nasional sehubungan dengan perkara John
T. Scopes, seorang guru sekolah lanjutan di Rhea yang dituduh
melanggar Undang-undang Tennessee berupa larangan mengajarkan
teori evolusi di sekolah-sekolah negeri.

Berbeda dengan kaum Protestan yang memproklamirkan diri
sebagai fundamentalis, dalam agama Islam merecka menolak disebut
demikian, dan lebih suka disebut Usbwliyah Islamiyah (asas-asas Is-
lam), Islamiyyun (kaum Islam), ashliyun (kaum otentik), salafryun (kaum
salaf), havakbah (pergerakan), ada yang menggunakan iscilah
muta'ashibin (kelompok fanatik), dan mutathaffirin (kaum radikal atau
ckstremis). Kemudian juga ada yang memakai istilah snzegrisme, karena
dianggap lebih cocok dengan semangat ingin mengintegrasikan
seluruh kehidupan ke dalam agama.’

? Azyumardi Azra, Rekonstruksi dan Renungan Religius Islam, Jakarta: Paramadina,
1996, him. 109.
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Ada banyak versi mengenai fundamentalisme dalam Islam, malah
ada yang menolak terhadap pemakaian kata tersebut, schingga
sebagian pemikir mempertanyakan adakah fundamentalaisme dalam
Islam? Di antara yang mempertanyakan adalabh Mark Juergensmeyer.
la ragu melontarkan istilah itu kepada para aktivis Islam, karcna
menurutnya ada beberapa alasan. Perrama, istilah ini bersifat
merendahkan. la menunjuk kepada orang-orang yang memegangi
‘literalisme religius yang tidak toleran, merasa paling benar, dan nyaris
dogmatik.". Menurutnya istilah ini lebih bersifat tuduhan ketimbang
penjelasan. Kedua, fundamentalisme adalah kategori yang tidak tepat
untuk membuat perbandingan lintas kultural. Istilah ini berasal dari
usaha sekelompok kaum Protestan konservatif di awal Abad XX untuk
mendefinisikan apa yang mereka pegangi sebagai ‘dasar-dasar’ agama
Kristen, termasuk kebenaran mutlak Kitab Suci. Satu hal bahwa
kebanyakan aktivis seluruh dunia mempunyai kesamaan dilihac dari
semangat mercka, yaitu penolakan terhadap Barat dan para penganut
sckuleralisme modern. Kategori yang lebih komparatif adalah
antimodernisme. Istilah ini digunakan Bruce Lawrence untuk
mendefinisikan fundamentalisme sebagai konsep global karena
mengesankan sebuah revolusi agama melawan ideologi sekuler yang
sering kali menyertai masyarakat modern. Salah satu kelebihan ini
adalah membenarkan orang untuk membuat perbandingan antara
orang-ovang modern dan kaum modernis (orang-orang yang mencrima
sepenuhnya masyarakat modern) dan orang-orang yang melangkah
lebih jauh dan meyakini ide sckuler yang mendominasi budaya mod-
ern. Ketiga, untuk menggunakan istilah fundamentalisme bahwa ia
tidak membawa makna politis. Menyebut sescorang sebagai
fundamentalis mengesankan bahwa dia lebih dimotivasi olch
keyakinan-keyakinan religius.' Selanjutnya, penolakan terhadap
penggunaan komparatif istilah fundamentalisme ini juga dilontarkan
oleh David Martin, Lawrence dalam Defenders of God yang mengusulkan

' Mark Juergensmeyer, Menentang Negara Sekular. Kebangbitan Global
Nastonalisme Religins, Bandung: Mizan, 1993, him. 18.
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sebutan fundamentalisme di ganti dengan sebutan modernisme heretik,
Mark Juergensmeyer dengan sebutan nasionalis religius, dan Hawley
dengan aktivisme religius antimodern militan.

Dalam Islam, gerakan fundamentalisme menurut akar sejarah
didefinisikan oleh John Obert Voll bahwa para pengikut Abdul
Wahhab menyebut dirinya sebagai ‘muwabbidin’ yang berarti pengikut
tauhid, lebih umum mercka dikenal ‘wabbabi’. Karena popularitas
gerakan dan tempatnya di pusat Islam, gerakan Wahbabi
menggambarkan semangat fundamentalisme dalam pengalaman Is-
lam modern. Gerakan Wubbabi sendiri merupakan kontraprodukeif
dari adanya pengaruh tabayyul, bid'ah, dan kburafat yang mana
pengaruh tersebut merasuki rasa keimanan seorang muslim kepada
Allah. Dengan demikian —dalam Jslam— gerakan fundamentalisme
mengarah pada kembali kepada ajaran yang sebenarnya yaitu ajaran
Islam, seperti yang dianut dan dipraktekkan pada masa nabi
Muhammad SAW, Sahabat, tabi'in, yaitu sampai Abad III H (Abad
XIV M). Jika kembali ke tradisi tersebut, maka fundamentalisme
dalam Islam malah telah dimulai dari sejak zaman Hanbali (jika
sepakat) sebagai gerakan fundamentalisme. Scbab, Hanbali dalam
ijtihad menolak menggunakan rasionalitas dalam memahami agama.
Karenanya, tidak heran jika ia sangat keras terhadap gerakan
mu'tazilah yang lebih banyak menggunakan akal daripada wahyu
dalam bergjtihad."!

Adapun Masdar ¥. Mas'udi mclibac gerakan Khawarij yang
muncul hanya dua dasawarsa dari kematian Nabi, adalah pendahulu
yang tipikal dari fundamentalisme dalam Islam. Dengan keyakinannya
yang kukuh tak mengenal kompromi kaum tundamentalis Khawarij
bukan saja telah menghalalkan darah orang dari luar kelompoknya.
Kawan sckelompok pun, hanya karena perbedaan ajaran di ringkat
cabang ikut juga menjadi korban. Khalifah ketiga Utsman bin Affan
dan khalifah keempat Ali bin Abi Thalib, merupakan korban-korban
awal yang terkemuka dari keganasan mereka. Utsman dibunuh karena
dianggap telah menjadi kafir dengan membiarkan keluarga dekatnya
mengendalikan banyak kekuasaan negara, sedangkan Ali di bunuh

" Kamaruzzaman, Op. Cit., him, 22.
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hanya karena bersedia mengalah kepada tuntutan Muawiyah, tokoh

penguasa yang tidak mereka suka.

Menurut Azyumardi Azra dengan mengutip pendapat Martin
E. Marty (sosiolog agama), menyebutkan 4 prinsip gerakan
fundamentalisme, yaitu:

1. Fundamentalisme adalah ‘oppositionalism’ atau suatu paham
perlawanan.

2. Penolakan terhadap ‘hermeneutika’, dengan kata lain menolak
sikap kritis terhadap teks intetpretasinya.

3. Penolakan terhadap pluralisme dan relativisme, bagi kaum
fundamentalisme, pluralisme merupakan hasil pemahaman yang
keliru terhadap teks Kitab Suci.

4. Penolakan tethadap perkembangan historis dan sosiologis, karena
itu gerakan ini sering disebut dengan istilah yang negatif, yaitu
gerakan fundamentalisme Islam yang dianalogikan dengan istilah
‘militan’ atau bahkan ‘teroris’, gerakan ini tidak mendapat tempat
di mata media massa Barat'?

Masyarakat Indonesia yang heterogen mensyaratkan toleransi
tingkat tinggi antar-sesama tampaknya menimbulkan pergesekan
tersendiri bagi kelompok tersebut. Karena pemahaman yang ketat
khususnya pada wacana kebenaran (truth) akhirnya menimbulkan
kesan eksklusif. Jika kita menilik historisitas Islam, berbagai kelompok
Islam yang muncul tampaknya dapat dikembalikan akarnya pada
pembacaan umat dalam dataran normatif sesuai dengan konteks
historisnya masing-masing, sehingga dengan demikian eksklusivisme
atau inklusivisme merupakan bagian dari dinamika umat. Akan tetapi
—sckali lagi sebagaimana yang dapat dibaca dalam Perspektif No.
02, 2000: 25— untuk konteks Indonesia saat ini, fenomena maraknya
gerakan keagamaan fundamentalis, sctidaknya menarik perhatian kica
bersama. Kesan reaktif yang mereka lakukan setidaknya menimbulkan
kesan tersendiri. Kemungkinan besar juga hal ini pertanda
kebangkitan Islam fundamentalis atau hanya sebagai euforia belaka.
Kesan yang mereka lakukan juga hampir sama seperti yang dilakukan
oleh kelompok fundamentalis yang di beberapa negara lain, yaitu

Y2 Ihid.
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penolakan mereka terhadap sekularisme dan sekularisasi. Sekularisme
dengan berbagai tingkatnya, sadar atau tidak telah ada dalam sejarah
kehidupan umat Islam.

Kaum fundamentalis ingin menempatkan syeri'ah, hukum Tuhan
di atas hukum manusia.'* Usaha yang mereka lakukan untuk
menerapkan syari'ah, barangkali salah satu kriteria yang tepat untuk
membedakan fundamentalisme mercka. Schab, kriteria ini tidak
menijelaskan karakeeristik sosial gerakan mereka, melainkan lebih pada
aspek doktrinalnya. Darul Islam pernah melakukan perlawanan
terhadap Republik yang dalam anggapan mereka Indonesia adalah
negara sekular, mereka menuntut syari'@h dijadikan scbagai dasar
negara Indonesia.

Gerakan fundamentalisme di Indonesia yang penuh
penyangkalan pada invasi pengaruh luar, muncul agak belakangan.
Menurut Masdar jemaat Imranlah yang dikenal sebagai gerakan
pemula yang tampil dengan ‘wajah’ kekerasan. Kemudian muncul
pula beberapa kelompok yang beraksi secara sporadis di beberapa
wilayah, yang dikenal dengan sebutan komando jihad. Di Lampung
misalnya mucul gerakan Waiman. Akan tetapi akibat Orde Baru
sangat alergi dengan gerakan-gerakan jenis ini dengan alasan dapat
merongrong wibawa negara, maka dengan sangat mudah mereka
ditumpas oleh penguasa saat itu. Hal ini disebabkan oleh dua faktor.
Pertama, karena penguasa memang punya sarana yang berlebih untuk
menghabisi mereka, kedua, masyarakat Islam sendiri —sebagai induk
karena sikap keras mereka— tidak mendukung klaim keagamaan
mercka. Kemudian pasca reformasi —walau kurang berhasil— di
Republik inipun muncul organisasi atau kelompok yang mengatas
namakan Islam. Diantara mercka ada yang menuntut pemerintah RI
untuk memberlakukan syari’at Islam di Indonesia, ada pula yang
menginginkan kembali Piagam Jakarta.

Lepas dari memperbincangkan mana gerakan yang murni dan
mana yang palsu, agaknya ada suatu garis identifikasi yang bisa
dikemukakan, yaitu: bahwa gerakan fundamentalisme itu muncul

13 Bruinessen, Martin Van, Agama Dalam Pergumulan Masyarakat Kontemporer,
dalam Mukei Ali dkk., Yogyakarta: Tiara Wacana, hlm. 71.
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pada saat-saat suatu masyarakat mengalami apa yang oleh Durkheim
disebut kondisi @nomali yaitu suatu keadaan di mana tata nilai dan
norma kehidupan yang selama ini diyakini diguncang oleh badai
perubahan yang hampir tak terkendali. Di antara gerakan atau
organisasi yang timbul di Indonesia adalah Negara Islam Indonesia,
Darul Islam, Jamaah Tabligh, Darul Arqam, Kesatuan Aksi
Mabhasiswa Muslim Indonesia, Front Pembela Islam, Partai Keadilan,
Pasukan Jihad, Ikhwanu! Muslim dan lain sebagainya, di samping
juga timbulnya berbagai kelompok harakah di kampus-kampus non
agama yang memiliki spektrum yang luas dari moderac hingga
eksklusif. Beberapa harakah keagamaan yang tersebar di berbagai
perguruan tinggi seringkali merupakan penolakan atas paham yang
dominan dalam masyarakat. Penolakan ini muncul akibat
ketidaksiapan mercka dalam menerima berbagai pergeseran yang
terjadi. Inilah yang menyebabkan gerakan keagamaan yang
dinominasi kalangan kampus, yang pada akhirnya menjadi suatu
gerakan yang bersifat eksklusif.

Dalam berbagai kasus yang lain, gerakan fundamentalis telah
dianalisis sebagai gerakan protes politik, yang sadar atau tidak sadar,
para anggotanya memilih diskursus Islam untuk menyuarakan protes
terutama dalam soal politis. Di samping perbedaan sikap politik di
antara berbagai tipe kelompok tersebut, ada juga perbedaan mereka
dalam teologi dan ideologi. Chouiri mengkategorikan gerakan-
gerakan tersebut menjadi kelompok revivalis, reformis, dan radikal
dengan batasan-batasan yang agaknya masih kabur. Gerakan yang
disebut fundamentalisme dalam dunia Muslim sebenarnya mempunyai
latar belakang intelektual dan politik yang berbeda. Bagaimana
rumitnya konsep fundamentalisme di dunia Muslim ini dapat dilihat
pada gerakan yang ada di Iran dan Saudi Arabia di mana terjadinya
tolak tarik antara satu kelompok dengan kelompok lain. Kesamaan
sikap politik yang mengatas namakan Islam, campaknya tetap
didasarkan pada perbedaan berbagai interpretasi terhadap Islam, yang
dilegitimasi oleh bermacam-macam ideologi Islam, yang semuanya
tergantung pada konteks politik. Secara politis berbagai tuntutan dari
kelompok-kelompok oposisi Islam fundamentalis mempunyai banyak
varian di masing-masing negara, di mana munculnya tuntutan tersebut
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lebih banyak didasarkan pada faktor yang bersifat situasional dari
pada kejelasan seperangkat gagasan para fundamentalis.

Fundamentalisme sebagai gerakan dan paham keagamaan, lebih
mengutamakan kemapaman suatu doktrin agama (doktrinal establish-
ment). Asumsi utamanya adalah bahwa agama berasal dari realitas
yang absolut (@bsolut reality), yaitu Tuhan. Atas dasar asumsi ini,
pemahaman terhadap ajaran Tuhan dilakukan dengan tekanan secara
tekstualis dengan tidak begitu memperdulikan kritik teks dan
interpretasi kontekstual seperti dalam model hermeneutik'*

Gerakan fundamentalisme yang cenderung memutlakkan seluruh
komponen ajaran agama, harus dievaluasi kembali karena hal itu tidak
proporsional dan menimbulkan misleading. Pemilahan antara ajaran
yang bersifat absolut, universal, partikular, dan yang relatif merupakan
pilihan yang terbaik. Unsur-unsur ajaran yang partikular yang
berkenaan dengan tata cara dan metode bagaimana yang universal
harus diwujudkan dalam kehidupan nyata, bisa ditentukan oleh
masing-masing masyarakat sesuai kondisi sosio-historisnya. Aksi-aksi
fundamentalis terjadi dalam Islam bukanlah pada aspek ajaran yang
universal-yang bersifat prinsipal dan fundamental, melainkan pada
cara dan metode yang bersifat partikular dan instcrumental. Masdar F.
Mas’udi menyebutkan gerakan fundamentalisme sebagai gerakan
instrumentalisme. Karena apa yang mereka pertaruhkan sebenarnya
bukanlah nilai-nilai yang fundamental, melainkan cara atau metoda
yang bersifat instrumental.

Dalam aspek ajaran yang universal ini, kaum modernis umumnya
mengartikan universalitas sebagai prinsip perenungan intelektual
terhadap doktrin dan juga kajian ilmiah terhadap kehidupan sosial
beragam masyarakat di dunia ini sedangkan perinciannya dapat
diserahkan kepada pertimbangan rasional sesuai dengan keadaan
zamannya. Kaum fundamentalis sebaliknya menafsirkan bahwa
seluruh doktrin adalah universal dan berlaku tanpa dibatasi oleh
dimensi ruang dan waktu. Proses intelektualisasi seperti dilakukan
oleh kaurn modernis menjadi tidak penting, yang terpenting bagi

¥ Syamsul Arifin, dkk., Spiritualisasi Islam dan Peradaban Masa Depan, Yogyakarta:
SIPRESS, 1996, hlm. 15.
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kaum fundamentalisme adalah ketaatan mutlak kepada Tuhan dan
keyakinan bahwa Tuhan memang telah mewahyukan kehendak-
kehendak-Nya secara universal kepada manusia. Apapun yang
dilakukan oleh manusia harus kembali kepada ajaran yang telah Tuhan
berikan atau firmankan kepada manusia. Manusia harus melakukan
apa yang telah ditentukan oleh Tuhan.{}
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I Ketut Wisarja

Pengantar

SupaH SEJAK beberapa dekade gerakan fundamentalisme menjadi
perbincangan serius di tengah maraknya isu kebangkitan agama
akibat krisis modernism. Berbagai persoalan kehidupan belakangan
ini begitu menyeruak dalam relung kehidupan umat beragama. Mod-
ernism yang dahulu dipuja-puja karena dianggap sebagai ‘jalan baru’
bagi kepentingan kemanusiaan, ternyata menjadi penyebab utama
lahirnya krisis kemanusiaan secara mendasar. Disadari betapa tawaran
kebahagian hidup di dunia yang dikampanyekan olch modernism
ternyata tidak berhasil mengeluarkan umat manusia dari derita. Ibarat
luka lama belum sembuh akibat perang dan konflik antar suku dan
bangsa, umat manusia kini dihadapkan oleh luka lama yang semakin
memunculkan derita kemanusiaan.

Kegagalan modernism memberikan jalan keluar bagi persoalan
kemanusiaan. Manusiapun mencoba untuk mencari jalan alternacif
yang dapat menghadirkan kebahagian yang lebih sub/im. Pilihan
kemudian jatuh kepada agama. Umat manusia seakan merindukan
kembali hadirnya nilai agama yang dalam banyak hal tergeser dan
digeser oleh rasionalisme modernism. Meskipun seolah hanya sebagai
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escapism, tapi model pelarian ini dianggap efektif bagi hasrat
kemanusiaan yang sesungguhnya merindukan kedamaian. Keinginan
untuk kembali kepada ajaran agama yang asli telah begitu
menyemangati umat manusia, karena beragam tawaran berbagai isme
modern ternyata sudah tidak ampuh lagi dijadikan pegangan dalam
mengarungi hidup dan kehidupan. Bagi mercka, agama merupakan
jalan satu-satunya yang efektif untuk mengantarkan manusai menuju
kebahagian dan kesclamatan hidup. Realitas inilah yang
memunculkan semangat paritanism dalam diri umat beragama, yaitu:
semangat untuk kembali kepada kemurnian ajaran agama secara
mendasar. Semangat ini pada gilirannya mengembangkan suatu isu
untuk melibatkan setiap aspek kehidupan dalam perspektif ajaran
agama. Tidak ada tawar menawar dalam pelaksanaan ajaran agama,
sebab ajaran agama dianggap mutlak, absolut, yang umat manusia
tinggal mengamini sebagai sesuatu ajaran kebenaran dan keselamatan.

Persoalannya adalah ketiadaan tawar menawar dalam semangat
puritanisme tersebut ternyata menyulut munculnya problem baru yang
cukup dilematis. Apalagi bila melihat realicas empirik atas beragamnya
kondisi masyarakat. Akhirnya, berbagai c/aim kebenaran tidak lagi
bisa ditolak dan akan selalu hadir dalam realitas kehidupan
masyarakat, schingga claim kebenaran tersebut mencoba menghadir-
kan 'kerajaan Tuhan’ di bumi —meminjam istilah Gus Dur (1999)—
scbagai republik surga di bumi. Implikasi logisnya adalah fenomena
konfliktual berdimensi agama menjadi mudah ditimbulkan akibat
sama-sama mengnsung tema yang scragam: kesakralan ajaran agama.
Lahirnya gerakan fundamentalisme tampaknya memang disemangati
olch fenomena int. Hampir semua agama di dunia mempunyai
persoalan dengan gerakan fundamentalisme.

Kalau fundamentalisme diartikan sebagai keinginan Juhur untuk
mengamalkan ajaran agama sccara mendasar dan sebaik-baiknya tidak
akan menjadi masalah. Tetapi persoalan baru, akan muncul ketika
fundamentalisme itu harus dilibatkan dalam persoalan publik yang
tidak semuanya berada dalam satu ceim kebenaran sebab dalam
masyarakat akan muncul beragam kebenaran yang sama-sama saling
berebut pengaruh.
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Fundamentalisme: Serpihan Terminologi

Harus diakui bahwa penggunaan istilah fundamentalisme
terkadang dapat menyesatkan jika kurang hati-hati memahami asal-
usul timbulnya istilah itu. Imarabh' mengatakan bahwa fundamen-
talisme di Barat mulanya merupakan gerakan Kristen Protestan
Amerika Abad XIX M, dari barisan gerakan millenium. Gerakan ini
berkeyakinan bahwa Isa Al Masih akan kembali hidup secara fisik
material kedua kalinya sebelum datangnya Hars Perbitungan atas
manusia. Selain Imarah, Burrel” dengan mengutip Lambron
mengatakan, istilah fundamentalisme sekarang digunakan dalam
berbagai pengertian. Istilah itu tidak hanya terbatas pada masalah
yang berhubungan dengan agama, tapi juga politik berideologi sekuler.
Lebih lanjut Burrel mengatakan bahwa fundamentalisme
bagaimanapun juga dihubungkan dengan sikap ataupun karya tulis
yang memuat nilai suci dari secorang tokoh yang secara pasti mewakili
kebenaran.

Sebenarnya, istilah fundamentalisme yang muncul di kalangan
penganut Kristen Protestan di Amerika Serikat itu merupakan bagian
dari fenomena responsif kalangan konservatif terhadap perkembangan
teologi liberal-modernism dan gejala sekulerisme. Gerakan ini ditandai
dengan terbitnya 12 buku kecil berjudul The Fundamentals: A list:-
mony of the Truth. Jutaan cksemplar buku tersebut disebarkan. Ada
beberapa pokok pandangan atau dokerin yang utama dalam gerakan
ini, yakni; pemahaman literal mengenai ketiduk-kelirnan Injil, sifat
Ketuhanan Kristus, kelahiran-Nya dari sang perawan, atonemen
(pencbusan dosa) substitust Kristus, kebangkitan-Nya sccara fisik dan
turun-Nya kembali ke dunia sccara fisik pula. Semua ini menegaskan
tentang penolakan mercka terhadap pemahaman para teolog modernis-
liberal, yang menjclaskan pemahaman teologi dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan jaman modern.

" Muhammad Imarah, Fundamentalisme, Jakarta: Gema Insani Press, 1999, hlm. 10.
?Burrel, (ed.), Iskamic Fundamentalism, ter). Yadian W. Asmin, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995, hlm. 2.
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Adapun ciri-ciri gerakan fundamentalisme ini terutama adalah
militansi untuk membela dan mempertahankan keyakinan mereka;
Pertama, Fundamentalisme memberikan penekanan kepada
interpretasi literal terhadap kitab-kitab suci agama. Kedua,
fundamentalisme dapat dihubungkan dengan fanatisme, eksklusifisme,
intoleran, radikalisme dan militanisme. Ketiga, fundamentalisme
memberikan penekanan kepada pembersihan agama dari isme-isme
modern seperti modernism, liberalism, dan bumanism. Keempat, kaum
fundamentalis men-c/zim diri mereka sebagai penafsir agama yang
benar. Selain mereka: sesat dan menyeleweng. Jadi, dalam perjalanan
panjangnya pengertian istilah fundamentcalisme telah diberi konotasi
beragam baik secara positif maupun secara negatif bahkan terkadang
bersifat sinis, sehingga istilah fundamentalisme telah disamakan
maknanya dengan beberapa istilah —sebagaimana diungkapkan oleh
Yusril Thza Mahendra® , yang disamakan dengan makna istilah
revivalism, militancy, reassertion, resurgence, activism dan recronstructionism.
Dalam diskursus teoritis, biasanya para penulis tidak hanya berbeda
dalam menggunakan istilah, tapi istilah yang sama sering didefinisikan
dengan maksud yang berbeda.

Punia Atmaja dalam Mukti Ali, dkk.* menguraikan pengertian
fundamentalisme yang diturunkan dari kata fundament, lebih tepat
berarti akar, pondasi, dasar, atau kerangka dasar. Dalam agama Hindu
ada tiga kerangka dasar yakni: Tattwa (filsafat, sraddba, atau darsana),
Susila (tata etika Hindu), dan Upacara (ritual keagamaan). Kerangka
dasar ini merupakan satu kesatuan yang saling memberikan fungsi

atas sistem agama sccara keseluruhan. Secara teoritis ketiga unsur
terscbur dapat dibedakan, namun dalam prakeeknya ridak dapat
dipisahkan. Jika hanya fi/safat saja yang diketahui dengan
mengabaikan ajaran susila dan upacara maka filsafat tidak sempurna.
Sebaliknya jika hanya melakukan #pacara saja tanpa mengetahui dasar

* Yusril Thza Mahendra, Modernism dan Fundamentalisme dalam Politik Islam,
Desertasi pada Universiti Sains, Malaysia, 1993, hlm. 6.

*Mukri Ali, dkk., Agama dalam Pergumulan Masyarakat Kontempores, Yogyakarta:
PT. Tiara Wacana, 1970, hlm. 104.
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filsafat dan etika, percuma upacara tersebut. Kerangka dasar tersebut
dapat diumpamakan sebutir telor. Sari (kuning telor itu) diibaratkan
tattwa, putih telor sebagai susila, dan kulit telor itu diibaratkan sebagai
upacara. Telor ini tidak akan sempurna atau akan busuk jika salah
satu bagiannya tidak baik.

Secara lebih khusus dalam rtulisan ini penulis coba mengkaji
fenomena fundamentalisme dalam agama Hindu melalui tiga kerangka
dasar tersebut, juga akan dibahas mengenai problem Ketuhanan dan
Keagamaan, seperti konsep Tri Murti dan Catur Marga untuk
memperoleh gambaran yang memadai tentang konsepsi Ketuhanan
dalam Agama Hindu yang dari konsep ini pembaca dapat menyimak
apakah Hinduisme itu tergolong fundamentalis, moderat, atau
modernis.

Kerangka Dasar Agama Hindu

1. Tattwa (Filsafat, Sraddba, atau Darsana)

Dalam tradisi Hindu, Tastwa berarti ‘melihac kebenaran’ untuk
memecahkan problem sehari-hari. Bagi para pemikir India —yang
merupakan asal mula agama Hindu— tujuan mempelajari filsafac
bukan sekedar untuk memperoleh pengetahuan —karena
pengetahuan hanya untuk memuaskan rasa ingin tahu— tetapi untuk
mengungkapkan kehidupan yang tertinggi serta menghayatinya
sebagai kehidupan yang membawa berkat atau realisasi jiwa.
Seseorang harus mengungkapkan kebenaran pokok untuk dirinya; ia
tidak boleh menerima pengetahuan karena kepercayaan buta atau
sekedar kesaksian dari orang lain. Hanya jika seseorang mempunyai
keyakinan serta hidup yang mengikuti keyakinan tersebut maka ia
menjadi filsuf benar-benar’. Dengan demikian, Filsafat —dalam tradisi
Hindu— sangat sukar dipisahkan dari agama. Apalagi tradisi
Hinduisme dalam banyak hal merupakan ajaran kefilsafatan sebagai
bentuk penghayatan untuk sampai pada kehidupan yang lebih tinggi.
Filsafat kemudian menjadi sebuah ajaran keselamatan karena filsafat

* Titus, Harold, Smith, Nolan, Persoalan-Persoalan Filsafat, terj. HM Rasijidi,
Bandug: Bulan Bintang, 1984, him. 472.
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merupakan substansi dari praktek keagamaan Hindu, sebagaimana
terjadi pada jaman Plato yang menganggap filsafat sebagai
keselamatan hidup.

Tattwa, secara mendasar dalam Hindu dapat dikelompokkan ke
datam lima bagian yang disebut dengan ‘Panca Sraddha’, artinya lima
keyakinan dalam agama Hindu®. Lebih lanjuc dalam kitab Upadeca’
disebutkan bagian-bagian Panca Sraddba itu, yaitu: (1) Percaya dengan
adanya Sang Hyang Widhi (Tuhan Yang Maha Esa), (2) Percaya dengan
adanya Atma (Ruh Leluhur), (3) Percaya dengan adanya Hukum
Karma Phala (Hukum kausalitas), (4) Percaya dengan adanya Samsara
(Punarbhawa), dan (5) Percaya dengan adanya Moksa.

2. Sustla (Tata Susila, Etika Hindu)

Perkataan Susila, secara etimologi berasal dari kata s« dan sila. Su
artinya baik, dan sils artinya dasar, perbuatan, atau tingkah laku.
Jadi, perkataan ‘susila’ berarti tingkah laku yang baik dan mulia
yang selaras dengan ketentuan dbarma dan yadnya. Dalam konteks
ini susila berarti bentuk pengendalian diri dalam pergaulan hidup
bersama®. Tentang citacita hidup bersama yang baik tercermin pada
Regveda, X. 191. 4;

Samani va akutih, Samana brdayani vab,
Samanam astu vo mano, Yatha va susabasati.

Artinya :

Samalab bendaknya tujuanmu, Samalah hendaknya hatimu,
Samalab bendaknya pikiranmu,

Dengan demikian, semoga semua yang hidup bahagia besama-sama’

Dari ayat tersebut di atas tersirat makna bahwa kehidupan
manustia itu meliputi aspek ruhani dan jasmani dan dalam integrasinya
pada kehidupan bersama ini menjadi tidak bebas, karena harus tunduk

$1.B. Oka Punia Atmaja, Panca Craddba, Jakarta: Yayasan Dharma Sarachi, 1992.

7 1.B. Oka Punia Atmaja, Upadeca tentang Ajaran-Ajaran Agama Hindu, Yayasan
Dharma Sarathi, Jakarta, 1989, him. 10.

81 Gede Sura, Pengendalian Diri dan Ettka, Jakarta:Hanoman Sakti, 1985, him. 38
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pada norma yang berlaku. Oleh karena itu setiap orang terikat dengan
orang lain, artinya kebebasannya sebagai manusia harus
memperhitungkan juga kebebasan orang lain. Manusia tidak dapat
membuat kebebasan tanpa serentak juga membuat hal yang sama
terhadap kebebasan orang lain. Dalam keadaan seperti itu, tapun
harus menghadapi dirinya sendiri schagai individu. Dengan demikian
ia harus berjuang dalam mempertahankan cksistensi hidupnya. Di
samping itu ia juga harus berjuang terhadap lingkungannya sendiri
dan dengan dirinya, karena icu hidup ini adalah suatu persoalan yang
harus sclalu dihadapi dan diselesaikan setiap hari.

Dalam konteks ini agama Hindu memiltki konsep dasar yang
disebut dengan “Tat Twam Asi’, artinya; ‘fa adalah kamu’, saya adalah
kamu dan segala makhluk adalah sama sehingga menolong orang
lain berarti menolong diri sendiri, dan menyakiti orang lain berarti
pula menyakiti diri sendiri'®. Ajaran Tat Twam Asi ini, merupakan
dasar dari ajaran susila (etika) dalam Hindu. Di samping ajaran Tat
Tiwam Asi tersebut masih banyak ajaran kesusilaan (etika) yang lainnya
seperti: 7ri Guna, Sad Ripu, Sad Atatayi, Sapta Timiva, Panca Yama, dan
Niyama Brata, dan sebagainya.

3, Upacara (Ritual Keagamaan)

Dari sudut filsafatnya upacara merupakan cara-cara melakukan
hubungan antara Atman dengan Parama-Atman, antara manusia
dengan Sang Hyang Widhi Wasa, serta dengan semua manifestasi-Nya,
dengan jalan yadnya untuk mencapai kesucian jiwa''

Dalam kitab Bhagawad-Gita disebutkan sebagai berikut.

Mengadakan upacara, sedekah dan tapabrata
fangan diabaikan melainkan harus dilakukan
sebab upacara, sedekab serta tapabrata

adalah pensucian bagi orang arif bifaksana.

Tetaps kegiatan inipun harus dilakukan

?1bid, hlm. 5.
18] B. Oka Punia Atmaja, Op. Cit., hlm. 59.
Y 1bid, hlm 59.
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dengan jalan melepaskan ikatan dan keinginan
akan pabalanya; inilah, wabai Parta
keyakinan-Ku yang tetap dan mulia. 2

Dari kedua ayat di atas terkandung makna bahwa, segala
kegiatan (kerja) yang tergolong dalam katagori ‘upacara, sedekah, dan
tapabrata’ hendaknya tidak diabaikan, sebagai alat untuk mensucikan
diri bagi seseorang, maupun untuk selurch umat manusia. Karena
ditujukan untuk mensucikan diri, maka hal ini dilakukan tanpa motif
keinginan akan pahalanya. Inilah suatu keyakinan yang diajarkan
oleh Krishna kepada Arjuna. Pengorbanan seorang Bbakta (seorang
penganut Bbakti) adalah pengorbanan tanpa pamerih, pengorbanan
tanpa memikirkan kepentingan diri sendiri demi Tuhan yang
dikasihinya. Dengan melaksanakan berbagai upacara tersebut umat
Hindu yakin manusia akan mudah untuk menghubungkan diri
dengan Hyang Widhi dalam bentuk yang riil. Semua jenis upacara itu
merupakan simbol untuk menyucikan jiwa. Karena hampir seluruh
ritual keagamaan Hindu selalu menggunakan simbol tertentu sebagai
suatu perantara dengan Yang Maha Kuasa.

Menurut Ernst Cassirer dalam ‘Essay on Man’, manusia itu adalah
binatang pemakai simbol (animal symbolicum), simbol inilah yang
membedakan antara manusia dengan binatang. Manusia mempunyai
kemampuan membentuk lambang, karena itu fa mampu menampilkan
dirinya di dalam beragam kegiatan dan hasil yang simbolik, serta
menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Secara etimologi simbol
atau simbolisasi diambil dari kata Yunani sumballo atau sumballein yang
mempunyai beberapa arti, yaitu; berwawancara, merenungkan,
memperbandingkan, bertemu, melemparkan menjadi satu,
menyatukan. Jadi, simbol adalah penyatuan dua hal untuk luluh
menjadi satu'’. Lebih lanjut Daeng'' menguraikan simbol dan
simbolisasi dengan dua macam pendapat. Di satu pihak ada pemikiran
yang melihat simbol sebagai sesuatu yang smanent; dimaksudnya dalam

2 Bhagawad Gita, X VIII, 5-6.

¥ Hans J. Daeng, Manusia, Kebudayaan dan Lingkungan, Tinjauan Antropologi,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001, hlm. 83.

" 1bid,
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dimensi horisontal saja. Di lain pihak, ada pemikiran yang mengatakan
bahwa simbol itu transendent dan dalam dialog dengan ‘yang lain’
ditemukan jawaban. Simbol —dengan demikian— tidak saja berdimensi
horisontal-imanent, melainkan pula bermatra transendent, jadi
horisontal-vertikal. Simbol kemudian menjadi bermatra metafisik.
Simbol atau ritual keagamaan merupakan manifestasi ketidakmampuan
‘akal budi’ manusia dalam melakukan hubungan langsung dengan
Tuhan Yang Maha Esa, karena itu manusia menggunakan simbol-
simbol yang oleh masyarakat Hindu di Bali diwujudkan dalam bentuk
upacara (banten atau sesajen). Sementara itu menurut Mircea Eliade®,
seorang pakar perbandingan agama aliran historiko-fenomenologis
mengatakan bahwa simbol mengungkapkan aspck terdalam dalam
kenyataan yang tidak terjangkau olch alat pengenalan lain. Gambar,
simbol, dan ritus mengungkapkan modalitas ada yang paling rahasia.
Penclahaannya membuka jalan untuk mengenal manusia sebelum
terjalin dalam peristiwa sejarah. Rupa-rupa simbol dapat berubah, tetapi
fungsinya sama. Simbol dan ritus selalu mengungkapkan sicuasi batas
manusia dan bukan hanya situasi historis saja. Situasi batas adalah situasi
yang ditemukan manusia ketika sadar akan tempatnya yang universum.
Makin manusia mengangkat diri atas momen historisnya dan
membiarkan keinginannya menghayati arketipe, maka 1a makin
menjadikan dirinya sebagai makhluk yang penuh dan utuh'®. Simbol
dan gambar merupakan ‘jalan masuk’ ke dunia ads-sejarah. Meskipun
pemikiran simbolik menjadikan kenyataan yang langsung ‘terbuka’,
namun pemikiran itu tidak merusak atau mengosongkan nilai kenyacaan
itu. Penciptaan simbol dan ritus keagamaan olch manusia dengan
demikian merupakan suatu bentuk manifestasi dari keinginan manusia
untuk selalu berhubungan dengan sesuacu yang sifatnya adi-kodraci.
Tatkala akal dan pengalaman empirik tidak sanggup menggapainya,
maka manusia menciptakan suatu simbol dan ritus yang di dalamnya
terkandung makna filosofis sangat tinggi sebagai pengantara manusia
dengan daya kekuatan alam —yang tidak termaknai— secara lahiriah.

U Eliade, Mircea, Patterns in Comparative Religion, transl. Rosemary Sheed,
London: Sheed and Werd Press, 1974, hlm. 29.
' Hans J. Daeng, Op. Cit., hlm. 30.
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Secara garis besar #pacara (ritual) keagamaan dalam Hindu dapat
digolongkan menjadi lima bagian, yang disebut dengan ‘Panca Yadnya,
yaitu: (1) Dewa Yadnya (yadnya yang dipersembahkan kehadapan
Tuhan), (2) Rsi Yadnya (yadnya untuk Pendeta), (3) Pitra Yadnya (yadnya
untuk orang yang meninggal atau lelvhur), (4) Manusa Yadnya (yadnya
untuk manusia yang masih hidup), dan (5) Bbuta Yidnya (yadnya untuk
para Bbutakala).

Perbedaan pemahaman atas kerangka dasar tersebut dapat
menimbulkan bermacam sekte yang berbeda-beda, ada yang ekstrim,
moderat, modernis, dan bahkan fundamental sekalipun seperti yang
ditunjukkan oleh kaum Sikh di India. Ditambah lagi pengetahuan
tentang Weda yang sangat terbatas dari para Brahmana, artinya tidak
semua kitab Weda itu dapat dipahami oleh seorang Brahmana. Karena
para Brahmana cenderung memilih secara khusus bagian-bagian dari
Weda itu untuk dihafalkan sendiri. Hal ini menyebabkan timbulnya
banyak sckte schingga di India dijumpai ratusan sekte, seperti; Sckte
Pasupata, Linggayat Bhagawata, Waisnawa, Indra, Saura, dan
sebagainya'’. Lebih lanjut Cudamani menguraikan, dari beberapa sekte
yang ada di India ini ada Sekte Ciwa Siddhanta berkembang di India
Tengah (Madyapradesh) dipimpin oleh Maha Rsi Agastya. Sekte ini
berkembang juga di India Selatan termasuk di Indonesia pada Abad
VII M. Ajaran Ciwa Siddhanta lebih menekankan pada pemujaan
Lingga dengan tokoh “T#i Murti’ (Brahma, Wisnu, dan Ciwa) dan ‘T77
Purusha’ (Parama Ciwa, Sada Ciwa, dan Ciwa) sebagai inti ajarannya.
Meskipun ajaran Ciwa Siddhanta ini tumbuh subur di Indonesia,
namun bukanlah Maha Rsi Agastya yang menyebarkannya ke Indo-
nesia melainkan para Kulagotra (pengikut) dari Maha Rsi Agastya.
Dapat dipastikan pada setiap peninggalan Candi Ciwa pada jaman
dahulu (Kerajaan Mataram Kuno, Kediri, Singasari, dan Majapahit)
selalu dijunjung tinggi dan dijumpai nama Maha Resi Agastya.

Mengenai sekte Ciwa Siddhanta di Indonesia ada perbedaan yang
mendasar dalam pemahaman ajarannya dengan sekte Hindu yang
lain di India, yang menghormati dan memuja para dewa, seperti;

" Cudamani, Pengantar Agama Hindu untuk Perguruan Tinggi, Jakarta: Yayasan
Dharma Sarachi, 1989, him. 8.

186 | Dance of God




Fundamentalisme dan Kerangka Dasar Agama Hindu

Dewa Brahma, Wisnu, Iswara, Mahadewa, dan sebagainya sesuai
dengan tempat dan fungsinya, karena semua dewa itu adalah
manifestasi dari Ciwa sesuai dengan fungsinya yang berbeda-beda.
Ciwa Siddhanta berasal dari kata Giwa dan Siddhanta, Ciwa adalah
sama dengan Tuhan Yang Maha Esa, sedangkan Siddbanta berarti
kesimpulan, inti sari. Maka ajaran Ciwa Siddhanta merupakan
kesimpulan dari ajaran Ciwaisme. Kitab Wedanya dikenal dengan
nama Weda Cirah yang memuat ajaran atau bagian yang pokok saja
dari Catur Weda, karena kata Cirah berarti kepala atau pokok. Dengan
demikian Weda Cirah berarti pokok atau inti Weda'®. Hal inilah yang
menyebabkan ajaran Hinduisme di Indonesia tidak mengalami
perkembangan dengan banyak sekte seperti di negeri asalnya, karena
Ciwa Siddbanta telah mencakup dan memuar semua ajaran dari seluruh
sekte agama Hindu.

Konsep Tri Murti

Berdasarkan penclitian alhi Timur dan kaum Orientalis Barat,
agama Hindu mulai muncul 5.000 hingga 3.000 tahun SM. Agama
Hindu mengalami berbagai proses, mulai dari kepercayaan
personifikasi beragam kekuatan alam dengan berbagai bentuk Tuhan
atau Dewa, yang mempunyai kedudukan sama dengan malaikat
dalam tradisi Yudhaisme, Kristen dan Islam. Menempati bagian pal-
ing mendalam dalam konsep monotheisme yang mengakui bahwa
Tuhan Yang Maha Esa adalah substansi mutlak bagi keberadaan cos-
mos, kehidupan dan kematian, nomena mutlak dari seluruh fenomena
jagad raya dengan bermilyar-milyar substansi dan partikel materi serta
non materi, besar maupun kecil”. Lebih lanjut [ Made Titib?
mengatakan Hinduisme sangaclah universal, bebas, toleran, dan luwes.
Inilah gambaran indah tentang Hinduisme. Seorang asing merasa
terpesona keheranan apabila ia mendengar tentang sekte dan

18 1bid, hlm. 8-9.

¥ Mukti Ali, dkk, Ibid, hlm. 97.

2 | Made Titib, Pengantar Veda, untuk Program D Il dan D 111, Jakarta: Hanoman
Sakti, 1977, him. 92.
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keyakinan yang berbeda-beda dalam Hinduisme, tetapi perbedaan
itu sesungguhnya merupakan berbagai tipe pemikiran dan
temperamen seseorang, sehingga menjadi bermacam keyakinan pula.
Hal ini wajar karena merupakan ajaran utama dari Hinduisme. Dalam
Hinduisme tersedia tempat bagi semua tipe ruh, dari yang tertinggi
sampai yang terendah, demi untuk pertumbuhan mereka.

Pernyaraan di atas jelas merangkum semua kemampuan hamba-
Nya untuk membayangkan Tuhan Yang Maha Esa. Bagi mereka yang
tinggi pengetahuan ruhaninya, Tuhan Yang Maha Esa digambarkan
dalam pikirannya sebagai ‘Impersonal God', tanpa wujud baik dalam
pikiran maupun dalam kata-kata, sedangkan bagi seseorang yang
pemahamannya sederhana, Tuhan Yang Maha Esa digambarkan
sebagai ‘Personal God’, berpribadi dan dibayangkan sebagai wujud-
wujud Yang Maba Agung, Maba Kasib, Maba Besar, dan sebagainya.
Pada umumnya umat beragama menyembah Tuhan Yang Maha Esa
yang ‘personal’ ini. Penggambaran dalam alam pikiran manusia
umumnya sebagai yang serba mulia, suci, luhur, agung, dan maha
tinggi, jauh di alam sana.

Demikian pula apabila kita meneliti kitab suci Weda, Tuhan
Yang Maha Esa itu umumnya digambarkan sebagai Tuhan Yang
Berperibadi, walaupun penggambarannya itu tidak sejelas dalam
kitab-kitab Itihasa atau Purana. Di dalam kitab suci Weda dinyatakan
sebagai berikurt:

Ekam sadvipra babudba vadanti,
agnim yamam matarisvanam ahub®'

Artinya;

Tuhan adalah satu (esa) para Maha Resi (orang bijaksana)
menyebutnya Indra, Yama, Matarisvan, dan sebagainya.

Lebih lanjut dalam Weda dijelaskan bahwa Tuhan Yang Maha
Esa dan para Dewa disebut Dewa atau Dewata, yang berarti: cahaya,
berkilauan, sinar gemerlapan, yang semuanya itu ditujukan kepada

# Rgveda, 1.64.46.
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manifestasi-Nya, juga ditujukan kepada matahari atau langit,
termasuk api, petir atau fajar’.

Svami Dayananda Saraswati®® membuka pengertian yang lebih
luas tentang dewa atau dewata yang beraneka ragam (pluralistik), yang
secara salah telah diinterpretasikan oleh para sarjana Eropa, yang
sesungguhnya memancar dari Tuhan Yang Maha Esa. Beraneka dewa
atau dewata itu adalah untuk memudahkan membayangkan-Nya
seperti secara gamblang dijelaskan dalam mantram-mantram Weda:

‘yo'asav aditye purusah, so'asav abam. Om Kham Brabman' **

Artinya:
Spirit yang terdapat di matahari, itu adalah Aku, Om (nama-
Ku) memenuhi seluruh alam semesta.

Dalam Teologi Hindu kita jumpai demikian banyak jumlah
dewa-dewa itu, kitab Rgveda ataupun Atharvaveda menyebutkan
ada 33 jumlah dewa, yaitu: 8 Wasu (Astawasu), 11 Rudra (Ekadasarudra),
12 Aditya (Dwadasaditya), ditambah Indra dan Prajapati, seluruhnya
menjadi 33 dewata, yang menguasai alam Tri Bhuana (Bhur, Bhuvah,
dan Svah Loka). Yang termasuk dewa Astawasu (8 Wasu) adalah : (1)
Anala atau Agni (dewa api), (2) Dhawa atau Prithiwi (dewi bumi), (3)
Anila atau Wayu (dewa angin), (4) Prabbasa atau Dyaus (dewa langit),
(5) Pratyusa atau Surya (dewa matahari), (6) Aha atau Savitr (dewa
antariksa), (7) Candra atau Soma (dewi bulan), (8) Druwa atau Druba
(dewa konstelasi planet). Dewa yang tergolong dalam Ekadasarudra
(11 Rudra) adalah: (1) Aja Ekapat, (2) Ahirbudbnya, (3) Virupaksa, (4)
Suresvara, (5) Jayanta, (6) Baburupa, (7) Aparijita, (8) Stivitra, (9)
Tryambaka, (10) Vaivasvata, (11) Hara. Para dewa Ekadasarudra ini
dihubungkan dengan prana dan atma dalam tubuh manusia dan dalam
ajaran Tantra, 11 Rudra itu dihubungkan (disimboliskan) dengan 11
aksara suci, yaitu: DA, DHA, NA, TA, THA, DA, DHA, NA, PA,

2 Muller, Max Fredrich, The Vdas, New Delhi: Indological Book House, 1969, p. 17.
% | Made Titib, Ibid, hlm. 69.
 Yajurveda, XL.17.
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PHA dan BA. Rudra sering diidentikan dengan aspek krodha dari
Giwa sebagai penguasa 11 penjuru (kiblat) di alam raya®.

Lebih lanjut Titib?* menguraikan, yang termasuk dewa
Dwadasaditya adalah: terdiri enam pasang dewa, yaitu; Mitra-Waruna,
Aryaman-Daksa, Bhaga-Amsa, Tvastr-Savitr, Pusan-Sukra dan Wiwaswat-
Wisnu. Menurut arti katanya, kata Aditya berarti hukum tertinggi.
Dalam hal ini Tuhan Yang Maha Esa dilambangkan pula sebagai
hukum tertinggi. Tuhan adalah penguasa atas hukum tertinggi dan
sebagai pengatur alam semesta. Keenam pasang dewa dimaksud
merupakan wujud dewa yang transendent dan immanent, sebagai
berikut; Dewa-dewa Dwadasaditya yang Transendent, yaitu: (1) Mitra
(sahabat), (2) Aryaman (mengalahkan musuh), (3) Bbaga (pemurah),
(4) Tvastr (pembentuk), (5) Pusan (energi), (6) Wiwaswat (gemerlapan),
sedangkan dewa Dwadasaditya yang Immanent, yaitu: (7) Waruna
(langit), (8) Daksa (ahli), (9) Amsa (yang bebas), (10) Savstr (pelebur),
(11) Sukra (kekuatan), (12) Wisnu (yang meresapi).

Di dalam Rgveda, X.36.14 disebutkan adanya para dewa yang
datang dari penjuru yang kemudian dalam perkembangan berikutnya
(pada jaman Purana) dikenal dengan Dewa Astadikpalaka (penguasa
atau pelindung 8 penjuru) dan di Indonesia khususnya di Bali disebut
dengan Dewata Nawa Sanga (dengan Giwa sebagai penguasa Tengah),
yaitu: (1) Knwera (utara), (2) Indra (timur), (3) Waruna (barat), (4)
Yama (selatan), (5) Isana (timur laut), (6) Agni (tenggara), (7) Surya
(barat daya), dan (8) Wayn (barat laut). Pengenalan kedudukan para
dewa Astudikpalaka beserta ‘laksana’ (atribut-Nya) berhubungan dengan
upacara yafna sesuai dengan ajaran Tantrayana dan Ciwa Siddbanta
yang sangat besar pengaruhnya di Indonesia. Di antara para dewa
itu, Rgveda menggambarkan Dewa Surya sebagai dewa tertinggi,
dewa dari seluruh dewa. Surya adalah sumber dan pendukung
kehidupan yang memberikan sinar yang terang dan kegembiraan,
melenyapkan kegelapan malam dari kebodohan, menurunkan
pengetahuan kepada setiap makhluk dan memberikan cahaya atas

? I Made Titib, Veda Sabda Suci Pedoman Praktis Kebidupan, Surabaya:
Paramitha, 1996, him. 84
% Ibid, hlm. 84-85
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semua planet di alam raya. Pendapat ini didukung oleh bukti mantram
berikut.

Udvayam tamasaspari jyotis pasyanta uttaram,
devam devatra suryamaganma jyotiruttamam

Artinya:

Lihatlah menjulang tinggi di angkasa, cahaya yang terang
benderang mengatasi kegelapan tclah datang,

Ta adalah Surya, deva dari seluruh devata, cahayanya yang terang
itu betapa indahnya.

Surya bukanlah bola matahari melainkan dewata tertinggi, dewa
dari seluruh dewa. Sesungguhnya semua dewa yang tersebut dalam
Weda adalah nama atau bentuk lain dari Surya, dewata tertinggi. Di
dalam Weda, dewa pada dasarnya adalah Swrya yang memancarkan
cahaya-Nya sendiri, dan dewi adalah aspek feminim (wanita) dari
dewata. Dewi pada dasarnya mengandung makna fajar di pagi hari.
Surya di dalam Weda adalah satu kesatuan integral dari pada dewata,
realitas kesatuan mutlak dengan ciptaan-Nya, yang sesungguhnya
‘Satu dalam Segalanya dan Segalanya dalam Yang Satu™. Pandangan
seperti ini di dalam filsafat Ketuhanan disebut Monzsme.

Di atas telah disebutkan bahwa Swrya adalah dewata tertinggi di
dalum Weda. Di samping terdapat dewa lainnya yang dominan dipuja
di dalam Weda, yaitu: Agni (dewa api), Indra (dewa hujan, dewa
perang, dan raja kahyangan), dan Wayx (dewa angin), serta
Wistwakarma, arsitek kahyangan dan sckaligus dewa seniman (the God
of artists) yang juga populer dalam kitab-kitab it7hasa dan purana, juga
dewi-dewi yang kerap kali dipuja atau disebutkan dalam
mantrammantram Weda adalah Sarasvati, Savitri, Aditi, Suryaputri,
dan sebagainya. Para dewa dan dewi itu pada umumnya digambarkan
secara anthrophomorphic (berwujud seperti manusia) dengan aneka
keunggulan dan kelebihannya (manusia super) lengkap dengan
kendaraan (kercta) dan binatang yang menarik keretanya.

7 Rgveda, 1.50.10.
% David Frawely, dalam I Made Titib, Op. Ciz., him. 81.
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Bila kita perhatikan perkembangan pemujaan hingga saat ini
dewa dalam kitab Weda, tidak nampak dipuja lagi. Mengapa hal
tersebut dapat terjadi? Hal ini tidak lain, karena kedudukan dewa
pada jaman kitab-kitab purana disusun tidak lagi dipuja. Fungsi dan
peranannya digantikan oleh tiga dewata utama, manifestasi-Nya yang
kita kenal dengan “Tri Murt:’ atau Trinitas. Dewa Agni diidentikkan
dan digantikan oleh Dewa Brahma, sedangkan Indra dan Wayu
diidentikkan dan digantikan oleh Wisnx, walaupun pada kitab Weda,
Wisny adalah nama lain dari Swrys, dan Surya sendiri diidentikkan
dan digantikan fungsi dan peranannya oleh Crwa. Ketiga dewa ini
dengan parivara devata’-Nya (keluarga dewa-dewa, sakti atau istrinya,
putra-putrinya termasuk pula pengiringnya) mendapat pemujaan khusus.

Adapun ‘Dewa Tri Murts’ tersebut adalah: (1) Dewa Brabma (Uspet:,
sebagai pencipta) dengan saktinya Saraswati, (2) Dewa Wisnu (Sthiti,
sebagai pemelihara) dengan saktinya Sr7 dan Labsmi, serta avatara-
avatara-Nya seperti: Rama dan Krsna, (3) Dewa Giwa (Pralina, sebagai
pelebur) dengan saktinya Durga dan Parwati, dengan putra-putranya
seperti: Kumara, Skanda, Muruga, Ganesa, dan Kala, serta berbagai
aspek Durga lainnya seperti: Kali, Candi, yang juga disebutkan dalam
kitab-kitab Tantra.

Demikian antara lain para dewa dan dewi di dalam Hindu, yang
dalam perkembangan selanjutnya dalam kitab-kitab Purana para dewa
dan dewi yang demikian banyak itu tidak lagi dipuja. Fungsi dan
peranannya digantikan oleh ‘Dewa Tri Murti’, tiga dewa utama,
sebagai manifestasi Tuhan Yang Maha Esa dalam fungsinya sebagai
pencipta, pemelihara, dan pelebur. Para dewa dan dewi di dalam kitab-
kitab suci selalu digambarkan berwajah muda (Nirjara), para dewa
tidak mengalami umur tua karena mereka meminum Amrta (air
kehidupan) yang selalu membuat awet muda dan tidak ada dewa
berwajah tua walaupun berjenggot, wajahnya selalu tampan. Dalam
banyak hal konsep pemahaman tentang ketuhanan ini pula
mendorong seseorang memahami ajaran agamanya sesuai dengan dewa
yang dipujanya, seperti misalnya; Sekte Waisnawa memuja Dewa
Wisnu, sekte Brahmanisme memuja Dewa Brahma, Sekte Ciwaisme
memuja Dewa Ciwa, dan sebagainya. Di dalam kitab Wrbaspati Tattwa
(Peninggalan Siddhanta di Bali) dijelaskan muncuinya beragam sekte
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disebabkan karena adanya pandangan dari sudut yang berbeda
terhadap ajaran Hindu yang luas itu. Bagaikan sekelompok orang
buta yang ingin mengetahui rupa gajah, satu persatu dari mereka
Jalu meraba gajah. Salah satu dari mereka memegang kaki gajah,
maka ia mengatakan bahwa gajah itu seperti tiang. Seorang lagi
memegang telinga gajah, maka ia mengatakan bahwa gajah itu seperti
kipas besar. Seorang lainnya lagi memegang badannya gajah, maka
ia mengatakan bahwa gajah itu bagaikan tembok yang kokoh dan
tegak. Itulah gambaran nyata tentang konsep ketuhanan dan
keagamaan sehingga dapat memunculkan berbagai sekte atau aliran
yang berbeda. Pemahaman seperti ini kemudian berkembang menjadi
fenomena fundamentalisme.

Jika mengacu pada pemikiran Barat, maka satu hal yang tidak
mungkin dapat ditinggatkan adalah realitas fundamentalisme sebagai
sebuah £anter terhadap fenomena modernitas. Hal mendasar yang
kemudian dapat dipahami dari realitas sejarah bahwa; Pertama,
fundamentalisme agama merupakan sebuah mekanisme reaksi
terhadap realitas aksi modernitas. Sebagai sebuah reaksi adalah wajar
jika kemudian fundamentalisme memiliki karakter yang berlawanan
dari apa yang direaksi. Kalau masyarakat modern bersikap kritis
terhadap teks dan lebih mengedepankan rasionalitas, maka gerakan
fundamentalisme mengambil sikap yang sebaliknya, norok buntek apa
kata teks dan meninggalkan sikap kritis mereka. Kedua,
fundamentalisme agama lebih menonjol sebagai sebuah reaksi
ketakutan terhadap ancaman ‘realitas lain’ (others). Hal ini bisa
mengejawantah dalam bentuk ancaman sekularitas, disintegrasi
budaya, ataupun dominasi politik tertentu. Psikologi sosial ketakutan
(ocial psychology of fearnessy nampaknya menjadi sesuatu yang niscaya
dalam konteks pemahaman fundamentalisme agama karena memang
dalam realitas munculnya penyakit ‘kalau-kalau’ menjadi hal nyata
dalam sejarah. Ketiga, Fundamentalisme agama sebagai sebuah reaksi
untuk menunjukkan dan membangun ‘identitas diri’ di masyarakat.
Hal ini merupakan sesuaru yang niscaya karena memang dalam
banyak peristiwa kelompok fundamentalisme muncul sebagai sebuah
upaya untuk menunjukkan eksistensi dirinya baik secara konseptual,
ideologis, politik maupun sosial (75 @ vis mainstream sosial) di sekitarnya.
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Dalam sejarah perkembangan Hindu di Indonesia hal ini belum
pernah terjadi, tetapi di negeri India hal ini pernah terjadi sebagaimana
yang dilakukan oleh penganut fundamentalisme agama Sikh, sebagai
sebuah reaksi ketakutan aras ancaman dari kondisi yang ada
disekelilingnya baik yang berupa disintegrasi kultural, maupun
ketakutan terhadap dominasi politik di masyarakat.

Ajaran Catur Marga

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bahwa agama Hindu
yang berkembang di Indonesia adalah agama Hindu dari sekte ‘Ciwa
Siddhanta’, yang sepintas dalam pelaksanaan ajaran agamanya
kelihatannya berbeda dengan agama Hindu yang berkembang
pertama kalinya di India. Tetapi hakikat dan tujuan agama Hindu,
baik yang berkembang di India maupun di Indonesia secara filosofis:
sama, yaitu untuk mendapatkan kesejahtraan dan kebahagiaan di
dunia dan moksa di akbrrar. Jadi, dua hal ini sebenarnya saling
berbeda tetapi berkaitan, sebagaimana halnya manusia yang terdiri
atas aspek lahiriah dan ruhaniah, kita harus memelihara keduanya
itu agar mendapatkan kesejahtraan lahir dan batin, di dunia dan di
akhirat. Seseorang tidak boleh mengabaikan tubuhnya, karena mercka
mengetahui bahwa tujuan akhir adalah moksae, sebab tanpa melalui
kelahiran orang tidak bisa mencapai moksa, dan kelahiran tidak bisa
tanpa tubuh. Untuk mencapai ‘Moksartham jagadhita ya ca iti Dbharma’,
yaitu untuk mendapatkan kesejahtraan dan kebahagiaan di dunia
ini dan kebebasan/moksa di akhirat, maka ada empat jalan yang dapat
ditempuh oleh umat Hindu yang disebut dengan ‘Catur Marga’, yakni:
(1) Bbakti Marga, (2) Karma Marga, (3) Jnana Marga, dan (4) Raja
Marga®.

Bhakti Marga
Bbhakti artinya cinta kasih. Istilah bhakti digunakan untuk
menyatakan cinta kepada sesuatu yang lebih dihormati, misalnya

» Cundamani, 0p. Cit., hlm. 14.
¥ Ibrd, him. 16.
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kepada Ida Sang Hyang Widhi, kepada Negara, ataupun kepada pribadi-
pribadi yang dihormati®'. Jadi, ajaran Bhakt; Marga merupakan ajaran
yang langsung dan riil mencari Tuhan, ajaran yang alamiah, ajaran
yang mudah diterima dan dilaksanakan oleh siapa saja, ajaran yang
sejak dari permulaan, pertengahan dan akhir tetap bergerak di dalam
getaran cinta kasih. Karena itu bbakti marga langsung menikmati
buahnya agama, dimana cinta sebagai alat dan cinta juga sebagai
tujuan. Seorang Bhakta (penganut bbakti marga) adalah orang yang
penuh cinta kasih, cinta kepada Tuhan, cinta kepada alam semesta
ciptaan Tuhan ini. Bagi seorang Bhakta tidak perlu tahu apakah Tuhan
itu baik atau buruk, kecil atau besar, kuasa atau tidak kuasa, yang
penting bagi mereka Tuhan it ada dan Tuhan itulah yang dicintainya.
Seorang Bbhakta mencintai Tuhan bukan karena ingin mendapatkan
imbalan supaya masuk surga ataupun moksa. Bagi mereka kebahagiaan
tertinggi itu adalah bercinta dengan Tuhan. Bhakti marga
menggunakan rasa sebagai sarana, cinta yang alamiah tetapi meluap-
luap, rasa cinta yang mengalir seperti aliran sungai yang bergerak
dengan deras karena rindunya bertemu dengan lautan. Bagi seseorang
yang telah mendalami ajaran bhakti marga akan nampak gejala-gejala
dalam kehidupan sehari-harinya; (1) Kerinduan untuk bertemu, (2)
Keinginan untuk berkorban, (3) Keinginan untuk memvisualisasikan
beragam bentuk Tuhan.

Karma Marga

Ajaran ‘Karma Marga’ adalah ajaran yang menekankan
pengabdian kepada Tuhan dengan jalan bekerja tanpa pamerih untuk
kepentingan diri sendiri. Karena bekerja adalah hukum alam, maka
itu manusia tidak dapat terlepas dari hukum tersebut. Dengan
demikian jika sescorang tidak bekerja dia akan terlindas arus
perputaran dunia dan akibatnya menjadi menderita. Penderitaan justru
akan menghancurkan dirinya sendiri, dan dengan demikian seseorang
telah menjadi pencipta kehancuran bagi dirinya sendiri. Untuk
mengatur alam semesta ini agar tidak hancur, Tuhan telah menurunkan
hukum Rz untuk alam semesta dan hukum Karma untuk manusia.

3 Ibid, hlm. 18.
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Dengan Rra, maka seluruh planet bergerak tidak bertabrakan,
matahari bisa bersinar, api bisa menyala, air bisa mengalir. Dengan
Rta peredaran alam dan hubungan antara bintang dengan bintang
menjadi tertib, semua itu bergerak dan berputar mengikuti hukum
yang telah ditentukan. Bagi manusia, bentuk mikro dari Rtz ini
berwujud hukum karma, yaitu hukum sebab-akibat (kausalitas). Yang
benar-benar adil, tidak memihak, tidak ada suatu perbuatan yang
sia-sia, semua akan mebuahkan hasil, disadari ataupun tidak disadari.
Hal ini bisa terjadi karena alam semesta ini merupakan suatu kesatuan
yang tidak terpisahkan, saling tergantung satu sama lain, tidak ada
satu benda pun yang bisa lepas dan bebas dari hubungannya dengan
yang lain. Misalnya, jika orang menebangi hutan dengan semena-
mena bukan hanya hutan itu saja yang rusak, tetapi manusia yang
menebang hutan itupun akan terlanda banjir akibat ulahnya sendiri.
Jika mulut mogok bekerja, menolak semua makanan maka bukan
kaki saja yang lemas, otak pun tidak bisa berpikir, perut menjadi
mulas, dan mulut itu sendirs menjadi gemetar dan kaku, karena tidak
ada sari makanan yang dialirkan darah uncuk menjamin hidupnya si
mulut. Bayangkan kalau jantung yang melakukan pemogokan, lima
menit saja sudah cukup untuk melumpuhkan kehidupan tubuh secara
total. Semua perbuatan bukan saja berakibat kepada orang lain
melainkan juga akan diderita oleh ditinya sendiri. Karena itu agama
menganjurkan agar setiap orang bekerja sesuai dengan tugasnya
masing-masing, jangan iri kepada orang lain, karena kita merupakan
satu kesatuan kehidupan yang tak terpisahkan. Jika udara dikotori,
maka semua dari kita akan terkena akibatnya. Bekerja tanpa
mementingkan diri sendiri, bekerja tanpa memikirkan untung rugi
demi tugas, seperti jantung yang berdetak tidak hentinya, seperti
darah yang dengan setia mengantarkan sari makanan, seperti perut
yang selalu dengan rajin mengolah makanan, semua bekerja sesuai
dengan fungsinya sendiri, tanpa menyombongkan jasanya kepada
yang lain dan tidak menanyakan untuk siapa dia bekerja. Dengan
demikian tertib hukum karma akan berjalan dengan baik.
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Jnana Marga

Kata Jnana artinya pengetahuan; Jnana Marga artinya jalan
pengetahuan, yaitu usaha untuk menghubungkan diri dengan Tuhan
Yang Maha Esa untuk mencapai kebahagiaan sejati melalui
pengetahuan. Pengetahuan disini ditekankan pada pengetahuan spiri-
tual, yakni pengetahuan yang dapat membebaskan umat manusia
dari belenggu penderitaan lahir dan batin. Jrana atau ilmu
pengetahuan suci menuntun manusia untuk bekerja tidak terikat oleh
hawa nafsu, tanpa motif kepentingan pribadi, rela melepaskan hak
milik, sadar bahwa badan bukan Atma yang bersifat abadi. Dengan
pikiran terpusat pada ilmu pengetahuan dan melaksanakan kerja
dengan penuh keyakinan (sraddha) seseorang mencapai kesempurnaan.
Di dalam naskah-naskah klasik Wedanta (Upanisad) disebutkan ada
tiga jalan untuk merealisasikan ajaran Jrana Marga, yaitu; (1) Sravana
(studi), (2) Manana (perenungan/menganalisa), dan (3) Nididhyasana
(mempraktebkan) untuk mencapai tujuan terringgi.

Raja Marga

Kata Raja berarti yang memimpin, yang tertinggi atau yang
terkemuka. Kalau dihubungkan dengan diri seseorang maka
pikiranlah yang memiliki kedudukan sebagai raja. Jadi, Reja Marga
adalah menggunakan pikiran sebagai alat untuk menghubungkan
diri dengan Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu berhasil tidaknya
seseorang melaksanakan ajaran raja marga, tergantung dari berhasil
atau tidaknya seseorang mengenali dan mengendalikan pikirannya,
dalam hal ini pikiran memegang peranan yang sangat penting, maka
itu perlu dikendalikan untuk dapat mencapai pemusatan, meditasi
atau samadi. Untuk dapat mencapai pemusatan pikiran ada beberapa
sarat dasar yang harus dipenuhi; (1) Kesucian pikiran, baik kesucian
lahir maupun kesucian batin, (2) Kesabaran berlatih (meditasi) dengan
penuh disiplin serta mematuhi seluruh ketentuan dan aturan yang
diberikan oleh guru keruhanian, (3) Memiliki kepuasan batin dan
kemauan yang keras sebagai senjata untuk mengendalikan pikiran,
dan (4) Memiliki kemampuan untuk mengendalikan pikiran.

Setiap orang bebas memilih salah satu dari keempat jalan atau
cara ini sesuai dengan situast dan kondisi masing-masing, tidaklah
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mesti seseorang harus berpegangan pada salah satu marga saja, bahkan
keempatnya itu hendaknya digerakkan secara harmonis seperti halnya
seekor burung. Kalau diumpamakan sayap kirinya adalah Jranz Marga,
maka sayap kanannya adalah Bhakti Marga, sedangkan kepalanya
adalah Ruja Murga, dan kekuatan pendorongnya adalah Karma Marga.
Seckor burung akan bisa terbang melayang dengan baik (sempurna)
apabila sayap kanan dan sayap kirinya scimbang. Burung itu tidak
akan bisa mencapai tujuan yang dikchendakinya kalau tidak memiliki
daya dorong yang kuat. Kemudian kepala burung itu berfungsi sebagai
kemudt arah untuk mengarahkan sebaik-baiknya supaya jangan
terbangnya menyimpang dari tujuan. Demikianlah hakikat ajaran
‘Catur Marga’ yang merupakan inti dari ajaran Ciwa Siddbanta yang
berkembang di Indonesia.{}
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Penghayatan Agama
dan Gejala Postmodernism

Sarjuni

Pengantar

Revolusi teknologi sebagai anak kandung filsafat yang tercermin
melalui berbagai sikap radikalisme berpikir telah melahirkan fluktuasi
kondisi. Hal ini menuntut upaya kontekstualisasi dan reaktualisasi
yang terus-menerus terhadap berbagai nilai ideologis maupun sistem
—baik sosial maupun politik— agar senantiasa dapat berdialog
dengan realitas empiris.

Sebuah fakta empiris dapat disebut di sini, ketika muncul jaman
Aufblaerung' yang lahir diiringi dengan hegemoni ilmu dan teknologi,
telah membawa perubahan yang maha dahsyat bagi paradigma theolog:

! Aufklaerung yang diawali dengan gerakan Renaissance (kelahiran kembali) adalah
suatu gerakan pada suatu jaman di saat orang merasa dirinya telah dilahirkan kembali
dalam keadaban. Gerakan humanis ini dilakukan oleh orang Italia dengan tujuan
merealisasikan kesempurnaan pandangan hidup Kristiani, yang dilaksanakannya dengan
mengaitkan hikmat kuno dengan wahyu dan dengan memberi kepastian kepada Gereja,
bahwa beragam sifat pemikiran klasik itu tidak dapat binasa (Harun Hadiwijono, Sar/
Sefarab Filsafat Barat 1, Yogyakarta: Kanisius, 1980: 11) Renaissance ditandai dengan
tiga hal penting; pertama kemerdekaan manusia, kedua degredasi fungsi agama serta
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(Eropa) Abad Pertengahan, ditandai dengan timbulnya aliran Kristen
Protestan yang dipelopori Martin Luther di Jerman. Kemampuan rasio
dan pendekatan empiris telah mampu menghilangkan beragam sekac
budaya, bahasa, agama, rasial, dan geografis.

Dalam kontcks kekinian kita dapat merasakan berbagai kejutan
pemikiran yang —seolah-olah— begitu dahsyat. Di tengah kesibukan
kita melacak dan memahami berbagai konsep serta format modernisme
dengan segala implikasinya, muncul konsep postmodernism yang konon
lahir sebagai tuntutan jaman kekinian. Kondisi seperti ini memaksa
para agamawan dan ideolog untuk senantiasa mengadakan
reintepretasi ideologis secara kritis sebagai upaya menjaga fungsi agama
sebagai kritik sosial meski harus tampil dengan seribu wajah.

Untuk tidak terjebak dalam sikap apologis yang dapat
menghilangkan daya kritis, upaya pencarian titik singgung antara
agama dengan postmodernism sebagai hasil dari pemikiran filosofis
menjadi keniscayaan. Ini bukan berarti mencari justifikasi atau
legitimasi tethadap hasil petkembangan pemikiran (baca postmodernism)
dengan nilai ajaran religius, namun lebih merupakan upaya dialog
kritis untuk mendudukan keduanya secara proposional-fungsional,
sehingga mampu menjadi elan vital dalam proses transformasi yang
terjadi. Atau paling tidak untuk menghindari sikap @prior: terhadap
kondisi yang cenderung menolak atau menerima sesuatu secara la-
tah, tanpa pengkritisan awal.

Postmodernism: Makna dan Kausal Historis

Istilah postmodernism hingga saat ini sebenarnya ambigue dan masih
dalam diperdebatkan. Pertama, postmodernism diartikan sebagai suatu
tahap perkembangan dari modernism. Kedua, postmodernism dipandang
sebagai reaksi terhadap modernism. Ketiga, postmodernism diartikan sebagai
aliran filsafat dengan epistemologi tersendiri yang berusaha untuk
membongkar segala bentuk kemapanan yang dibangun oleh modernism.

terdesaknya peran agama, ketiga revolusi ilmu pengetahuan (saentsfic revsdationy dimana
kekuatan rasio sangac mendominasi. (Ahmad Tafsis, Frlsafat Umum Akal dan Hati Sejuk
Thales Sampat James, Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990, hlm. 111).
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Istilah ini terdiri atas tiga komponen, yaitu: post, modern, dan ism.
Ketiga komponen ini harus dipahami terlebih dahulu sebelum kita
memasuki diskusi yang lebih jauh.

Makna ‘'modern’ yang lazim dimengerti oleh masyarakat umum
adalah ‘jaman kira sekarang ini". Pemahaman awam seperti ini dapat
menimbulkan persepsi yang salah tentang ‘postmodernism’, bahkan tidak
akan dapat menangkap maksudnya.? Untuk memahami istilah ini
perlu dibedakan dua terminologi heterogen yang digunakan dalam
memetakan makna modern, yaitu: ‘modernity’ dan ‘modernism’ .
Menurut Epstein, modernitas (modernity) berarti suatu periode yang
relatif panjang dari sejarah dunia, dimulai dari berakhirnya Abad
Tengah dan berlangsung kurang lebih lima ratus tahun, sejak Renazs-
sance sampai pertengahan Abad XX. Sedangkan modernisme
merupakan periode kultural yang relatif pendek, diawali pada akhir
era ‘modernitas’ dan berlangsung sekitar lima puluh tahun, yaitu:
sejak akhir Abad XIX atau Perang Dunia | sampai dengan tahun
1950-an dan 1960-an.>

Kata post yang secara leksikal diartikan sebagai ‘purna’ atau
‘akhir’, setelah digabung dengan modernisme juga menimbulkan
perdebatan. Apakah ‘post’ itu berarti pemutusan hubungan pemikiran
total dari segala kemoderenan (Loytard, Gelnerr)? Ataukah sekedar
koreksi atas aspek-aspek tertentu dari kemoderenan (David Griffin)
dan sebagainya.*

Postmodernism dibedakan dari postmodernitas, yang pertama
merujuk kepada berbagai kritik filosofis atas gambaran dunia (werld
view), epistemologi dan berbagai ideologi modernisme, sedangkan yang
kedua merupakan sebutan yang dipakai untuk menjelaskan situasi
dan tatanan sosial produk teknologi informasi, globalisasi, pragmentasi,

? Bertens, K., Filsafat Abad X X: Perancis, Jakarta: Gramedia Puistaka Urama,
1996, him. 347.

? Epstein, Mikhail, The Place of Posimodernismmmm in Postmodernity: Rustan
Postmodernism, New Perspective on Late Soviet and Post Soviet Culture, Oxford: Berghalm
Books, 1997.

*Uraian tentang hal ini dapat dibaca lebih lanjut dalam Bambang Sugiharto,
Postmodernism Tantangan Bagi Filsafat, Yogyakarta: Kanisius, 1996, hlm. 24.
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gaya hidup, konsumerisme yang berlebihan, deregulasi pasar nang,
dan sarana publik, memudarnya negara bangsa (narion state), serta
penggalian kembali berancka inspirasi tradisi.” Istilah postmodern ini
sesungguhnya sudah muncul tepatnya tahun 1934 ketika Federico
de Oniz menggunakannya dalam bidang sastra. Kemudian muncul
kembali pada tahun 1947 —meski dalam pengertian yang paradoks
dengan sebelumnya— dalam buku Rudolf Pann Witz, Dre Krisis der
Eouropoischen Kultur (Krists Kebudayaan Eropa). Karya ini membahas
mengenai manusia modern yang sehat, kuat nasionalistis dan religius
yang muncul dari nihilisme Eropa.”

Dalam perkembangan berikutnya dapat dilihat bahwa kata
postmodern menjadi istilah untuk menyebut suatu kondisi kehidupan
dengan bidang-bidang yang kompleks. Dapat disebut di sini, tahun
1947 muncul dalam edisi ringkas karya Arnold Toynbee A Study of
History, di sini postmodern berarti tahap kontemporer dari kebubayaan
Barat yang dimulai tahun 1875, dengan ciri peralihan politik dari
pola pemikiran negara nasional ke interaksi global. Dalam bidang
sastra muncul kembali tahun 1959 dalam artikel Irwing Howe yang
berjudul Mass Society and Postmodern Fiction yang akhirnya menjadi mata
rantai menuju diskursus postmodernism dewasa ini.’

Sepuluh tahun sesudah permulaan diskusi, tahun 1960 formula
dasar postmodern diramuskan. Pada saat itu muncul para tokoh seperti
Daniel Bell, Deridda, Foucault, Habermas dan lain-lain, yang
membuat postmodernism menjadi semakin semarak.® Postmodernism
ditemukan dimana suatu pluralisme fundamental dari bahasa,
beragam model dan metode dipraktekkan, bahkan bukan pada karya
yang bersebelahan satu sama lain melainkan dalam satu karya. Jadi,

> 1hid., hlm. 24-26.

¢ Asikin Anif, Postmodernismm Suatu Pengantar, dalam Jurmal Filsafat Tahun 1 No.1
ISSN 0853-4454, t.th., him. 6.

7 Uraian lebih lengkap tentang hal ini dapat dibaca di W, Lawrence, Race, Madernity,
Postmodernity A Look at The History and The Literaruves of People of Color Since the 196()k,
State University of New York Press, 1996, p. 75.

* Bambang Sugtharto, Postmodernisme “lantangan bagi Filiafat, Yogyakarta:
Kanisius, 1996, him. 24.
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secara interfensial postmodernism telah menjadi konsep yang positif yang
mengekspresikan sebagai isi suatu pluralisme fundamental ®

Penemuan ini kemudian menjalar ke sektor lain terutama sektor
postmodern par excelence, yaitu arsitektur. Pada tahun 1975 Charles Jenks,
seorang arsitektur dan teoritikus arsitek Amerika (dalam The Lan-
guage of Postmodern Architecture) telah mengalihkan istilah postmodern
dari sastra ke arsitektur.

Postmodernism dalam perspektif filosofis baru, diformulasikan secara
explisit pada tahun 1979 oleh Jean Francois Lyotard dalam The
Postmodernism Condition: A Report on Knowledge (Repport sur le Savorr).
Tulisan terscbut berist laporan untuk Dewan Universitas (Conser/ des
Universite's) Quebec, mengenai perubahan-perubahan di bidang
pengetahuan dalam masyarakat industri maju akibat pengaruh
teknologi informasi.'” Dalam terminologi filsafat istilah postmodernism
dihubungkan dengan kritik terhadap berbagai nilai dan klaim
kebenaran yang dikemukakan oleh para pemikir liberal pada Masa
Pencerahan dan juga olch para pemikir neo-pragmatisme seperti halnya
Richard Rorty yang mengklaim filsafat telah berakhir (kematian
filsafat).! Postmodernism dalam bidang filsafat juga sering dikaitkan
dengan teori dekonstruksi Deridda, atau dengan poststrukturalisme
Roland Barthes dan Michael Foucault. Ada juga yang mengaitkan
dengan hermeunetika Gadamer dan Paul Ricoeur.

Situasi postmodern dikarakreristisasikan dengan hilangnya ikatan
kesatuan dari ‘ends’ (tujuan) ke ‘means’ (sarana), namun lebur menjadi
satu bentuk sekaligus, yang melenyapkan keseluruhan (das genze).
Dengan runtuhnya satu cerita besar sebagai manifestasi hegemon:
(totalitas) teori mengakibatkan timbulnya suatu p/uralism permainan

? Meskipun oleh kalangan historian Deridda, Foucault, dan Habermas diyakini
sebagai orang yang mempopulerkan mazhab postatodernism, namun secara filosofis
sebenarnya gejala postmodernism memiliki hubungan kausalitas dengan filsafat Frederich
Nicrzsche akhir Abad X1I, dan Martin Heidegger awal Abad XX (Tommy Awuy F,
Wicana Trageds dan Dekonstrukst Kebudayaan, Yogyakarta: CV. Jantera Wacana Publika,
1995, him. 125.

°Asikin Arif, Op. Cit., hlm. 6.

" Honderich, Ted, The Oxford Companion to Philosophy, New York: Oxford
University Press, 1995, p. 708.
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bahasa (language game) yang 'khusus’, ‘heterogen’ dan otonom. Proses
diagnosa peleburan dan kehancuran kiranya dapat dianggap kata
lain dari postmodern ini. Proses ini tidak saja berhubungan dengan
bidang pengetahuan, melainkan dapat dipastikan juga bidang
kultural, politik, sosial, dan bahkan agama. Postmodernism yang dalam
perkembangannya telah merambah ke berbagai kehidupan yang
sangat kompleks'? ini sebenarnya merupakan suatu reaksi terhadap
gerakan modernisme yang dinilai mengalami kegagalan.” Reaksi
utama yang hendak dilontarkan J.E. Lyotard adalah kemampuan
pemikiran Abad Modern dari Descartes (Renaissance) sampai dengan
Hegel yang dicap sebagai ‘grand narrative’, yang dilegitimasikan.
Lyotard seringkali menuduh cara berpikir seperti itu sebagai cara
berfikir yang mentotalisasi yang mempunyai ambisi untuk
menjeclaskan segala aspek lewat satu ‘grand theory’ (teori besar).
Epistemologi rasionalisme Cartesian yang sangat memuja subjek
dipandang oleh Loytard telah melahirkan keangkuhan epistemologi,
bahwa realitas itu bisa ditaklukkan melalui pendefinisian secara positif.
Epistemologi Cartesian telah melahirkan keyakinan akan kemampuan
akal sebagai sentral pencarian kebenaran, inilah yang digugat oleh
Loytard. Pendcknya, postmodernism yang ditawarkan Lyotard nyata-

I? Featherstone, Mike, In Pussuit of The Postmodern, An Introduction dalam Culture
and Sociery, Volume 3, June, p. 2-3, menjelaskan bahwa dewasa ini postmodernism telah
merambah paling tidak ke tiga wilayah. Pertama, pada wilayah ilmu dan kesenian,
kedua, pergeseran dalam wilayah sosial politik dan sosial ckonomi, ketiga, perubahan
pengalaman hidup suatu kelompok menuju kepada identitas baru.

' Modernisme yang berkembang dengan ditandai oleh rasionalisme, macerialisme
dan kapiralisme yang didukung oleh swzns dan ceknologi mengakibackan cimbulnya
disorientasi moral-religius terutama runtuhnya martabat manusia. Hal ini juga diakibatkan
oleh berkuasanya berbagai ilmu positif empiris yang merupakan standar kebenaran
tertinggi sehingga mengakibatkan berbagai nilai moral religius kehilangan wibawanya.
Akibatnya manusia mengalami keterasingan, ketertckanan, depresi mencal bahkan tidak
jarang menimbutkan beragam gerakan tribalisme. (H. Kaelan, Filsafat Babasa, Masalah
dan Perkembangannya, Yogyakarta: Paradigma, 1998, hlm. 298. Uraian tentang hal ini
lebih lanjut juga dapat dibaca pada tulisan Daniel J. Adams, ‘Posibilities for Theology in
the Postmodern Era’ dalam, The Asia Journal of Theology, Volume 10 Number 1 April
1996, p.92.

Tarian Tuhan | 215




Sarjuni

nyata menolak kemapanan.'® Postmodernism lalu diartikan sebagai
ketidakpercayaan terhadap segala bentuk narasi besar, penolakan
filsafat metafisis, filsafat sejarah dan segala bentuk pemikiran yang
mentotalisasi, seperti Hegelianism, Liberalism, Marxism, atau apa pun
lainnya. Postmodernism ini sambil menolak pemikiran yang totaliter,
juga menghasitkan kepekaan terhadap perbedaan dan kemampuan
toleransi terhadap kenyataan yang tak terukur. Prinsipnya bukanlah
homologi'® para ahli, akan tetapi paralogi para pencipta.

Dengan pandangan macam ini Lyotard membawa istilah
postmodernism ke dalam medan diskusi filsafat yang lebih Juas. Sejak
saat itu segala krtitik atas pengetahuan universal, tradisi metafisik,
pondasionalisme maupun modernisme pada umumnya, diidentikan
dengan kritik postmodernism. Oleh sebab itu istilah postmodernism di
bidang filsafat memang lebih ambigue; menjadi sekedar istilah yang
memayungi hampir segala bentuk kritik atas modernisme, meskipun
satu sama lain bisa sangat berbeda. Dengan kata lain istilah postmodern
di bidang filsafat menunjuk pada segala bentuk refleksi kritis atas
beraneka paradigma modern dan atas metafisika pada umumnya.'¢

Para tokoh postmodernism tampil untuk melakukan dekonstruksi
paradigma modernisme dan dalam dunia filsafat upaya dekonstruksi
dilakukan sebagai upaya untuk menemukan paradigma baru dalam
memahami hakikat manusia melalui wacana kebebasan.

" For Lyotard, the postmodern can be defined precisely in tevm of an incredulity towards
metanarratives, not only these of science and politics; this incredulity, which a visen since the
secon World Way, is in part a consequence of the internal logic of the narvatives of modernity
which them selves proceed from sciptiticism to pluralization. but it is also corvelate of those
contemporarry, post industrial, social forms in which knowledge has become the principal force
of production (Milner, sebagaimana dikutip oleh Setya Widyawati dalam ‘Penghayatan-
Penghayatan Agama di Era Post Modernisme’ Makalah. Tidak diterbitkan, t.¢. hlm. 6)

"> Homology (kesatuan) adalah istilah dalam tradisi linguistik moder yang digunakan
oleh Lyotard untuk menunjuk usaha yang bertujuan membangun narasi besar yaitu
totalitarian dalam arti hanya ada satu prinsip saja yang mendasari dan membangun
realitas ini. (lihat, Tommy Awuy, op.cit., him. 161) Sedangkan paralogy (keragaman)
adalah konsep bahwa sesuatu itu memiliki karakternya sendiri yang tidak bisa di ukur
dengan ukuran lain. Misalnya sulit untuk mengatakan bahwa bahasa Inggris lebth baik
daripada bahasa Indonesia. Realitas tidak mungkin diwakili oleh sebuah konsep.

' Bambang Sugiharto, gp.cit., hlm. 28,
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Beberapa Karakter Dasar Postmodernism

Dari paparan di atas nampak bahwa diskursus tentang
postmodernism  sangat luas. Hal ini karena wilayah yang dikaji oleh
postmodernism senantiasa mengalami perluasan. Akibatnya perspektif
tentang postmodernism cukup beragam, karena selalu dipakai oleh
berbagai disiplin untuk mendekati persoalan yang hendak
dipahaminya. Postmodernism dapat dipergunakan untuk memandang
berbagai sistem kehidupan, termasuk agama. Oleh karenanya akan
sulit untuk mencari pembatasan mengenai pengertian postmodernism
ini. Satu-satunya jalan adalah dengan mengenali ciri-cirinya yang
khas.

Deden Ridwan Taufiq menyebutkan bahwa istilah-istilah
pluralisme, heteroginitas, realitas kultural, diskontinuitas, paralogi,
delegitimasi, deideologisasi, dekonsensus adalah ciri khas postmodernism .}’
Rizal Mustansyir menyatakan bahwa postmodernism lebih merupakan
gerakan intelektual yang berusaha mencari kesatuan menuju
kemajemukan. Inti pemikiran postmodernism adalah: desentralisasi vs
sentralisasi, dekonstruksi vs konstruksi, sub kultur vs kultur, nihilisme
vs hermeneutik, anarkhi vs hirarkhi, sekte-sekte vs agama dan
delegitimasi vs Jegetimasi. Akbar S. Ahmed menilai bahwa gejala
yang muncul dalam era pascamodern ini adalah hilangnya kepercayaan
pada proyek modernitas, semangat pluralism, sceptisism terhadap
ortodoksi tradisional dan menolak terhadap pandangan bahwa dunia
adalah sebuah totalitas universal, serta menafikan adanya pendekatan
lain terhadap harapan akan adanya solusi akhir dan jawaban
sempurna.’

Sejalan dengan Akbar S. Ahmed, dalam upaya pemecaan wilayah
pemikiran postmodernism ini maka Amin Abdullah mengemukakan
tiga struktur fundamental postmodesnism, yaita: decontructionism, vela-

" Deden Ridwan taufik R., ‘Postmodernism Schuah Tantangan’, Panji Masyarakat,
No. 712/Th/XXXIV, Maret 1992.

¥ Ahmed, Akbar S., Postmodernismm and Islam: Predicament and Promise, alth
bahasa dengan judul Postmodernism Babaya dan Harapan Bagi Islam, Bandung: Mizan,
1992, hlm. 26.
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tvism, dan pluralism, meskipun tidak menutup kemungkinan adanya
ciri-ciri yang lain.?

Pertama, dekontruksi maksudnya adalah membongkar,
mempertanyakan ulang grand theory yang selama era modern di anggap
sebagai konstruksi baku, standard, tak dapat diganggu-gugat.
Dominasi tcori-teori besar menutup kemungkinan munculnya berbagai
teori fain yang barang kali jauh lebih dapat membantu memahami
realitas dan memecahkan persoalan. Oleh karenanya postmodernism
berusaha melihat fenomena sosial, fenomena keberagamaan, realitas
fisika, apa adanya, tanpa harus terkurung dengan hal-hal yang
dibakukan. Beraneka fenomena tersebut ingin diubah, diperbaiki,
disempurnakan. Inilah yang dimaksud dengan dekonstruksi
(pembongkaran)

Kedua, manifestasi pemikiran postmodernism dalam hal realitas
budaya (nilai-nilai, kepercayaan, agama, tradisi, budaya, dan lain-
lain.) tidak bisa sama dan sebangun antara satu dengan yang lain.
Beragam nilai budaya sangat berancka sesuai dengan latar belakang
sejarah, geografis, demografis, socio-cultural dan seterusnya. Pemikiran
demikian berimplikasi terhadap bangunan tata nilai secara luas. Nilai
budaya bersifat relatif, dalam arti tak dapat disamasebangunkan seperti
perhitungan matematis. Dengan begitu, menurut alur pemikiran
postmodernism, wilayah bahasa, budaya, cara berpikir dan agama sangat
ditentukan olch tara nilai dan adat kebiasaan budaya masing-masing
sehingga sulit ditarik garis lurus yang dapat menyamaratakan antara
yang satu dan lainnya. Singkatnya relativism adalah paham yang
menentang atau mengingkari pandangan tentang kebenaran tunggal
dan meyakini bahwa manusia tidak akan mampu memilikinya secara
definicif. Relativism adalah bentuk kritik terhadap paradigma modern-
ism yang bersifat positivistik, yaitu; yang objektif, matematis, absolut
dan universal.

Ketiga, akumulasi dari berbagai model dan mode berpikir
tersebut adalah era yang disebut-sebut dengan era pluralism; pluralisme
budaya, pluralisme agama, pluralisme teknologi dan seterusnya. Di

2 M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam Di Era Postmodernism, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995, hlm. 99.
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balik ungkapan itu terkandung maksud bahwasannya sangat sulic
untuk mempertahankan ‘paradigma tunggal’ dalam diskursus
apapun. Semuanya serba perfu dipahami dan didekati dengan multi
dimensional approaches.”*

Jika demikian akan menarik kiranya untuk mencari titik
singgung (relevansi) antara agama (baca keberagamaan) dengan
postmodernism terutama dengan karakteristik dan aneka ciri khasnya,
khususnya dekonstruksi, pluralisme, heteroginitas, realitas kultural
dan deideologisasi. Singkatnya, model pemahaman agama yang
bagaimanakah yang dapat menjadi mitra dialog dengan postmodernis.

Keberagamaan Era Postmodernitas

Agama merupakan tema penting yang dapat membangkitkan
perhatian serius terutama dalam masalah humanistik, moral, ctika
dan estetika. Secara makro masalah keagamaan akan mempengaruht
pembentukan pandangan dunia (world views), khususnya yang terkait
dengan dimensi ontologis. Paul Tillich mengatakan bahwa agama
dalam arti yang lebih luas selalu berkaitan dengan pertanyaan tentang
ultimate concern yang mempunyai tiga karakter yaitu: unreserved commit-
ment, supreme value and inclusive perspective.** Menurut Berger agama
merupakan suatu sacred canopy (tirai suci) yang melindungi manusia
dari situasi tanpa arti (meaningless) Oleh karenanya dalam situasi
apapun agama merupakan sosok yang patut dipertahankan manusia.

2 M. Amin Abdullah, /4., him. 99-105. Uraian tentang hal ini dapat dibaca lebih
lanjut dalam E. Gellner, Postmodernismm, Reason and Religion, Routledgem London,
1992.

2 Barbour, Ian G., Issues in Science and Religion, Prantince Hall, USA, 1996, p. 219.

3 Berger, Pater L., A Rumor of Angels: Modern Society and The Rediscovery of The
Supernatural. ter. J.B. Sudarmanto Kabar Angin dari Langit, Makna Teologi dalam
Masyarakat Modern, LP3ES, Jakarta, 1994, him. 16. Masih senada dengan Berger
Ninian Smarrt sebagaimana dikutip oleh Steven T. Katz, Mysticiim und Philosophical
Analysis, London: Sheldon Press, 1978, p. 13, menyatakan: ” Is seems when writers speak
of veligious expevience they use it in a special sense, meaning something like a vision or
ntuition. Mystical unions, prophetic visions, psychic ascent to heaven . . . it is such things that
typically get bracketed as religious experiences, and a sublacess of these ts mystical”.
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Diskusi tentang agama hampir dapat dipastikan akan
bersinggungan dengan dua aspek yang menyartu, tidak dapat
dipisahkan, diibaratkan dua sisi mata uang, yaitu: sisi pertama realitas
yang bercorak teologis dan sisi kedua realitas yang bercorak historis-
sosiologis (fenomena grand culture).” Dalam istilah Durkheim serta
para ilmuwan lain yang mengikutinya disebut unsur beliefs dan prac-
tices. Jalaluddin Rakhmat membaginya dalamy dua hal: ajaran dan
keberagamaan.” Ajaran adalah teks —lisan atau tulisan— yang sakral
dan menjadi sumber rujukan bagi pemeluk agama, seperti al-Qur’an
dan Hadits untuk agama Islam. Keberagamaan (religiosity) adalah
perilaku yang bersumber langsung atau tidak langsung kepada nash. ¢

Mecrujuk pada pemetaan Amin Abdullah bahwa;
dekonstruksionisme, relativism dan pluralism merupakan scrukeur fun-
damental yang menjadi fenomena dasar posimodernism, maka dalam
tiga watak dasar ini pula agama akan penulis cari relevansinya.

Realitas keagamaan menunjukkan bahwa pada setiap agama
terdapat klaim kebenaran (¢ruth clasm) yang mengarahkan pada
eklusivitas agama sendiri.”” Bahwa agama sayalah yang paling benar,

# Syamsul Arifin, dkk., Spirstualitas Ilam dan Peradaban Masa Depan, Yogyakarta:
Sipress, 1996, him. 1.

¥ Jalaluddin Rakhmat, 'Metodologi Penelitian Agama', dalam Taufik Abdullah, ed.,
Metodologi Penelitian Agama Sebuab Pengantar, Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989, him. 92.

* Untuk memaknat istilah keberagamaan (religiosity), Jalaluddin Rakhmat
meminjam analisis ‘religion commitment’ dari Glock and Stark, dimana keberagamaan
muncul dalam lima dimensi; dimensi ideologis, yaitu: yang beckenaan dengan seperangkar
kepercayaan (beliefs) yang memberikan premis eksistensial untuk menjelaskan Tuhan,
alam dan manusia. Dimensi intelektual, yang mengacu pada pengetahuan tentang
agamanya. Dimensi eksperiensial, adalah bagian keagamaan yang bersifat afektif, yaieu:
keterlibatan emosional dan sentimenlae pada pelaksanaan ajaran agama. Dimensi nieualistik
merujuk pada ritus-ritus keagamaan yang dianjurkan olch agama, dan dimensi
konsekuenstal atau sosial, meliputi segala implikasi sosial dari pelaksanaan ajaran agama.
(Taufik Abdullah, /id., him. 93).

77 Klaim atas kebenarnya sebenarnya sah-sah saja, sepanjang klaim tersebut masih
terjaga dalam wilayahnya masing-masing, sebagaimana dogma dalam agama merumuskan
dan menempatkan kebenaran pengalaman manusia, begitu pula dogma pada ilmu
pengetahuan mengungkapkan dan menempatkan kebenaran dari pengalaman rasional -
indrawi manusia. (Lihat Ali Mukei, dkk., Agama Dalam Pergumulan Masyarakat
Kontemporer, Yogyakarta: Tiara Wacana, 1998).

220 | Dance of God




Penghayatan Agama dan Gejala Postmodernism

agama lain sesat dan menyesatkan (other religions are false paths, that
misled their followers).*™ Hal ini akan kentara sckali ketika kita berusaha
mendekati agama dari sisi teologis. Amin Abdullah menyebutkan
terdapat tiga struktur fundamental bangunan pemikiran teologt:
Pertama, kecenderungan untuk mengutamakan loyalitas  kepada
kelompok sendiri sangat kuat, keduaadanya keterlibatan pribandi
(imvolvment) dan penghayatan yang begitu kental pekat kepada ajaran
teologi yang diyakini kebenarannya, ketiga mengungkapkan perasaan
dan pemikiran dengan menggunakan bahasa 'wcror’ (pelaku dan
bukanya bahasa seorang pengamat (spectaror)” Bila ketiga
karakreristik terscbut menyatu dalam diri sescorang atau kelompok
akan menimbulkan andil yang sangat besar bagi terciptanya enclaves
komunitas teologi yang cenderung bersifat eksklusif, emosional dan
kaku. Bahkan akibat yang lcbih jauh akan membuat agama dalam
situasi konfiktual, bukan saja terhadap sesama agama, melainkan juga
terhadap entitas lain semisal pengetahuan ilmiah, sosial, politik dan
sebagainya. Anchnya sifat keras dan ekslusifitas tersebut diyakini
sebagai sesuatu yang mendapatkan justifikasi dari kitab suci masing-
masing agama. Dalam Alkitab misalnya: ‘A&wlab jalan dan kebenaran
dan hidup. Tidak ada seorangpun yang datang kepada Bapa, kalau tidak
melalui Aku' ™ ‘Dan keselamatan tidak ada di dalam siapapun juga selain
di dalam Dia, sebab di bawab kolong langit ini tidak ada nama lain yang
diberikan kepada manusia yang olebnya kita dapat diselamatkan’ '
Pandangan eksklusif memang dapat dilegitimasikan lewat kitab
suci. Tetapi itu bukan satu-satunya kemungkinan. Sejak konsili
Vatikan 11, sudah jelas bahwa pandangan Gereja menjadi sangat
terbuka ke arah adanya kebenaran dan keselamatan dalam agama-
agama non kristiani. Karl Rahner teolog besar yang menafsirkan

** Ini merupakan ungkapan scorang teolog kontemporer Ajith Fernando yang
dibahas dalam bukunya  The Crhistian's Attitude Toward World Religions, 1987,
scbagaimana dikutip oleh Budi Munawar Rachman dalam Teologi Kerukunan antar
Umat, Juwea Pos, Minggu 6 Januari 2002, hlm. 4.

M. Amin Abdullah, Studi Agama Normativitas atan Historisitas, Yogyakarea:
Pustaka Pelajar, 1996, him. 14.

* Yobanes 14: 6.

M Kisah Para Rasul: 4: 12,
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konsili Vatikan II, merumuskan teologi inklusifnya kira-kira dengan
mengatakan: other religions are implicit forms of our own religion (Agama
lain adalah berbagai bentuk implisit dari agama kita).*?

Dalam pemikiran Islam, masalah ini juga terjadi secara ekspresif.
Walaupun dalam Islam sejak awal sudah ada konsep ‘ab! al-kitab’
(ahli kitab) yang memberi kedudukan kurang lebih setara kepada
kelompok non-muslim, dan ini dibenarkan al-Qur’an sendiri. Tetapi
selalu saja ada interpretation away, sebuah cara penafsiran yang pada
akhirnya menafsirkan sesuatu yang tidak sesuai lagi dengan bunyi
tekstual kirab suci.

Penafsiran ekslusif dalam Islam bisa muncul misalnya dalam
pembacaan ayat berikut: ‘Sesunggubnya agama yang (dividbai) di sisi Allab
hanyalah Islam'®. ‘Barang siapa yang mencari agama selain dari agama
Islam, maka sekali-kali tidaklah akan ditevima (agama itn) dari padanya,
dan dia diakhirat termasuk orang-ovang yang rugi’.>' Padahal menurut
Nurcholis Madjid kalau ayat ini dibaca dengan semangat inklusif,
semangat agama universal (@/-din al-jami’) dengan mengembalikan
makna Islam disini dalam arti generiknya sebagai pasrah sepenuhnya
kepada (Allah), maka maknanya akan berbeda sekali; bahwa agama
yang diterima disisi Allah adalah agama yang membawa kepasarahan
kepada-Nya, maka agama itu tidak akan diterima dan dia di akhirat
termasuk orang yang merugi.”

Begitulah, baik kaum muslimin maupun kaum Kristiani telah
mewarisi begitu mendalam teologi eksklusif itu, yang rumusan inti
ajarannya adalah seperti ditulis oleh filsuf agama terkemuka Alvin
Plantinga: ‘The tenets of one religions are in fact true; any propositions that
are incompatible with these tenets are false’ atau John Hick, ‘The exslusivists
think that their description of God is the true description and the others are
mistaken insofar they differ from it’. Karena pandangan tersebut mereka

3 Jawa Pos, Minggu 6 januari 2002, hlm. 4.

#QS.3:19.

* Q8. 3: 85.

* Nurcholis Madjid, Iskem Doktrin dan Peradaban, Jakarta: Yayasan Paramadina,
1992. Baca juga pada karya Budhy Munawar Rachman, Peny., Kontekstualisasi Doktrin
Islam dalam Sejarah, Jakarta: Yayasan Paramadina, 1994,
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menganggap bahwasanya hanya ada satu jalan keselamatan; yaitu
agama mereka sendiri. Pandangan tersebut jelas mempunyai
kecenderungan yang fanatik. Oleh karena itu diperlukan suatu
perspektif baru dalam melihat: ‘Apa yang dipikirkan suatu agama
(baca pemeluk agama) mengenai agama lain dibandinghkan dengan
agama sendiri’. Disinilah relevansi postmodernism dengan keberagamaan
manusia dewasa ini.

Aufklaerung bukan saja berhasil menggeser paradigma teologi
Abad Pertengahan, tetapi juga mengakibatkan tumbuh suburnya
beragam aliran teologi dan pluralisme dalam agama. Meskipun
agama-agama umumnya dilahirkan dalam situasi pluralis seperti
dikatakan Harold Coward, sehingga respon terhadap pluralitas
mengalami evolusi historis yang panjang, namun tantangan yang
dihadapi pada jaman modern jauh lebih besar dan semakin dahsyat.
Coward mengatakan bahwa pluralism keagamaan menghasilkan tiga
tema dan prinsip umum, yaitu: pertama bahwa pluralism keagamaan
dapat dipahami dengan paling baik dalam kaitan dengan sebuah
logika yang melihat satu yang berwujud banyak-realitas transenden
yang menggejala dalam berbagai agama; kedua bahwa ada suatu
pengakuan bersama mengenai kualitas pengalaman agama partikular
sebagai alat, dan ketiga bahwa spiritualitas dikenal dan diabsahkan
melalui pengenaan kreteria sendiri pada agama-agama lain.*

Dengan demikian setidaknya ada dua persoalan bagi agama di
tengah gejala postmodernitas, pertama: persoalan dekonstruksi wacana
agama yang akan dihadapi dalam kondisi postmodernism, kedua:
bagaimana agama menghadapi pluralitas kebenaran yang
dicanangkan oleh postmodernism.

Secara filosofis sesungguhnya agama diturunkan sebagai kritik
terhadap fenomena sosial yang dihadapi masyarakat pada wakrtu itu.
Sebagai bukti, Islam diturunkan sebagai upaya menghancurkan
ideologi yang sedang berkembang pada masyarakat Arab wakrtu itu,
yang menurut paham postmodernism disebut sebagai proses deideologisasi.
Untuk menjaga fungsi kritis agama, maka umat beragama harus

% Coward, Horold, Pluralisme Tantangan Bagi Agama-Agama, Yogyakarta:
Kanisius, 1989, hlm. 168-169.
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menjaga diri untuk tidak terjebak dalam ideologisasi untuk yang
condong berfungsi sebagai kompensasi yang cenderung stastus quo.
Sebagai konsekuensi dari munculnya postmodernitas, maka
pemahaman ajaran agama yang terlanjur menjadi ideologi, harus
dibongkar kembali. Pembongkaran kembali (deconstruction) dalam
bidang keagamaan akan menyebabkan bermunculannya beragam
gerakan sempalan (splinter group) yang visinya sejalan dengan
postmodernism yang ingin mengubah, memperbaiki, membongkar
bahkan merekonstruksi bangunan pemikiran keagamaan yang dinilai
sudah usang untuk menghadapai tantangan masa depan. Konstruksi
terhadap penghayatan agama adalah produk masyarakat modern oleh
postmodernism  harus direkonstruksikan sesuai dengan keutuhan
eksistensi manusia. Mitos keunggulan rasionalitas harus digoyahkan
untuk menghindari pandangan yang bersifat mutlak.*” Dekonstruksi
dapat dipahami sebagai sebuah strategi menuju ’keterbukaan kepada
yang lain’ (an openess towards the other). Hal ini tentu saja dapat
dipergunakan untuk membangun suatu sikap, ethos, dan pandangan
dunia postmodern yang egaliter, dengan menekankan prinsip ko-
eksistensi dari beragam entitas, baik agama, sosial, ckonomi, budaya
dan sebagainya yang menjadi unsur pembentuk dunia dimana manusia
hidup.?®

Ekses lain dari ideologisasi agama akan terjadi dominasi antara
subjek-objek (agama dan para penganutnya), selain juga akan
menimbulkan distorsi agama. Dengan dalih demi agama orang akan
dapat melakukan pemaksaan, bahkan sampai pada tindak kekerasan.
Konflik antar umat beragama yang pernah terjadi di Maluku, Poso,
dan wilayah lain di Indonesia yang ketika tak kunjung mereda,
sekarang ibarat menimba air segar di sumur yang sangat dalam.
Semuanya meyakini ada dan banyak yang sudah menimbanya ke
permukaan. Tetapi setelah menimba dalam-dalam untuk
menyiramkannya pada bara konflik antar umat beragama ternyata

3 Ali Shihab, Islam Inklustf Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama, Bandung:
Mizan, 1997, him. 147.

* Rr. Siti Murtiningsih, “Agama dan Pluralisme (Problem Agama Dalam Perspekiif
Modernisme), Makalah Tidak Diterbitkan, cahun 1996, him. 13.
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sangat sulit. Lebih jauh menurur Foucault ideologisasi agama hanya
akan menimbulkan akrtualisasi diri yang palsu, karena orang
meclakukan ajaran agama bukan berdasar kchendak hatinya
melainkan ada kekuatan lain yang memaksa (ideologi).

Islam secara formal etik mengancam berbagar tindakan terscbut.
Islam sendiri selalu mengajarkan kebebasan, keadilan, demokrasi dan
perubahan sosial. Unecuk merealisasikan idealitas tersebut agama harus
tidak ditonjolkan dalam arti yang normatif. Islam, dengan tegas
menolak absolutism (pemutlakan) ide dan pemtkiran teoritis, termasuk
al-Qur’an. Dalam al-Qur’an sendirt telah disebutkan bahwa uncuk
memahami dan mempelajari Islam (realitas sosial dengan segala aspek
dan implikasinya) harus melalui pengkajian incertekstual (Banniyah,
qauliyah).” Di sini sesungguhnya al-Qur’an menolak dirinya sebagai
grand theory (teori dasar) yang mempunyai totalitas untuk menjelaskan
suatu kebenaran. Sebagai sebuah teks, narasi atau gambar, al-Qur'an
secara eksplisit telah mengakui kererbatasannya sebagai representasi
hakikat kebenaran Islam (Allah). Ini sesuai dengan postmadernism,
sebagaimana disebutkan oleh Deridda yang menolak pendefinisian
terhadap sesuatu." Postmodernism menandaskan relativicas kitab sudi,
scbagai scbuah teks, kitab suci bukanlah representasi pewahyuan yang

¥ D kalangan umat Islam sendiri sudah muncul kesadaran akan perlunya
memahami Islam dari pendekatan multidimensi. Misalnya, Abdul Muka Ali, Metwde
Memehami Islam, (Bulan Bintang, 1991), mcnyarankan agar umat Islam memulat
kajian Islam dengan pendekatan gabungan antara dokeriner dun scentzfrc atau dalam
istilahnya Scientific-crum-doctyiner approach.

“Menurutnya pendefinisian mempunyai sifat reduksi karena menganggap adanya
suatu kebenaran cunggal (secara teoritis) yang sesuai dengan norma kenyataan (L.
Sumaryono, Hermencutik, Sebuah Merode Frlsafat, Yogyakarta: Kanwsius, 1999, hlm.
109). Dalam teori dekonstruksi Deriddajelas terlihat adanya bubungan langsungantara
kata-kara dan kenyataan atau bahasa scbagai representasi realitas merapakan sebuah
ilusi. Menurue Denidda, dalam setiap kegiatan menulis kata-kata memilikifungsi ganda
yaitu: sctiap kata berbeda dengan yang lain (differing) sckaligus rerbuka rerhadap
pemaknaan terus-mencrus/tak ada arti makna (d7effering). Karena itu tak pernah ada
suatu makna yang dapac ditentukan definitif dalam suatu pernyataan. Apa yang kita
scbut makna merupakan hasil dari penandaan melalui pergantian kata yang terus-menerus
dan karenanya tak pernah definitif melainkan terbuka unruk penafsiran yang tak pernah
selesal (defference).
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otomatis jelas dan langsung mempertemukan seseorang dengan Tuhan
yang mewahyukan. Seperti dalam teori rekonstruksi Deridda, teks
bukan representasi kenyataan tetapi sebuah sistem penandaan. Maka
dalam kitab suci yang kita temukan langsung bukanlah realitas
pewahyuan itu sendiri tetapi beragam jejak kenyataan (srace)
pewahyuan yang termuat dalam suatu sistem penandaan. Kenyataan
itu sendiri telah berlalu, yang tinggal adalah sebuah struktur internal
teks yang harus siap ditafsir secara pluralistis.*!

Munculnya berbagai aliran dalam figh dan theologi Islam adalah
merupakan bukti pluralitasnya pemahaman Islam akan kebenaran
sebagai sebuah realitas. Mungkin inilah muatan etis dari perspektif
postmodernism tentang keberadaan agama. Metode dekonstruksinya
mungkin dapat meluluhlantakan agama sebagai sebuah teks, namun
dibalik itu ia menyajikan sebuah wawasan baru, jalan keluar dari
situasi totaliter, dominatif dan eksploitatif yang kadangkala
menyelimuti agama sebagai sebuah institusi. Dengan demikian maka
postmodernism mempunyai titik singgung dengan Islam, ia dapat
diaplikasikan sebagai kerangka pendekatan untuk memahami Islam.
Andai saja ini disepakati maka postmodernism menuntut adanya revolusi
pemikiran untuk membongkar beraneka simbol yang tertuang dalam
al-Qur’an, dengan pendekatan yang multidimensi (intertextual). Al-
Qur'an harus ditempatkan dipahami sebagai grand theory (paradigm
shiffy yang aktif, relatif dan dinamis, bukan devinisi simbol yang statis
dan kaku. Dengan kata lain harus dilakukan upaya deideologisasi
atau desakralisasi al-Qur'an. Melalui pendekatan filsafat postmodernism
ini upaya teoritisasi al-Qur'an akan harus dilakukan secara kritis,
dinamis dan fungsional karena totalitas tcori dapat dihindari.

Jelas bahwa postmodernism dapat dijadikan paradigma baru dalam
memahami dan mengaktualisasikan ajaran agama khususnya Islam.
Sementara itu di sisi lain agama juga dapat menjadi commond domina-
tor (faktor pemersatu) yang dapat menciptakan timbulnya paham ini.
Tanpa adanya dasar nilai yang mengakeualisasikan maka postmodernism
hanya akan menjadi anarkhisme berpikir yang cenderung absurd dan

1 Chen, Martin,’ Agama dan Tayangan Postmodernism’, dalam Basss, Yogyakarta,
1995,hlm. 112.
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utopis. Agama juga akan menjadi mitos bila hanya dipahami secara
simbolik ideologis. Di sinilah sesungguhnya titik singgung Islam dan
postmodernism.

Refleksi Kritis

Di antara perkembangan baru yang menyertai era postmodernitas
adalah munculnya teologi pluralis sebagai suatu cabang ilmu yang
disebut teologi agama-agama (¢heology of religion), teologi yang dirindukan
oleh umat manusia yang menginginkan kedamaian, kebersamaan
dalam perbedaan agama, sosial, budaya dan lain-lain. Dalam teologi
ini termuat suatu pijakan modern untuk membangun kerukunan hidup
beragama; suatu pijakan yang berangkat dari kesadaran akan pentingnya
memperhatikan pluralitas dari dalam teologi icu sendiri.

Dewasa ini penerimaan atas pluralisme tidak bisa hanya didasarkan
atas kesadaran bahwa kita ini bangsa yang majemuk dari segala segi
SARA-nya. Sebab kalau ini pijakannya kita sebenarnya berangkat dari
kenyataan sosial yang terfragmentasi (baca: terpecah-pecah), yang karena
itu diperlukan pluralisme sebagai cara untuk menghindari kefanatikan.
Jadi, fungsinya hanya sebagai 4 negative good. Padahal kebutuhan
sekarang bukan hanya karena fakta sosiologis, tetapi bagaimana paham
pluralism ini dibangun karena begiculah faktanya mengenai kebenaran,
jadi bukan hanya karena fakta sosialnya. Pluralism adalah bagian dari
—seperti yang sering dikatakan oleh Nurcholis Madjid— ‘pertalian
sejati kebhinekaan dalam ikatan keadaban (genuine engagement of differsities
within the bonds of civility)

Persis sejalan dengan kebutuhan tersebut, teologi agama-agama
bisa menjelaskan alasan teologisnya mengapa suatu agama perlu
masuk dialog antar agama, yang di dalamnya akan didalami bersama
parener dialog ‘@ new depths of understanding of God's saving ways’. Di sini
teologi agama akan mempersiapkan komunitas beragama dalam
kepemimpinan teologis dalam memasuki dialog antar agama itu. Dari
sini akan menimbulkan sikap paralelisme umat beragama yang
mengekspresikan adanya kesadaran ‘satu Tuhan dalam banyak jalan’.
Umat beragama harus memahami bahasa agama masing-masing serta
menyadari bahwa keragaman bahasa yang muncul sebenarnya
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merupakan keragaman ekspresi dari pengalaman yang sama.*? Ini
sebenarnya sumbangan terpenting dari paradigma postmodernism ketika
menjadi mitra dialog dengan agama.

Penganut postmoedernism berkeyakinan bahwa tak ada nilai
kebenaran yang hanya menjadi claim salah satu agama. Agama dalam
pandangan postmodernism merupakan salah satu aspek yang memenuhi
spiritualitas etik manusia, di mana ini menjadi semangat universal
yang setiap orang bisa dan harus berada di dalamnya untuk meraih
keselamatan dan kebahagiaan universal. Universalitas yang lainnya
adalah kesamaan manusia dalam semangat dan obsesinya meraih
keadilan, kemerdekaan, kebahagiaan, kedamaian, cinta kasih, dan
lain-lain. Setiap agama dalam pandangan postmodernism sama-sama
menawarkan semua itu bagi kehidupan manusia. Atas dasar kesamaan
inilah, kemudian postmodern mencanangkan adanya teologi makro dan
teologi universal yang berlaku bagi semua manusia, apapun agama
dan latar belakang tradisi dan budayanya. Tak ada truth claim dalam
agama, karena hal itu akan menimbulkan konflik dalam masyarakart

Wacana postmodern yang merupakan fenomena dasawarsa terakhir
ini nampaknya memberikan harapan dan janji bagi humanitas bagi
sebagian orang, walaupun bagi sebagian yang lain merupakan
ancaman, khususnya bagi keberlangsungan agama formal. Kita ingat
betul bahwa munculnnya era postmodern diwarnai dengan bangkitnya
semangat spiritualism maupun spiritualitas!®, dimana agama-agama

* Ahmad Norma Permata, Mefodologi Studi Agama, (ed.), Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2000, him. 35.

* Spiritualisme dibedakan dengan spiritualitas. Spiricualisme berkaitan dengan
nilai dan pengalaman individual tentang dunia non-materi (devine realm) semacam
pencerahan bathin yang tidak terukur dengan stndard ilmiah yang bersifat empiris-
positif dan cenderung menjadi ideologi. Dalam literatur Barar spiritualisme dibedakan
dengan organized religion yang bersifat normatif, derukeural, hirarkhis, formal serta
sistematis yang terartikulasikan dalm berbagai ekspresi pengalaman keagamaan konkret.
Adapun spiritualitas lebih menunjuk pada ‘pengalaman keruhanian tertentu’ yang di sini
pengikutnya bisa saja sudah memiliki agama formal atau bahkan bukan penganut agama
tertentu. Kecenderungan ini merupakan sifat primordial manusia yang muncul sebagai
reaksi atas derasnya gempuran arus modernisasi yang materialistik sehingga nilai
keruhaniahan yang asasi menjadi sirna. (Nurcholis Madjid, Iskam Agama Kemanusiaan,
Jakarta: Paramadina, him. 128).
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formal dipandang tidak lagi mampu memenuhi kebutuhan spiritual
manusia. Para penganut spiritualisme ini terkenal dengan slogan New-
Age-nya; ‘being religious without having religion’ artinya percaya kepada
Tithan, surga, neraka, keabadian jiwa, kelahiran kembali namun tanpa
harus terikat dengan doktrin dan norma agama tertentu. Atau
kecenderungan spiritualitas memasuki era millenium ketiga yang
diramalkan oleh John Naisbitt dan Patricia Aburdene, sebagai era
kebangkitan kehidupan keagamaan (bukan kebangkitan agama)
dengan semboyan Sprituality, Yes ! Organized Religion No \*

Karen Amstrong menyatakan: ‘When religious ideas have los their
validity, they have usually faded away painlessly if the human idea of God no
longer works for us in the empirical age, it will be discarded’ * Artinya: bila
ternyata ajaran-ajaran agama yang ada pada organized religion sudah
kehilangan validitasnya, konstruksi manusia masa lalu tentang Tuhan
tidak lagi cocok untuk era kekinian dan masa depan, maka merupakan
keniscayaan bila saat ini muncul upaya pencarian simbol baru tentang
Tuhan sebagai pengganti Tuhan lama yang dipandangnya telah usang.
Dengan demikian, agar agama tidak kehilangan validitasnya dan
ditinggalkan oleh para pemeluknya, perlu adanya perubahan orientasi
beragama yang semata-mata menekankan pada dimensi eksoteris dan
melupakan dimensi esoteris menuju pada keseimbangan antara
keduanya. Maka beragama tidak hanya sebatas memenuhi ketentuan
syari'at, tetapi perlu juga untuk mendalami makna spiritual dibalik
kemasan bingkai syari'at itu. Untuk itu pendekatan mistik tidak
selayaknya diketepikan begiru saja.

Fukuyama dan Nurcholis Madjid —misalnya— melihat masih
ada ‘kesenjangan’ doktrinal agama formal yang kurang atau belum
menyapa fenomena kehampaan spiritualitas yang sangar dibutuhkan
umat manusia pada era transisi ini. Keduanya mengakui realitas yang
ada dalam masyarakat pada umumnya, termasuk kalangan umat
beragama, tentang maraknya fenomena spiritualitas yang

" Naisbit., & Aburdene., Megatrend 2000, The New Direction fo the 1990’s, New
York: Avon Book, 1991, p. 295.

* Amstrong, Karen, A History of God, The 4000 Year Quest of Judaism, Chritianity,
and Islam, New York: Ballatine Books, 1993, p. 397.
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termanifestasi dalam berbagai bentuk sapaan dan tawaran yang
menyejukkan. Hal itu terjadi karena ketat dan kakunya agama itu
sendiri pada satu sisi, serta hilangnya komunitas dan kurangnya
penghayatan terhadap dimensi ajaran agama secara utuh pada sisi
yang lain. Dalam situasi seperti ini sesungguhnya baik agama formal
(organized religion) maupun spiritualitas memiliki mempunyai peluang
yang sama. Ronald L. Johnstone mengatakan bahwa dalam perspektif
sosiologis, agama formal akan tetap eksis di masa depan asalkan
doktrinnya memiliki nifai-nilai yang diperlukan dalam rangka
penguar, pelayanan, integrasi, dan kesejahteraan masyarakat.* Jadi,
agama yang tidak berusaha mengembangkan nilai-nilai tersebut,
terancam eksistensinya karena tidak mampu menyelesaikan problem
sosial dan tuntutan jaman.{}
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Pondasi Masa Depan Tuhan

Win Usuluddin

Dia adalah awal dan akhir segala harapan
[QS.112:2)

Pengantar

ADA ‘Kabar Angin dari Langit’' yang mengabarkan bahwa eksistensi
manusia selalu berorientasi ke masa depan. Manusia berada dengan
secara tetap memperluas ‘adanya’ menuju masa depan, baik dalam
kesadarannya maupun dalam seluruh aktivitasnya. Dimensi pokok
'kemasadepanan’ manusia adalah harapan, yang dengannya manusia
dapat mengatasi berbagai kesulitan yang dihadapi, di sini dan
sekarang. Lebih dari itu, dengan harapan manusia akan mampu
menemukan makna hidup dalam kesejarahannya.

Dalam pada itu, persoalan mengenai Tuhan memang harus diakui
merupakan hal yang paling rumit dalam kajian filsafat dan merupakan

' Sebuah buku yang ditulis oleh Peter L. Berger dengan judul asli: A Rumor of
Angels: Modern Society and the Rediscovery of Supernatural, diterjemahkan oleh J.B.
Sudarmanto, dengan judul: Kabar Angin dari Langit, Makna Teologi dalam Masyarakat
Modern, Jakarta: Pustaka LP3ES, 1991.
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persoalan yang berada pada dasar terdalam studi metafisika. Tidak
ditemukan catatan yang pasti sejak kapan para filsuf mulai mengkaji
dan memperdebatkan Realitas Tertinggi yang mendasari Semesta Raya
ini. Tak mudah disangkal bahwa membicarakan Tuhan merupakan
pekerjaan sulit bagi manusia karena kenisbiannya yang tidak akan
pernah mampu sampai pada kemutlakan-Nya yang sempurna. Tuhan
terlalu agung bahkan Maha Agung, Dia terlalu sempurna bahkan
Maha Sempurna yang pada-Nya semua kualitas kesempurnaan
merupakan keniscayaan. Bahasa manusia tak pernah secara adequat
dapat digunakan untuk mendeskripsikan Sang Realitas Ultim sehingga
tak satupun yang dapat mengetahui, mengenal, dan memahami-Nya
secara mutlak selain diri-Nya. Kenyataan ini seringkali mengantarkan
sebagian manusia kepada keputus asaan bahkan menganggap sia-sia
dan rtak bermakna apa-apa apabila membicarakan apalagi mengkaji
tentang Tuhan. Lebih dari itu karena ketidakmampuan manusia untuk
menjangkau-Nya lalu mengakui Tuhan tidak ada dan tak perlu ada
karena pengakuan akan keberadaan-Nya hanya akan mengancam
eksistensi dirinya. Sebagian manusia yang lain tetap mempercayai
dan meyakini bahwa Tuhan adalah Puncak Tertinggi dari seluruh
realitas yang ada. Dia adalah A/va-Omega, serta Pusat bagi semua yang
ada, dan kepada-Nya semua gerak menuju.

Manusia adalah pengada terbatas, maka dengan sendirinya
tangkapan dia mengenai Tuhan juga terbatas. Tangkapan yang terbatas
ini harus dibedakan dengan Tuhan di dalam diri-Nya. Tuhan di dalam
diri-Nya merupakan sesuatu yang berada di luar kemampuan
rasionalitas manusia. Maka konsepsi manusia tentang Tuhan
sebenarnya hanya merupakan tangkapan sedikit kepingan dari
kedalaman Tuhan yang memanifestasi. Dalam kepingan itulah
manusia membicarakan Tuhan di dalam bahasanya.

Maka ungkapan bahwa “tidak ada zat yang mutlak kecuali yang
maha mutlak”, harus dipahami bahwa entitas “di luar” zat yang maha
mutlak itu bersifat relatif atau nisbi. Zat mutlak adalah prinsip yang
memanifestasi di dalam kosmos, baik makro kosmos semesta atau mikro
kosmos diri manusia. Manusia memiliki potensi untuk mengenal dan
mengetahui Tuhan karena di dalam dirinya ada manifestasi Tuhan
berupa ruh yang Tuhan “tiupkan” sendiri. Ruh itu memungkinkan

Tarian Tuhan | 235



Win Usuluddin

tetapi sekaligus juga membatasi pengenalan akan Tuhan. Dikatakan
memungkinkan karena ia memiliki kecondongan untuk kembali kepada
Tuhan. Dikatakan membatasi karena ia merupakan realitas yang
terbatas, ia bukan Tuhan. Maka tak mengherankan bila kemudian
Tuhan sebenarnya tidak bisa dikenali di dalam Dirinya sendiri, Ia hanya
bisa dikenali di dalam penampakan-Nya. Diri-Nya yang muclak
merupakan prinsip, sedang penampakan-Nya merupakan manifestasi.

Salah satu yang membartasi pembicaraan manusia tentang Tuhan
adalah bahasa. Bahasa membatasi eksistensi manusia. Bahasa
merupakan rumah bagi sang Ada, demikian Heidegger. Hanya di
dalam bahasa manusia bisa menangkap kehadiran Tuhan. Dengan
demikian ini seharusnya membawa pada kesadaran manusia bahwa
dikatakan dalam bentuk apapun, ilmiah atau non ilmiah, filosofis atau
teologis, Tuhan senantiasa berada di dalam bahasa. Termasuk di
dalamnya kenyataan teks wahyu yang berbicara tentang Tuhan, yang
secara intens membawa diskursus Tuhan dalam bahasa metaforis, alegoris
atau pun literal.

Ketika penulis akan memulai tulisan ini, ada perasaan ‘aneh’ yang
sulit untuk diterjemahkan, karena penulis seolah tiba-tiba merasa harus
memasuki labirin misteri yang gelap dan hanya diterangi oleh setitik
‘cahaya’. Penulis tidak mengerti sungguh, apakah ‘cahaya’ itu benar-
benar ada dan karenanya menjadi mustahiq ‘alayya atau hanya sebuah
halusinasi atau mungkin illusi optik sebagaimana yang dialami Dewi
Hajar saat berusaha mencari mata air abadi di tengah padang pasir
nan luas seakan tak bertepi, untuk Ismail. Agaknya kondisi semacam
ini memang merupakan ‘trauma’ yang sebegitu dalam menghunjam
benak pemahaman penulis terhadap pesan-Nya untuk tidak perlu
memikirkan termasuk pula meramalkan Dia dengan kesegalaan-Nya,
tetapi cukup bagi manusia ‘memikirkan’ keseluruhan ciptaan-Nya agar
mampu merath darajatan ‘dliyatan dalam peranannya sebagai kbalifutan
fi-l-ardly yang menyandang gelar ahsani taquym. Memang manusia
memiliki seperangkat hardware dan software yang memadahi untuk
menjadi #/z/ albib, dan kerananya mampu ‘menjangkau’ seluruh alam
dan dimensi yang ada. Tetapi harus pula disadari bahwa pada diri
manusia nyatanya melekat ke-#haif-an yang tidak dengan mudah begitu
saja terlepas. Sebingkai kesadaran dalam setitik ‘cahaya’ inilah yang
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sangat berperan penting dalam upaya penulis untuk menelusuri lebih
dalam labirin gelap itu. Sebab, bukankah inna ma'al ‘usri yusran, fa inna
ma'al ‘usri yusran. Walldhu a'lam bi-al-Shawwab.

Tulisan ini tidak lebih dari sebuah usaha untuk mencari prespektif
atas persoalan: apakah kepercayaan akan Tuhan masih punya masa
depan dalam hidup manusia. Barangkali kurang adequate, tetapi
semoga bermanfaat adanya.

Percaya Akan Tuhan

Sejarah telah menunjukkan bahwa percaya akan Tuhan merupakan
fakror yang sangat penting dalam hidup dan kehidupan manusia. Hal
ini nampak jelas dari peran agama dalam hidup manusia, yang tak
lain merupakan cara untuk menghayati kepercayaannya akan Tuhan.
Sejarah pula yang telah membuktikan bahwa agama menentukan
hampir seluruh tatanan kehidupan manusia, baik sebagai individu
maupun sebagai anggota kelompok masyarakat tertentu.

Mengapa manusia percaya akan Tuhan? Secara filosofis
jawabannya adalah: manusia percaya akan Tuhan karena sesungguhnya
manusia berkeyakinan dalam hati bahwa pewartaan tentang Tuhan
yang dibawa oleh para Nabi benar adanya, karenanya mesti harus
diterima. Ada kenyataan lain yang mesti harus pula diakui bahwa
sesungguhnya secara kodrati manusia memiliki kecenderungan untuk
merenungkan dan menanyakan akan beraneka ragam kebenaran
hidup, salah satunya dan Yang Mabha Benar, Dialah Tuhan.

Memang, tidak semua manusia mesti berhasil dalam merenungkan
hidupnya secara mendalam, sehingga sampai pada pangakuan —
percaya dan yakin— akan adanya Tuhan. Pertanyaan lain yang
seringkali menggelayut dalam benak dan pikiran manusia adalah:
benarkah Tuhan itu ada lalu siapakah Dia. Bagi pikiran manusia,
berbagai persoalan semacam itu tetap sebagai sebuah misteri yang
tak terjawabkan secara tuntas. Hanya intuisi religius dan kepercayaan
yang dipilih serta diyakini sebagai rahmat, yang dapat menjawab
persoalan tersebut secara adequate’.

? Huijbers, Theo, Mencari Allab: Pengantar Ke Dalam Filsafat Ketuhanan,
Yogyakarta: Kanisisus, 1992, him. 89-98.
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Saat ‘Dia bersemayam’ di kepala manusia

Dunia modern sulit untuk lepas dari tiga entitas realitas yang
menjadi sarget penelaahan serius ilmu filsafat sepanjang sejarahnya,
yaitu: Tuhan, manusia, dan alam. Prespektif filosofis yang kritis
reflektif, selalu mempertimbangkan ketiga segi itu dalam bingkai
pencapaian struktur dasar realitas yang komprehensip universal.
Namun demikian, dunia modern mengharuskan berkonfrontasi secara
vis a vis dengan problematika yang kompleks sebagai konsekwensi
dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Problematika itu
jelas mengharuskan pemecahan yang sungguh-sungguh serius agar
dapat melahirkan berbagai paradigma, filsafat, teologi, dan pandangan
hidup sekaligus harapan yang mampu ‘menggugac’ berbagai entitas
tersebut. Agaknya, modernitas memang menjadi sebuah kesadaran
baru dengan visi rasionalitas yang menempatkan manusia sebagai
subjek sckaligus menjadi measurement of truth.

Dalam bentangan sejarah, pondasi ontologi kebebasan rasio dan
otonomi manusia telah menggugac keberadaan manusia akan ‘Dig
Yang Di Sana’. Pengalaman kesadaran transendensi ini selalu berevolusi
dan pada titik paramount-nya menghantarkan manusia pada
kontradiksi otonomi kebebasannya. Kirisis religiusitas tak dapac
terelakkan. Rasionalitas modern —filsafat dan berbagai interpretasi
ilmiah lainnya— menggoyahkan segala yang profetik dan sakral,
mitos, dan ‘tehayyul’ dianggap kontradiksi dengan akal dan cara fikir
ilmiah, yang pada gilirannya gagasan tentang ‘Dia Yang Di Sana’
mengalami kricik yang radikal karena dianggap tidak bermakna,
‘@fauzzaman’, dan sia-sia. Tuhan sudah tak lagi memiliki tempat,
bahkan telah roboh dan mati, menguap, hilang entah kapan akan
kembali.

Abad XVI dan menjelang Abad XVII sejarah pemikiran
Barat diwarnai dengan berbagai spectrum perubahan yang cepat dan
mendasar atas pemikiran filsafat, agama, serta teologi. Renaissance,
agaknya telah berposisi sebagai sebuah negasi terhadap dominasi
pemikiran agama oleh kekuasaan gereja pada Abad Pertengahan.
Renaissance telah menjelma menjadi semangat kebangkitan kembali
manusia sebagai makhluk yang otonom dan terbebas dari segala bentuk

238 | Dance of God




Membangun Kembali Pondasi Masa Depan Tichan

kuasa dan tradisi. Pemikiran abad ini jelas terfokus pada alam semesta,
manusia dan sejarah®. Manusia pada abad tersebut telah menemukan
kesadaran baru, yaitu: dunia dan dirinya sendiri. Kesadaran ini telah
membawa manusia pada pengenalan akan subjek, pengetahuan, dan
demarkasi batasnya. Manusia mengenali kemampuannya yang
otonom, dan merasa bebas dari segala bentuk tradisi dan
keterpasungan. Renaissance telah meletakkan sebuah dasar filsafar aras
proses sekularisme yang secara objektif memberikan visi baru yang
melemahkan kekuasaan gereja atas pemikiran saat itu dan secara
subjektif telah melahirkan pemisahan dalam praktik religius, dimana
rasio dianggap wilayah yang berbeda dengan wahyu. Akal dianggap
tidak memiliki otoritas atas wahyu, sehingga proses pencarian
kebenaran semata-mata mengandalkan ‘kekuatan asasiah’ akal yang
bebas.

Sejarah terus berlangsung. Ide tentang Tuhan yang telah hidup
dan berkembang selama ratusan abad mengalami kehancuran dan
diganti dengan Age of Reason, yang dibarengi dengan pendewaan atas
rasio. Jeritan Sapere Aude (Beranilah berfikir) telah sebegitu menggema
dan terus menjadi vebicle and drive sepanjang ‘Jaman Akal’. Umat
manusia telah merasa bebas, merdeka, dan tidak lagi memerlukan
tiap kuasa yang datang dari luar dirinya, di bidang apapun. Age of
Reasson telah mengantarkan manusia pada kehidupan yang tanpa
gangguan menuju kemajuan peradabannya yang tanpa batas®. Ajaran
kuno tentang Tuhan terus menerus dikutuk serta dicap tidak adeguate
dan tak berguna. Filsuf Denmark, Sjren Kierkegard (1813-55)
mencgaskan bahwa kredo dan ajaran kuno telah menjadi berhala,
berakhir dalam diri mereka sendiri dan menggantikan realitas Tuhan
yang tak pernah dapat dilukiskan. Ludwig Andreas Feuerbach (1804-
1872) juga mencgaskan bahwa Tuhan hanyalah sebuah proycksi
manusia belaka. Baginya gagasan tentang Tuhan telah menjadi
sebuah alienasi kodrat manusia, dengan memposisikan entitas
kesempurnaan yang mustahil dengan realitas kelemahan manusia

3 Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2, Yogyakarta: Kanisius, 1980,
hlm. 12
*1htd. hlm. 47.
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sendiri. Tuhan tak terbatas sedang manusia terbatas, Tuhan Maha
Perkasa sedang manusia lemah, Tuhan Maha Qudus sedang manusia
penuh dengan noda dan dosa. Begitulah, menurut Feuerbach, manusia
telah ‘mengasingkan’ dirinya, manusia telah mengakui Tuhan dalam
apa yang ia ingkari dalam dirinya’. Dus, ide tentang Tuhan telah
semakin dicksternalisasikan schingga memberikan konsepsi negatif
pada kodrat manusia’. Gagasan semacam itu, menurut Feuerbach,
adalah keliru —meskipun ia pernah mengakui bahwa ide tentang

Tuhan pernah bermanfat dalam hidup dan sejarah umat manusia
karena itu manusia harus menghancurkan alienasi tersebut, sehingga
manusia harus mengingkari Tuhan agar bisa menjadt manusia sejati.
Dalam karyanya yang berjudul as Wesen des Christentums atau ‘Hakikat
Agama Kristen' (1841), Feuerbach mengkritik agama sebagai suatu
hal yang timbul keluar dart hakikat manusia sendiri, yaitu:
egoismenya, dari pendambaannya terhadap kebahagiaan. Apa yang
tidak ada pada dirinya sendiri, tetapi yang didambakan manusia,
digambarkan sebagai kenyataan yang ada pada para dewa. Oleh
karena itu para dewa scbenarnya adalah keinginan manusia, yang
digambarkan sebagai benar-benar ada, dan yang digambarkan sebagai
menjelma pada diri tokoh-tokoh yang nyata. Andai manusia tidak
memiliki keinginan tentu ia tidak beragama, dan tidak akan memiliki
dewa-dewa. Bahwa ada banyak dewa yang bermacam-macam, hal
itu disebabkan karena manusia memiliki bermacam-macam keinginan,
dan bahwa manusia memiliki berbagai macam keinginan, hal iru
disebabkan ada beragam macam manusia®.

Sejalan dengan itu, Jean Paul Sartre (1905-1980) secara terus
terang memisahkan antara L'étre-en-soi dan L'étre-pour-soi karena
keduanya bertentangan. la mendefinisikan alam semesta sebagai ‘4e-
ing-in-ttself’ (L'étre-en-soi) yang abadi dan tanpa arti maupun
pengukuhan, tidak diciprakan oleh Tuhan, tanpa maksud dan selama-
lamanya tanpa diharapkan, dan juga tidak merupakan penyebab
dirinya sendiri. L'étre-en-so merupakan suatu imanasi yang tak dapat

* Amstrong, Karen, A History Of God The 4000-Years Quest of Judaism, Christianity
and Istam, New York: Alfred A. Knopf, Inc, 1993, p. 346 and 354.
$Harun Hadiwijono, Op. Ciz., him. 117-118.
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diwujudkan oleh dirinya sendiri, suatu pengukuhan yang tak dapat
mengukuhkan dirinya sendiri, suatu tindakan yang tak dapat
bertindak, tidak pasif tetapi juga tidak aktif. L'étre-en-soi dalam
kegelapannya tidak mempunyai hubungan apapun dengan segala
sesuatu. Penuh, padat, dan masif. Sarte menyebut realitas manusia
dengan L'étre-pour-soi (Being-for-itself) yang didefinisikan sebagai
kemerdekaan dan kejelasan yang absolut, dan karenanya menjadi
lawan ‘being-in-itself’ (L’étre-en-soz), dan karenanya pula realitas manusia
adalah tidak ada, realitas manusia merupakan eksistensi murni. Bila
kita harus menyebutkan non-being sebagai nothingness maka realitas
manusia juga merupakan nothingness. Menurut Sartre manusia harus
independen dari segala kekuatan dari luar dirinya. Tidaklah penting
Tuhan itu ada ataukah tidak ada. Ioh, seandainya Tuhan itu ada,
maka martabat manusia akan menuntut akan pengingkaran-Nya.
Manusia adalah bentangan eksistensi yang berkebebasan mutlak.
Nilai-nilai hidupnya dipilih oleh manusia sendiri sebagai unsur-unsur
perkembangannya sebagai pribadi. Dengan demikian, jelas bagi
Sartre, tidak mungkin terdapat suatu Tuhan, sebab Tuhan itu diartikan
sebagai sumber segala nilai. Seandainya foh Tuhan itu ada tetap
harus ditolak, sebab gagasan tentang Tuhan hanya akan menafikan
kemerdekaan manusia yang memang otonom absolut. Hanya ada
dua pilihan: Tuhan atau Manusia’

Sigmund Freud (1856-1939) memandang bahwa kepercayaan
kepada Tuhan hanyalah sebuah illusi belaka, yang mesti harus
disingkirkan. Memang ide tentang Tuhan bukanlah sebuah
kebohongan tetapi ide tersebut tidak lebih dari sebuah bagian dari
kesadaran yang perlu dijelaskan oleh piskologi. Ide tentang Tuhan
tidak lebih dari sebuah illusi akan kebutuhan hadirnya scorang figure
Ayah yang dimuliakan, suatu hasrat yang jelas kekanak-kanakan,
yang memimpikan kehadiran Sang Perkasa, Sang Pelindung, dan Sang
Pemberi keadilan, serta desire akan kelangsungan hidupnya yang
berkelanjutan, sehingga ‘kehadiran’ Tuhan yang ditakuti tetapi
sekaligus dipuja hanyalah sebuah illusi kekanak-kanakan yang merasa
tidak berdaya menghadapi kenyataan hidupnya. Agama tidak lebih

7 Bertend, K., Op. Cit., hlm. 90-96.
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dari sebuah tahapan transisi khas manusia dari masa kanak-kanak
menuju dewasa. Maka setelah kini manusia menjadi dewasa, agama
harus ditinggalkan dan digantikan dengan /ogos baru®, agar mampu
menjawab setiap persoalan kehidupanya. Jelasnya, bagi Freud, sains
akan dapat menuntaskan seluruh persoalan masyarakat modern,
bukanlah Tuhan. Thomas J. Altuzer malahan mengklaim bahwa s
gila Nietzsche? telah membawa ‘kabar baik’ tentang kematian Tuhan.
Kabarini telah membebaskan manusia dari perbudakan kepada #/zh
transenden yang tiranik, ia menyatakan: ‘Hanya dengan menerima
dan bah-kan menghendaki kematian Tuhan di dalam pengalaman
kita, barulah kita bisa tetbebas dari sesuatu yang transenden di atas
(sana), sesuatu yang asing di atas (sana) telah dikosongkan dan
digelapkan oleh alienasi-diri Tuhan di dalam Kiristus’.

Begitulah kiranya, jika gambaran ‘wajah’ Tuhan bersemayam
di kepala manusia. Namun demikian, apresiasi sepatutnya diberikan
sebagai sebentuk pengakuan bahwa sesungguhnya proses pencarian
Tuhan adalah kenyataan yang terus berlangsung sepanjang pemikiran
dan sejarah manusia walaupun kadang proses ini telah sering
dinafikan. Toh, negasi akan adanya Tuhan sesungguhnya adalah
affirmasi akan adanya Tuhan.

Salah satu wujud hasil pencarian Tuhan yang melalui jalan akal
adalah Deism. Eduard Herbert (1581-1648) peletak dasar ajaran ini
menjelaskan bahwa dalam bidang agama, akal memiliki otonomi
yang absolut melebihi wahyu, sehingga ukuran kebenaran bukanlah
terletak pada wahyu melainkan terletak justru pada perserujuan umum
semua manusia yang sama-sama memiliki akal yang otonom secara
optimal. Dasar-dasar tersebut yang kemudian menjadi pondasi
bangunan ‘agama alamiah’ yang berintikan pada: pengakuan adanya
Tokoh Yang Tertinggi, karenanya manusia harus berbakti pada Yang
Tertingg: terutama dalam bentuk kebajikan dan amal saleh, dan bahwa
pada dasarnya setiap manusia memiliki tabiat benci kepada dosa serta
yakin bahwa setiap pelanggaran kesusilaan harus disesali, dan bahwa
setiap apa yang di-lakukan oleh manusia akan diadili oleh Tuhan

* Amstrong, Karen, Op. Cit., hlm. 357.
9 Ibid., hlm. 380.

242 | Dance of God




Membangun Kembali Pondasi Masa Depan Tuhan

baik kini maupun nanti di akhirat. Menurut, Herbert, semua agama
yang positif terdapat kebenaran-kebenaran pokok dari agama alamiah
int,

Deism mengakui bahwa alam ini ada yang mencipta. Dialah
Tuhan. Akan tetapi setelah Tuhan merampungkan penciptaan alam
raya ini, Tuhan menycrahkan dunia kepada nasibnya sendiri, 20 Tuhan
telah memasukkan berbagai hukum-Nya ke dalam dunia. Segalanya
berjalan sesuai dengan hukumnya dan manusia dapat menunaikan
tugas bakrinya sesuai dengan hukum akalnya. Jelasnya, aliran ini
merupakan gerakan penaklukan akal atas wahyu dan menjabarkan
agama secara akali yang diimani sebagai sumber dan patokan
kebenaran'’.

Sementara itu teolog Swiss, Karl Bath (1886-1968) berpendapat:
‘adalah kekeliruan radikal jika upaya menjelaskan Tuhan dengan
terma rasional, bukan hanya karena keterbatasan pikiran manusia,
melainkan juga karena manusia telah dirusak oleh kejatuhan Adam.
Oleh karena itu setiap gagasan alamiah yang kita bentuk tentang
Tuhan cenderung keliru, dan menyembah Tuhan semacam itu adalah
keberhalaan. Satu-satunya sumber yang sah bagi pengetahuan
manusia tentang Tuhan adalah Alkitab, sebab hanya Alkitablah
wahyu yang sah''. Sementara itu pula Kaum Muslim dan Yabudi
juga mencoba berpaling ke masa lalu, untuk menemukan gagasan
tentang Tuhan yang sesuai dengan masa kini. Abu Kalam Azad (w.
1959), adalah seorang teolog Pakistan terkemuka kembali kepada
al-Quran untuk menemukan cara memandang Tuhan yang tidak
terlalu cransenden schingga nyaris tiada dan tidak terlalu personal
sehingga menjadi berhala. Dia mengarah kepada watak simbolik
wacana al-Quran, mencatat adanya kescimbangan antara deskripsi

1 Harun Hadiwijono, Op. Cit., him. 49-50. Lihat pula Komaruddin Hidayat, et al.,
Agama Masa Depan Prespekiif Filsafat Perenial, Jakarca: Paramadina, 1995, him. 89-
100, yang menjelaskan bahwa defsm yang semula diyakini sebagai ‘agama masadepan’
telah ‘gagal’ membuktikan dirinya sebagai ‘agama’ yang dibutuhkan manusia di masa-
masa yang penuh dengan ‘dosa-dosa’ peradaban. Dosa-dosa itu diakibatkan oleh
‘pendewaan’ acas sain dan teknologi yang semaikin ‘menjauhkan’ manusia dari Sang
Penciptanya. Deism oleh para pengikutnya telah diimani sebagai agama alternatif pengganti
organized religion yang akan semakin ditinggalkan orang.
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metaforik, figuracif, dan antropomorfik ~—di satu pihak— dan
peringatan terus menerus bahwa Tuhan tidak dapat diperbandingkan
—di pihak lain. Yang lain kembali kepada kaum sufi untuk
memperoleh wawasan tentang hubungan Tuhan dengan dunia. Tak
kurang Frithjof Schuon menghidupkan kembali doktrin Kesatuan
Wujud, yang menegaskan bahwa karena Tuhan merupakan satu-
satunya realitas maka yang ada hanyalah Dia, dan dunia ini pada
dasarnya adalah /labiyab. la menegaskan bahwa ini adalah kebenaran
esoterik yang hanya bisa dipahami dalam konteks disiplin mistikal
sufisme'?.

Hidup adalah dialog tanpa akhir dengan Tuhan. Akalbudi dan
hati (Qalb, Fuad) adalah perangkat yang harus digunakan oleh setiap
manusia secara selaras dan seimbang, agar dalam kehidupan modern
ini ‘agama’ tidak menjadi suram dan membosankan, sehingga setiap
diri kita bisa memasuki pada kedalaman struktur kekaguman, misteri,
dan ketakjuban semula.

Penutup: Menyongsong Masa Depan

Kebebasan berfikir, agakaya menjadikan manusia semakin
mungkin untuk menentukan nasibnya sendiri tanpa campur tangan
‘the others’ di luar dirinya. Manusiapun bahkan nampaknya akan
semakin rasional, kritis, dan selektif untuk menyerahkan persoalan
kehidupannya kepada Tuhannya. Padahal sesungguhnya Tuhan
adalah awal dan akhir segala harapan'®. Manusia bukan semata-mata
L'étre-pour-sor sebagaimana yang diimpikan oleh Jean Paul Sartre, tetapi
manusia juga mesti mengakui —sebagaimana yang ia tolak— L’étre-
en-sor dengan konsekuensi harus beridiri sebagai pribadi yang L'étre-
Autrui (Being-for-Others). Faktisitas yang tak terelakkan atas diri
manusia adalah: hidup untuk dirinya, sesamanya, lingkungannya,
serta untuk dan karena ‘Yang Lain’-nya. Untuk Dia: Tuhan yang
sesungguhnya bersemayam dalam setiap dada manusia.

' Amstrong, Karen, Op. Cit., hlm. 382.
"2 Ibid. hlm. 385-386.
" QS. Al-Ikhlash ayat 2.
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Scorang sosialis Jerman dari Mazhab Frankfurt yang bernama
Max Horkheimer (1895-1973) memandang bahwa “Tuhan’ adalah
cita-cita penting. Tanpa ide tentang Tuhan tidak akan ada makna,
pragmatik, licik, dan tidak bijak. Jika tidak ada yang mutlak, tak
ada alasan uncuk tidak bermusuhan. Agama pada dasarnya adalah
perasaan bathin bahwa ada Tuhan. Salah satu impian manusia yang
paling awal adalah kerinduan akan keadilan. Agama merekam aspirasi
dan gugatan manusia di hadapan penderitaan dan kekeliruan. Agama
membuat manusia sadar akan keterbatasannya, dan semua manusia
berharap ketidak adilan akan segera berakhir'’. Agama dalam hidup
manusia tak lain merupakan cara untuk menghayati kepercayaan
akan Tuhan. Sejarah yang telah membukrikan bahwa agama
menentukan hampir seluruh tatanan kehidupan manusia, baik sebagai
individu maupun sebagai anggota kelompok masyarakat tertentu.
Hanya saja memang harus diakui bahwa salah satu kegagalan yang
paling nampak dari gerakan keagamaan pada masa modern adalah
ketidak mampuannya untuk memelihara  prestasinya yang amat
monumental dalam menegakkan etika dan etos transformasi sosial
ketika agama memasuki jaman modern yang ‘kemajuannya’ nyaris
tak terkendali dan sering zig-zag berubah-ubah. Agama yang semula
hadir sebagai pembawa kckuatan ruh peradaban serta tiang
penyangga bagi tegaknya etika sosial, sckarang memiliki cenderung
menjadi suatu lembaga himpunan dogmatis teologis dan lembaga
layanan ritual untuk menampung serta menghibur mereka yang
tengah berada dalam rundung duka dan frustrasi akibat tersuruk ke
dalam berbagai kegagalan hidup dan kehidupan umat manusia,
sehingga pada puncaknya agama (jika memang demikian adanya)
berubah menjadi “Tempat Pembuangan Akhir’ bermacam sampah
dan rongsokan kehidupan®.

After all what the next? Pentanyaan atas pernyataan ‘Masa Depan
Tuhan’ adalah adakah Dia punya masa depan? Tuhan bukanlah benda
yang terbungkus oleh rentangan waktu, karenanya Tuhan bukanlah

4 Amstrong, Karen, Op. Cit,. hlm. 389.
5 Komaruddin Hidayat, Tragedi Raja Midas, Moralitas Agama dan Krisis
Modernisme, Jakarta: Paramadina, 1998, hlm. 44-45.
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sesuatu atau hal atau rangkaian sejarah yang terbingkai oleh masa
lampau, kini, dan mendatang. Jelasnya, membangun pondasi masa
depan Tuhan sesungguhnya adalah membangun kembali pondasi
keimanan manusia pada Tuhannya, sebab sesungguhnya persoalan
ketuhanan adalah persoalan keimanan bagi manusia kepada
Tuhannya. Pondasi keimanan manusia kepada Tuhannya harus selalu
dibangun dalam kerangka memperkokoh iman manusia kepada-Nya
agar tidak mudah goyah apalagi runtuh, menguap, lenyap, dan
menghilang. Lebih dari itu, agar ketandusan ruhani dan kehampaan
hidup manusia —yang sesungguhnya tidak sesuai dengan fithrah
insani— tidak akan pernah terjadi pada dan dalam diri manusia.
Tidak mudah untuk menyangkal bahwa kemantapan hati dan makna
mendasar hidup manusia selalu akan diperoleh dari kepercayaan dan
keimanannya kepada Dzat ‘Azza wa Jalla , Tuhan seru sekalian alam.
Karena itu tidaklah pantas bagi manusia untuk menutup jalan menuju
Dia dengan bersikap fanatik sempit.

Pengertian dan pengartian manusia tentang Tuhan memanglah
beragam. Tetapi bukankah sesungguhnya Tuhan adalah ‘Kesempurnaan’
yang luhur yang kepada-Nya semua yang #dz —termasuk manusia—
akan kembali?. Oleh karena itu, seyogyanyalah interaksi dan
interrellasi manusia dalam kehidupan keagamaannya harus selalu
dibingkai dengan sikap saling menghormati dan menghargai baik
intra maupun antar penganut, di samping penghayatan dan
pengamalan masing-masing ajarannya secara £affab.

Nurcholis Madjid pernah menawarkan beberapa renungan
kehidupan keagamaan untuk generasi mendatang'® agar manusia
mampu menghadapi segala tantangan jaman. Menurutnya, adalah
keharusan bagi agama (Islam) untuk dapat diharapkan tampil kembali
sebagai pemeran pembawa demokrasi, modernisasi, dan civilisasi.
Umat beragama —dengan demikian— perlu kembali kepada makna
dalil kaum ulama: memelihara yang lama yang baik dan mengambil
yang baru yang lebih baik (@/ Mubéifazatu ‘ala al qadiymi al shélib wa

' Nurcholis Madjid, dalam Jurnal Ulumul Qur'an, Nomor 1, Vol. IV, Th. 1993.
Diterbitkan kembali dalam Edy A. Effendy (ed.), Dekonstruksi Istam Mazhab Ciputat,
Bandung: Jaman, 1999, him. 4647.
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al-akbdzu bi al-jadiydi al-ashlab). Itulah keterbukaan yang dinamis,
dan jalan untuk membuat sebuah generasi yang kaya gagasan (re-
sonrceful). Sementara itu, Komaruddin Hidayat memaparkan bahwa
pada dasarnya iman merupakan produk hubungan dialogis antara
seseorang dengan Tuhannya, yang senantiasa mencurahkan kasih-
Nya dan akan selalu pula dirasa dan dijawab oleh hamba-Nya. Sejak
semula manusia didesain dan diciptakan sebagai makhluk yang
dialogis, berakal, sckaligus makhluk ruhani yang di dalamnya terdapat
rub Ilahi yang kekal tak kenal kematian'’. Oleh karena itu, agama
masa depan haruslah dapat dihayati sebagai sebuah wahana, ckspresi,
dan manifestasi pencarian makna hidup manusta melalui akcualisasi
kemanusiaanya. Kitab suci harus diposisikan sebagai mitra dialogis
hermencutik yang diasaskan pada jernihnya hati nurani dan schatnya
akal-budi. Hukum yang banyak tertuang dalam kitab suci seharusnya
dilihat dengan cara lain yang dapat menawarkan pencerahan dan
pembebasan, bukan pemasungan dan pembelengguan. Toh, agama
berbicara makna hidup. Karenanya keberagamaan seseorang jelas
akan meresap ke setiap denyut nadi kehidupannya. Agama mengajak
manusia kepada keabadian hidupnya. Hal ini seharusnya semakin
membukakan ‘mata’ manusia untuk selalu sadar bahwa kehidupan
di dunia ini sesungguhnya merupakan sebagian perjalanan
panjangnya untuk kembali pulang ke haribaan-Nya yang abadi,
bukan ‘comdamné a étre libre’ perjalanan panjang yang merdeka tetapi
tak pernah sampai, dan karenanya menjadi zzerah perjalanan yang
sia-sia. Dalam perjalanan panjang hamba-Nya itu scsungguhnya
Tuhan Yang Abadi telah membentangkan pertolongan bagi setiap
hambanya yang tersesat untuk segera bisa kembali pada jalan-Nya
yang lurus. Jalan lurus itu sesungguhnya terbentang luas antara hati
nurani setiap insan dan Tuhannya. Bentangan jalan lurus icu bisa
menjauhi dan bisa pula mendckati atau bahkan menyatu melalui
iman dan pencartan kebenaran secara tulus dan berkesinambungan
menuju Sang Kebenaran itu sendiri, lalu dituangkan dan dilestarikan

¥ Komaruddin Hidayat, Membangun Teologi Dialogis dan Inkiusivistik, dalam
Komarudin Hidayac (ed.) Passing Over Melintas Batas Agama, Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1998, hlm. 42-44.
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melalui tindakan nyata berupa amal saleh. Iman pada Tuhan,
meyakini Hari Kebangkitan serta setia untuk selalu beramal saleh adalah
inti dari seluruh ajaran agama maupun teosofi, sebuah kebajikan abadi
dan universal, meskipun pemahaman, pendekatan dan
pengejawantahannya selalu berciri lokal dan partikular. Sikap dan
inti ajaran sedemikian itulah —pencarian yang tulus dan
berkesinambungan, dan meyakini adanya Tuban, Hari Kebangkitan
dan beramal saleh— yang tampaknya harus menjadi keyakinan setiap
manusia di persada bumi ini. Sehingga kesinambungan antara fikir
dan dzikir, psikis dan fisik, jasmani dan ruhani, individu dan sosial,
keselamatan dunia dan ¢kbirat tetap terjaga dan selalu terhias dalam
setiap perilaku keseharian umat manusia'®.

Diakui atau tidak ‘Sejarah Tuhan’ telah mengalami perubahan
yang cukup mendasar. Persoalan ketuhanan (dan keagamaan) pada
jaman sekarang ini bukan lagi persoalan rasional melainkan merupakan
persoalan eksistensial. Tuhan ‘harus tampil’ dalam eksistensi manusia
sehingga dapat diterima ada-Nya. Jika tidak diterima ‘tanda-tanda’
Tuhan dalam hidup, maka ‘Tuhan’ akan hilang. Inilah perubahan
nyata antara tuhan jaman dulu dan tuhan masa kini. Jikalau pada
jaman dulu ‘Tuhan tersembunyi’ maka pada masa kini “Tuhan hilang’.
Persoalannya sudah jelas: bagaimana manusia dapat menemukan
Tuhan kembali yang (mungkin) telah menguap, lenyap, dan hilang
dari pengalaman hidupnya? Zahrnt'”, menyimpulkan bahwa pada
masa sekarang ini orang perlu lebih sering bicara tentang Allah
sebagaimana yang tampak dalam pengalaman. Teologi harus menjadi
‘cerita’ tentang Allah, yang hadir dalam hidup manusia. Setiap
pemeluk agama seyogyalah mampu mengadaptasikan wahyu dengan
situasi manusia dalam sejarah, dengan kebudayaan, dan dengan
jamannya. Seandainya isi wahyu diserahkan sebagai ajaran yang kekal
saja, maka manusia akan berhadapan dengan ketidak mampuannya
untuk menilai warta Allah sebagai kabar gembira dari-Nya.

" Komaruddin Hidayat, Agama Masa Depan, Prespektif Filsafat Perenial, Jakarta:
Paramadina, 1995, him. 135.

" Sebagaimana yang juga dikutip oleh Theo Huijbers, Mencari Allab, Pengantar
Ke Dalam Filsafat Ketubanan, Yogyakarta: Kanisius, 1992, hlm. 298-308.
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Karenanya manusia harus selalu berusaha untuk mencari jalan Tuhan,
jalan keselamatan yang lurus. Setiap pemeluk agama harus menyadari
betapapun luas otonomi yang dimiliki akal manusia, namun wahyu
tetap penting bagi peziarahan manusia yang telah, sedang, dan yang
akan dijalani. Hal ini berarti bahwa setiap pembicaraan tentang Al-
lah harus kembali pada berbagai sumber kebenaran akal yang ditopang
dengan beragam kebenaran tradisi yang terkandung dalam wahyu,
schingga dengan wahyu setiap pengalaman pribadi akan
mendapatkan tafsiran yang tepat. Hal ini berarti bahwa setiap
pemeluk agama harus mampu pula melihat berbagai kebenaran yang
dibawa oleh agama-agama lain. Barangkali, dari sini akan dapat
dibangun sebuah harapan bagi manusia untuk bisa diantar secara
eksistensial menuju suatu ekstase dalam arti harfiah: kepastian rutin
dari hidup sehari-hari akan dilepaskan untuk menemui sesuatu yang
baru yaitu Allah yang akan membaharui segala semua. Lebih dari
itu, memahami perjalanan sejarah filsafat dan agama yang seringkali
mengalami c/ash, maka scyogyanya antara filsafat dan reologi ada suaru
sistem yang koheren atau diupayakan agar digabungkan secara logis-
religius. Teologi dan filsafat harus pula membawa suatu engagement
ataupun commitment sehingga manusia bisa menjawab panggilan
Tuhan.

Bertrand Russel —sebagaimana yang dikutip oleh Nurcholish
Madjid®— mengatakan: ‘you will never know the deep despair of those
whose life is aimles and void of purpose’ (anda tidak akan pernah tahu rasa
putus asa yang mendalam, yang diderita oleh orang-orang yang
hidupnya tanpa tujuan dan kehilangan makna). Oleh karena itu
penyembahan manusia kepada Tuhan haruslah berarti pencarian
Kebenaran secara tulus, tanpa belenggu dan pembatasan yang tercipra,
sadar ataupun tidak. Lebih dari itu, karena setiap manusia berpotensi
untuk terbelenggu oleh kepercayaan palsu akibat pengaruh budaya
sekelilingnya, maka manusia haruslah selalu berusaha membebaskan
diri dari belenggu itu dengan menyatakan: L3 i/gha...(‘tidak ada suatu

% Nurcholish Madjid, Beberapa Renungan Kehidupan Keagamaan Untuk Generasi
Mendatang. dalam Edy A. Effendy (ed.), Debonstruksi Islam Mazhab Ciputat, Bandung,
Jaman, 1999, him. 39-40.
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tuhan apapun...’), kemudian harus tetap pada jalan pencarian
Kebenaran yang tulus itu dengan menyatakan: #//3-I-Lab (‘kecuali Al-
lah’) yaitu Tuhan yang sebenarnya, yang lepas dari representasi,
visualisasi, dan gambaran kita sendiri, yang tidak mungkin diketahui
oleh manusia namun dapat dan harus selalu berusaha untuk
mendekatkan diri pada-Nya, agar memperoleh perkenan dan ridha-
Nya. Pencarian Kebenaran yang tulus dan murni dalam al-Qur’an
disebut dengan banif yaitu sikap alami manusia yang memihak
kepada Yang Benar dan Yang Baik sebagai kelanjutan dati fitrahnya
yang suci bersih, inilah agama yang tegak, lurus, dan benar (Fz agim
wahaka li al-dini hanifan, fithrata Allihi allaty fathara al-nésa ‘alayba,
1 tabdila li kbalgi Allabi dzilika al-dinu al qayyimu walikinna aktsara
al-ndsi I3 ya'lamiina. ‘Maka luruskanlah dirimu untuk menerima agama
secara hanif. Itulah fithrah dari Allah yang telah menciptakan manusia
di atasnya. Tidak ada perubahan dalam penciptaan Allah. Itulah
agama yang tegak lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak tahu’)?'.
Akbirul kalim, sikap mencari Kebenaran —sebagaimana yang
sering sampaikan Cak Nur— secara tulus dan murni (banifryyah) adalah
sikap keagamaan yang benar, yang menjanjikan kebahagiaan sejati,
yang tidak bersifat semu dan palsu (pallrative). Sebaik-baik agama di
sisi Allah ialah semangat mencari Kebenaran yang lapang, toleran,
tidak sempit, tanpa kefanatikan, dan tidak membelenggu, serta
memasung jiwa (al-banifiyyat al-sambab). Jelasaya, intellectual envich-
ment tidak bisa ditawar-tawar lagi, baik tentang masa lalu, masa kini,
maupun masa depan. Adanya diskontinuitas kultural dan intelektual
masa kini dan masa depan hanya akan mengakibatkan pemiskinan
intelektual (intellectual impoverishment) dan kultural. Demikian juga
pemahaman masa lalu secara kritis dan dinamis serta semangat
apresiasi yang wajar dan seimbang sangat diperlukan untuk
pengkayaan intelektual dan kultural guna mendapatkan pondasi
konfidensi baru yang kuat untuk menyongsong masa depan.{}

21 Q.S. Al Riim ayart 30.
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Datanglah dxarvah yang hilang, pada tarikan Intimu.
Jadilah Cermin Abadi hingga melihatlah kamu

Sinar yang mengembara dalam Kegelapan yang luas
Kembali dan pulanglah dalam cahaya Matahari yang redup.
(Fariduddin ‘Aththar, Manthiq al- Thayr)#
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Sampai detik ini Tuhan masih saja menjadi misteri
terbesar sepanjang sejarah manusia. Agama, filsafat,
teologi, teosofi bahkan sains seperti tak pernah
berhenti untuk menyoal Tuhan. Dalam diskursus
apapun, baik theis, atheis, deis atau pun skeptis, titik
berangkatnya tetap sama, yaitu Tuhan.
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hanya cara bertuhan tertentu yang dianggap paling benar,
sementara yang lain sebagai tidak benar. Maka kekerasan
pun lantas mengiringi perjalanan manusia dalam memahami
dan menggapai Tuhan.

Dalam konteks inilah filsafat ketuhanan mengajak setiap
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untuk melihat dan menengok kembali cara manusia
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adalah pola keberagamaan dan keberimanan era multireligius
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menyalahkan, saling mengkafirkan, dan saling memurtad-
kan sudah tidak diperlukan lagi.
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